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Kata Pengantar

Puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah
swt. yang telah menganugerahkan nikmat, taufiq dan
hidayah-Nya sehingga penulisan buku ini dapat diselesaikan
sebagaimana yang diharapkan

Buku Kepemimpinan Pendidikan: Paradigma Baru
Kepemimpinan Pendidikan era Otonomi Daerah ini dimak-
sudkan untuk memberikan pencerahan bagi kepala sekolah
dalam menyesuikan visi, kemampuan dan perilaku sebagai
pimpinan di lembaga pendidikan.

Keberadaan sekolah sebagai lembaga pendidikan for-
mal di Indonesia didasarkan kepada UU nomor 20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pemerintah sedang
menyiapkan Peraturan Pemerintah (PP) dan yang mengatur
operasional semua jenis dan jenjang pendidikan dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan
tingg. B

Hal yang penting adalah bahwa, peran sekolah sangat
strategis dalam mengembangkan’sumberdaya manusia
(SDM), karena lulusan sekolah memberikan kontribusi bagi
pembangunan nasional berkelanjutan (Sustainable
Development). Untuk itu, peran strategis sekolah perlu
semakin ditingkatkan untuk merespon berbagai isu
pendidikan nasional, baik yang terkait dengan otonomi
sekolah, peningkatan mutu program pengajaran, akuntabilitas,
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iklim sekolah, sarana dan prasarana serta masalah
pembinaan guru.

Kehadiran buku diharapkan memberikan nuansa baru
bagi kekayaan pemikiran bidang kepemimpinan pendidikan
di tengah derasnya arus perubahan abad ke-21, dan era
otonomi daerah. Buku ini diperuntukkan bagi para peminat
kajian kepemimpinan pendidikan, baik dari kalangan
mahasiswa Fakultas [Imu Pendidikan, Sekolah Tinggi [Imu
Keguruan dan Kependidikan, Fakultas Tarbiyah di IAIN
dan UIN, serta mahasiwa Tarbiyah pada STAIN dan STAIS.
Tak terkecuali kehadiran buku ini diharapkan juga akan
bermanfaat bagi guru-guru sebagai pejuang kemanusiaan
yang masih terpinggirkan, para praktisi pendidikan,
khususnya kepala pimpinan lembaga pendidikan yang sedang

dengan kesungguhan meningkatkan kualitas pendidikan
untuk anak bangsa di Indonesia.

Dengan terbitnya buku ini, ucapan terima kasih
disampaikan kepada Prof. Dr. Soedijarto, MA, selaku Ketua
Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) yang berkenan
memberikan sambutan untuk penerbitan buku ini. Terima
kasih disampaikan kepada Penerbit Quantum Teaching
(Ciputat Press Group) yang membantu mengkoreksi naskah
ini sehingga dapat diterbitkan untuk melengkapi wacana,
perspektif dan nuansa pemikiran kepemimpinan Pendidikan
dalam era baru pendidikan nasional.

Medan, Februari 2010

Dr. Syafaruddin, M.Pd.

Pengantar:

PROF.DR.SOEDIJARTO,MA.
Ketua Umum lkatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI)

Puji dan syukur kehadirat Allah swt., dengan [lmu-Nya
yang Maha Luas, kepada semua manusia yang dekan
dengan-Nya masih diberikan hidayah dan taufik-Nya dalam
merangkul pengetahuan yang tersebar di pelataran jagat raya
ini. Dengan kemurahan-Nya pula, melalui pembelajaran dan
pendidikan seluruh potensi manusiawi individu dapat
berkembang dalam meraih setetes dari ilmu-Nya yang tak
terbatas sehingga kehadiran sekolah menjadi lebih bermakna.

Salah satu variabel penting yang menentukan sekolah
menjadi bermakna (efektif) adalah peran kepemimpinan
kepala sekolah. Hal yang diperklukan adalah kepemimpinan
yang efektif pada setiap lembaga pendidikan (educational
leadership). Karena itu, setiap pimpinan lembaga
pendidikan perlu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dalam bidang kepemimpinan pendidikan.
Hal ini terkait dengan semakin besarnya tuntutan akan
kualitas, keungulan lulusan dan akuntabilitas penye-
lenggaraan pendidikan.

Sekarang ini, seluruh orang yang berkiprah dalam dunia
pendidikan sedang masuk pada era baru. Suatu era di mana
banyak tuntutan stakeholders (pihak terkait) agar lembaga
pendidikan dikelola secara profesional. Di dalam lembaga
penddiikan harus wujud pimpinan yang profesional, tenaga
kependidikannya profesional, manajemennya profesional
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yang bermuara kepada lulusannya akan menjadi profesional
dan unggul. Semua perspektif itu diangkat ke permukaan
dalam kerangka pemenuhan harapan pelanggan pendidikan
terhadap wujudnya kualiats dan keunggulan sekolah.

Tiba saatnya untuk mempercepat kemajuan bangsa
melalui prioritas pendidikan yang memberdayakan
masyarakat. Desentralisasi pendidikan sudah berjalan,
penuntasan wajib belajar 9 tahun semakin prospektif dengan
Bantuan operasional Sekolah (BOS), implementasi
Kurikulum Berbasis Kompetensi dan regulasi pendidikan
Juga memberikan harapan, bahkan partisipasi masyarakat
semakin membaik. Karena itu perlu mempercepat upaya
menyiapkan sebanyak-banyaknya pilihan bagi masyarakat
terhadap arti kehadiran sekolah-sekolah efektif bagi warga
sekolah. Setidaknya dengan adanya UU Nomor 20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan UU Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen merupakan payung
hukum bagi peningkatan kepemimpinan pendidikan dan
tenaga kependidikan yang bermutu.

Bagaimanapun di tangan pimpinan lembaga pendidikan
(kepala sekolah, direktur, dekan dan rektor,) diharapkan
memunculkan format baru pendidikan efektif bagi warga
masyarakat untuk mampu menangkap tanda-tanda zaman
dalam era global. Untuk itu sudah saatnya, pimpinf:lﬂ
pendidikan, khususnya kepala sekolah diseleksi secara jujur
dan adil oleh lembaga independen agar diperoleh kepala
sekolah yang terpercaya (credible), mampu (capable), dan
dapatt diterima (acceptable) oleh semua warga sekolah.
Jadi kebiasaan lama yang mengangkat kepala sekolah atas

dasar senior saja, atau faktor lain yang tidak bisa
dipertanggung jawabkan tanpa memperhatikan kredibilitas
dan kapabiliats harus ditinggalkan.

Pengantar ~~~ ix

Kami menyambut baik kehadiran buku ini sebagai upaya
memperkaya nuansa konseptual dalam wacana kepemim-
pinan lembaga pendidikan di pentas akademik. Kita patut
menghargai kesungguhan Dr. Syafaruddin,MPd, yang
menulis buku ini karena merasa terpanggil atas upaya
menyediakan pedoman ilmiah bagi mahasiswa dan tenaga
kependidikan untuk mendalami konsep kepemimpinan
pendidikan dan mendorong sekolah untuk meraih kualitas
dan keunggulan di pentas global. Semoga berguna!
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Bab I
Pendahuluan

ebagai suatu sistem, pendidikan nasional merupakan satu

keseluruhan yang terpadu dari berbagai komponen
pendidikan yang berfungsi dalam, mencapai tujuan
pendidikan nasional. Komponen tersebut terdiri dan dasar
dan tujuan, kurikulum, lembaga pendidikan, peserta didik,
tenaga kependidikan, manajemen dan lain--lain. Keseluruhan
komponen dari sistem pendidikan nasional berfungsi dalam
menyelenggarakan kegiatan pendidikan nasional.
Pelaksanaan sistem pendidikan nasional dimaksudkan untuk
memenuhi amanat mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai
salah satu cita-cita nasional dalam kerangka pembangunan
nasional.

Pendidikan menjadi kebutuhan dasar (basic need) bagi
setiap warga negara. Hanya dengan pendidikan yang baik,
setiap orang akan mengetahui hak dan tanggung jawabnya
sebagal individu, anggota masyarakat dan sebagal makhluk
Tuhan. Karena itu pendidikan merupakan hal fundamental
dalam totalitas kehidupan manusia, sebagaimana dijelaskan
Suparno,SJ (2002) pendidikan bertujuan untuk membantu
generasi muda menjadi manusia yang berkembang semua
unsur kemanusiaannya baik spiritualitas, moralitas, sosialitas,
rasa, maupun rasionalitas”. Jadi pendidikan merupakan hak
setiap pribadi yang memungkinkan dirinya akan menjadi
manusia berkepribadian paripurna. Karena itu pendidikan
adalah kunci pembangunan berkelanjutan, perdamaian dan
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stabilitas pada berbagai negara, yang kemudian sangat
diperlukan dan bermakna bagi partisipasi efektif dalam

pembangunan masyarakat, ekonomi dan kemanusiaan pada
abad ke-21.

Untuk mencapai proses pemenuhan hak dasar dalarn
bidang pendidikan, berarti harus ada strategi pemerataan
pendidikan sehingga semua anak usia sekolah dapat
memenuhi haknya dalam bidang pendidikan. Dengan kata
lain, semua orang harus memperoleh kesempatan yang sama
mengakses pendidikan sepanjang usia dan perjalanan
hidupnya. Di zaman ini jangan sampai ada anak-anak bangsa
yang tidak dapat mengakses pendidikan hanya karena alasan
kemiskinan. Pemerintah dan masyarakat harus merasakan

jeritan kemiskinan ini lalu mengambil tindakan yang
memberikan kemudahan bagi anak-anak bangsa yang miskin
untuk belajar di sekolah.

Tentu saja yang lalu biarlah berlalu, tapi pengalaman
masa lalu harus dijadikan pelajaran berharga untuk
mengubah keadaan kepada situasi yang lebih baik. Karena
pengalaman masa lalu sudah menjadi sejarah untuk
perbandingan meraih kemajuan. Disadari bahwa pada zaman
Orde baru, sistem manajemen pendidikan nasional memang
bersifat sentralistik. Hal itu ditandai bahwa hampir semua
kebijakan bidang pendidikan ditentukan oleh pemerintah
pusat. Sistem pendidikan nasional yang demikian berlangsung
selama lebih kurang 32 tahun cenderung memperlemah
posisi pelaksana pendidikan dan masyarakat di daerah dalam
mengoptimalkan pembangunan bidang penddiikan. Ketika
itu, pengambilan keputusan bidang pendidikan cenderung
lambat, dan penanganan masalah pendidikan di daerah
seringkali terlambat kurang memenuhi harapan. Karena
para pimpinan lembaga pendidikan di sekolah-sekolah negeri
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harus menunggu kebijakan dari pemerintah pusat. Meskipun
demikian, tidak semua produk sistem pendidikan orde baru
jelek. Karena kebijakan pendidikan masa itu telah mampu
mempercepat pemerataan pendidikan bagi anak-anak
bangsa. Paling tidak pemerintah masa ityu telah
menyelesaikan program wajib belajar 6 tahun dan
meletakkan dasar kebijakan bagi berjalannya gerakan wajib
belajar 9 tahun pada tahun 1994.

Pada saat ini, keberadaan sekolah adalah sebagai
lembaga pendidikan formal di Indonesia didasarkan pada
UU nomor 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pemerintah sedang menyiapkan Peraturan Pemerintah (PP)
yang akan mengatur operasional semua jenis dan jenjang
pendidikan dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi. Pendidikan formal yang berlangsung saat
ini meliputi pendidikan dasar berlangsung pada Sekolah
Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, serta SMP dan Madrasah
Tsanawiyah, kemudian pendidikan menengah berlangsung
pada SMA, Aliyah dan SMK, sedangkan pendidikan tinggi
berlangsung pada Universitas, Institut, Sekolah Tinggi dan
Akademi. Hal yang penting adalah bahwa peran sekolah
sangat strategis dalam mengembangkan sumberdaya
manusia (SDM), karena lulusan sekolah memberikan
kontribusi bagi pembangunan nasional berkelanjutan
(Sustainable Development). Peran strategis sekolah perlu
semakin ditingkatkan untuk merespon berbagai isu
pendidikan nasional, baik yang terkait dengan otonomi
sekolah, peningkatan mutu program pengajaran, akuntabilitas,
iklim sekolah, sarana dan prasarana serta masalah
pemerataan pendidikan dengan menuntaskan wajib belajar
9 tahun, bahkan pemerataan dan peningkatan kualitas guru
pada semua jenis dan jenjang sekolah.
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A. Era Baru Pendidikan Nasional

Pendidikan di Indonesia mermasuki era baru (new era).
Perubahan dari sentralisasi kepada desentralisasi sedang
berlangsung dalam penyelenggaraan pendidikan.
Pemerintah kabupaten dan kota di daerah memiliki
kewenangan dalam mengatur dan mengambil kebijakan
pendidikan sesuai potensi daerahnya. Untuk menjalankan
kebijakan otonomi daerah bidang pendidikan, maka
diperlukan kesiapan sumber daya ketenagaan profesional
pada tingkat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten/
kota, cabang Dinas pendidikan di Kecamatan, kepala
sekolah, para pengawas, dan guru-guru serta keterlibatan
komite sekolah menuju keunggulan pendidikan.

Tentu saja untuk merespon hal tersebut, sistem
p.endidikan nasional sebagai suatu organisasi haruslah
dinamis dan fleksibel sehingga dapat menyerap perubahan-
perubahan yang cepat antara lain karena perkembangan
ilmu dan teknologi, perubahan masyarakat menuju
masyarakat yang semakin demokratis dan menghormati hak
asasi manusia (Tilaar,2002:6). Karena itu, desentralisasi
pendidikan di Indonesia merupakan era baru bagi
pemberdayaan pendidikan sekaligus pemberdayaan
masyarakat untuk merespon tantangan di abad ke-21.
Pelaksanaan kebijakan tersebut merupakan keharusan dan
sangat dibutuhkan untuk memberdayakan manusia Indonesia
untuk bekerjasama dan berkompetisi dengan bangsa-bangsa
lain di dunia internasional.

Usaha-usaha reformasi sekolah saat ini mulai
dilaksanakan dan menjadi tuntutan, sejak dari
diberlakukannya otonomi daerah tahun 2000. Usaha-usaha
untuk modernisasi sekolah pada era kontemporer
menekankan atas pendidikan berbasis hasil dan manajemen
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berbasis sekolah (school Based management). Hal ini
diadopsi dari berkembangnya teknologi menajemen yang
cepat merembes kepada jargon reformasi dan otonomi
sekolah dan kemudian memasuki s¢jarah gerakan reformasi
pendidikan yang didambakan di Indonesia. Ditegaskan oleh
Beare dan Boyd (1993;174-175) bahwa sebenarnya
desentralisasi pendidikan atau sebagian operasionalnya
dalam restrukturisasi sekolah berkaitan dengan efektivitas
sekolah. Hal itu juga berkaitan dengan kekuasaan dan juga
distribusinya ke sekolah-sekolah”.

Harapan masyarakat terhadap sekolah yang baik
sebagai tempat pembelajaran maupun transformasi budaya
semakin meningkat akhir-akhir ini. Fenomena tersebut
menurut Senge, dkk (2000:3) membuktikan semakin jelas
bahwa sekolah-sekolah dapat dikembangkan ulang,
menjadikan posisinya sangat penting, dan diperbaharui
secara terus menerus tidak dengan perintah saja, atau dengan
peraturan saja, tetapi dengan menempatkan pimpinan
pendidikan yang profesional, mampu menjalankan
manajemen sekolah dengan dan menjalankan orientasi
pembelajaran yang tepat dan bermutu.

Meskipun dalam beberapa hal pendidikan nasional
sudah menampakkan hasil terutama dari segi pemerataan
pendidikan, namun sejauh ini masih ditemukan berbagai
problem yang memerlukan perhatian serius untuk dibenah,
karena selama ini pencapaian pendidikan mutu belum
optimal. Apalagi pada masa sebelum era reformasi dan
desentralisasi pendidikan dilaksanakan mutu pendidikan
nasional masih sangat ketinggalan dari negara lain. Untuk
dicermati, dan patut dicatat kesimpulan dalam Regional
Educational Development and Improvement Project
(REDIP) (1999:4) melalui laporan pertama November 1999,
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bahwa ada delapan masalah yang menjadi tugas
Departemen pendidikan nasional, yaitu:

1) Demokratisasi pendidikan; kesempatan dan hak
yang sama dalam mengakses pendidikan masih
belum sepenuhnya tercapai,

2) Rendahnya relevansi pondidikan

3) Rendahnya akuntabilitas,

4) Rendahnya profesionalisme dalam praktek
pendidikan dan manajemen,

5) Kurang efisiensi dan efektivitas dalam alokasi
anggaran dan manajemen,
6) Adanya keseragaman,

7) Desentralisasi manajemen pendidikan belum
tercapai, dan

8) Debirokratisasi manajemen pendidikan belum
terlaksana,

Kedelapan masalah yang dilaporkan oleh Japan
Inter,"_"ti"”al Cooperatin Agency (JICA), Badan
Penelitian dan Pengembangan (BALITBANG) Depdiknas,
International Development Center of Japan (IDJC), dan
PADECO,INC, merupakan kesimpulan bersama. Pada
‘;““‘Y"‘ edelapan permasalahan pendidikan nasional tersebut

ersumber dari lemahnya sumberdaya manusia dalam
bldflng pendidikan dan manajemen yang tidak efektif.
ﬁ:;ms.v? persoalan mutu pendidikan seringkali terabaikan
dil aksanZklap proyek pengembangan pendidikan yang
oo selama in. Kegiatan pembaruan pendidikan
has“nyagk‘;fg:s;iprsy:t dandtldak berkelanjutan sehingga
ifi :

pend dikannasional,g an dalam meningkatkan mutu

Pendahuluan ~~~ 7

Setelah memasuki tahun kelima otonomi daerah
terlihat kecenderungan marginalisasi reformasi penddidikan,
ditandai dari lambatnya perubahan dalam bidang pendidikan.
Masih banyak pihak terkait (stakehorlders) pendidikan yang
datang ke sekolah dengan konklusi yang sama bahwa sekolah
lambat sekali berubah dibandingkan dengan bidang kehidupan
lainnya. Semakin banyak tuntutan terhadap pentingnya
perubahan sekolah tidak cukup pada sistemnya (di tingkat
kecamatan, kabupaten dan kota, serta provinsi) harus diubah
secara fundamental kinerja personil sekolah. Tentu saja,
usaha-usaha memenuhi kebutuhan pembaruan sekolah tidak
cukup hanya dari atas, tetapi perlu dipadukan dengan
memberdayakan pimpinan dan personil sekolah sebagai
gerakan reformasi sekolah dari bawah. Suatu reformasi
sistemik perlu diusulkan sebagai satu altenatif untuk
memikirkan dan menambah kualitas program yang dikritisi
akan mencapai tuntutan dunia bisnis, orang tua, masyarakat
dan pelajar bagi perubahan fundamental dalam watak bangsa
melalui perbaikan signifikan dalam sekolah.

Bagaimanapun, kualitas pembelajaran diperkirakan
bergantung dengan kualitas pelajar, dan yang penting dari
itu adalah disiplin dan aplikasi program yang bermakna.
Banyak sekolah yang membuat kebijakan disiplin
pembelajaran, formulasi kebijakan baru, partisipasi dalam
aktivitas ekstra kurikuler dan pencapain prestasi akademik.
Semua ini dilakukan dengan keyakinan bahwa reformasi
sekolah berarti peningkatan pengajaran dan pembelajaran
yang berarti juga mengubah guru dan pelajar (Beare dan
Boyd, 1993). Meskipun dukungan bagi pembaharuan
sistemik sudah berkembang dengan dijalankannya Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, namun perubahan bukanlah hal yang mudah.
Banyak pengawas, komite sekolah, dewan pendidikan di
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kébupat;n/kota dan kepala sekolah yang terpengaruh budaya
birokratis lama sehingga kurang peduli tentang bagaimana
mengubah budaya sekolah yang rutinitas kepada budaya
mutu berbasis pada harapan masyarakat sebagai pelanggan
pendidikan. Sudah saatnya perilaku perancang, pengelola
dan Pelak'sana pendidikan diubah orientasinya untuk
memenuhi mainstream (arus utama) reformasi sistemik

pendidikan nasional,
. Jadiada perubahan fokus dalam reformasi sekolah saat
ini, dengan melihat bahwa reformasi tidak selamanya dapat
diarahkan dari perubahan stuktur, tetapi juga perhatian apda
Ilz/(;:lbahan orang atau kualitas penyelenggara pendidikan.
ot gaé); pembaruan 'pendidikan sistemik diperlukan?
d .)]/(a orongan bagi reformasi sistemik yang mengalir
ar eSat.iaran bahwa struktur sosial dan ekonomi negara
)1(33% begitu cepat berubah. Menurut Conley (Thompson
a2 1)1, perub-ahan dalam struktur keluarga yang tradisional,
ketidakczg:mgkat?n dalam kesejahteraan anak,
sosial g pankescjahteraan sosial dan program pelayanan
T €rta penurunan rasa tanggung jawab
ok uﬁg’;ej:?; al?ll antara berbagai faktor yang secara
para pendidikc” angsung menempati harapan baru atas
ety ﬁgi:lszan ekonomi dan persoalan pemeratgaﬂ
atau kepedy| -ampur aduk untuk mempertinggi panggila”
i 1an_bag1 peningkatan mutu pendidikan bag!
MaSyarakaty l:;la sekolah. Bagaimanapun, kebutuhan
menerima g AhSecara radikal sejak sekolah muld
otonom; daerZE()ml-y ang lebih besar dalam momentum €ra
sehingga diperlukan secepatnya peningkatan

keahlia

n .
subjek Yaﬁara 8uru dan pemberdayaan mereka sebagal

sekolah, 8 Juga bertanggung jawab dalam memajukan
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Thompson (1994) menjelaskan perubahan sosial
kekinian sudah membuat pendidikan menjadi mata
pencaharian esensial. Para pekerja ada mengalami
peningkatan pengharapan untuk perubahan karir secara
bertingkat, hal ini merupakan pengaruh bagi sekolah untuk
menekankan betapa pentingnya pembelajaran sepanjang
hayat. Pendidikan harus dapat memperkuat kemampuan
berpikir pelajar dan keterampilan memecahkan masalah serta
peningkatan kemampuan beradaptasi harus menjadi esensi
pembelajaran bermutu di sekolah. Para pembaharu
pendidikan dapat berharap bahwa dengan memikirkan
kembali secara total setiap struktur dan sistem pendidikan,
khususnya sekolah akan dipersiapkan lebih baik untuk
mencapai kebutuhan pelajar dan masyarakat hidup lebih baik
di masa depan. Tentu saja pendidikan yang efektif sangat
menentukan pencapaian harapan tersebut.

Peningkatan mutu program kurikulun, dan pelayanan
kepada pelajar adalah tujuan utama dari reformasi sistemik.
Hal tu juga menjadi krusial bagi merancang dan membangun
ulang sistem pendidikan dan manajemen sekolah. Dengan
cara reformasi sistemik yang demikian akan dapat
diharapkan menjamin bahwa pelajar benar-benar diajar
bagaimana untuk menerapkan apa yang mereka pelajari di
sekolah dalam memecahkan masalah-masalah
kehidupannya untuk meraih masa depan yang lebih baik.

B. Desentralisasi Pendidikan

Seiring perubahan politik di Indonesia, kewenangan
untuk mengatur pelaksanaan pendidikan sekarang ini berada
pada pemerintahan kabupaten dan pemerintahan kota di
daerah. Kebijakan tersebut berlangsung sejak Otonomi
daerah dimulal di Indonesia tahun 2000. Sekarang ini tengah
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terjadi transisi dalam pengelolaan sistem pendidikan yang
diharapkan menuju situasi yang lebih baik. Intinya adalah
pemberdayaan pemerintah daerah dalam men gelola
pendidikan sebagai pilar pembangunan sumber daya manusia
(SDM) yang unggul ditata oleh pemerintah daerah
penyelenggaraan pendidikan melalui Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan di masing-masing daerah.

Adfa dua istilah yang sering dipertukarkan
pemakaiannya untuk mengungkapkan hakikat pemberian
kewenan.gan pusat kepada pemerintah daerah yaitu;
desc?ntrahsasi dan otonomi. Desentralisasi berangkat dari
otoritas pusat yang diserahkan ke daerah, sedangkan otonomi
berapgkat dari pengakuan atas otoritas daerah (Jalal dan
Supriadi, 2001 :76)

Selama lebih kurang 32 tahun bangsa Indonesia berada
dalam sistem pemerintahan yang sentralistik Akibatnya arus
ﬁer;lbahan.dan tuntutz.m reformasi tidak bisa lagi dibendung.

e ormasi dalam bidang pemerintahan dan politik di
Indonesgi melahirkan konsep otonomi daerah. Terutama
dengan dlundangkannya UU nomor 22/1999 dan Undang-

undang nomor 25/1999 tentang pemerintah daerah dan
genmbangan kc;uangan pusat dan daerah. Pada prinsipnya
alam otonomi daerah ini semua y

: rusan pemerintahan
diserahkan kepada : p
pemerintahan kot :
kabupaten a dan pemerintahan

3 kecual bidang-bidang pertahanan dan keamanan,
peradilan, luar negeri, moneter dan agama. Bagaimanakah

gl,rzaspeéh Pznagembangan keunggulan SDM melalui pendidikan

erah dalam konteks otonomj daerah? Tentu saja masing-
masing daerah dituntut yntyk mendisain ulang sistem
persekolah, program kurikuler, manajemen, peningkatan

pembiayaan, dan pembinaan ke : o3
3 ) t
disekolah semakin efektif Chagaan agar pendidikan
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Dalam desentralisasi, kekuasaan bersifat disebarkan
(Beare dan Boyd, 1993), sehingga hakikat desentralisasi
pendidikan adalah penyerahan sebagian kewenangan kepada
pemerintahan kabupaten dan kota untuk menangani bidang
pendidikan sehingga diharapkan pemerintahan di daerah
dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat Iebih
lancar, Iebih mudah dan lebih cepat. Dengan kata lain,
pelaksanaan otonomi daerah mengandung makna
pendewasaan politik rakyat di daerah, pemberdayaan
masyarakat dan sekal!igus bermakna mensejahterakan
rakyat yang berkeadilan. Tuntutan pemerataan dan keadilan
yang sering dilancarkan baik dalam bidang ekonomi,
pembangunan, dan politik akan tergantung pada perbedaan
perspektif yang digunakan oleh para pelaksana pemerintahan
didaerah.

Paling tidak tujuan umum otonomi daerah ialah untuk
menghilangkan berbagai perasaan ketidakadilan pada
masyarakat di daerah, untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi daerah dan meningkatkan demokratisasi di seluruh
strata masyarakat di daerah. Karena di dalam otonomi
daerah ini, diberikan sebagian kewenangan kepada
pemerintah daerah untuk mengelola potensi daerahnya
melalui pembangunan, seperti halnya bidang pendidikan.
Intinya adalah bahwa terjadi proses pemberdayaan
masyarakat di seluruh daerah. Pemerintahan kota dan
kabupaten dapat membangun daerahnya sesuai dengan
potensi yang dimilikinya baik potensi sumber daya manusia
(SDM), sumber daya alam (SDA) maupun sumberdaya
modal untuk membangun daerah.

Otonomi daerah menurut Undang-Undang nomor 22
tahun 1999 adalah kewenangan daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
menuntut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat
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sesuai peraturan perundang-undangan dan secara
substans}al mengandung pengertian bahwa: (1) pelaksanaan
otonomi daerah bukan didasarkan pada alasan kepentingan
keuangan daerah sebagai taktor utama, melainkan
pemberian kewenangan yang luas sebagai wujud penegakan
kedaulatap rakyat dalam rangka kehidupan demokrasi dan
demokratisasi, (2) pengaturan mengenai otonomi daerah
harus memberikan jaminan peningkatan kesejahteraan
rakyat, (3) adanya jaminan kepada pemerintah daerah dan
masyarakat di daerah untuk melakukan kreasi dalam
mengelo!a daerah sesyai aspirasi masyarakat, serta mampu
rr'xex.lgg'ah dan mengembangkan berbagai sumberdaya yang

. I:Iairileltr:ltl I:)/Iubyarco (20_01) otonomi daerah yang lebih
o enanggung ngab memerlukan biaya yang
8 I;;irrt:ang disadari. Namun yang masih kurang
ki ti ’ ahwa anggaran biaya yang Iebih besar ini
e meningkatkan muty pelayanan pemerintah
i, ganya bukan untuk membiayai peningkatan
Prees progtarp pembangur.lap fisik yang bersifat top-down

eperti yang berjalan selama inj. Pemerintah daerah otonom
secara lebih banyak Wewenangnya, tetapi bukan dalam

emerintah melainkan dalam wewenang
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pemerintah provinsi seperti halnya dalam penempatan
personil ketenagaan pendidikan. Di pihak lain tetap menonjol
adanya rasa kurang ikhlas untuk menyerahkan kekuasaan
mengatur ke bawah, lebih-lebih menyerahkan sumber-
sumber keuangan sebagai sumber pembiayaan pemerintahan
ke depan”.

Apa sebenamya akibat sentralisasi yang masih
dirasakan sampai kini? Menurut Tilaar (2000) praktek
kebijakan sentralisasi selama ini telah mematikan berbagai
jenis inovasi pendidikan dan menghasilkan manusia Indonesia
yang tanpa inisiatif. Akibatnya sistem pendidikan nasional
hanya melahirkan manusia Indonesia yang mempunyai
watak ingin bekerja sebagai pegawai negeri yang tidak
berinisiatif dan hanya bergerak karena petunjuk dari atasan.
Bahkan sistem sentralistik tidak memungkinkan Iahimya
suatu masyarakat terbuka yang demokratis atau masyarakat
madani di abad ke-21

Otonomi pendidikan merujuk pendapat Tilaar (2002:76)
dipahami yaitu. pertama; menata kembali sistem pendidikan
nasional yang sentralistis menuju kepada suatu sistem yang
memberikan kesempatan luas kepada inisiatif masyarakat.
Pada masa lalu akibat tekanan sistem kekuasaan, terdapat
kecenderungan kuat menyamaratakan pendidikan di seluruh
daerah. Otonomi pendidikan berarti pula demokratisasi
sistem pendidikan yang berarti mengembalikan hak dan
kewajiban masyarakat untuk mengurus pendidikannya.
Kedua, otonomi pendidikan bukan berarti melepaskan segala
ikatan untuk membangun negara kesatuan Indonesia.
Otonomi pendidikan justru berarti untuk memperkuat dasar-
dasar pendidikan pada tingkat grass-root (akar rumput)
untuk membentuk suatu masyarakat Indonesia yang bersatu
berdasarkan kebhinekaan masyarakat. Makna otonomi
penidikan dalam kerangka ini ialah pendidikan dikembalikan
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kepada t.h'e stake holders ( pihak terkait) ialah masyarakat
itu sendiri. Pendidikan harus otonom sehingga masyarakat

secara 1ang§ung bertanggung jawab atas keberadaan dan
proses pendidikan yang dimiliki.

C. Otonomi untuk Pemberdayaan
Masyarakat

. Desentralisasi pendidikan menawarkan paradigma baru
bagi kepala sekolah untuk lebih mandiri dan mengembangkan
selmh §umber daya untuk mencapai kualitas sekolah yang
lebih baik. Jalal dan Musthafa (2001 xiv) berpendapat bahwa:
Bas_ed on the principles of democracy the promotion of
region authonoroy is intended to empower local
gove.rfzments and communities in developing and
Zzldmzmst'erating their region ", Dipahami bahwa otonomi
dzzral;}dlmaksudkan untuk memberdayakan pemerintah

rah dan masyarakat dalam pembangunan dan

g:;iilolaan daerahnya, Dengan otonomj daerah, maka
mengellz;r;lls):?gunan akan lebih bertanggung jawab untuk
bl il;@lar}:‘sektor pembangunan daerah, termasuk
) Bagaimana den
dinilai masih kurang
pendidikan bukan
bangsa Indonesia
kehidupan b

gan kgndisi pendidikan nasional yang
berhasil? Menurut Soedijarto (2003:161)
Satu-satunya faktor yang menyebabkan
belum berhagi] dalarn mencerdaskan
angsa. Karena keberhasilan mencerdaskan
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menyelenggarakan perdagangan. Diakuinya, bahwa
pencapaian kualitas tersebut menjadi tanggung jawab
pendidikan.

Jadi pelaksanaan otonomi daerah merupakan
perwujudan salah satu prinsip demokratisasi. Di satu sisi
tuntutan desentralisasi pendidikan adalah berimplikasi
terhadap arus peningkatan kualitas penddiikan yang
kemudian merembes kepada sekolah-sekolah. Dalam
merespon reformasi sistemik pendidikan yang menjadi suatu
keniscayaan, maka perlu ada jaminan mutu (quality
assurance) sehingga sekolah-sekolah melakukan gerakan
mutu.

Soedijarto (2003) berpendapat ada beberapa jaminan
mutu bagi kelangsungan pendidikan sebagai transformasi
budaya. Paling tidak ada lima persyaratan minimal untuk
jaminan mutu memberdayakan pendidikan yang meliputi:
(1) kuantitas dan kualitas profesional tenaga kependidikan
serta jaminan hidup yang memungkinkan mereka dapat
melaksanakan peranannya dan tanggung jawab moral serta
profesionalnya secara sempurna, (2) sarana dan prasarana
yang memadai, seperti ruang belajar, lapangan olah raga
dan rekreasi, perpustakaan dan laboratorium, ruang musik,
serta ruang kerja guru, (3) tersedianya alat pendidikan dan
sumber belajar yang memadai baik untuk peserta didik
maupun untuk pendidik, (4) sistem kurikulum dan sistem
evaluasi yang memungkinkan tercapainya proses belajar
sebagai proses pembudayaan, (5) tersedianya dana yang
memadai baik dana modal maupun dana operasional serta
dana pemeliharaan yang memungkinkan proses belajar
benar-benar dapat berlangsung secara bermakna bagi
pengembangan kemampuan kepribadian dan watak peserta
didik.
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Untuk memenuhi jaminan mutu di atas pada era
otonomi saat ini, sekolah tidak bisa lagi hanya dikelola secara
amatiran atau dengan cara serampangan. Sampai saat ini,
diperkirakan masih banyak sekolah yang dari hari ke hari
hanya dikelola dengan aktivitas rutinitas, tanpa ada
kreativitas untuk inovasi sekolah. Untuk menuju sekolah
yang berhasil atau unggul diperlukan kepala sekolah, staf
dan guru-guru yang profesional menjalankan peningkatan
kualitas pembelajaran, pengembangan kurikulum,
pmgembmgm mutu guru, peningkatan disiplin, peningkatan
pembiayaan sekolah baik untuk operasional maupun sarana
dan prasarana untuk memperlancar kegiatan belajar. Secara
eksternal, besarnya arus tuntutan peningkatan mutu lulusan
dan akuntabilitas (pertanggung jawaban) merupakan
har:apan masyarakat yang mengemuka ke atas atmospir
sosial dan pendidikan,

Tilaar (2000) berpendapat bahwa di dalam era otonomi
daerah dan desentralisasi pendidikan kita inginkan pendidikan
pemberdayaan yaitu yang bertujuan memberdayakan setiap
a‘nggo.ta masyarakat untuk dapat berprestasi setinggi-
tl.ngglnya sesuai dengan kemampuan yang telah
d1kembangkan dalam dirinya sendiri. Karena itu kunci pokok
desentralisasi ialah partisipasi penuh anggota masyarakat

dari bawah (grass root) menuju masyarakat mandiri di
daerah,

Bagaimanapun, sekolah memiliki peran strategis dalam
memberdayakan masyarakat sebab sekolah adalah sebagai
wahana transformasi budaya, baik dalam memindahkan
budaya lama, dan memperbaharui sehingga lahir format
budaya.barg yang lebih konstruktif. Di sinilah posisi penting
para plmpln?ln lembaga pendidikan bertanggung jawab
mengmtenglkan‘dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan
dan pekerjaan dari sejumlah orang yang terlibat dalam proses
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manajerial pendidikan secara profesional menuju sekolah
yang lebih baik. Untuk itu setiap pengelola pendidikan harus
menyadari bahwa penguasaan keterampilan memimpin
sangat penting artinya dalam memajukan sekolah terutama
untuk meningkatkan produktivitas pendidikan.

Di dalam sekolah berlangsung suatu kegiatan
fundamental mendidik anak-anak yang memerlukan upaya
pengelolaan terencana, terarah, terorganisir dan terpadu.
Hal itu penting dilakukan karena pendidikan merupakan
kegiatan berorientasi pada kehidupan masa depan (future
oriented) dan menyangkut pembinaan potensi manusia baik
secara pribadi maupun masyarakat dan bangsa berlangsung
sepanjang hayat. Pengelolaan organisasi pendidikan, baik
di sekolah dasar, sekolah menengah maupun perguruan tinggi
tidak boleh dilaksanakan secara serampangan.
Bagaimanapun, kehadiran organisasi pendidikan merupakan
tuntutan modernisasi, kemajuan sains dan teknologi dalam
rangka mengoptimalkan pembinaan potensi pribadi manusia
sebagai makhluk yang berbudaya.

Peran pimpinan lembaga pendidikan sangat menentukan
arah perbaikan mutu sekolah dengan berbagai strategi. Hal
itu hanya dapat dicapai manakala kepala sekolah beserta
stafnya menjalankan manajemen yang fungsional dengan
kepemimpinan partisipatif dalam pengambilan keputusan dan
berkolaborasi menyelenggarakan program perbaikan
sekolahnya.

Sungguh setiap sekolah di daerah perlu mengkemas
program unggulan atau berusaha meningkatkan mutu
sekolahnya. Semua jenis dan jenjang pendidikan sudah
saatnya berbenah diri dalam merespon isu perbaikan mutu
dengan berbagai strategi manajemen, karena itu banyak
faktor internal dan eksternal yang perlu dikaji secara ilmiah
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untuk pengembangan program peningkatan mutu di sekolah
dalam menge.mbangkan program pengajaran sesuai
keperluan pelajar dan pihak terkait dengan sekolah.

Otonomi bidang pendidikan merupakan peluang bagi
pemberdayaan sekolah. Hal itu memberikan peluang bagi
restrukturisasi sekolah, baik bidang manajemen maupun
kur.lhllum.. Karena dengan pelimpahan sebagian wewenang
dari pemerintah pusat ke daerah kabupaten dan kota, sampai
ke sekolah dan guru, maka diharapkan peluang untuk
:ir}empercepat kemajuan sekolah dengan keunggulan SDM
ni a(iaerah akan dapat dicapai. Apalagi , peluang partisipasi
i 13(’*‘“11(&1_ng_a akan dapat dilimpahkan dan dioptimalkan
’ tan‘fpemlmpman sekolah atau lembaga pendidikan berada
fou a%z:] (t):li)nlg-orang yang prqfe_sional, kredibel, visioner
e ;&u: etapi hal ini tidak akan berhasil jika
iy o loleh kepada sekola lemah dan tidak siap
ik peru ahan. Desentralisasi adalah menilbarkan
(Dinms Pen}();(rigantxan sederhana birokrasi ke kantor lain
R d'l kan atau sekolah). Hal itu menuntut kepada

endidikan memberikan lebih kepada masyarakat

un ,
m;ukk rrrnlentll)ta sekolal_l Sesual sumberdaya masyarakatnya
memah, i -uk.l konm_bUSi Orang tua dan membantu mereka
Jadi Dii?J;ms kontribusi yang mungkin mereka berikan’”.
dalam mense endidikan dan Kebudayaan harus berubah
dalam me:n:ln pitkan sekolah sebagai lembaga yang dinamis
kepala sekolal;lgd:: perubahan, karena dj dalamnya ada
Sudarrri e oo BUU yang memmiliki kreativitas”.
i 2 (2001? menyatakan bahwa pendidikan masa
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dan diperlukan untuk membangun masyarakatnya akan
menjadi pendidikan yang tak berguna”. Apalagi tuntutan
akan pelaksanaan hak asasi manusia dan penegakan hukum
sebagal cita ideal demokratisasi menjadi bahagian penting
yang menempatkan otonomi pendidikan di daerah semakin
menguat untuk diperjuangkan dan dilaksanakan dengan baik
dan profesional.

Dalam era otonomi pendidikan atau desentralisasi
pendidikan yang diserahkan kepada dinas pendidikan dan
kebudayaan kabupaten/kota jangan sampai menghambat
otonomi sekolah dengan semuanya ditentukan oleh
pemerintah daerah. Dengan tetap menyadari pentingnya
mempercepat keberhasilan pendidikan dasar 9 tahun untuk
mencapai tingkat pemerataan pendidikan yang semakin
tinggi, justru peningkatan kualitas pendidikan di daerah jangan
sampai diabaikan. Secara simultan, antara pemenuhan
kesamaan hak terhadap pendidikan dan peningkatan kualitas
harus berjalan dalam era otonomi bidang pendidikan
sekarang ini. Jadi otonomi daerah harus menciptakan iklim
yang kondusif untuk mengembangkan sekolah efektif.

Mengacu kepada Townsend (1994:29) dalam
buku:”Effective Schooling the Community” dijelaskannya
bahwa keunggulan SDM di daerah dalam era otonomi ini
memungkinkan untuk dicapai dengan memperhatikan pada
empat dimensi, yaitu: (1) kualitas individu pelajar, (2)
kurikulum sekolah, (3) kualitas dan pemerataan guru. dan
(4) hasil dan proses pendidikan. Dengan begitu, otonomi
pendidikan yang bermuara kepada perwujudan otonomi
sekolah harus dapat menjanjikan suatu sistem sekolah yang
memperbanyak program pengajaran terbaik kepada para
pelajar di daerah. Itu berarti seluruh sumber daya daerah;
baik Sumber daya manusia, sumber daya alam, modal, inpra
struktur, dan supra struktur pendidikan harus dibangun untuk
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mt:kengkapi keperluan menyediakan pendidikan terbaik bagi
anak.

Sungguh menyedihkan karena sampai saat ini semakin
banyaJ.( gedung sekolah yang roboh karena tidak mendapat
perhatian pemerintah. Di satu sisi, kepala sekolah tidak dapat
menggalang dana dari masyarakat untuk memperbaiki
gedung sekolah yang rusak, dan di sisi lain pemerintah daerah
dalam hal ini ada sebagian Dinas Pendidikan kurang tanggap
terhadap laporan kepala sekolah tentang gedung sekolah
yang rusak dan telah banyak menimpa para murid-murid
pada beberapa daerah kabupaten di Indonesia.

o Padahal dengan otonomi daerah seharusnya sudah

erjadi perubahan paradigma pendidikan nasional kepada
pemberdayaan masyarakat, sementara diperkirakan
perilaku kebanyakan kepala sekalah justru masih menganut
paradigma lama, selalu dan terus menunggu. Sementara itu,
masih banyak kepala sekolah yang kurang inisatif, kurang

profesional, komunikas; | :
) J amb
melibatkan masyarakat mban dan kurang terampil

Para kepala sekolah juga harus dapat merespon
E:::g]?a kebljakan Dinas Pendidikan kabUpaIt)en/kota da}l)am
tinggi. Strateg m, mutu dengan kreativitas dan inovasi yang
(optimalisasig;e AL baik dalam konteks sistem
proses may Mua unsur manajemen sekolah baik input,
o pun out put) perlu banyak untuk dapat dijadikan
Sedangk ail sekol.ah lain ditampilkan, yang ingin maju.
sekolah yarrln anajemen dan kpemimpinan pada sekolah-
G g masih belum efektif, perlu  diperbaiki

Y3 3gar jangan sampaj ketinggalan dalam waktu
Disadari

mengh:::arlbbahwa l.(epa]a sekolah beserta stafnya masih

P1berbagai masalah dalam meningkatkan mutu
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sekolahnya. Masih sukar dalam meningkatkan pembiayaan,
kecilnya dukungan masyarakat, banyaknya pengaruh
lingkungan bagi pembinaan kesiswaan, target pelaksanaan
kuriku!um yang terlalu berat, pembinaan personil guru
cenderung masih kurang karena rendahnya biaya pendidikan
menjadi salah satu faktor penghambat percepatan
peningkatan mutu sekolah. Padahal jika kepala sekolah
terutama sekolah-sekolah negeri memiliki keahlian
manajemen dan kepemimpinan prima (efektif) maka agenda
peningkatan mutu sekolah diperkirakan akan direspon
dengan proaktif. Untuk itu, rekrutmen dan penempatan
kepala sekolah harus diupayakan ada standar atau memenuhi
syarat keprofesionalan, kepatutan dan kelayakan untuk
mendukung otonomi sekolah. Sudah saatnya Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan menempatkan pimpinan pada
sekolah negeri yang memperhatikan kualitas, bukan
didasarkan kepada nepotisme yang menggila dan
mengabaikan kualitas sehingga komitmen pembinaan
generasi muda bangsa menjadi tidak antisipatif bagi masa
depan. Paling tidak salah satu masalah penting saat ini ialah
penempatan kepala sekolah yang benar-benar atas record
keprofesionalan dan kemampuannya dalam memimpin.

Menurul Jalal dan Musthafa (2001) adalah perlu
dipahami bahwa kebijakan desentralisasi atau otonomi
pendidikan pada saat ini memperjuangkan pada enam isu
utama pendidikan nasional, yaitu:

I) Memprioritaskan pelaksanaan pendidikan dasar 9
tahun sebagai antisipasi terhadap munculnya
berbagai masalah berkaitan dengan keragamana
tingkat kemampuan di setiap daerah. Dalam
konteks otonomi daerah, kebijakan pendidikan harus
melanjutkan dan menyempunakan program
pendidikan dasar 9 tahun sebagal prioritas nasional,
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2) Peningkatan Mutu

Sebagai tujuan utama dari otonomi adalah sekaligus
menyiapkan sumberdaya manusia untuk mampu
berkompetisi dalam masyarakat global. Untuk itu,
pemerintah daerah harus menyiapkan SDM yang
kompetitif. Dalam konteks ini, peningkatan mutu
pendidikan akan memberikan kontribusi signifikan
bagi SDM yang kompetitif
3) Kesamaan Akses memperoleh pendidikan

Desgntralisasi bermaskud untuk meningkatkan
partisipasi pemerintah dan masyarakat daerah
dalam memudahkan memperoleh akses terhadap
pendidikan (pemerataan pendidikan). Karena
pemerintah daerah yang Iebih mengetahui
kebutuhan masyarakatnya, dengan kewenangannya
untuk membuat rencana, pembiayaan dan
menangani berbagal program pendidikan.

4) Efisiensi Manajemen

Dengan keterbatasan sumber pembiayaan, maka
1mplem'entasii otonomi daerah diharapkan
memperjuangkan efisiensi ekonomi dalam aloaksi
anggaran. Dengan otonomi daerah diharapkan
anggaran pendidikan dapat ditingkatkan dengan
pengembangan struktur organisasi Dinas
Penc!ndlkan dan personil yang diperlukan. Hal yang
penting adalah dari peningkatan biaya pendidikan

harus memperhatikan akuntabilitas kepada
masyarakat,

5) Partisipasi Masyarakat

Dengan otonomi daerah dimaksudkan untuk
:)nondor.opg masyarakat mengambil inisiatif dan
Crpartisipasi secara aktif dalam pembiayaan
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pendidikan melalui pengembangan sumberdaya,
ekplorasi kemungkinan baru dan cara lain agar
memudahkan pelaksanaan pendidikan yang
berkualitas.
6) Akuntabilitas

Pengambilan keputusan dalam era desentralisasi
akan membawa pendidikan menjadi lebih terbuka
kepada pihak terkait (stakeholders), sehingga
pertanggungjawaban kepada masyarakat tentang
penyelenggaraan pendidikan menjadi orientasi para
pelaksana pendidikan”.

Dalam konteks desentralisasi pendidikan yang
berlangsung saat ini , seluruh pimpinan lembaga pendidikan
baik sekolah negeri maupun swasta perlu melakukan
pencerahan (elignment), dengan merancang agenda sekolah
untuk keunggulan. Sebuah keunggulan baik dalam masukan,
proses, maupun keluaran dan hasil”. Jadi setiap sekolah
memiliki manajemen dan kepemimpinan unggul, proses
pembelajaran unggul, dukungan sarana dan fasilitas sekolah
yang unggul, dan sistem evaluasi pembelajaran yang unggul
dalam menentukan keluaran dan hasil yang unggul pula. Itu
artinya, kualitas yang lebih baik dari kualitas yang dimiliki
lembaga lain dapat dikeluarkan dari sebuah sekolah.

Bahkan setiap sekolah perlu membangun tim
kepemimpinan yang unggul dalamkerangka pemberdayaan
para guru serta bersama masyarakat memajukan pendidikan
untuk semua (education for all) dengan berbasis kepada
keperluan sekolah dan berbasis kepada budaya masyarakat
di setiap daerah. Tentu saja harus tetap memperhatikan
keunggulan global sebagai daya saing di abad ke —21 baik
dalam bidang Imu, teknologi, maupun seni dan nilai-nilai
keagamaan.
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Kepala sekolah harus mampu merespon pembenahan
kurikulum oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(l.)endidikan dan pengajaran) yang sudah saatnya
disesuaikan dengan keperluan daerah dengan tetap mengacu
pada s}andar nasional, pembinaan keterampilan siswa,
potensi sumber daya pendidikah. Selain itu pendidikan harus
tetap mengantisipasi kemampuan daya saing daerah dan
globgl (‘iengan tetap memperkuat strategi pengembangan
pendldl}(a}n berkeunggulan dalam era otonomi daerah
dewasa ini. Paling tidak, setiap sekolah harus sudah memiliki
keunggulanberkompetitif dengan sekolah lain, dan antar
daerah. Karena pendidikan yang dalam hal ini sekolah harus
menjadi titik point membangun keunggulan dan
pemberdayaan masyarakat di era otonomi saatini.

e Saat ini perubahan manaj emen pendidikan menjadi suatu

eniscayaan. Setiap sekolah dituntut melakukan perubahan
manajemen yang benar-benar berbasis sekolah agar ada
pelayanan yang baik dan lulusan sekolah yang benar-benar

ber.kual.itas §ebagai perwujudan akuntabilitas yang tinggi
setiap pimpinan sekolah kepada pihak terkait.

Chapman (1990:18) mengidentifikas implikasi dalam
desentralisasi pendidikan, yaity:
1) Desentralisasi melahirkan banyak inisiatif

berkenaan dengan respon pemerintah terhadap

kompleksitas masalah pendidikan,

2) Mqungkamya minat terhadap perbaikan kurikulum
nasional dengan mengajukan standar. Daerah harus
memberikan kontribusi terhadap perbaikan
kurikulum dalam rangka kebaikan bangsa,

3) Dorongan untuk melaksanakan persamaan atau

pemerataan dalam pendidikan dengan berbagai

Pendahuluan ~~~ 25

kemudahaan mengakses sekolah bagi semua anak,
atau sekolah untuk semua,

4) Berusaha mewujudkan efektivitas sekolah dan
peningkatan mutu sekolah menjadi idealisme
desentralisasi pendidikan,

5) Peningkatan otonomi bagi guru dan memperkecil
kontrol birokrasi pendidikan sehingga profesi
kependidikan semakin meningkat kualitasnya,

6) Peningkatan minat dan perhatian daerah terhadap
pelaksanaan dan pandangan mutu pendidikan,

7) Mendorong organisasi sekolah yang unggul, otonomi
sampai ke sekolah, membangun tim kerja dan
akuntabilitas.

Jika hal di atas dijalankan dengan sebenarnya oleh
sumberdaya tenaga profesional yang jujur, maka inti
desentralisasi pendidikan adalah pemberdayaan masyarakat
daerah dalam menjalankan fungsi lembaga pendidikan.
Sejalan dengan pemikiran ini , Tilaar (2000:20)
mengemukakan ada tiga hal yang menjadi alasan berkaitan
dengan desentralisasi pendidikan, yaitu: (1) pembangunan
masyarakat demokratis, (2) pengembangan social capital,
(3) peningkatan daya saing bangsa’. Dengan
diberlakukannya desentralisasi pendidikan diharapkan,
pengelolaan pendidikan berbasis kepada keperluan
masyarakat di daerah dengan keterbukaan yang tinggi dalam
melaksanakan dan meningkatkan mutu sekolah dapat
diwujudkan. Intinya adalah pembentukan masyarakat madani
melalui sekolah yang berkualitas.

Bila masyarakat demokrastis terbentuk melalui pilar
pendidikan yang berbasis kepada masyarakat, maka
kehidupan ekonomi juga akan bertumbuh dalam pilar social
capital, yaitu rasa saling percaya, demokratis dan saling
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menghargai tumbuh dengan baik di hati masyarakat sehingga
keamanan bersama terjamin untuk mendukung

berkgmbangnya dunia usaha yang mampu mendongkrak
perbaikan ekonomi rakyat,

Di (dalam masyarakat demokratis, setiap anggota
berpanlsxpa§i optimal dalam pembangunan daerah dan
bangsa Sesual potensi pribadinya, Daya saing bangsa hanya
glelrl:ug;lqn dapat muncul, manakala pendidikan yang
b lll(l’ta(sia dapat dlkembangkan sehingga bangsa Indonesia
g ya lsamg tinggi, melalui inteligensi atau produk
i an intelektual, teknologi, penguasaan informasi,
Jadi};)erb ya gagasan.baru, dan inovasi yang berkelanjutan.
¥ aikan fangjemen sekolah dalam bidang pengajaran,

um, pembinaan siswa, pengembangan kualitas guru

da:ll1 tE)ff:rbaikan Sarana/prasarana dibarengi peningkatan
pembiayaan sekolah memerlukan kepemimpinan yang balk
dan iklim kondus;f dise

tiap sekolah baik sekolah negeri

st i O1eh swasta, Paling tidak, pemberdayaan
kualitas mea e pel.'balkan manajemen yang berorientasi
manakala k mungkinkan setiap sekolah menjadi efektif

Ot . e?emmpmamya efektifpula,

2000 de(;n(::lu bidang pendidikan sudah berjalan sejak tahun
p gan segala‘ Perubahan yang muncy] perlu direspon
engan kebijakan bidang pendidikan yang m,eng stak kepad

otonomi seko] "
pemberdayaan ;h. Hal ity dimaksudkan agar proses

dapat dicapa;. asyarakat melaluj dan untuk pendidikan

Hal itu terkqj
1t }
manajemen yang di dengan permasalahan strategi

; erapkan kepala sek

dalam Pala sekolah beserta stafnya

banyalzn ;::;fk atkan mutu sekolahnya, Diperkirakan ada

antaranyz, sm(::;:l dalam peningkatan muty sekolah di
: ammeningkatkan pembiayaan, kecilnya
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dukungan masyarakat, banyaknya pengaruh lingkungan yang
tidak kondusif bagi pembinaan kesiswaan, target
pelaksanaan kurikulum yang terlalu berat, pembinaan
personil guru cenderung masih kurang, karena rendahnya
biaya pendidikan. Secara sistemik hal-hal tersebut harus
dapat dieliminir melalui strategi perubahan yang tepat. Tentu
saja dapat dimulai dari rekrutmen dan penempatan kepala
sekolah yang memenuhi syarat keprofesionalan, kepatutan
dan kelayakan.

D. Orientasi Reformasi Sekolah

Gerakan reformasi yang tejadi tahun 1997 di Indonesia
membawa bangsa Indonesia pada reformasi politik dan
pemerintahan yang pada gilirannya melahirkan satu
kebijakan otonomi daerah. Menurut Tilaar (2000:85) gerakan
reformasi total tidak terlepas dari suatu gerakan global yaitu
proses demokratisasi. Di seluruh dunia muncullah gerakan
dari bawah (grass root) yang menginginkan kehidupan yang
lebih demokratis dan mengakui hak-hak asasi dalam seluruh
aspek kehidupan manusia yaitu kehidupan politik, ekonomi,
hukum dan kebudayaan.

Salah satu implikasi otonomi daerah bahwa pemerintah
daerah berhak mengelola pendidikan di daerahnya sesuai
potensi dan sumber daya yang dimiliki. Hal itu dimaksudkan
agar pendidikan di daerah benar-benar berbasis kepada
kebutuhan pelajar dan masyarakat.

Pada saat yang bersamaan, bangsa Indonesia juga
masuk ke dalam era informasi dengan pergaulan antar bangsa
yang semakin meluas seakan tanpa batas. Beberapa
tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini terdiri
dari tantangan regional, global dan globalisasi. Tantangan
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regional adalah yang berhubungan dengan suatu negara

dengan negara lain dalam lingkup terbatas sedangkan
tantangan global terkait dengan tantangan terhadap suatu

negara dengan negara lain tanpa batas yang mencakup
seluruh dunia.

Era globalisasi menunut Tilaar (1999:252) adalah suatu
tant?ngan kehidupan manusia yang secara global telah
melibatkan seluruh manusia. khususnya di bidang ekonomi
(perdagangan bebas), politik (demokratisasi) dan budaya
(bgdaya global). Eraini dibentuk oleh proses globalisasi
Yaitu proses yang melahirkan masyarakat terbuka.

D.alam sera seperti ini, sekolah bertanggung jawab
menciptakan masyarakat madani. Adapun format
masyarakat yang dimaksudkan adalah masyarakat
berkualitas, inovatif, kompetitif, dan unggul partisipatoris.
Suatu masyarakat madani yang kompetitif adalah
masyarakat yang mengagungkan kualitas hanya dapat
dlpr'oduksikan oleh manusia unggul. Dengan demikian agar
tercipta masyarakat madani perlu diciptakan manusia yang
mampu menghadapi tantangan, tuntutan era globalisasi.
Sedangkan manusia yang mampu menghadapi tantangan
dan tuntutan era globalisasi ialah manusia yang unggul, yaitu
manusia beriman dan bertaqwa yang menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi serta manusia enterpreneur.

M.anusia unggul menurut Tilaar (1999:56-57) adalah
Manusia yang memenuhi persyaratan-persyaratan yaitu: (1)
sebagfu manusia berkualitas, yakni manusia yang dapat
bers.am g tanpa mengabaikan moral untuk semakin
menmgkatkan. mutu dan taraf hidup dirinya sendiri dan bagi
sesama manusia, (2) sebagai manusia inovatif, yakni manusia
yang fiapat berpikir kreatif dan produktif yang tidak
menerima status quo dan selalu menginginkan sesuatu yang
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baru yang lebih baik, (3) sebagai manusia kompetitif yakni

manusia yang dapat mengoptimalisasikan potensi dirinya

agar memiliki keberdayaan untuk memilih, berprestasi untuk

dapat mengabdikan kemampuannya untuk kepentingan dan

kemakmuran bersama, (4) sebagai manusia unggul

partisipatoris (bukan unggul individualistik), yakni manusia
berperanserta aktif dengan mengembangkan seluruh potensi
diri dalam persaingan sehat untuk mencari yang terbaik.
Manusia unggul partisipatoris ialah manusia yang memiliki
tiga sifat yakni: mampu mengembangkan neetwork mampu
bekerjasama, dan cinta pada mutu yang tinggi, yang
diterapkan dalam lima sifat yang dikenal dengan istilah
“djitu” yakni memiliki dedikasi dan disiplin, jujur sebagai
sikap profesionalisme, inovatif (creative thinking) tekun
dan ulet.

Manusia yang mampu menghadapi tantangan dan
tuntutan era globalisasi ialah manusia yang bukan saja
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi juga
menguasai dan mengamalkan agama sesuai dengan
tuntutannya. Dengan kata lain manusia yang bekerja dengan
ilmu dan teknologi, beriman dan bertagwa merupakan
kualitas SDM yang diharapkan dapat dibina dan
dikembangkan melalui sistem pendidikan yang baik.

Pemberdayaan melalui manajemen sekolah
memerlukan kepala sekolah yang memimpin secara
profesional. Sedangkan pemberdayaan murid dalam
pembelajaran diarahkan kepada pengembangan kreativitas
murid dalam belajar dan memanfaatkan teknologi informasi
dan lingkungan luas sesuai dengan keperluan sumber-sumber
belajar. Dalam era informasi sekarang ini tidak saja dituntut
untuk dikembangkan sekolah yang menjadi penyalur dan
sumber informasi, pengetahuan, sumber belajar dan
metodolagi, tetapi sekolah juga menjadi penyampai
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pengajaran kepada pelajar dalam tempat dan waktu yang
beragam baik di rumah, pusat sumber belajar, tempat kerja,
maupun di pusat pelatihan,

Dalam suasana seperti ini perlu dilakukan reformasi
pendidikan, karena inovasi pandidikan ialah usaha mengubah
proses belajar dan mengajar, yang menyangkut kurikulum,
peningkatan fasilitas pembelajaran, peningkatan mutu
profc?sional guru, sistem administrasi dan manajemen
pendidikan dan relevansi pendidikan, Reformasi pendidikan
secara makro pada tingkat nasional adalah sangat kompleks

karena berkaitan dengan masalah biaya, kelayakan,
ketepatan untuk melakukan reformasi.

: Menghadapi tantangan era informasi dan perubahan
so§1al yang semakin cepat, pendidikan masa depan perlu
sejak dini (mulai pendidikan dasar) melatih peserta didik
untuk mampu belajar secara mandiri dengan memupuk sikap
gemar mc?mbaca dan mencari serta memanfaatkan sumber
1nform§31 (buku,. CD Room, komputer, internet, majalah,
TV, radio) yang diperlukan untuk dapat menjawab persoalan-
persoalan yang dihadapi. Transformasi dari masyarakat yang
lamban, tidak kreatif dan bodoh diarahkan kepada

terbentuknya masyarakat belajar (Learning- Society)

dengan kreativitas tinggi hanya : _
sekolah efektif 881 hanya mungkin muncul di sekolah-

(20011).alam konteks ini, mengacu kepada Depdiknas

1:25) bahwa reformasi pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas Sumberdaya manusia bagi keperluan
pembangupap nasional di berbagai sektor dengan jalan
memperbaiki keadilan (akses yang sama memperoleh

pendidikan bermutu bagi semya :
: wa
relevansi dan efektivitas pendidikan. it
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Jadi reformasi pendidikan bemuara kepada
pemberdayaan warga negara. Untuk mewujudkan situasl
pendidikan yang memberdayakan masyarakat, tentu saja
demokratisasi harus dikembangkan dalam dunia pendidikan.
Bagi bangsa Indonesia perlu melakukan reformasi sistemik
bagi pendidikan nasional. Suatu reformasi yang mendasarkan
pada kerangka fundamental dengan menganalisis kelemahan
pendidikan secara sistemik yaitu meniperhatikan faktor-
faktor internal dan ekstemal pendidikan nasional. Kekuatan
dan kelemahan pendidikan harus dipahami demikian pula
peluang dan tantangan juga harus dipahami oleh pelaksana
pendidikan. Untuk menjawab tantangan globalisasi yang
dikemukakan di atas maka mau tidak mau reformasi
pendidikan harus menyentuh secara sistemik, bukan
reformasi tambal sulam seperti selama ini.

Sebuah reformasi sistemik merujuk kepada hubungan
kewenangan dan distribusi serta alokasi kekuasaan serta
kontrol sumber daya sistem pendidikan sebagai kebulatan.
Hal itu berkaitan dengan peranan sekolah, menggambarkan
kekuatan sosial dan politik dengan para pembaharu yang
memerlukan pencerahan. Reformasi sistemik juga disebut
pendistribusian kembali sumber daya dan kekuasaan (Rich,
1988:2). '

Sekolah di Indonesia saat ini sedang dihadapkan kepada
berbagai perubahan. Sebagai suatu organisasi pendidikan,
sekolah tidak berada dalam situasi dan kondisi yang vakum.
Karena itu, organisasi pendidikan yang menganut sistem
terbuka dapat memanfaatkan lingkungannya menghadapi
tuntutan yang berkembang sedemikian kompleks. Orang tua,
masyarakat dan pihak terkait semakin berharap akan banyak
muncul sekolah efektif di daerahnya agar pembinaan anak
usia sekolah benar-benar optimal. Para orang tua berharap
anak-anak mereka yang lulus pada sekolah tertentu, mampu
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mepgikuti percepatan perubahan, dapat melanjutkan ke
Jenjang lebih tinggi yang berkualitas, mudah memasuki
lapangan kerja, dan memiliki kepribadian yang baik.
Kehidupan global dalam dunia yang terbuka dengan
perdagmgan bgbas serta kerjasama regional memerlukan
manusia-manusia yang berkualitas. Manusia yang berkualias
adalah manusia yang mampu bersaing dalam arti yang baik.
Dalam persaingan, diperlukan kualitas individu sehingga

hasil karya.l atau produk-produk yang dihasilkan dapat
berkompetisi untuk kemajuan bangsa.

_Keman}P}lan berkompetisi hanya dihasilkan oleh

'as pendidikan yang kondusifbag lahimya pribadi-pribadi
yetig Kompetiif, Namunpribagi yang kompetiifbukanlah
fﬁlasadl 218 egoistik. Pribadi yang kompetitif lahir dari
lain aua CTjasama dan dapat bekerjasama dengan orang
‘,m_t“k kemajuan bersama, Konsekuensinya bahwa
ngdldlkan dalam millenium ket; gaini adalah pendidikan
(yienggel?eggifgbangkan sikap inovatif. Hal ini juga sejalan
Balindiiity upan demokratisasi dan penegakan HAM
- scbagairob memerl.Ukan Manusia-manusia yang bukan
i obot, tetam manusia kreatif dan inovatif, Hanya
gan sikap demikian syt bangsa atau masyarakat

demokratis akan maj
; Ju dan dapat meningkatkan kuali
dalampersalngan global (Tilaar, 2000: lgslr >
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pendidikan nasional harus berwatak pembangunan
(Sindhunata. 2001:41). Adapun yang dimaksud dengan
sekolah berwatak pembangunan tidak diidentikkan makna
dannilainya dengan teknologi modem canggih, sbab bidang
teknologi hanya satu bidang dari kehidupan total manusia
sebagai subjek kebudayaan Oleh karena itu pembangunan
bersifat multidimensional yaitu pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dalam segala segi dan dimensinya
lewat pendidikan baik teori maupun praktek.

Tak bisa disangkal bahwa peran strategis sekolah dalam
pembaharuan dan pembangunan nasional sangat strategis
sekali. Karena subjek pembangunan adalah SDM yang
disediakan dari sekolah, maka arah pendidikan persekolahan
sekarang ini harus direorientasikan kepada tujuan yang
sejalan dengan tujuan nasional mencerdaskan kehidupan
bangsa dalam segala dimensinya bukan sekedar menjadi
tenaga kerja, yang cukup otak dan keterampilannya saja
terbina.

Untuk mencapai kualitas sekolah efektif, diperlukan
kepala sekolah yang efektif pula. Seorang kepala sekolah
yang profésional adalah yang ahli tentang pendidikan dan
mampu mengelola serta memimpin para guru dan tenaga
kependidikan lainnya yang ada di sekolah. Kepala sekolah
yang efektif tidak hanya menjaga stabilitas sekolah, tetapi
juga mampu melakukan perubahan ke arah yang lebih baik
di sekolahnya. Namun perlu disadari bahwa kepala sekolah
juga harus mendapat pembinaan dan peningkatan
keterampilan dalam memimpin sekolah di tengah perubahan
yang bersifat massif (besar-besaran).

Dalarn dua dekade terakhir masyarakat banyak
mempertanyakan kesiapan kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinannya di era otonomi daerah.
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Karena. hal penting yang harus diperjuangkan kepala sekolah
sebagai pemimpin adalah peningkatan mutu sekolah sesuai
kebijakan otonomi pendidikan. Sungguh banyak sekali
tuntutan terhadap sekolah untuk melakukan perubahan
dalam mgnaj emennya. Pentingnya perubahan manajemen
sekolah tlfiak hanya dalam hal kepemimpinan tetapi juga
gzi?km kunkulum, pengerpbangan profesionalisme guru, dan

an pembinaan karir guru, Beberapa tahun terakhir
sema!n_n besa_tr perhatian yang diberikan oleh kalangan
pral$t1s1 pendidikan dan pihak terkait terhadap perlunya
peningkatan operasional sekolah agar supaya sekolah

semakin efektif dan efisien menuj
(excellent School). nuju sekolah unggul

Sungguh fenomena dunia pendidikan di Indonesia
Lnetle::lnj?llc(kﬁan bahwa mgsih banyak sekolah-sekolah yang
e z ke f dalam menjalan_kan fungsinya. Padahal sekolah
: Pakan pilar utama dari sistem pendidikan nasional.

anyak sekolah mengalamj kegagalan dalam menjalankan

Iiue?agysairrllya yang (;i;lt(andai dari rendahnya mutu lulusan
viayanan yang tidak memuaskan orang tua ’
kinerja guru rendah, demikian pul ety

be S a kinenja kepala sekolah
i iu“n; alilf;rrluaskan dan iklim sekolah kurang kondusif. Salah
adalah kebi Zling menyel_)ab].(an hal tersebut diperkirakan
sekolah kurl:m o Ser?trahsaSl pendidikan sehingga kepala
Morid gakigbkreatlﬂ cendc.erung menunggu penintah dari
it atkan kepemimpinan menjadi kurang efektif.
menghambata " gz.ik.tor yang menjadi masalah pokok
pada tingkat Siin lldlkan yang bermutu adalah manajemen
ekl 1t Okah yang tidak efektif, sedangkan kepala
manajemen Il)<a ]an pelaku utama dalam menentukan
Men s agar sekolah benar-benar bermutu.

urut Jalal & Supriadj (2001) peningkatan mutu sekolah
memerlukan kepala sekolah yang mampu: (1) menjabarkan
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sumberdaya yang ada untuk menyediakan dukungan yang
memadai bagi guru, bahan pengajaran yang cukup dan
pemeliharaan fasilitas yang baik, (2) memberikan waktu
yang cukup untuk pengelolaan dan pengkoordinasian proses
instruksional, dan (3) berkomunikasi secara teratur dengan
staf, orang tua. siswa dan masyarakat terkait.

Pelaksanaan otonomi daerah di bidang pondidikan
menjadi peluang besar bagi upaya membenahi sekolah.
Diperlukan berbagai inovasi sokolah, baik yang berasal dari
kebijakan Departemen Pendidikan Nasional dan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan, maupun yang berasal dari
inisiatif dan kreativitas kepala sekolah bersama masyarakat.
Departemen Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kabupaten dan kota mengemban tugas berat
dalam menjabarkan otonomi pendidikan yang intinya berada
pada otonomi sekolah. Namun sudah siapkah kepala sekolah
bila diberikan otonomi sekolah yang sebenamya? Banyak
hal yang harus dibenahi, sejak dari sistem rekrutmen guru
dan kepala sekolah, pembinaan dan pengembangan karir
guru, sistem keorganisasian sekolah, pengembangan dan
relevansi kurikulum sekolah, pembiayaan sekolah, sistem
pembelajaran dan evaluasi.

Di sini diperlukan dukungan Komite sekolah sebagai
mitra kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
penyelenggaraan pendidikan di sekolah sudah ditetaskan oleh
Departemen pendidikan nasional sejak tahun 2002. Berarti
kepala sekolah dituntut untuk membentuk komite sekolah
dan membuka peluang keterlibatan komite sekolah untuk
mengoptimalkan pendayagunaan sumber daya sekolah dan
masyarakat bagi kemajuan sekolah. Untuk itu, kepala sekolah
harus benar-benar terampil, memiliki otonomi, transparansi
dan akuntabititas dalam mengelola perubahan sehingga
personil sekolah benar-benar memiliki keberdayaan dalam
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rr}engarahkan peningkatan kualitas lulusan sekolah yang
diharapkan masyarakat,

E. Merajut Masa Depan Sekolah

Pada saat ini, masyarakat dan orang tua memiliki
pengharapgn yang meningkat terhadap perwujudan sekolah
yang efektif atau unggul. Suatu sekolah yang benar-benar
mampu membina lulusan berprestasi tinggi, memiliki
keterampilan, berkepribadian baik dan peka terhadap
permasalahan lingkungannya untuk berguna bagi masa

depan kehidupan, Harus disadari bahwa efektivitas sekolah

tidak semata-mata bergantung pada imni
kepe
sekolah, karena bany kP mimpinan kepala

: ak faktor lain yang menentukan mutu
sekol:ah 'balk faktor masukan siswa, kurikulum, metode
pembelajaran, program sekolah, keterlibatan masyarakat,

Sarana prasarana, pembiayaan dan fasiitas sekolah.

pemgiig:;ﬁnzpun’ masyarakat pada hakikatnya adalah
" olah, karena itu dengan otonomi pengelolaan
masyaral;:r;s ;Tlenggqukan pendekatan berbasis kepada
i o . nter.aks1 sekolah dengan masyarakat

pakan hal krusial untuk mencapai tujuan pendidikan

dasar 9 tahun yan :

, g belum optimal hasi : s
kualitas pendicdikan di sisi i, Dafons g
dijelaskan bah

pendidikan dasar, (b) untuk me

: nempatkan
agal sumberdaya mg
m s
embuat masyarakat |ep yarakat, (c) untuk

S £ e ih menghargai sekolah dan

sekolah seb
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Sekolah perlu menjadi Iebih responsif kepada
kebutuhan pelajar dan stakeholders (pihak terkait)
pendidikan. Karena masyarakat luas (orang tua, peserta
didik, pemerintah, swasta, d1I) merupakan pemilik sekolah
yang harus diperhatikan keperluannya oleh kepala seko!ah
dan para guru. Dengan Sumbangan Pembiayaan Pendidikan
(SPP). dan pembayaran pajak (dalam berbagai jenis), yang
digunakan untuk keperluan penyelenggaraan program
sekolah, gaji guru, membangun gedung sekolah, melengkapi
sarana dan prasarana, buku-buku pelajaran maka sejatinya
pemilik sebenamya sekolah adalah masyarakat.

Begitupun, pada saat ini harapan masyarakat terhadap
sekolah ada yang optimis dan ada yang pesimis. Namun
Secara umum ada peningkatan harapan untuk memperoleh
pendidikan bermutu dan pelayanan yang baik dari sekolah
dalam era kontemporer, karena menyadari tantangan masa
depan anak semakin berat dan rumit baik dalam skala lokla,
regional dan nasional bahkan internasional .

Kelompok yang optimis terhadap sekolah sebagai
sesuatu yang menjanjikan untuk masa depan anak dan
generasi muda, maka mereka berharap kepada sekolah yang
mampu menjanjikan lulusan berkualitas. Namun bagi
sebagian yang pesimis terhadap peranan sekolah yang kurang
maksimal bagi mempersiapkan masa depan anak, karena
melihat betapa banyaknya pengangguran lulusan sekolah
sekarang ini mereka cenderung menerima dengan sikap
apatis keahdiran sekolah yang ada di lingkungannya. Sudah
saatnya orang tua dan pihak terkait (stakeholders) perlu
menjadi lebih terlibat dalam proses pengambilan keputusan
sekolah untuk turut memperbaiki mutu sekolah. Untuk itu,
sekolah perlu Iebih proaktif menggali sumber daya
masyarakat dalam mendukung perbaikan sekolah (School
improvement).
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Untuk mengarahkan perubahan sekolah secara
proaktif, diperlukan kemampuan memimpin supaya benar-
benar dimiliki kepala sekolah yang profesional . Menurut
Manz dan Sims,Jr (2001:13) esensi kepemimpinan dalam
era informasi saatini adalah mengembangkan kemampuan
dan orang-orang untuk memimpin diri mereka sendiri.
Tantangan nyatanya adalah memaksimalkan potensi sumber
dz.lyfa maqgsia dengan menguatkan kemampuan memimpin
diri sendl.n. ‘Pemimpin yang sangat efektif di abad ke-21
akan menjadi seomng pemimpin super (kuat) yaitu seseorang

yang memimpin orang lain untuk memimpin diri mereka
sendiri di era informasi.

t Bagaimanapun, peningkatan kualitas organisasi sangat
crgantung pada. peran manajemen dan kepemimpinan.
Meskipun, manajemen hanya akan berfunggsi dengan baik
lr(nanak_ala. dijalankan oleh para manajer dengan
b:flfum;r.npman efektif dan sumberdaya manusia yang
s : itas dan profesional. Manajemen berperan dalam
% ag optimalkan Sumberdaya manusia dan material sehingga
g gsasn berfungsi secara efektif dan efisien.

i I; giir; aktivitas manajemgn ada empat fungsi utama
i naan, pengo.r.gamsasian, penggerakan dan
gawasan yang harus dijalankan oleh kepala sekolah.

Pl
an iilrznm;ajelznen mencakup perencanaan, pengorganisasi-

» penggerakan dap pengawasan dalam bidang tugas
manajemen kurikulum atay pengajaran,

manajemen hubungan . masyrzsr:]r( E:tla, matenial, dan

Di : ;
dilaksgialf:an ?almnbepdﬂmas“%) fungsi perencanaan
A 7 noleh kepa'la sekolah beserta staf dan guru-
untuk menc(;anékm'] kegiatan apa saja yang akan dilakukan
Pattujuan yang ditetapkan. Kemudian dalam
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tahap pengorganisasian, kepala sekolah menetapkan dan
rmemfungsikan setiap orang dalam sekolah untuk
melaksanakan kegiatan. Pada tahap pengerahan, maka
kepala sekolah mengendalikan seluruh orang yang terkait
untuk secara bersama-sama melaksanakan kegiatan sesuai
dengan tugas masing-masing. Kemudian dalam tahap
pengawasan, kepala, sekolah mengendalikan dan melakukan
supervisi pendidikan. Pelaksanaan kegiatan tersebut
sehingga dapat mencapai sasaran secara efektif dan efisien.

Terlalu sedikit guru dan kepala sekolah yang menyadari
bahwa pencapaian perubahan substansial dan
pengakomodasian perubahan kelas di sekolah dalam struktur
dan sistem sekolah perlu ditingkatkan. Karena suatu faktor
yang paling besar dan penyebab sedikitnyaa perubahan di
sekolah dalam faktanya yaitu sedikit sekali perhatian
pemerintah daerah dan kemampuan masyarakat dalam
memberikan penguatan, dukungan dan kelangsungan
perubahan kelas di sekolah. Akibatnya, menurut Schlechty
(1997) perubahan sekolah di daerah kabupaten dan
masyarakat sebagai hal yang penting untuk melakukan
perubahan dalam kelas dan sekolah sebagai wujud perilaku
kreatif guru dan para pelajar di sekolah-sekolah

Lebih lanjut dijeaskan Sclechty (1897:44) bahwa apa
yang dapat mereka peroleh dari tindakan orang lain maka
efektivitas mereka diwujudkan melalui orang lain. Fokus
mereka sebagai pembaharu adalah menciptakan produk,
sistem, dan pelayanan yang memecahkan masalah-masalah
dan mencapai kebutuhan pelanggan.

Kepala sekolah harus bekerja mengoptimalkan fungsi
sekolah dalam kerangka pembelajaran anak secara akrab
dengan masyarakat. Di samping harus memiliki manajemen
dan kepemimpinan sekolah sebagai tanggung jawab utama,
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maka pelaporan siswa menjadi tanggung jawab mereka, dan
menata kegiatan administrasi terletak pada diri pimpinan
pendidikan yang memiliki kemampuan berhubungan dengan
masyarakat dengan baik.

Sedangkan wakil kepala sekolah membantu kepala
sekf)lah dalam hal penyusunan anggaran, koordinasi
kurikulum dan pengembangan staf Selanjutnya para guru

bertanggung jawab menjalankan kegiatan belajar dan
mengajar secara baik.

Mangjemen yang difungsikan untuk mencapai tujuan
§:1kolah disebut manajemen sekolah. Manajemen sekolah
talah mengatur agar seluruh potensi sekolah berfungsi secara

optimal dalam mendukun : ,
y g tercapainya tujuan sekolah
(Depdiknas. 1999) Skt

bebeIr):da pokoknya dalarp kegiatan manajemen terdapat
hatnr R AR pokok yaitu unsur manusia (men), barang-
st ?(matenals)_ mesin (machines), metode (methods),
di £ m.oney)fian pasar atau (market) Manajemen dapat
orJ ummlf)a] dan QIJ'alankan d‘ pabrik, industri, rumah sakit, bank,
gt o Pemerintahan dan sckolah. Sckolah haus
fiifth: €ngan manajemen peningkatan mutu, yang
.runa memerlukan kepemimpinan bermutu juga degan
VIS1, misi dan rencana yang jelas.

K . . . . 1
o aﬁ?ﬁﬁ aplikasi manajemen mutu terpadu di

tingkat kepuasan pelanggan baik intemal

Ir::‘rg)gm ikstemal. Sekolah dikatakan berhasil jika mampu

kata l:irlll alr(l ::lye;lnan Sesuai harapan pelanggan. Dengan

g cober asilan sekol h di faih
(Depdiknas, 1999) mencakup: ah dikemukakan dala

1) Siswa puas den

gan la : an
pelajaran o yanan sekolah, yaitu deng

diterima, perlakuan guru, pimpinan,
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puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah atau
siswa menikmati situasi sekolah dengan baik.

2) Orang tua siswa merasa puas dengan layanan
terhadap anaknya, layanan yang diterimanya
dengan laporan tentang perkembangan kemajuan

belajar anaknya dan program yang dijalankan
sekolah.

3) Pihak pemakai atau penerima lulusan (PT, industri,
masyarakat) , puas karena menerima lulusan dengan
kualitas tinggi dan sesuai harapan.

4) Guru dan karyawan puas dengan layanan sekolah,
dalam bentuk pembagian kerja, hubungan dan
komunikasi antar guru/pimpinan, karyawan, gaji/
honor yang diterima dan pelayanan lainnya.

Sekolah dapat menjadi efektif dan sekaligus menjadi
efisien. Sekolah efektif karena pencapaian hasil yang baik,
sedangkan seko!ah yang efisien ialah penggunaan
sumberdaya yang hemat Untuk mengetahui indikator prestesi
pelajar tentunya dilihat dan absensi (kehadiran), tingkah laku
di sekolah, laporan kejahatan/penyimpangan, dan hasil ujian
akhir.

Sekolah yang unggul tersebut adalah sekolah yang
efektif dan efisien dengan menjanjikan lulusan yang terbaik.
Keunggulan yang harus dicapai adalah keunggulan
kompetitif dan komparatif. Keunggulan kompetitif adalah
keunggulan yang dimiliki lulusan suatu sekolah lebih tinggi
dalam jurusan yang sama, sedangkan keunggulan komparatif
adalah kualitas lulusan lebih tinggi dalam jurusan berbeda
dari satu sekolah atau dengan sekolah lain.

Bagaimanapun setiap kepala sekolah bertanggung
jawab sebagai pimpinan dalam mengusahakan secara optimal
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agar sekolah menjadi efektif. Owens (1995:309)
berpendapat bahwa karakteristik sekolah efektif, yaitu:

1) Kepemimpinan yang kuat oleh kepala sekolah;

2) Harapan yang tinggi akan prestasi pelajar oleh para
guru dan anggota sekolah;

3) Henekanan pada pencapaian keterampilan dasar;

4) Lingkungan sekolah yang teratur;

5) Evaluasi terhadap pelajar secara sistematik;

6) Peningkatan penggunaan waktu atas pelaksanaan
tugas pengajaran dan pembelajaran.

Usaha-usaha untuk meningkatkan efektivitas sekolah
dalam konteks pentingnya sekolah efektif adalah sebagai
sebuah gerakan menuju peningkatan mutu lulusan. Semua
orang harus dilibatkan dalam memutuskan dan mennentukan
arah sekolah yang diinginkan melalui peningkatan mutu,
karena itu harus visi, misi, tujuan dan program peningkatan
mutu lulusan,

Untuk merajut masa depan sekolah, dengan mengacu
kepada tuntutan reformasi sistemik sekolah, ada beberapa
vaqabel yang diusulkan oleh Conley (Thompson, 1994), yaitu:
hasil pelajar, kurikulum, pengajaran, penilaian sebagai hal-
hal utamfi. Variabel lain yang berpengaruh langsung pada
pembelajaran, yaitu: lingkungan pembelajaran, teknologi,
hubungan warga sekolah, dan waktu. Sedangkan variabel
dukungan untuk menggerakkan kelas terdiri dari; pemerintah,
kepemimpinan guru, struktur personil dan hubungan
kerjasama.

Untuk memberdayakan SDM sekolah, para kepala
sekolah dapat mengimplementasikan pengambilan keputusan
berbasis sekolah untuk peningkatan mutu yang ditandai dari
beberapa upaya di antaranya, yaitu: (1) menyamakan
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komitmen mutu oleh kepala sekolah, para guru dan pihak
terkait (stakeholders), mencakup visi, misi, tujuan dan
sasaran (2) mengusahakan adanya program peningkatan
mutu sekolah (kurikulum pengajaran, pembinaan siswa,
pembinaan guru, keuangan, sarana dan prasarana, serta
kerjasama dengan stakeholders sekolah, meliputi jangka
panjang dan jangka pendek, (2) meningkatkan pelayanan
administrasi sekolah, (3) kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif, (4) ada standar dan jaminan mutu lulusan, (5) jaringan
kerjasama yang baik dan luas, (6) penataan organisasi
sekolah yang baik (tata kerja), (7) menciptakan iklim dan
budaya sekolah yang kondusif.

Sebuah sekolah dikatakan berkualitas bila ada program
unggulan, guru memiliki kepuasan kerja, dan para siswa,
orang tua siswa puas dengan program pembelajaran,
pembinaan mental dan keterampilan yang prospektif,
sehingga mereka dapat lulus di jenjang sekolah lebih tinggi
yang unggulan, memiliki prestasi yang tinggi, dan memiliki
kepribadian yang balk, di samping cepat mendapat pekerjaan
yang sesuai bagi lulusan yang tidak melanjutkan
pendidikannya. Untuk mencapai hal dimaksud maka
diperlukan kepala sekolah harus orang yang berpengetahuan
luas, kreatif dan bersikap proaktif, bukan menunggu dan
bekerja dengan cara rutinitas saja.

Menurut Nanus dan Dobbs (1999:8) seorang manajer
dikatakan berhasil bila organisasi yang dilaksanakannya
efisien, memberikan pelayanan tepat waktu dan sesuai
anggaran. Sedangkan pemimpin yang sukses bila mereka
mampu mengantarkan organisasi berkembang dalam
kemampuan melayani masyarakat dalam menangkap denyut
kebutuhan baru masyarakat, dengan perluasan sumberdaya,
pendekatan kewirausahaan dalam memberikan pelayanan
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atau dalam memberikan kekuatan baru dan transformasi
organisasi.

Untuk itu para pimpinan lembaga pendidikan harus
mampu menjalankan kepemimpinan efektif di era baru ini.
Bagi kepala sekolah diperlukan sekali kemampuan
memimpin yang ampuh untuk merespon perubahan dan
beradaptasi dengan kemajuan zaman. Hal itu penting sekali,
karena kepala sekolah sebagai manajemen dan pimpinan
akan membawa sekolah berfungsi efektif. Sementara,
glot?alisasi dan otonomi pendidikan membawa implikasi besar
bagi pentingnya kepemimpinan pendidikan dipahami para
kepala sekolah untuk dilaksanakan. Pada tingkat mikro,
keahlian dalam mengelola lembaga pendidikan yaitu keahlian
manajerial harus dipekaya dengan penguasaan konseptual
kepf:mimpinan sebagai panduan ilmiah bagi mengarahkan
peningkatan mutu sekolah melalui dan dengan pelaksanaan
program unggulan atau perbaikan mutu. Suatu kepemim-
pinan pendidikan yang memperhatikan hubungan manusia
khususnya pelayanan kebutuhan anak didik dan guru sebagai
pelanggan (customer) dan stakehokfers (orang tua,
pemerintah, swasta dan masyarakat), bukan hanya
mengandalkan maunya pimpinan sekolah dan birokrasi
pendidikan,

Bl.lku ini mengetengahkan konsep paradigma baru
kepemimpinan pendidikan dalam konteks otonomi daerah.
Kehadiran buku ini diperuntukkan bagi para pimpinan
le:mbé-lga pendidikan, atau kepala sekolah, kepala madrasah,
pimpinan perguruan tinggi, praktisi pendidikan, mahasiswa
serta. peminat kajian manajemen dan kepemimpinan

pendidikan untuk merespon diskursus membangun lembaga
pendidikan efektif, atau sekolah unggul yang belum begitu
populer diperbincangkan kalangan praktisi pendidikan.

IPWINDRPES RPN § T TEPSETE PR e S RN
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Di tengah sibuknya pemerintah membenahi sistem
pendidikan nasional dengan mengubah dan menyempurna-
kan perundang-undangan sistem pendidikan nasional, para
pimpinan dan manajer lembaga pendidikan harus dapat
menjanjikan kepuasan harapan orang tua, masyarakat dan
pihak terkait lainnya terhadap pendidikan yang berkualitas
di sekolah-sekolah negeri dan swasta atau lembaga

pendidikan yang dibina.
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Bab Il
Konsep Dasar
Kepemimpinan

A. Definisi Kepemimpinan

Secara esensial, kepemimpinan adalah termasuk dalam
kajian konsep hubungan manusia. Karena proses
kepemimpinan berlangsung di mana saja dan kapan saja
dalam hubungan timbal balik antar individu dan kelompok
manusia. Overton (2002:3) menjelaskan :” leadership is
the ability to get done with and through others while
gaining their confidence and cooperation”. Dipahami
dari pendapat ini bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
untuk memperoleh tindakan dengan dan melalui orang lain
dengan kepercayaan dan kerjasama.

Orang yang menjalankan proses kepemimpinan disebut
pemimpin (leader). Sedangkan orang yang dipimpin disebut
anggota atau pengikut (folowers). Dalam berbagai
tindakannya seorang pemimpin mempengaruhi anggota,
karena itu peran para pemimpin sangat signifikan dalam
menentukan arah dan kualitas kehidupan manusia, baik
dalam keluarga maupun organisasi dan masyarakat serta
negara pada suatu bangsa. Bahkan, proses kepemimpinan
dapat berlangsung di mana saja dan setiap waktu.

Kepemimpinan bemula sejak manusia ada, hidup
bersama (bermasyarakat) dan berinteraksi satu dengan yang
lain. Dijelaskan oleh Morphet,dkk (1982:96), lalu ada salah
seorang di antaranya sebagai manusia hebat (the great man)
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sebagai teori dasar dalam kajian kepemimpinan. Hal ini

menurut ahli sejarah. Teori ini meninggalkan dua pondasi,
yaitu: (1) bahw manusia memiliki kebebasan kehendak, dan
hany.a sejarah ada perjuanagan untuk memutuskan ada
pelajaraq bagi masa depan, kedua: bahwa manusia
:r;:lr}:;lajar; dari keteladanan manusia hebat. Di dalam
ada teori moralitas manusia hebat yang
lr)r::enyarankan bahwa jika manusia dapat mempelajarinya
gaimana seharusnya, atau tidak seharusnya, bertindak dari

mempelajari manusia heba : :
berdasarkannya”. t, maka manusia akan bertindak

dan N iselandenga perandr ehadiran para Rl
Repaftinciing para ahli dalam pentas sejarah manusia.
manusia, Di dalmenika adadalam kehidupan kelompok umat
suatu belituk k - .ea‘?aan sepert.l itu, diperlukan adanya
risalah yan b:fgmpman kenabian setelah mendapatkan
dan bubungan ngst meng_urus dan mengatur kehidupan
dengan Tuianantar Mmanusia bahkan hubungan manusia
dipercaya karenyi' Df‘la"} Interaksi tersebut ada yang
imunya yang s o1 C2i400Ya yang jujur credibilty)
yang kemudgial:laiidan e ml,hki kemampuan (capability)
pemimpin, Dj g e A d_]te“ma (acceptabilty) menjadi
anggota u;lmk 3’-“‘-"“3. itu, ada yang bersedia menjadi
pelindung, karen 'PImpin. Pemimpin berperan sebagai
Pengayor,n pe: p:ra }?emmpm ideglnya berfungsi sebagai
kesesatan d: garah dan pembimbing anggota dari
tan dan kemelaratap,

Selanjum
manusia heb yadengan membaca dan mempelajari s.ejal‘_ah

] .
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Stogdill terhadap kualitas para pemimpin (Morphet, 1982).
Apalagi jika bakat dikembangkan dengan pendidikan, latihan
dan pengalaman maka kualitas kepemimpinan akan
berkembang dengan baik. Seperti halnya, seseorang ada
yang menjadi kepala negara dalam hal ini presiden atau
raja, menteri, gubernur, bupati, walikota, ulama, rektor,
dekan, kepala sekolah dan pimpinan lainnya. Mereka ini
berinteraksi dengan bawahan atau mempengaruhi
anggotanya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Kekuasaan, kharisma dan pengaruh dapat merupakan mata
uang bagi pemimpin. Sejalan dengan pemikiran di atas, Manz
dan Sims,Jr (2001:4) menjelaskan:”the leader is one who
has power, authority or charisma enough to command
others’. Pemimpin adalah orang yang memiliki kekuasaan,
kewenangan atau karisma yang cukup untuk mempengaruhi
orang lain. Jadi dalam hal ini kepemimpinan adalah,
kemampuan dalam memberikan pengaruh kepada orang
sehingga mereka mau melakukan suatu tindakan yang
diinginkannya.

Dalam perkembangan moder, keberhasilan atau
kegagalan suatu organisasi sebagian besar ditentukan oleh
mutu kepemimpinan yang dimiliki orang-orang yang diangkat
atau diserahi tanggung jawab sebagai pemimpin di
masyarakat atau dalam suatu organisasi. Para pemimpin
harus memiliki keterampilan dan sifat-sifat yang baik sebagai
syarat bagi seorang pemimpin dalam organisasi tertentu.
Tentu saja hal itu juga disyaratkan bagi pemimpin sosial dan
keagamaan yang ada di masyarakat, meskipun tanpa ada
surat keputusan pengangkatan sebagaimana dalam
organisasi formal.

Dapat dipastikan bahwa sebuah negara, desa,
organisasi atau masyarakat tidak akan pernah ada (eksis)
atau survive (bertahan) tanpa seorang pemimpin. Bahkan
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sebuah komunitas beserta anggotanya menjadi kacau dan
tidak bertahan lama tanpa seorang pemimpin. Karena
pemimpin dalam interaksinya memberikan inspirasi,
pengaruh, mengarahkan dan menjadi model bagi anggotanya
melalui kemampuan interpersonal. Dijelaskan Monahan dan
Hengst (1962:287) bahwa: ”Leadership functions is
essentially and interpersonal action’”. Dipahami dari
pen@apat tersebut bahwa fungsi kepemimpinan sangat
penting dan berlangsung dalam aktivitas komunikasi antar
pribadi untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup dalam
kgmum.tas tertentu yang akan menentukan kelangsungan
hidup di masyarakat.

. Sejalan dengan definisi kepemimpinan yang
diungkapkan di atas Owens (1995:116) menjelsskan ad); dua
h?lj penting di dalam kepemimpinan, yaitu: (1) kepemimpinan
adalah suatu kelompok fungsi; yang terjadi tidak hanya
dalam proses dua orang atau lebih yang berinteraksi; (2)

pemimpin dimaksudkan berusaha untuk m i
: empengaruhi
perilaku dan orang-orang lain”. fi

K Menurut Shelton (1997:32) ada beberapa prinsip
epemimpinan yang pertu dipahami , yaitu:

1) Kepemimpinan adalah ti ; _
tidak
kedudukan eksekutif, ak eksklusif bag!

2) Organisasi akan remuk hancur tanpa kepemimpinan,

3) Halyang benar untuk memimpin harus dimunculkan,
4) 11::1]1‘(128 kepemimpinan terhadap hubungan timbal

5) Kepemimpinan bersifat kontekstual,

6) Pemimpin memberikan inspirasi :
Ins
untuk memimpin, pirasi kepada orang lain
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7) Keterampilan manajemen adalah suatu komponen
penting dalam kepemimpinan
8) Kepemimpinan dapat dipelajari”.

Kedelapan prinsip ini penting dipahami dan
dimanifestasikan dalam perilaku setiap pemimpln yang baik
dan ingin berhasil dalam peran, tugas dan tanggung
jawabnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan ialah kemampuan mempengaruhi orang lain
baik individu maupun kelompok yang dengan sukarela
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

B. Unsur-Unsur Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi yang
dilakukan seorang pemimpin kepada anggotanya. Para nabi
adalah sebagai pemimpin bagi umatnya, karena dia
mempengaruhi dan membimbing umatnya melaksanakan
ajaran agama. Kepala negara adalah pemimpin bagi
rakyatnya. Demikian pula Orang tua adalah pemimpin bagi
anak-anaknya. Kepala sekolah adalah pemimpin bagi warga
sekolah yang dipimpinnya. Perlu dipertanyakan, apa sajakah
unsur-unsur kepemimpinan? Hersey dan Blanchard (1988)
berpendapat bahwa unsur kepemimpinan yaitu pemimpin
(leader), pengikut (followers) dan situasi (situation) tempat
di mana berlangsungnya proses kepemimpinan.

Siapa sebenarnya pemimpin? Pemimpin adalah orang
yang memberi pengaruh kepada orang lain baik secara
formal maupun informal di masyarakat. Apa saja yang
membedakan pemimpin dengan bukan pemimpin?
Sedangkan yang membedakan pemimpin dengan yang
dipimpin dapat dilihat dari bakat-bakatnya. Paling tidak ada
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enam bakat berdasarkan kepada pendapat Kilpatrik dan
Locke (Overton, 2002), yaitu:

1) Keberanian, para pemimpin biasanya memiliki
tingkat usaha yang tinggi. Mereka memiliki
keinginan berprestasi tinggi secara bawaan, ambisi,
dan s;jumlah energi. Dalam aktivitasnya pemimpin
memiliki banyak inisiatif

2) Keigginan/dorongan untuk memimpin-para
pemimpin memiliki keinginan yang kuat untuk
mempengaruhi dan memimpin orang lain. Mereka
menampilkan keinginan untuk mengambil tanggung

Jjawab.

3) Kejujuran dan integritas para pemimpin membangun
hubupgan yang dipercaya antara diri mereka dan
peng.lkutn}./a dengan kebenaran dan menampilkan
konsistensi tinggi antara perkataan dan perbuatan.

4) Rasa. percaya diri- para pengikut mengambil
i:glmplgi;d;lah orang yang tidak nemiliki rasa
menguf'mmd( -Tara pemimpin karena itu butuh untuk

Jukkan rasa percaya diri dalam aturan untuk

mempengaruhi anggotanya dari k '
dan keputusan, 4 bt

5) §:§:da;m; perlzlimpin membutuhkan kecerdasan
éncakup untuk men
: gumpulkan,
zglnf.ur:gsﬂtan, memformulasikan , menyatukan dan
o gin erpretasikan sejumlah informasi dan untuk
pat menciptakan visi, memecahkan masalah dan
membuat keputusan yang benar.

6) Pengetghuan yang relevan dengan pekerjaan;
gznumpm yang efektif memiliki pengetahuan dalam
¥ dgll::ttn {e(lievaxlsl yang tinggi tentang organisasinya,

an proses teknis. Pengetahuan yang
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mendalam membolehkan pemimpin untuk
menggunakan informasi yang baik dalam
keputusan dan memahami implementasi keputusan.

Pemimpin adalah seseorang yang dipercaya dengan
kemampuannnya diakui sebagai pemimpin di tengah-tengah
masyarakat. Pemimpin juga seseorang yang dengan
kemampuan dan keterpercayaan yang diakui diangkat

Berarti dalam setiap situasi yang bagaimanapun, proses
kepemimpinan aau aktivitas memimpin dapat berlangsung
baik di bidang industri, organisasi pemerintahan, organisasi
politik, bisnis maupun pada kegiatan pendidikan di sekolah
dan madrasah. Menurut Monahan dan Hengst (1982), situasi
dalam kepemimpinan terdiri dari tingkatan mental, status,
keterampilan, kebutuhan dan minat, anggota sasaran yang
akan dicapai.

Proses kepemimpinan juga berlangsung di luar
organisasi formal, seperti di rumah tangga, sesama teman
sejawat, atau dalam pergaulan biasa di masyarakat. Demikian
pula ada kepemimpinan sosial dan keagamaan serta
organisasi perusahaan lainnya. Para staf, pegawai, bawahan
serta anggota masyarakata adalah kelompok atau orang
yang dipengaruhi oleh pemimpin. Mereka yang dipimpin yaitu
anggota atau pengikut yang menerima pengaruh berupa
perintah, keteladanan, pembagian tugas, penyampaian visi
dan strategi. Orang bijak dalam bidang kepemimpinan
mengatakan, tidak ada kepemimpinan tanpa adanya
pengikut/anggota. Karena untuk mencapai tujuan bersama
seorang pemimpin tidak dapat melakukan sesuatu dengan
sendiri saja. Apalagi untuk mencapai tujuan kebaikan,
kesejahteraan, keadilan dan menegakkan kebenaran di
masyarakat sungguh diperlukan kerjasama antara pemimpin
dan bawahan atau anggotanya.
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Pemimpin tidak akan eksis tanpa anggota atau pengikut,
karena Seorang pemimpin bekerjasama dengan dan melalui
orang lain untuk mencapai tujuan. Menurut Owens
(1'995: 122) bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan
pimpinan berhubungan dengan anggota-anggotanya, yaitu:

1) Mondorong mereka menyatu dengan yang lain
dalam rangka membagi visi, kemana seharusnya
Organisasi pergi dan bagaimana mencapai Visi
tersebut;

2) Membangkitkan komitmen pribadi untuk berusaha

membawa visi memasuki masa depan yang lebih

baik;

) It\u/l_t’:ngatur ling_k‘{ngan kerjasama yang menjadikan
Juan sebagai nilai terpusat dalam organisasi dan;

4) Melmudahkan pekerjaan yang mereka butuhkan
melakukannya untuk mencapai visi.

aktivli(t;:lig;?n Pemimpin sangat diperlukan dalam berbagai
mempunyaj lzn pk(l)lk. Sebab pemimpin adalah seseorang yang
dan memt})l s asm untuk mempengaruhi, mendorong

ujuk orang lain sehingga seseorang atau kelompok

Perbuatangdal T melakukan suatu tindakan atau

iy msliu(?at;l keadaan‘tertentu. Ada yang berpera
diluarorganigr A OTEATasidan ada pula pemimpin
sebalg)ﬁ?iﬁf gl ?alam Organisasi menggunakan kekuasaan

4'am mempengaruhi perilaku orang lain/
Capai tujuan,
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pemimpin. Di Indonesia, pada saat ini seorang Presiden dan
Wakil Presiden dipilih oleh rakyat. Seorang Gubernur dan
Wakil Gubernur dipilih juga oleh rakyat secara langsung.
Ketua DPRD provinsi dipilih oleh anggotanya. Para Bupaty/
Wakil Bupati dan Walikota/Wakil Walikota saat ini juga
langsung dipilih rakyatnya sebagai proses demokrasi .

Seorang kepala sekolah diangkat oleh kepala Dinas
Pendidikan atau oleh yayasan Pendidikan yang bergerak
dalam bidang pendidikan. Dalam hal ini pemimpin formal
(formal leader) adalah orang yang diserahi tugas dan
tanggung jawab untuk memimpin organisasi sesuai aturan
yang berlaku. Pemimpin memiliki kemampuan untuk
memimpin, ilmu dan pengetahuan, berpengalaman serta
harus memenuhi persyaratan keterampilan dan pengetahuan
misalnya mengatur pembagian kerja, merancang strategi,
mengkoordinasikan sumber daya bersikap kooperatif untuk
memperlancar pekerjaan dalam mencapai tujuan,
Kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin dalam
mempengaruhi, mengendalikan tingkah laku dan perasaan
orang lain untuk mencapal tujuan merupakan substansi
kepemimpinan itu sendiri. Kepemimpinan pada organisasi
disebut kepemimpinan manajenial atau pemimpin formal
(formal leadership).

Jadi pemimpin dengan kekuasaan (power) diangkat
secara resmi dengan melalui surat keputusan pengangkatan
oleh pejabat atau pimpinan tertinggi di atasnya. Para ulama,
pendeta dan tokoh adat serta masyarakat dengan
pengaruhnya diakui oleh masyarakat sebagal pemimpin
meskipun barangkali mereka tidak diangkat secara resmi.

Situasi adalah keadaan tempat dan waktu di mana
terjadinya hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin
untuk mencapai tujuan tertentu. Situasi itu bisa berbentuk
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dalam organisasi besar atau kecil, keadaan sosial dan kondisi
kematangan anggota atau pengikut. Kepemimpinan yang
berla}ngsung di masyarakat karena pengakuan terhadap
kharisma dan kepribadian, ketokohan, maka kepemimpinan

i disebut kepemimpinan sosial, atau kepemimpinan
keagamaan dalam pergaulan biasa.

. Kepemimpinan terdiri dari seperan kat fungsi atau
tindakan yang dilakukan oleh individu-ri:miwkixanauper%ﬁmpiIP
i:rplmpm untuk menjamin terlaksananya tugas, iklim
: Tjasama kelompok? kepuasan anggota yang berhubungan

€ngan twjuan organisasi. Dengan kata lain kepemimpinan
belangsung diawali dari tindakan mempengaruhi anggota
atau bawahan dan diakhiri pada tercapainya tujuan
onganisasi atau kepuasan anggota.

peniﬁizemﬂnpmap adalah kegiatan untuk mempengaruhi
s o bofang lain, atau senj mempengaruhi perilaku
i s danjer Ituntut menur_ljukkan peran membuat
yangbaik sear e melalu erilaku kepemimpinan
e 8ar tujuan organisasi dapat dicapai secara efekdif.

a .

tujuan ‘:)arrg:;?::?r dalam memperjuangkan pencapaian
) I menjalankan organisasi n

keterampilan manajerial y ganisasi denga

aitu kepemimpinan yang efekif.

o impi
Peran Pemimpin dalam Organisasi

Kepemimpj
Bakat kl;pemnlmrinr: 'Nan sama tuanya dengan usia manusia.
diri manusia POI:mar.l secars potensial juga melekat dalam
il kepe“}‘mpinan telah dianugerahkan
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satu pihak ada manusia yang memiliki kecerdasan terbatas,
integritas pribadi, dan kemampuannya untuk memimpin.
Sementara dipihak lain ada orang yang mempunyai kelebihan
atau kemampuan untuk memimpin. Di sini munculnya
kebutuhan atau harapan terhadap seseorang yang menjadi
pemimpin. Berbagai harapan terhadap peran sebagai
pemimpin dan muncul perilaku kepemimpinan, serta kerelaan
bagi yang lain untuk dipimpin dalam suatu kelompok. Jadi
ada peran sebagai pemimpin dan ada pula peran sebagai
anggota dalam kehidupan kelompok.

Apa sebenarnya yang dimaksud peran? Menurut
Robbins (1991:283) bahwa peran adalah:” a set of expected
behavior patterns attributed to someone occupying a
given position in social unit”. Dari pendapat ini dipahami
bahwa peran adalah seperangkat pola perilaku yang
diharapkan berkaitan dengan tugas seseorang dalam
kedudukan pada satu unit sosial.

Pendapat lain mengemukakan ada beberapa perspektif
peran yang dapat dikemukakan oleh Owens (1995:63) , yaitu:

1) Peran, suatu konsep psikologis berkenaan dengan
pemeranan perilaku yang muncul dari interaksi
dengan orang lain. Tugas yang bermacam-macam
atau posisi dalam organisasi membawa harapan-
harapan tertentu terhadap perilaku yang
dilaksanakan oleh orang yang bertugas. Harapan-
harapan ini secara umum merupakan pengertian
peran dengan sejumlah harapan tambahan yang
dipertunjukkan oleh individu dalam beberapa
keistimewaan pribadi dalam perilaku.

2) Deskripsi peran, mengacu kepada perilaku aktual
dari pekerjaan individu dalam satu peran, lebih
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cocok/mendekati dengan persepsi seseorang dari
perilaku tersebut, - ;

3) Ketentuan peran, Hal in mengacu kepada gagasan
yang secara relatif bersifat abstrak dari semua
?orfna umum dalam budaya bagi sebuah peran.
enis perilaku apa yang diharapkan dari guru di
negert iny, sebagai contoh ?

4) Harapa}n peran, mengacu kepada harapan-harapan
yang dlmlhkl Seseorang atas perilaku peran dari yang
lain, Sebagai contoh, guru mengharapkan perilaku
tertentu dari kepala sekolah, dan kepala sekolah
E:ngl:ia.trapkan pe.rilaku tertentu dari guru.
benl'm: 1an sebagai guru dan kepala sekolah
nteraksi dalam peran mereka masing-masing

di sekol'flh, maka mereka memiliki harapan peran
Yang saling melengkap.
5) Persepsi peran; hal ini digunakan untuk menjelaskan

persepsi bahwa orang memiliki
| harapan peran yang
orang lain melakykan Sesuatu untuk dirinya.

SWT, Tuhan Yang Maha Esa

ity I dan Nabj i
membimbin . abl untuk memimpin,
g .ga"ﬂ"da“mengajakmanusiake jalan
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setiap langkah perjalanan waktu kiprah manusia menapakai
kehidupan yang senantiasa bergejolak dan berubah.

Suatu bangsa dapat membangun dengan cepat dan
berhasil mengejar ketinggalannya dari bangsa lain sangat
ditentukan oleh kepemimpinan yang kuat dan berhasil. Manz
dan SimsJr (2001 :3) menjelaskan:” a leader as one who
has the ability to influence another. Jadi inti memimpin
adalah mempengaruhi Orang lain untuk melakukan suatu
kegiatan dengan sukarela. Pemimpin mempengaruhi
masyarakatnya agar mau membangun untuk kemajuan
bersama, memiliki keunggulan dari bangsa lain.

Suasana pemberian pengaruh dari seseorang kepada
yang lain dalam hubungan timbal balik menyebabkan ada
yang diterima sebagai pemimpin dan ada yang merelakan
dirinya sebagai yang dipimpin atau meneriman pengaruh.
Proses seperti ini memunculkan proses kepemimpinan baik
dalam kegiatan sosial, ekonomi, keagamaan,
kemasyarakatan, pemerintahan maupun politik dan budaya.
Di sini terjadi gejala kepemimpinan untuk memenuhi
keperluan hidup dan mengatasi berbagai masalah manusia
melalui proses atau perilaku memimpin”

Menurut Nanus dan Dobbs (1999:6) seorang pimpinan
organisasi non profit adalah seorang yang memimpin sumber
daya orang, modal dan intelektual dari organisasi untuk
bergerak kepada arah yang benar. Secara lebih terperinci
disebutkan, bahwa pemimpin melakukan aktivitas yaitu:

1) Memimpin sumber daya berarti mengumpulkannya,
memfokuskan perhatiannya dan menginspirasi atau
memberdayakan penggunaannya,

2) Mendorong organisasi berarti memperkuatnya,
menggerakkan kelambanan kepada kemajuan,
membuat kebutuhan akan tantangan menuju
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peningkatan kinerja dan mengupayakan belajar
untuk berikembang, . .

3) Menetapkan arah yang benar berarti membuat
sesuatu kemungkinan kontribusi yang terbesar
menjangkau waktu jangka panjang kepada
masya%rakellt atau klien tertentu yang dilayani
organisasi. Arah yang benar adalah menuju
kemaslahatan yang terus dijajaki dan dikejar.

Pgra pimpinan memiliki tugas berat karena mereka
km;r;zr;t;r)la amanah yang hax:us dipertanggung jawabkan
p rang yang memberinya amanah. Seperti halnya,

amat bertugas mengkoordinir para staf dan
Pegawainya agar memiliki kesatuan langkah dan tujuan

g}i?g;lnankan_tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan
p g sos'lal, ekonorni, pendidikan, keamanan, budaya,
agama di daerahnya. Demikian pula para kel;ala desa

(’;Z’:ﬁpp“glsanpumak)’ang mengendalikan pemerintahan
i b:’l]l:gunan serta pembinaan masyarakat desa.
sihain e 1 gglas camat maupun tugas kepala desa
mengarahkanmm amm_enjal'ankan SR pppten st
’ emOtlvéll)ilr,b mengembangkan dan

ndalk yaberbagai b
yang dimiliki untuk dilaksanaican, S%eorb:nd:npiﬁmmg?:ﬁx
hubungan antar pribadi

al antar anggota sehingga

untuk mencapai tujuan bersamdz;n fWuan yang ada dipatuhi

Para pemimpin '
diinginkan di m mﬁlga sangatmenentukan perubahan yang
siiiam et asa depan, ?(.arena itu pemimpin yang baik
depan) yangnc?iﬁgyi?:1k§nrmmbemmq.‘m;aViSi (pandangan tentang masa
dengan masyarakatnya dan
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mampu mewujudkan visinya. Di sini fungsi kepemimpinan

memberikan arah perubahan (agent of change) yang tepat

dalam mencapai tujuan tertentu di masyarakat. Para

pemimpin formal atau yang diangkat oleh atasannya

menentukan corak perubahan organisasi dengan kinerja
yang baik. Pemimpin yang membuat perbedaan antara satu
organisasi dengan organisasi lain. Keberhasilan suatu
organisasi banyak ditentukan oleh pemimpin yang
menjalankan kepemimpinan yang berbasis kepada keperluan
organisasi dan efektif. Demikian pula kegagalan suatu
organisasi juga banyak ditentukan oleh lemahnya
kepemimpinan dari pimpinannya. Sementara kepemimpinan
yang lemah itu disebabkan lemahnya dukungan dan
penerimaan masyarakatl bawahannya, lemah keterampilan
manajemen dan kemampuan komunikasi.

Nanus dan Dobbs (1999:17) menggambarkan peran
pemimpin dalam organisasi non profit mencakup pemimpin
sebagai ahli visi dan strategi, pemimpin sebagai politisi dan
kampaye, pemimpin sebagai pelatih, serta pemimpin sebagai
pelopor perubahan.

Mengacu kepada Mintzberg (Overton, 2002) yang
melakukan penelitian beberapa tahun lalu bahwa aktivitas
para pemimpin dalam perannya adalah, yaitu:

1) Kepemimpinan interpersonal, yaitu tindakan
pemimpin sebagai tokoh dan pimpinan simbolik yang
memiliki tanggung jawab memotivasi dan
mengarahkan staf dan membutuhkan untuk
perantara dengan kontak jaringan kerja.

2) Kepemimpinan dalam mengambil keputusan; yaitu
pemimpin menggerakkan pekerjaan secara
interpreneurship mencari peluang, inisiatif
peningkatan mutu, membawa perubahan dan
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mengawasi beberapa proyek, sama halnya
¥nemberil$an penanganan dengan rasa tanggung
Jawab bagi memeriksa tindakan pegawai. Pemimpin
fialam mengambil keputusan juga bertanggung
Jawab bagi penempatan sumberdaya dan negosiasi
bagi organisasi.

3) Pemimpin visioner; yaitu mencitpakan makna
dengan menyusun sebuah visi, misi dan arah yang
mendefinisikan fokus dan suatu perusahaan. Secara
berke_lanjutan memberikan dan membangun,
menginterpretasikan makna bagi semua orang
dalam organisasi,

4 ll\ade::rb;ﬁgun tm}, yaitu menempatkan orang yang
o menzm Posist yang benar bagi kepemimpinan
mel,npe : u:;OHg mefeka kepada fokus tim untuk
merekal]d gkan tujuan, menggunakan kekuatan
mengemb:n s}:lmberdaya secara berkelanjutan
ol indin%u an mereka sebagai satu tim dan

m Vidu pemimpin adalah orang yang dapat
emproduksi hasi] yang diinginkan,

Sal
kepemiqu;issgl ailiek yang sangat menenentukan dalam
i £ adalahp a pejabat pemerintahan dan pimpinan
kepemimpinan da] Uaumenmbil el
menentukan argh am mengambil keputusan sangat
dapat diambi] ata I(ril_asa depan,. karena dengan keputusan
dilakukan secaraltt Itetapkan tindakan tertentu yang perlu

Prra i ersama. dalam organisasi di masyarakat
S barﬁ t’:r‘:t‘a‘:gamsam dituntut selalu memberikan
fikan dicapai. Demik;
informasi dari baw
pembuatan keputus

a;n pula para pimpinan perlu meminta
& ag dan anggota untuk mendukung
- Sebab pembuatan keputusan baik
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diambil sendiri maupun melalui musyawarah yang
melibatkan anggota organisasi menyangkut penentuan arah
masa depan yang diinginkan.

Menurut Owens (1995:189) ada dua keuntungan dalam
pengambilan keputusan partisipatif, yaitu: (1) mencapai
keputusan yang lebih baik; (2) mempertinggi pertumbuhan
dan pengembangan organisasi (membagi tujuan,
meningkatkan motivasi, meningkatkan komunikasi, proses
pengembangan keterampilan kelompok secara Iebih baik).

Fungsi kepemimpinan yang dijalankan oleh pemimpin
dalam hal memenuhi informasi bagi pengikut/atau anggota
organisasi juga harus dijalankan dengan baik. Banyak
pikiran-pikiran yang cemerlang muncul dari pimpinan namun
pimpinan juga harus mencari atau menggali infomasi yang
cemerlang dari bawah/anggota untuk diwujudkan.
Bagaimanapun, dengan kepemimpinan yang kuat dan
melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan maka
program yang baik bisa dirumuskan bersama dengan para
anggota organisasi. Pada gilirannya para staf dan anggota
merasa bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan
dan mencapai tujuan dengan baik.

Dalam perannya seorang pemimpin menurut Nanus
dan Dobbs (1997:17) harus memberikan perhatian dalam
setiap waktunya harus difokuskan kepada empat arah,
meliputi perspektif:

1) Di dalam organisasi, pimpinan berinteraksi dengan
Staf, dan anggota [ainnya untuk memberi inspirasi,
mendorong, antusias dan memberdayakan mereka.

2) Di luar organisasi, pemimpin mengupayakan,
mencari bantuan dan atau dukungan dari
penyumbang dan media, pihak terkait yang
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potensial atau bagi kepemimpinan bisnis atau sektor
masyarakat, ’

3) Dalam ope.rasional organisai, yaitu pemimpin
m?mperhatlkan kualitas dari pelayanan terhadap
pelanggan dan masyarakat juga terhadap
struktur organisasi, sistem informasi dan berbagai
aspek dalam rangka efektivitas.

4
) f;‘lllaag’:sa depan, pemantapan kurikulum antisipasi
ve p trend dan pengembangan yang memberi
garuh penting bagi arah masa depan organisasi.

Demiki
Iy 1an pula, suatu bangsa dapat pula tertinggal

pemii:;lgll:l:durbkarena lemahnya kepemimpinan dan para
nepotisme bz.;k enyak melakukan korupsi, kolusi dan
perilaku k it a.lda yang mengintimidasi rakyat dalam

(o KePemimpinannya. Fenomena tersebut merupakan

kepemitmp; \
- pman tak beretika yang harus dihindarkan.

D. Kekuasaan dan Ke

: pPemimpinan
Pemimp; o e
tinggi Aktivli)m : 2l diangkat oleh pimpinan yang lebih
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pemimpin memiliki kekuasaan memerintah sesuai dengan
otoritas formal yang diberikan kepadanya. Kekuasaan adalah
berkaitan dengan kemampuan mempengaruhi orang lain,
dengan membuat keputusan, memberikan hukuman dan
imbalan.

Di sini kepemimpinan seseorang memiliki hubungan yag
erat dengan kekuasaan. Ada lima jenis kekuasaan menurut
French dan Raven yang dikutip Owens (1995:118), yaitu:

1) Reward Power
Suatu kekuasaan yang diperoleh atas dasar
pemberian hadiah atau reward kepada anggota
sehingga mereka melakukan kegiatan yang
2) Coercive Power
Kekuasaan yang bersifat paksaan melibatkan
kemampuan mengawasi yang potensial dan
memberikan hukuman sehingga mendorong orang
lain menghindarinya dan atau mematuhinya.

3) Expert Power
Kekuasaan yang didasarkan atas pengusaan
pengetahuan tertentu sehingga mampu mendorong
orang melakukan sesuatu karena pengaruhya yang
diakui atas dasar pengetahuannya.

4) Legitimate Power.
Kekuasaan yang dimiliki karena kewenangannya
dalam posisi tertentu pada organisasi sehingga
diakui oleh orang lain memiliki hak yang wajib untuk
dipatuhi.

5) Referent Power.
Kekuasaan datang dari keinginan bawahan untuk
mengidentifikasi atau menyenangkan atasannya.
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Adanya k.eing.inan bawahan untuk mendekatkan diri
kepada Pimpinannya secara dekat karena alasan

tertentu, sehingga atasan memiliki kekuatan dalam
mempengaruhinya

3 bDemikian halnya, Kepala Dinas Pendidikan dan
; e 1;dayan_ berwenang memerintah kepala sub Dinas,
epala seksi, Kepala tatusaha, dan kepala cabang Dinas

Pendidikan Kecamatan. K epala sekolah berhak mermerintah

para guru sesuai batas kewenan ;
ann
tugas mengajar dengan b gannya untuk menjalankan

k dan mengawasi para pelajar.
b hak untuk mermerintah itu disebut kekuasaan, Karena
i P pemimpin memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi
£ g}i?;a{(l;::;:am)’a dalam melakukan suatu tindakan
: pencapaian tuj i i i
Kegaaite e Juan yaitu bagi kebaikan dan
Seperti halnya, seora

mengambl keputusan untuk e - KoPRI2 desa

tuk melakukan gerakan kebersihan

plm'p.inan yang memilikj ke
Posisinya. Kekuasean ini disebut ke
kekuasaan dalam membuat kepy
Wewenang dapat memerintah d:n
mela!mkm tugas karena kedyg

karena kedudukan atau
kuasaan posisional yaitu
tusan dan menjalankan

Demikian pula

tugas yang lebih ban)s,:l(:rgf kepala sekolah memberikan
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guru dan staf menjadi sungguh-sungguh dalam bekerja
karena mereka tahu bahwa kepala sekolah biasa
memberikan imbalan (incentive) yang memadai atau
memuaskan setiap kali memberikan tugas tambahan di luar
waktu dinas. Penggunaan kekuasaan seperti ini biasanya
disebut Kekuasaan atas imbalan yaitu pengendalian
pimpinan terhadap perilaku bawahan melalui pemberian
imbalan bukan peberian tugas saja.

Bila seorang pimpinan memerintah bawahan
melakukan tugas dengan mengandalkan paksaan atau
tekanan melalui hukuman disebut kekuasaan atas paksaan.
Kekuasaan yang memaksa yaitu pengendalian pimpinan atas
bawahan melalui tindakan memaksa atau hukuman tugas
yang diberikan tidak dijalankan.

Seorang dokter yang memberikan perintah kepada
pasiennya untuk mematuhi ketentuan-ketentuan dalam hal
memakan obat untuk memperoleh kesembuhan pasien
sehingga pasien tersebut mematuhinya. Demikian pula
seorang pimpinan memerintah atas dasar keahliannya dalam
ilmu pengetahuan tertentu sehingga bawahannya mau
melakukan perintahnya. Kekuasaan karena keahlian yaitu
pengetahuan dan kompetensi pimpinan sehubungan dengan
tugasnya melebihi sebagaimana dipandang oleh bawahan.

Seorang ulama mengajak dan memerintahkan kepada
umatnya menjauhi perbuatan berjudi dan maksiat lainnya
kemudian umatnya mematuhi hal tersebut, hal itu
menunjukkan kekuasaan karena kharisma/wibawa. Hal ini
merupakan suatu kekuasaan karena wibawa yang melekat
pada diri ulama. Demikian pula pada kepemimpinan lainnya
yang disebabkan wibawa. Kekuasaan karena wibawa, yaitu
pengendalian pimpinan terhadap bawahan karena kuatnya
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kepribadian pimpinan, daya tarik dan kepercayaan sehingga
loyalitas mereka sangat tinggi.

E. Keterampilan dan Sifat Kepemimpinan
1. Keterampilan Memimpin

Peranan para pemimpin dalam pentas sejarah
kemanusiaan dan kebudayaan sangat signifikan dalam
menentukan arah dan kualitas kehidupan umat manusia, baik
dalam keluarga maupun organisasi dan masyarakat serta
negara pada suatu bangsa. Pada prinsipnya proses
kepemimpinan dapat berlangsung di mana saja dan setiap
waktu. Hersey dan Blanchard (1988:5) mendefinisikan
l.)ahwa:”Leadership occur any time one attemps 10
l.nfluence the behavior of an individual or group”. Setiap
tindakan yang dilakukan untuk mempengaruhi orang lain
melakukan sesuatu sesyaj dengan harapan yang
mempengaruhi di dalamnya telah t erjadi proses
kepemimpinan,
suaull) Zp . dl.tegaTSkan b*fhwa keberhasilan atau kegagalan
k N o i Seb.aglan besar ditentukan oleh mutu
d?:;:l}llringman yang dimiliki orang-orang yang diangkat atau
P nggungjflwgb sebagai manajer atau pemimpin
keteramu;tu organ'lsaSL.Para pemimpin harus memilikl.
seoran o dan Sitat--sifat yang baik sebagai syarat bag!
& pemimpin dalam organisasi tertentu,
myegmt Overton.(2002:6a) ada tiga keterampilan
e yang harus dimiliki seorang pemimpin, yaitu:
a. Technical skill; ability to use the tools, procedures,

o tCChniqUCS, of special field. The manager needs
enoughtechnical skill to accomplish the mechanics”

of the particular Job, they are responsible for.
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b Human skill is the ability to work with, understand
and motivate other people, either as individuals or
as groups. Managers need enough of this human
relations skill to be able to participate effectively in
and lead groups.

c. Conceptual skill is the mental ability to coordinate
and integrate all of the organisation’s interest and
activities. It involves the manager’s ability to see
the organisation as a whole and to understand how
its parts depend on each other. It also involves the
manager s ability to understand how a change in
any given part can affect the whole organisation”.

Pendapat di atas menjelaskan bahwa setiap pemimpin
harus memiliki tiga keterampilan utama yaitu keterampilan
teknik, keterampilan hubungan manusia dan keterampilan
konseptual. Ketiga keterampilan ini menjadi syarat mutlak
bagi efektivitas kepemimpinan seseorang dalam menjalankan
fungsinya sebagai pemimpin terutama dalam sebuah
organisasi.

Keterampilan teknik menyangkut kemampuan
menggunakan pengetahuan dan metode serta teknik dan
peratalan yang diperlukan untuk menampilkan kinerja yang
diharapkan. Hal ini diperoleh dari pengalaman, pendidikan
dan pelatihan. Adapun pengalaman seorang pemimpin
merupakan basis bagi pengetahuannya yang bisa
merangsang intelektualitas dan meluaskan pemahaman
tentang para bawahannya dan kepekaan terhadap masalah-
masalah organisasi. |

Keterampilan hubungan manusia merupakan
kemampuan menjalin kerjasama dengan semua orang dan
memahami proses motivasi dalam menjalankan efektivitas
kepemimpinan. Keahlian mendengarkan membantu seorang
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pemimpin membangun kepercayaan baik lewat komunikasi
formal maupun komunikasi informal dengan anggota dan
orang lalnfil luar organisasi, Karena keahlian mendengarkan
:inemungklnkan Seorang pemimpin menggunakan segala ide

an pen.galaman'mereka mengenai orang lain sebagai
sumber lnfomas1 sehingga keahlian tersebut merupakan
Sarana penting menghimpun informasi untuk

mengembangkan visi, memotivac: 3
» Meémotivasi dan
membuat strategi”, para pengikut

.. Kte mampuan bekerjasama seorang pemimpin juga
ﬁndzgﬂi‘anmenentukan !ancamya proses mempengaruhi
Anggotaorganisasi, Stogdil dalam Blanchard (1989)
Seorang pemimpin harus mampu

b i pin harus mamp
meer{)ael;l:nk:kmeng an dan mendukung bawahan dalam
dapat diliha g t'ugas, Kemampuan mengarahkan tersebut
bawahan tga“(l) Mengorganisir dan menentukan peranan
dlkerjakar;,(kg menerangkan aktivitas apa yang harus
3) memeliharpa}l,l dimana dan bagaimana hal jtu dilakukan,
seluran ko ubungan antar pribad dengan membuka
memberi duku:n 21, (4) member; dukungan emosional, (5)
Kad: gan ps1kologis,dan(6) memudahkan jalan

aglanggota untyk maijy, J

Sed ;
mutlak d;nﬁa;: Cterampllan konseptual menjadi syarat
sehingga dapat dl.nahaml Persoalan organisasi yang rumit
o pal diarahkan ge, orang mencapai tujuan
Permirmpin, mengabaikan tujuan individu dan

tugasnya, (2) pek Iberikut: I) mengetahui bidang
lingkungannyg ‘23); :l‘al‘(‘ult(anggap terhadap keadaan
human relation) deng:n ba?]: hubllngan antar manusia

(4) mampu melakukan
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hubungan kerja komunikasi dengan baik ke dalam maupun
ke luar, (5) mampu melakukan koordinasi, (6) mampu
mengambil keputusan secara cepat dan tepat, (7) mampu
mengadakan hubungan masyarakat”.

Kepemimpinan manajerial atau kepemimpinan
administratif dalam suatu organisasi atau perusahaan
memerlukan ketiga keterampilan memimpin tersebut sesuai
dengan posisi atau level kepemimpinannya. Untuk itu baik
seorang manajer perusahaan perbankan, manajer industri,
manajer perusahaan besar dan kecil dan manajer berbagai
lembaga pendidikan perlu memenuhi syarat keterampilan
memimpin sebagaimana diungkapkan di atas agar berhasil
mencapai tujuan organisasi secara etektif dan efisien.

2. Sifat-Sifat Kepemimpinan

Tidak seorangpun yang begitu lahir betul-betul siap
menjadi pemimpin. Meskipun setiap orang memiliki bakat
atau potensi yang memungkinkan dirinya akan menjadi
pemimpin yang baik namun perlu dikembangkan dalam
pengalaman, pendidikan dan latihan-. Beberapa bakat dari
pemimpin yang baik menurut Overton (2002), mencakup:
(1) kejujuran dan integritas, (2) keberanian/semangat, (3),
keinginan/dorongan memimpin, (4) percaya diri, (5)
kecerdasan, (6), pengetahuan yang relevan dengan
pekerjaan. Dalam hal ini inti kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi orang lain.

Menurut Overton (2002) para pemimpin memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dan orang yang
memiliki kewenangan manajerial. Pemimpin yang baik, akan
berkomunikasi secara: (a) Enerjik, (b) antusias, (c)
keberanian, (d) ambisi, (¢) barsemangat/bernafsu, (f)
menarik/memikat”.



72~~~ Kepemimpinan Pendidikan

. Kar.akterisﬁk dan sifat pemimpin yang baik perlu
dipahami oleh setiap pemimpin, baik sebagai individu maupun
pemimpin dalam organsiasi. Pemirmpin harus memiliki sifat
pemimpin yang baik agar dia berhasil dalam memimpin.
Adaan sifat kepemimpinan yang baik adalah pemimpin
yang jujur, berpengetahuan luas, berani dan mampu
g}?ﬁamb‘l keputt'lsag, dapat dipercaya, berinisiatif,

Jaxsana, tegas, adil, bisa menjadi teladan, ulet. loyalitas,

tidak mementingkan dirj <
Iri se el
rendah hati’, ndini, antusias, simpatik dan

memsolﬁt lKimah lembut, tidak berhati kasar, pemaaf, mau
bemusyau PR Orang bersalah (rendah hati, suka
kepa da);uvlva?:ah’ IStiqomah dan bertawakkal (berserah diri
sitat pemj ): (.1999) menyimpulkan bahwa sifat-
quran terdi’;}l:iglﬂ).'ang baik sebagairnana di gambarkan Al-
bertaqua, (3 i g el it (Kemampuan di), (2
) a l,(4)_]u]ur, (5) percaya, (6) menepati janji,

huan, (8) memiliki keberanian, (9)
’ (1((1)) kasih sayang, (11) sabar, (12)

kekuatan, (14 o I perasaan malu, (13) memiliki
manajenial”,( ) memiliki kemampuan mengelola/
Palapemim . S e
menghindar; sifT atau'yan.g Ingin menjadi pimpinan perlu
dijelaskan Overt(mp(ezlglmpm yang jelek? Dalam hal ini
memiliki cirj-cirj 02) bahwa pemimpin yang jelek,

i, Yaiu: (1) iktator dan ek keicien, 2
A menganca oo konsisten, (2)

perubahan, (4) suka uasa.a“_“)fa untuk mempengaruhi

otokrati i
okratik, (5) ~eorang dimensional, (6) suka konflik daripada
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menghargai perbedaan, (7) suka bekerja dengan sedikit
orang saja dengan hubungan tertentu dan tertutup”.

E Perilaku dan Gaya Kepemimpinan
1. Perilaku Kepemimpinan

Kajian tentang masalah perilaku dalam kepemimpinan
terkait dengan pemahaman terhadap hakikat perilaku
(behavior). Sebagaimana dijelaskan Hersey dan Blanchard
(1988:15) bahwa:”Behavior is basically goal-oriented In
the other words, and behavior generally motivated by
desire to attain some goal. Pendapat ini menegaskan
perilaku senantiasa berorientasi tujuan. Dengan kata lain,
perilaku didorong oleh keinginan untuk mencapail tujuan-
tujuan.

Pendapat Barnard sebagaimana dikutip Prawirosentono
(1999:35) mengemukakan bahwa:” an inportant
charecteristic of individual is activity, and this is in its
gross and readly observed aspects is called behavior.
Without it there is no individual person. The behavior
of an individual we shall say are result of psychological
factors”. Dari pendapat ini dipahami bahwa karakteristik
penting individu adalah aktivitas, karena dalam aktivitas ini
sudah diamati ada berbagai aspek yang disebut perilaku.
Tanpa aktivitas tidak akan ada perilaku seseorang. Maka
perilaku individu disebut sebagal hasil faktor psikologis.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perilaku adalah aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
didasari oleh tujuan tertentu baik tujuan individu maupun
tujuan organisasi. Perilaku merupakan aspek psikologis yang
muncul sebagai dorongan untuk memenuhi kebutuhan
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tertentu. Dijelaskan Iebih lanjut oleh Hersey dan Blanchard
(1988:16) bahwa : "The basic unit of behavior is activity.
In fact all behavior is a series of activities . Jadi bagian
mendasar dari perilaku adalah aktivitas. Dalam faktanya,
bahwa semua perilaku merupakan serangkaian aktivitas
yang bertujuan.

Menurut Overton (2002) perilaku kepemimpinan
terfokt.ls terhadap fungsi kepemimpinan dan gaya
kepem.lmpinan. Jadi seorang pemimpin menjalankan
kepemimpinannya dengan berbagai perilaku yang didorong
yntuk mencapai tujuan sesuai dengan tugas dan tanggung
Jaw.abnya sebagai pimpinan organisasi tertentu. Di sisi lain,
perilakunya dalam memimpin juga menggambarkan
pendekatan yang digunakannya dalam mempengaruhi
anggotagya, baik menggunakan orientas; tugas untuk
mencapai produktivitas tinggi atay mencapai kinerja tinggi

maupun orientasi hubungan manusia den gan memperhatikan

hubungan baik dengan anggotanya”,

Ada empat perbedaan perilaku kepemimpi
. an yan
dikemukakan dalam “p T S

ath-Goal Theory” dengan
menegaskan proposisi bahwa manajer dapat memudahkan
penampllan .kerj a dengan menunjukkan kepada pegawai
bagaimana kinerja mereka secars langsung mempengaruhi

1) Memerintah (Directiv

: e). yaitu pimpinan
memberitahukan apa dan i

kapan sesuatu dikerjakan
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pegawai, tidak ada partisipasi dalami pengambilan
keputusan, :

2) Mendukung (supportive), yaitu manajer menJ: adi
sahabat bagi pegawai dan menunjukkan minat
kepada mereka,

3) Memudahkan (fasilitative), yaitu pin}pinan
memberitahu saran dan melibatkan pegawai dalam
pengambilan keputusan, .

4) Orientasi Prestasi (Achievement—Orientgd) yaitu
pimpinan membagi kontribusi tentang tujuan dan
menunjukkan kepercayaan bahwa pegawal mampu
mencapainya.

Esensi teori ini bahwa tugas pimpinan adalah membantu
anggotanya mencapai tujuan dan memberikgn arghan dan
dukungan untuk menjamin bahwa tujuan itu dicapai dengan
cocok dengan seluruh saaran kelompok dan organisasi. Jadi
perilakunya ada bersifat memberikan doro.nga'n kepada
tingkat kepuasan kerja dan pencapaian kmerja'dengan
memberikan bimbingan, latihan, dukungan dan imbalan
menuju kinerja efektif.

Ada dua kelompok situasi atau variabel yaitu faktor
lingkungan yang diluar kontrol bawahan yaitu :struktur tugas,
sistem otoritas formal dan kelompok kerja), sedangkan situasi
yang dapat dikontrol adalah karakteristik personal yaitu;
lokus kontrol, pengalaman dan kemamppan). Faktor
lingkungan ditentukan oleh jenis perilaku pl.mpman‘yang.
dituntut sebagai suatu yang sempurna jikan hasil yang dicapai
bahwan dimaksimalkan, sementara karakteristik pers.onal
dari bawahan ditentukan bagaimana lingkungan dan perilaku
pemimpin diinterpretasikan bawahan. Hubungan antara
perilaku pimpinan dengan variabel lingkungan dan anggota
dalam teori ini digambarkan sebagai berikut:
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Faktor lingkungan kontingensi

*struktur tugas

* sistem otoritas formal

kelompok kerja
Perilaku Pimpinan
¢ Mengarahkan ;

Hasil
v

. Mendukung o Kinerja
o Partisipasi R
 Orientasi Prestasi 1 '

Faktor sub ordinat Kontingensi
* Lokus kontrol
¢ Pengalaman

o Kemampuan

Bagan 1 : Goal Path Theory

Sebgnarnya orientasi memimpin bermuara kepada
p-er.lca.palan kinerja di satu sisi, dan orientasi kepuasan di
sisi lain. Namun ada sebagai pimpinan lebih menekankan
pada pencapaian kinerja lalu mengabaikan kepuasan anggota,
sementara ada yang justru menekankan kepuasan kerja
dengan .otomatis bawahan diharapkan terdorong
menampilkan prestasi kerja yang baik. Hal itu sangat
tergantung dengan pengaruh lingkungan anggota dan format
tl.l.gas atau struktur tugas. Berkaitan dengan hal di atas
filjelasl.tan Hesselbein (1996:211) bahwa : “the leader s job
is not just to aspire, but also to act turning aspirations
Into action translate a statement of intent into a series

of behaviori”. Memimpin yang mengarahkan kepada
perubahan kualitatif tidak hanya memberi inspirasi, tetapi
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sekaligus mewujudkan visi dan tindakan yang melahirkan
kinerja tinggi.

Menurut Fiedler dalam Mondy dan Premeaux (1995)
teori “Contingency Leadership Theory” berpendapat
bahwa ada tiga elemen utama yang menentukan situasi
menyenangkan dalam perilaku pemimpin, yaitu:

1) Hubungan pimpinan dengan anggota-yaitu tingkat
rasa penerimaan pimpinan kepada anggota/
bawahan. Atmospirnya ada yang bersahabat atau
tidak bersahabat, rileks atau tidak rileks dan
menekan atau mendukung”.

2) Struktur tugas- kejelasan tujuan, keputusan dan
pemecahan masalah,

3) Posisi kekuasaan dan hukuman, ditentukan oleh
kewenangan yang dimiliki pimpinan”.

Dalam hubungan pemimpin dan yang dipimpin sesuai
tugas-tugasnya, serta penggunaan kekuasaan pimpinan
intinya ada pada perilaku. Jadi dalam menjalan peran
memimpin, seseorang menampilkan perilaku substansial
yaitu perilaku komunikasi interpersonal, mengambil
keputusan, menampilkan ketekladanan, dan memberikan
reward serta hukuman, serta membina iklim organisasi.
Keseluruhan perilaku tersebut merupakan bagian integral
dari manifestasi peran yang dijalankannya sebagai

pemimpin.

2. Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah proses hubungan manusia yang
bersifat rumit. Sebagai sebuah gejala kebudayaan dalam
kehidupan sosial manusia, kepemimpinan dipengaruhi banyak
faktor. Karena itu kepemimpinan seseorang dalam suatu
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organisasi, tak terkecuali dalam organisasi sosial dan
keagamazn diperkirakan dipengaruhi oleh banyak faktor baik
Yal;lg berasal dari diri pemimpin (leader), yang dipimpin
(o e maupun lingkungan atau situasi (situation)
Organisast yang dipimpinnya. Setiap orang dalam memimpin

memiliki gaya yang melahirkan perilaku tersendiri dalam

memimpin satu organisasi atau dalam pergaulannya.
Winardi (1990)
adalah

dalam melaksanakan kegiatannya bersama bawahan.

Dalam relitagn e j
: ya gaya kepemimpinan (leadership
;’;’:I)n S:nnantlasa melekat pada cara-cara seorang pemimpin
pemiml)i;e:::]alankan kepgmimpinannya. Perilaku seorang
cmpengaruhi orang lain agar mau bekerjasama

untuk melakukan su eoi a
) atu k i
kepermmpinantE i giatan melahirkan gay

cara izgim Penampilan gaya kepemimpinan adalah

pays membimbing o en kegiatannya dalfE

mengontrol pikiran Ng, memandu, mengarahkan dan

sejumlah o » Perasaan atau perliaku seseorang atau
rang untuk mencapai tujuan tertentu”.

P -
apat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan ialah

Suatu :

dan y:x?;ag(:g;" yang konsisten ditampilkan seseorang

mempengaruh; k ut oleh pihak lain ketika dia berusaha
Cglatan-kegjatan orang lain.

Ga . .
ya kepemlmpman juga diarahkan sebagai

pendekatan .
mempengamh?a"g dilakukan oleh pemimpin dalam

rang lain untuk melaksanakan kegi
egiatannyd
bers‘;ma 41 e anggota-anggotanya g]
er .
kepemir:l)ll)irfe:: 7t3 ) mengungkapkan bahwa gay?
berhubungan danlku tmbul dari sejumlah faktor yang
ompleks sifatnya yaitu - (1) pemimpin,

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan :
Suatu pendekatan yang dilakukan oleh pemimpin
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(2) yang dipimpin, (3) organisasi yang bersangkutan, (4) nilai
sosial kondisi ekonomi dan politik (situasi lainnya).

Secara umum gaya kepemimpinan menurut Hines
dalam Timpe (1993) dibagi kepada tiga yaitu otokratis,
demokratis, dan kendali bebas (laissez faire).

Sutisna (1985) berpendapat bahwa kepemimpinan
otokratis menekankan semua kewenangan (hak dan
kekuasaan) melakukan sesuatu berpusat pada manajer. Para
manajer cenderung memaksanakan putusan-putusan dengan
menggunakan ganjaran dan rasa takut atau hukuman.
Komunikasi cenderung berjalan satu arah dari manajer
kepada pengikut serta kepatuhan pengikut sangat dituntut
oleh manajer.

Reeser dkk (1973) berpendapat bahwa gaya
kepemimpinan otokratis cenderung menggunakan
manajemen terpusat pada produksi. Gaya ini mengandalkan
otoritas formal pribadi dalam kedudukan sebagai manajer
dengan cara mengarahkan bawahan dengan perintah dan
pengawasan yang ketat. Gaya kepemimpinan ini sangat
berorentasi kepada tugas. Pemimpin lebih banyak
memberikan instruksi-instruksi agar pekerjaan tidak keliru.
Oleh karena itu pemimpin lebih banyak melakukan
pengawasan yang ketat terhadap pekerjaan. Hal ni
mengakibatkan inisiiatif dari staf atau karyawan tidak ada
dan hubungan yang baik tidak dapat diciptakan.

Dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan otokratis
adalah gaya kepemimpinan yang berorientasi kepada tugas
dan produksi akan tetapi kurang perhatian terhadap
kebutuhan manusia atau pekerjanya. Pemimpin Iebih banyak
memberikan instruksi-instruksi agar pekerjaan tidak keliru.
Oleh karena itu pimpinan lebih banyak melakukan
pengawasan yang ketat terhadap pekerjaan. Hal ini
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mengakibatkan inisiatif staftidak ada dan hubungan yang
baik tidak dapat diciptakan.

Kepemimpinan demokratis mengungkapkan tiga fungsi
utama yaitu: (1)menyebarkan atau membagi tanggung
jawab, (2) pemberdayaan anggota organisasi, (3)
bekerjasama secara baik. Demikian pula bahwa gaya
kepemimpinan demokratis atau partisipatif mempertimbang-
kan keinginan dan saran-saran dari para anggota maupun
dari pemimpin Di sini pendeketan hubungan antar manusia
merupakan proses penting dalam aktivitas kepemirnpinan.
Partisipasi dicari untuk menggalakkan komitmen para
anggota terhadap putusan yang dbuat dalam pemecahan
masalah organisasi (Sutisna, 1985).

Kemimpinan demokratis memiliki berbagai
kecenderungan atau ciri-ciri. Tingginya partisipasi bawahan
atau angola dapat diukur dari hal-hat berikut: (1) melakukan
lebih banyak komunikasi dua arah, (2) bawahan memiliki
lebih banyak waktu untuk mempengaruhi keputusan, (3)
para staf pimpinan kurang agresif, (4) adanya pengakuan
terh.adap potensi anggota dapat membedakan sumbangan
positif dalam pencapalan tujuan,

Mondy den Premeaux (1995) menjelaskan:”a
par'tz.cipative leadership involves subordinates in
decision making but may retain the final authority”.
Kecex?derungan gaya demokratis atau partisipatif adalah
mengikutsertakan anggota bawahan dalarn pengambilan

keputusan dalam rangka menumbuhkan komitmen kerja
untuk mencapai tujuan,

Adapun gaya kepemimpinan kendali bebas (laissez-

Jaire) menekankan bahwa pemimpin tidak banyak berusaha
untuk menjalankan kontro] a

tau pengaruh terhadap para
anggota kelompok. Kepada para anggota diberikan tujuan-
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tujuan tapi dibiarkan menggunakan cara masing-masing
untuk mencapainya. Pemimpin hanya berfungsi sebagal
anggota, yang dapat meniberikan nasehat dan pengarahan
ketika diminta. Namun perlu digarisbawahi bahwa gaya
kepemimpinan ini biasanya kurang bermanfaat kecua}i bagi
kalangan kelompok profesional yang termotivasi tinggt dapat
menjadi efektif.

Di sisi lain ada pula pemimpin yang menjglaqkan
kepemimpinan kendali bebas. Dalam gaya Kepemimpinan
ini cenderung pemimin sering memberikan kekuasaan
kepada bawahan. Pengarahan banya sedikit, dan anggo_ta'
sering membuat sasaran dan memecahkan masalz}h sendiri
tanpa dicampuri oleh atasan atau pimpinan, meskipun tetap
dalam batasan-batasan yang diketahui dan ditetapkan atasan.

Untuk membandingkan dengan pendapat lain mengenal
teori gaya kepemimpinan, maka dikemukakan d¥ sini teori
gaya kepemimpinan dengan kerangka manajeal (the
managerial grid Blake and Mouton) dalam Hersey flan.
Blanchard (1985) membagi gaya kepemimpinan menjadi
lima bagian berdasarkan penekanan pada hubungan
kemanusiaan dan pelaksanaan tugas. Kelima gaya
kepemimpinan kerangka manajerial yaitu:(l.)pembelot/
pemiskinan, deserter,(2) otokratik, (3) pelmflung.dan
penyelamat/missionary/contry club, (4) kompromi atau jalan
tengah, (6) eksekutif/pelaksana ‘team”.

Adapun gaya desertur adalah gaya kepemimpinan yang
paling buruk, karena pemimpin yang kurang perhatian, baik
perhatian terhadap tugas maupun perhatian terhadap
hubungan manusia. .

Kemudian gaya missionaris adalah gaya yang lebih
berorientasi kepada manusia, akan .tetapl kurang
perhatiannya terhadap tugas atau produksi.
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Gaya kepemimpinan otokratis adalah gaya
kepenmimpinan yang berorientasi kepada tugas atau
produksi, akan tetapi kurang memperhatikan terhadap
kesejahteraan manusia atau anggotanya.

Gaya kompromi (jalan tengah) adalah gaya
kepemimpinan yang cukup seimbang antara perhatian
terhadap tugas dan produksi dengan perhatian terhadap
hubungan manusia.

Sedangkan gaya kepemimpinan eksekutif adalah gaya
kepemimpinan puncak yaitu perhatian pernimpin sama
besamya kepada hubungan kemanusiaan (kepuasan kerja
dan kesejahteraan anggota) dengan pelaksanaan tugas atau
pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Gaya kepemimpinan dapat berubah sesuai dengan
perubahan situasi. Para pemimpin dapat mengubah gaya
kepemimpinannya atau menyesuaikannya dengan situasi
yang dihadapi. Gaya kepemipinan akan dipengeruhi oleh
pemimpin itu sendiri, para pengikut dan situasi yan gada
pada saat itu dalam organisasinya.

Berkaitan dengan prinsip di atas, Roe dan Drake

(1980:97) menjelakan gaya kepemimpinan dapat disesualkan
dengan situasi (situational approach) Karena
kf:penﬁmpinan pada dasamya berhadapan dengan sejumlah
situasi di dalam berbagai karakteristik kelompok dan gaya
kepem'impinan menjadii penting sekali. Dengan kata lain,
kepemimpinan bergantung atas situasi. Berbagai jenis situasi
menentukan jenis atau gaya kepemimpinan yang
dikembangkan. Dalam hal ini variabel situasi yang menjadi
bidang khusus adalah iklim organisasi, tugas dan jenis
penugasan yang dikerjakan kelompok, serta tingkat
kewenangan formal dan kekuasaan”.
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Suatu hal yang penting digarisbawahi bahwa pemimpin
yang baik sangat memerlukan anggota dalam interaksi yang
baik pula. Dijelaskan oleh Shelton (1997:44) bahwa: para
pemimpinan yang baik memiliki minat untuk berhasil dalam
tugasnya. Kepemimpinan adalah suatu pemikiran tentang
tugas. Pergantian dari hanya berbicara tentang
kepemimpinan kepada secara aktual menjadi pemimpin tidak
mudah. Untuk menjadi pemimpin yang berhasil, harus
pertama kali belajar tentang teknologi yang baik, hubungan
dengan orang--orang untuk memperoleh tindakannya, karena
anggota akan menentukan keberhasilan dan kegagalan
menjalankan kepemimpinan”.

Studi empirik mengemukakan bahwa kepemimpinan
merupakan proses dinamis, yang berbeda dan situasi ke
situasi lain dengan perubahan pemimpin, pengikut. dan
situasi. Jadi fokus pendekatan situasional terhadap
kepemimpinan adalah menyesuikan perilaku kepemimpinan
terhadap iklim organisasi, tugas-tugas dan kewenangan.
Tegasnya, para pemimpin dapat menukar gaya
kepemimpinannya dalam situasi nyata kepada yang lebih
baik dan mantap sesuai tuntutan situasi (iklim, tugas dan
kewenangan).
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A. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan

Kepemimpinan merupakan gejala alamiah yang sudah
berlangsung lama dalam perilaku manusia sebagai makhluk
berbudaya. Kepemimpinan dapat berlangsung dalam setiap
tempat dan keadaan. Manakala kepemimpinan itu
berlangsung dalam interaksi pendidik dan anak didik, maka
proses kepemimpinan tersebut adalah kepemimpinan
pendidikan (educational leadership).

Soetopo dan Soemanto (1982) menjelaskan bahwa
kepemimpinan pendidikan ialah kemampuan untuk
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk
mencapai tujuan pendidikan secara bebas dan sukarela. Di
dalam kepemimpinan pendidikan sebagaimana dijalankan
oleh para pimpinan lembaga pendidikan (rektor, dekan,
direktur, kepala sekolah/madrasah, pimpinan pesantren)
harus dilandasi konsep demokratisasi, spesialisasi tugas,
pendelegasian wewenang, profesionalitas dan integrasi tugas
untuk mencapai tujuan bersama yaitu tujuan organisasi
pendidikan, tujuan individu den tujuan pemimpinnya.

Dijelaskan oleh Morphet, dkk (1982:96 pemimpin terkait
dengan peran sebagai perancang dan melakukan perubahan.
Di sini kepemimpinan bukan menguasai atau memaksa tetapi
memajukan anggota. Selain itu, kepemimpinan adalah
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bV ARSTAKER I
memajukan peribahan fetapi juga proses memimpin dapat
menolak perubahan memelihara sistem sekolah dari
kekuatan internal dan eksternal yang menekan kepada
perubahan yang tak diinginkan”,

Morphet, dkk (1982:97) mengatakan, fenomena
kepemimpinan organisasi pendidikan dan administrasi adalah
terkait dengan kepemimpinan yang diterapkan dalam kegiat-
an orang dalam kedudukan sebagai pengambil keputusan
dalam berbagai jenjang organisasi pendidikan informal yang
berinteraksi dengan organisasi formal, Adapun orang-orang
yang terlibat dengan masalah itu; pengawas pendidikan,
kepala sekolah, direktur akademi, rektor universitas, pimpinan
dalam organisasi guru, pimpinan dalam organisasi orang tua
dan guru dan pimpinan organisasi informal.

Sebagai pemimpin pendidikan, maka kepala sekolah
adalgh te;rgolong pemimpin resmi (formal leader) atau
pemimpin sebagai kedudukan (status leader). Dalam
kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan yang resmi
kepala sekolah diangkat dan ditetapkan secara resmi
sehmgga dia bertanggung jawab dalam pengelolaan
pengajaran, ketenagaan (personil), kesiswaan, gedung dan
halaman (sarana dan prasarana), keuangan, serta hubungan
lembaga pendidikan dan masyarakat, di samping tugasnya
dalam supervisi pendidikan dan pengajaran. -

Setiap pemimpin apalagj para manajer yang menjalan-
kan kepemimpin

 prealannyg dalam suatu organisasi diharapkan
Pmenj. adi pemimpin yang efektif (berhasil dan disenangi).
P me'rupakan faktor yang paling menentukan dalam

usaha organis

sasar DaS1 untuk mencapai tujuan dan berbagai
annya. Dengan kata lain dinamika suatu organisasi

dngerakka}n oleh kreativi_tas dan sikap inovatif pemimpin
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Dapat ditambahkan menurut Dirawat,dkk (1983:33)
kepemimpinan pendidikan adalah sebagai satu kemampuan
dan proses mempengaruhi, mengkoordinir dan menggerak-
kan orang-orang lain yang ada hubungannya dc?n.gan
pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendldlka_n
dan pengajaran agar supaya tercapai tujuan secara efektif
dan efisien.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa
kepemimpinan pendidikan yang dijalankan oleh kepala
sekolah atau pimpinan lembaga pendidikan lamnyg
mengandung unsur-unsur, yaitu: (1)proses mer}lpengamhl
para guru, pegawai, den murid-murid serta pihak terkait
(komite sekolah dan orang tua murid), (2) pengaruh yang
diberikan dimaksudkan agar orang lain melakukan Fmdakan
yang diinginkan, (3) berlangsung dalam organisast sekolah
untuk mengelola aktivitas belajar dan mengajar, (4) l'(epala
sekolah diangkat secara formal oleh pejabat kependidikan
atau yayasan bidang pendidikan, (5) tujuan yang a.kan
dicapai melalui proses kepemimpinannya yaitu tercapainya
tujuan pendidikan lulusan berkepribadian balk dan berkualitas
tinggi), (6) aktivitas kepemimpinan lebih banyak orientast
hubungan manusia daripada mengatur sumberdaya
material”,

B. Karakteristik Kepemimpinan

Pendidikan

Kepemimpinan kepala sekolah berarti proses mfarpbn?a
hubungan timbal balik antara pemimpin dengan yang dlplmplr;
dengan mengandalkan kemampuan komunikast Interpersona
sehingga terjalin saling pengertian dan kerjasama antar
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pfersoml (sesuai tanggung jawab dan tugas yang ditetapkan
di sekolgh. Peranan interpersonal ini sejalan dengan
Eerﬁxngsmya peranan pengambilan keputusan dalam

€glatan seorang kepala sekolah di samping peranan

informasional (menyebarkan i ;
inform; Py
paraanggota organisas;”, asi sekolah ) kepa

: alDalalt(n Diknas (1999) dijelaskan bahwa kepemimpinan
mep asekolah adalah cara atan usaha kepala sekolah dalam
empengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan

mengge guru, staf; sisw. : ‘
enggerakkan , ¥
lain yang terkait uny} bekea, rang tuas siswa dan pihak

men i 1ja atau berperanserta guna
encapal tujuan yang telah dj i
. tetapkan.
bagaimana ¢ e an. Dengan kata lain,

: lah mempengaruhi lain
mau bekerja untuk menc A pengaru -1 orang la
gaya kepemimpinap, apal tujuan sekolah hal itu termasuk

o
Cpemimpinan kepala sekolah berlangsung dalam

:)Hgil((ililgigl:::e k?[{ah untuk menjalankan peran kepemimpinan

Organisasijasz; peirutama keberadaan sekolah sebagai

tentu berbeds ¢ arﬁnbangan potensi sumberdaya manusia,

organisasi bisnis, A da:;]anya dalflm beberapa hal dengan

organisasi, mem'u.ut Roebgzlpa prinsip kerja sekolah sebagai
1y Skl Drake (1980:76), yaitu:

pembata;iak i mencapai efektivitas dengan
N pemahaman atag fungsinya.

R :
m;;lsahny::;(ngkat kepercayaan dan pengertian
_ arakat akan Mmembatasi efektivitas sekolah,

2) Pentin
dilindﬁg? ngmtan pendidikan yang membuatnya
partisan politi Sanggahan oleh berbagai pihak
politik, gai p

3) Proses pendid
i aksarf 1dikan Yang rumit hanya akan dapat

dan ak‘:li(\?iltmelalui gejumlah S i
as Kerjasama, koordinasi dan
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keterpaduan pendidikan dan lembaga sosial adalah
aktivitas penting dari suatu sekolah,

4) Organisasi yang etektif akan menekankan dan
menggunakan secara tetap dalam keseimbangan
yang lebih baik dan elemen anggota dan aktivitas
administratif, yaitu: (a) perencanaan, (b)
pengorganisasian, (c) penempatan staf, (d)
kepemimpinan, (€) komunikasi/intenpretasi, (f)
evaluasi dan penilaian kinerja.

5) Setiap pribadi dipengaruhi oleh kebijakan, termasuk
yang di luar struktur organisasi, harus menjadi
bagian yang mengamankan kebijakan. Tingkatan
tindakan demokratis pada waktu tertentu
bergantung atas kompetensi dan kesadaran dari
keterlibatan individu.

6) Tujuan administrasi sekolah adalah membantu
pembelajaran dan proses pengajaran. Personil
administratif harus memberikan kepemimpinan
dalam peningkatan mutu pembelajaran dan harus
memperhatikan anggota, staf yang memerlukan
waktu, kecukupan material dan kondisi kerjasama
yang lebih baik bagi kinerja dan fungsi mereka,

7) Untuk mencapai keunggulan (excellence), anggota
staf harus memberikan kepada mereka untuk dapat
memanfaatkan peluang bagi kontribusi yang
signifikan secara lokal, institusional, dan penuh
tujuan. Kemajuan sekolah akan diukur dari
kelancaran pekerjaan, kinerja personil baik sebagai
individu maupun kerjasama kelompok.

8) Organisasi sekolah harus memiliki fleksibilitas yang
cukup dan kemampuan adaptasi untuk menangani
pengembangan keperluan baru struktur sekolah,
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kebijakan den program harus menjadi bahan yang
terus dievaluasi,

9) Tujuan utama dari sekolah adalah membantu
mencapai keuntungan dan budaya saat ini dan
penguasaan pengetahuan yang ada. Sekolah juga
bertanggung jawab untuk mengembangkan
kepemimpinan dalam semua peningkatan kualitas
dari masyarakat,

10)Tujuan dan sasaran organisasi sekolah harus
dikembangkan secara bersama oleh anggota dan
organisasi dan pengembangan proses bagi satu

peniode tertentu untuk ditinjau ulang dan direvisi

menjadi tanggung jawab semua anggota personil
sekolah,

11)Organisasi sekolah harus merupakan jaringan akses
yang mudah dalam, komunikasi dan umpan balik
kepada setiap bagian dari organisasi secara formal
dan kepada pusat administrasi sekolah.

FJara kerja sekolah berlangsung dalam jaringan yang
rumit sebagai suatu sistem, Qleh karena itu, salah satu
elemeq pen.ting yang menggerakkan sekolah adalah peran
kepemnmpman kepala sekolah. Peran bersikan tugas,
tanggung jawab dan aktivitag yang berlangsung secara

konsisten untuk mencapai tujuan sekolah. Semua aktivitas
sekolah, baik administrasi, manajemen dan kepemimpinan
bermuara kepada kelancaran ke

pengajaran, serta pelayanan sis

pengajaran,

Dalam menjalankan tan
memerlukan personil untyk
administrasi dan pemb
kependidikan bertanggu

giatan pembelajaran dan
Wa untuk mencapai tujuan

ggung jawabnya, kepala sekolah
melakukan kegiatan pendidikan,
inaan siswa. Semua tenaga
ng jawab dalam bekerja yang

. . e 1
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bermuara kepada pencapaian tujuan institusional. KO}lz&?s
dan Posner (1993:11) menjelaskan:”Leadership 1s
relationship, one between constituent and {eader what
base on mutual needs and interest”, Berkaitan dengan
pendapat ini, kepala sekolah ditun?ut untuk Ipelmbl?at
keputusan strategis, mempengarghl dan menja a:k:;l
kerjasama dengan semua personil di dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengawasi penyelenggaraan program
pendidikan.

Menurut Dalin (1998) ada bebera.pa komponen y';mg
memungkinkan kepala sekolah memberikan pengazlkh tfia an;
kepemimpinannya, yaitu (1) Kewenangan, yfiltu hak forma
untuk membuat keputusan, (2) kekuasaan, yaitu kemampuaﬁl
untuk memberi imbalan dan atau hukuman, (3) Pengaruh,
yaitu kemampuan untuk memiliki keputusan melaks,;ilnlz)lf:raﬁl1
tanpa berkaitan dengan kewenangan dan kekuaslfaﬁ ; 2
digarisbawahi bahwa kewenangann dan kekua oy
berhubungan dengan posisi atau kedudukan dan peng
berhubungan dengan kepribadian. il

Kepala sekolah memiliki wewenang (authorzt)g 1;23 .a
menggerakkan guru-guru dan pegawai agar mau lfe ;‘_]1 .
sama. Dalam rangka menjalankan tugas seorang lfe :
sekolah dituntut mau membagi tugas, rpembuat rencana ag
atau kebijakan melalui pengfimbllan 'kc?pun:iszrék};la hg
bermuara kepada pencapaian tujuan pendldlk.an i l.

Berkaitan dengan wewenang ?azg:) ge)mrl:lr;;:;l :;IEZI;
Hersey dan Blanchard (1985: 3 enics
bail\f/a:):’Authority is the power that is legzt'zmatlzz(i ii);
virtue of an individual’s formql r{)le in adisSarana
organization”. Otoritas seorang pemlmpm mer.llja -
yang memungkinkannya mempgngaruhl persont ununakan
bekerja secara sukarela disamping mengg
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keteladanan, pembagian tugas, pemberian imbalan
(incentive) hukuman dan lain-lain.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah kepemimpinan
manajerial, karena kepala sekolah menjalankan manajemen
sekolah melalui kemampuan memimpin para guru dan
pegawai administrasi di sekolahnya. Kepala sekolah
diharapkan mampu mewujudkan kerjasama dengan
sekelompok orang staf, guru-guru dan pegawai pada suatu
sekolah untuk mencapal tujuan pendidikan yang ditetapkan
diperkirakan sangat ditentukan oleh kemampuan dan gaya
memimpin. Para personil (guru dan pegawai) secara sukarela
mau melakukan kegiatan proses belajar mengajar dan
keg}atan pelayanan administratif merupakan hasil dan
kegiatan kepemimpinan kepala sekolah,

Sebagai.seorang pemimpin kepala sekolah dituntut untuk
mampu menjalin ketjasama yang baik dengan semua personil
sekolah maupun dengan pihak terkait lainnya. Menurut
Monahan (1975) tanggung jawab kepala sekolah kepada
minat dal.l kebutuhan dari hubungan timbal balik sekolah
dengan lingkungan eksternal sebagai komponen dalam

ls(istem kese_luruhan. Kepala sekolah dimotivasi oleh
ebutuhan tidak hanya staf di dalam sekolah tetapi juga
kelompok di luar sek,

olah yang lebih luas”,

. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memiliki ciri-
Z{::i (1) kepnbadia.n yang kuat dengan ciri-ciri; jujur, percaya
Kon benanggmgjaw?,b beram mengambil risiko dan berjiwa
kesar., @) memahami kondisi anak buah dengan baik yaitu
vl(:'l((ii;: guru, kondisi karygwan, kondisi siswa, (3) memiliki
\ 1danmisi sekolah yang dipimpinnya, (4) mampu mengambil

eputusan untuk urusan intern dan ekstern sekolah, mampu
berkomunikasi secara lisan dan ,

i tuli baik
(Depdikbud, 1999), ulisan dengan ba
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Kepala sekolah dituntut untuk mengambil k.er.)utusan
baik yang strategis maupun operasional. Konsep ini sangat
penting diperhatikan oleh seorang kepala sekolah.- Halini
didasarkan atas pemikiran bahwa salah satu fungsi kepala
sekolah adalah sebagai pemimpin pendidikan.yang' akap
menjalankan “educational leadership”. Sebagai pemimpin
pendidikan yang baik ia tentu tidak akan melalmkan.mdakan-.
tindakan yang mencerminkan kepemimpinan otoriter, tetapi
hendaknya ia bertindak sebagai pendukung dan pembela
nilai-nilai "demokrasi yang menjiwai segenap tindakan
kepemimpinannya.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab .dalam
peranannya sebagai pemimpin pendidikan menurut Dnav.v'atf
dkk (1983:88) setiap kepala sekolah disyaratkan memiliki
keterampilan yaitu: |

1) Kemampuan mengorganisir dan membanFu staf d¥
dalam merumuskan perbaikan pengajaran di
sekolah dalam bentuk program yang lengkap,

2) Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk
kepercayaan pada diri sendiri dan guru-gurd dan
anggota staf sekolah lainnya. ¢

3) Kemampuan untuk membina dan memupu

; k:g'asanfa dalam memajukan serta melaksanakan
program-program supervisi” g

4) Kemampuan untuk mendorong dan mefnblmbmg
guru-guru serta segenap staf sekolah Iamnyg agalz
mereka dengan penuh kerelaan dan tanggung Jaw:h
berpartisipasi aktif pada setiap usaha- usaha sekol.k
untuk mencapal tujuan-tujuan sekolah sebaik-
baiknya.
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Dijelaskan oleh Sallis (1993:88) bahwa:” the function
of leadership is to enhance the quality learning and
support the staff who deliver it”” . Jadi pimpinan pada
gilirannya akan bermuara kepada pencapalan visi dan misi
organisasi atau lembaga pendidikan. Visi dan misi tentunya
berkaitan dengan mutu pembelajaran yang akan dicapai
dengan sungguh oleh semua personil lembaga pendidikan.

Menunit Sutisna ( 1985) partisipasi guru-guru dalam
pembuatan keputusan biasanya dikaitkan dengan perilaku
demokratif. Bila kepala sekolah mengambil keputusan tanpa
melibatkan guru-gury maka hal itu merupakan perilaku
otoniter, Meskipun kekuasaan ada di tangan kepala sekotah
atau pimpinan lembaga pendidikan, namun melibatkan

personil adalah penting sebagai upaya membina personil
untuk dapat mengem

bangkan kemampuan memecahkan
masalah dan perasaan memjlik; terhadap organisasi.

_ Qalm menjalankan fungsi dan tugas tersebut setiap
pirnpinan lembaga pendidikan perlu memperhatikan
keputusan yang baik sebagaimana dikemukakan oleh
S.P.Siagian (1995) yaity yang memenuhi syarat:

) Kep_utusan yang dibuat baik yang bersifat strategis,

Maupun operasional harus berkaitan langsung

dgngan tujuan dan berbagal sasaran yang ingin
dicapai,

2) Keputusan yang diambil harus memenuhi

Persyaratan rasionalitas dan logika yang berarti

enuntut pendekatan ilmiah berdasarkan berbagal

::l)iri danasas yang berhasil dikembangkan para

3) Keputusan yang diambi] dengan menggunakan,
pendekatap l.lmlah digabung dengan gaya berpikir
yang kreatit, inovatif, intuitif dan bahkan emosional
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4) Keputusan yang diambil harus dapat dilaksanakan.

5) Keputusan yang diambil harus .dite?rima dan
dipahami baik oleh kelompok pimpinan yang
bertanggung jawab atas penyelenggaraan berbagal
kegiatan dalam melaksanakan k.eputusan itu
maupun oleh para pelaksana operasional.

Kepala sekolah sebagai manajer dan' pimpinan
pendidikan bertanggung jawab dalam mengarpbll keputusafi
pendidikan baik di bidang pendidikan /pengggran, persor:n
(guru dan karyawan), pembinaan peserta didik, keuang
maupun kelembagaan dalam mencapai lulusan yang
berkualitas. Para kepala sekolah mutlak merperlukan
kemampuan berpikir kreatif dalam menjalar}klag
kepemimpinannya dan salah satu peranan utamanya 1aia.

- mengambil keputusan pendidikan secara efektif. Cara kerja

kepala sekolah dan cara memandang peranannya dlper;garuh;
oleh kepribadiannya, persiapan Qan penga all(mlah
profesionalnya, serta ketetapan yang dl‘puat oleh se © :n
mengenai peranan kepala sekolah di bidang pengajar
(Soetopo dan Soemanto, 1982:39).

Hal di atas sejalan dengan pendapat Locke (19:7.:411
bahwa kepemimpinan itu sebenarnya harus memt u_]lin
orang lain untuk mengambil tinda1.<an. Para' pemlmpitu
membujuk para pengikutnya melalui l?erbagal cara, t):lx( -
menggunakan otoritas yang legitimasi kuat, menc:)p o
model (menjadi teladan), penetapan sasaran, mem gnd
imbalan dan hukuman, restrukturisasi or.ganlsaS{, eﬁl
mengkomunikasikan sebuah visi. Mgmbeqkan pe;mta 1
menyampaikan inspirasi, membangun tim kerja, mem analg(t:;
keteladanan, memenuhi pengharapan anqggota merup
karateristik kepemimpinan menuju efektivitasnya.
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C. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Seorang kepala sekolah adalah pimpinan pengajaran.
Tugasnya adalah melaksanakan, dan mengawasi aktivitas
sekolah dengan menyusun tujuan, memelihara disiplin dan
mengevaluasi hasil pembelajaran dan pengajaran yang
dicagai. P.ada saat ini kepala sekolah didorong untuk menjadi
pemimpin yang memudahkan dengan membangun
kerjasama, menciptakan jaringan kerja dan mengatur
dengan komunikasi yang baik.

Ada sebagian pendapat menyebutkan hal terebut
sebagai gaya kepemimpinan. Menurut Overton (2002)
untuk abad ke-21 ini ada tiga gaya kepemimpinan, yaitu:

1) Pemimpin karismatik adalah memiliki percaya diri,
membuat visi tentang masa depan lebih baik,
memiliki kepercayaan kuat dalam visi,
menggunakan perilaku tidak konvensional, dan
membentuk agenda dalam perubahan radikal,

2) Pemimpin transaksional, membimbing an ggotanya
da}am arahan yang bangunan tujuan dengan
kejelasan peran dan tugas-tuags yang disyaratkan

3) Pemimpin transformasional, memberikan inspirasi
kepada anggota untuk memberikan minat tinggi bagi
membangun organisasi yang baik dan kemampuan
pengetahuan dan pengaruh kuat atas semua
anggotanya.

: Sebagian ahli menyebutkan karakteiistik sebagaimana
deemgkalcan di atas oleh Averton, justru menggunakan istilah
strategi kepemimpinan. Intinya adalah pilihan terhadap atas
pemikiran dan perilaku kepala sokolah dalam mempengaruhi

staf, para guru, personil pegawai dan murid-murid di
sekolahnya.

i
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1. Strategi yang bisa digunakan Pimpinan

Seorang pimpinan yang baik senanliasa mencari cara
yang terbaik dalam mempengaruhi anggola organisasinya.
Begaimanapun, suatu perspektif berbeda muncul bila
pendekatan yang lain dipandang sebagai strategi pelengkap
daripada sekedar pertarungan paradigma.

Lashway (1996) menjelaskan strategi adalah pola
perilaku yang dirancang untuk mencapai kerjasama dan para
anggota dalam mencapai tujuan organisasi. Setiap strategi
memandang sekolah melalui sudut pandang berbeda,
pencerahan bentuk tertentu dan tindakan tertentu yang
menyenangkan.

Saat kini, kepala sekolah dapat memiliki dan
sekurangnya tiga strategi luas, yaitu: hirarkikal,
transformasional dan fasilitalif. Setiap strategi memiliki
keuntungan penting dan memiliki keterbatasan.

2. Penggunaan Strategi Hirarki oleh Kepala
Sekolah

Secara historis sekolah telah berjalan sebagai birokrasi
yang menekankan kewenangan (authoriiy) dan pertanggung
jawaban (Accountability). Strategi hirarkikal berjalan atas
pendekatan dan atas kemampuan seorang pimpinan
menggunakan analisis rasional untuk menentukan tugas
terbaik dan tindakan serta kemudian menggunakan otoritas
formal untuk melaksanakan tugasnya.

Kepemimpinan teknikal kepala sekolah adalah berkaitan
dengan tindakan sebagai perencana, mengalokasikan
sumberdaya, koordinator, supervisi, penyebar informasi dan
sebagai analisis.
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Strategi hirerki memberikan cara pandang luas, cara
penerimaan luas dalam mengelola organisasi, menyampaikan
janji dan efisiensi, pengawasan dan rutinitas yang
direncanakan. Bagaimanapun, stretegi hirarki cenderung
untuk menghambat kreativitas dan komitmen,
mengembalikan hubungan pegawai sekolah, ke dalam suatu
keteraturan yang ketat,

Peranan guru dalam konteks ini sangat rumit tuntutan
pengajaran, konseling dan supervisi pelajar yang merupakan
variabel utama dalam kebutuhan mereka dan aktivitasnya.
Pengajaran tidak dapat diprediksi, sangat sensitif bagi
penilaian profesional daripada pribadi yang melakukan

perintah dan atas dengan penuh kewenengan.

3. Penggunaan Pendekatan Transformasional

: Strategi transformasional berjalan atas persuasi,
idealisme dan kekaguman intelektual, memotivasi pegawai
dengan melalui nilai, simbol dan membagi visi. Kepala
sekolah mengamankan budaya sekolah dengan
mendengarkan secara hati-hati bagi perwujduan impian
paling dalam bahwa masyarakat sekolah menuju ke masa
depan”.
Pemimpin- transformasional Iebih cepat menerima
an kelompok, memperhatikan harapan kinerja tinggi,
menciptakan kekaguman intetektual, dan menampilkan
model yang sesuai melaly; perilaku mereka.

Menurut Evang
pemberdayaan adalah
untuk berpartisipasi s
takut
arah

tuju

(1995) suatu aspek penting dari
memberikan peluang bagi guru-guru
ecara aktif. terbuka, dan tanpa rasa
yang dalam akhimya mereka mengusahakan visi dan
sekolah, serta budaya sekolah melalui diskusi yang
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interaktif. Selanjutnya paling tidak ada tiga. hal yang
mendasarkan dalam kepemimpinan transformatif, yaltu.:

1) Guru berpartisipasi secara aktif dalam dinar'mkg
kelangsugan proses kepemimpinan. Kontribusi
pengetahuan, pemahaman dan gagasan--gagasan
untuk mengembangkan vlsi sekolah.

2) Mengusahakan rasa memiliki yang be.saf, Qaq
komitmen pribadi yang tinggi kepada mla'l—mlal
sekolah untuk memantapkan visi sekolah di masa
mendatang;

3) Dengan keaktifan guru dan komitmennya yang
dalam, maka guru-guru akan terdorong untl.lk‘
berkembang dalam kesadaran yang lugs akan vis1
dan misi sekolah dan hubungannya sehari-hah dalam
bekerja untuk mencapai misi tersebut.

Strategi transformasional memiliki kapasitas untuk
memotivasi dan memberikan informasi kepada anggota,
khususnya bila organisasi menghadapi dan melakukan
perubahan utama. Mereka memberikan suatu pengertian
akan tujuan dan makna bahwa pimpinan dapat menyatukan
personilnya dalam suatu tindakan bersama untuk kemajuan.

Di sisi lain strategi transformasional adalah sukar,
karena itu sejak awal mereka memerlukan p&?ngembaﬂgi?l
keterampilan intelektual yang tinggi. Lgbll} jauh, suatiS
semangat, kepuasan emosional i tempat kerja tidak otoma :
menghasilkan suatu prestasi/pencapaian tujuan organisasi.

4. Penggunaan Strategi Fasilitatif '

Kepemimpinan fasilitatif sebagai suatu penla:hu yatrllﬂ%
menggunakan kemampuan kebersamaan darl sekol kit:; )
beradaptasi, memecahkan masalah dan peningkatan Kinctja-
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Hal ini dicapai dengan penggunaan pegawai secara aktif
dalam proses pengambilan keputusan, peranan pemimpin
tidak untuk memecahkan problem pribadi tetapi untuk mem-
beritahu bahwa problema tersebut adalah untuk dipecahkan.

Seperti halnya kepemimpinan transformasional, strategi

fasilitatif mengundang pengikut/anggota untuk berusaha
secara tekun dan energi pisik dalam bekerja. Tetapi
pemimpin transformasional kadang-kadang bekerja
menggunakan pendekatan dari atas ke bawah, sementara
strategi fasilitatif memberikan kepada guru sebagai teman
harian dalam membawa vlsi untuk kehidupan. Pimpinan
bekerja dalam konteks dari belakang, bukan pada posisi di
depan gerbang,

Tindakan kepala sekolah yang menggunakan strategi
fasilitatif bilamana mereka menangani hambatan
sumberdaya, membangun tim kerja memberikan umpan
balik, koordinasi, dan manajemen konflik, menciptakan
Jaringan komunikasi melaksanakan kerjasama politik, dan
sebagal model dalam visi sekolah. Strategi fasilitatif
menciptakan suatu kerjasama. menciptakan orientasi
perubahan lingkungan dalam mana para guru dalam
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dengan
mengejar tujuan umum, memproduksi hal-hal baru di tempat

kerja yang demokratis bahwa menyatu dalam kinerja
organisasi.

Bagaimanapun, strategi fasilitatif menciptakan suatu
peran baru kepemimpinan untuk memudahkan pegawai
dalam menjalankan pekerjaannya, terutama melalui
hubungan kerjasama yang baik. Fasilitatif mengambil waktu
untuk mencapai kepuasan bekerja administratif dan
menciptakan kebanggaan besar dengan sumberdaya yang
ada, energi dan memanfaatkan visi kolektif.
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5. Cara Memilih Strategi Kepemimpinan

Tidak ada satu strategi yang benar-benar terbaik dalam
menjalankan kepemimpinan organisasi. Disarankan bahwa
kalau mampu menggunakan semua strategi kepemimpinan
tersebut sesuai dengan situasi berlangsungnya kepemimpinan
atau konteksnya.

Efektivitas kepala sekolah harus menjadi manajer yang
baik dan artisitik, atau pemimpin yang bersemangat. Kepala
sekolah di samping sebagai pemimpin juga sebagai manajer.
Sebagai pemimpin, kepada sekolah menciptakan visi yang
dinyatakan dalam nilai inti sekolah, sedangkan sebagai
administrator para kepala sekolah membangun struktur dan
kebijakan yang membangun pelembagaan vlsi.

Menurut Lashway (1996) ada beberapa cara untuk
memilih strategi kepemimpinan, bagi para kepala sekolah,
yaitu:

1) Pemimpin harus menggunakan strategi yang
fleksibel, Sergiovani (1994) menyarankan bahwa
organisasi, seperti manusia akan menjadi eksis pada
perbedaan pegembangan level. Suatu sekolah yang
memiliki tradisi bekerja dengan kekuatan
pengambilan keputusan dari atas mungkin tidak siap
melompat ke dalarn suatu pemanfaatan lingkungan
fasilitatif.

2) Para pemimpin harus menseimbangkan kebutuhan
jangka pendek dan kebutuhan jangka panjang, Di
sini disarankan bahwa kepala sekolah adalah yang
bertindak secara hirarki dapat selalu meng-
implementasikan perubahan utama secara cepat
tetapi yang membagi pengambilan keputusan, akan
memakan waktu adalah akan lebih mencapal
harapan-harapan para guru kadang-kadang guru
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membagi pengambilan keputusan bagi suatu
tanggung jawab kepada sekolah yang akan menjadi
konsultan dan memutuskan sesuatu hal penting.
Pemimpin mungkin harus memilih di antara harapan
kepuasan gury jangka pendek dan pengembangan
organisasi sekolah dalam Jangka panjang.

3) Memilih Strategi harus melayani nilai institusi.
Proses pemberdayaan harys menempatkan tujuan-
fujuan sekolah sebagai nilaj utama, Seorang kepala
sekolah yang demokratis bertanggung jawab secara
nyata kepada para pelajar, dan jika kepala sekolah
memperhatikan berbagal bidang lain berarti hal itu
tidak efekif, Jika kepala sokolah tidak efeklif,
berarti gagal melakukan perubahan.

4) Tindakan yang sama dapat melayani lebih daripada
Satu strategi,

Para kepala sekolah membangun visi yang mantap akan
epemimpinan transformasional.

.ber‘bagal !<egiatan pelajar, membangun kelayakan, penilaian
iklim sosial dan kungi memperkuat kunci nilai sekolah.

D. Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin
. Perankepala sekolap Sebagai pimpinan bertanggung
Jawab secara umum terh

- : adap kelancaran dan keberhasilan
fungsi dan kegiatan sekolah,
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manajemen/administrasi, dan kegiatan yang menekankan
kepada kepemimpinan pengajaran. o
Adapun tugas (job) yang berkaitan dengan manajeltln
administrasi yaitu tangung jawab atas lugas-tugas yanig ar:rs
dilaksanakan dengan operasional sekolah ya;g aur;::nﬂ(
Kegiatannya menangani pengajaran dan sumber );e; i
kelancaran proses pengajaran, melakukan p ergte -
supervisi, dan proses pengajaran memerlukan kantor
dilingkungan sekolah.
Kewajiban utama kepala sekolah menurut Roe dan
Drake (196), yaitu: .
1) Memelihara secara baik rekor sekolah bagi semua
bidang, :
2) Mempersiapkan laporan bagi kantor pusat (Dinas
Pendidikan daerah) dan lembaga lain,
3) Pengembangan anggaran den pengawasannya,
4) Administrasi personil,
5) Disiplin pelajar, ;
6) Menyusun jadwal dan memelihara pelaksanaan
kegiatan, .
7) Mengembangkan administrasi,
8) Administrasi penyediaan sumberdaya,
9) Datamurid, )
ran
10) Memantau program dan proses pzllg(alj)ailnas
sebagaimana diatur oleh kantor pus
Pendidikan)
’ - kolah
11) Komunikasi kepada pelajar, staf dan Walsi?: S(?)inas
sebagai juru bicara bagi kantor pu
Pendidikan).



104 ~~~ Kepemimpinan Pendidikan

Sedangkan tugas sebagal kepemimpinan pengajaran
menekankan pada dua hal utama, yaitu: (1) perubahan
tingkah laku dan yang terlibat dalam kegiatan belajar-
mengajar bertujuan untuk mencapai tujuan sekolah, dan, (2)
mengembangkan kebersamaan sistem sosial di dalam
sekolah, secara bersama mencapai tujuan sekolah. Semua
staf dan pelajar bekerjasama secara harmonis dan saling
pengertian dalam membangun tujuan sekolah,
mengembangkan dinamika kurikulum dan melaksanakan
proses yang dapat menciptakan dorongan lingkungan
pembelajaran yang produktif bagi setiap pelajar.

Menurut Roe dan Drake tugas utama kepala sekolah
(1980:131) sebagaimana ditegaskannya:” the major task
that providing educational leadership to improve
Iearni_ng”. Keberhasilan seorang kepala sekolah dalam
orgamsa§i pendidikan formal sangat tergantung pada
kemn:lpllifn dan gaya kepemimpinan. Dalam menjalankan
lfepemnnplnannya kepala sekolah menetapkan sesuatu
tindakan melaluj pengambilan keputusan pendidikan.
berkomunikasi, melakukan koordinasi, memberikan
keteladanan membagi tugas dan memberikan insentif bagi

personilnya.

Berfungsinya kepemimpinan pendidikan secara efektif
pada suatu sekolah akan melahirkan rencana dan kegiatan
yang berogentasi kepada pencapain tujuan secara efektif
pula. Lewis (1988:200) menjelaskan:” if eaders are to be
eﬁéctzve'z’, they. must consider leadership as influencing
process”. Pempin yang etektif adalah orang yang mampu
:llgmpcngmulu.atal.x membujuk anggotanya mau melakukan

IVItas organisasi secara sukarela untuk mencapai tujuan.
Iptl kepemimpinan adalah proges mempengaruhi bukan
tindakan memaksa atay menakut-nakuti anggota untuk

melakukan tindakan,
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Adapun fungsi atau kewajiban kepala sekolah menurut
Roe dan Drake (1 980:15), yaitu: s

1) Mendorong dan memotivasi staf untuk kinerja

2) Mengembangkan staf secara realistik dan bertujuan
dari akuntabilitas pengajaran (memonitor prograrm
pengajaran dan proses pengaj aran).

3) Mengembangkankexjasamadalammenil.aiprgsedur.
bagi kelangsungan program untuk meng1dent1f_1kaS1
dan mengajukan alternatif untuk perbaikan
kelemahan,

4) Bekerja dengan staf dalam mengembangkan dan
melaksanakan evaluasi staf,

5) Bekerja dengan staf dalam menyusun rencana
untuk evaluasi dan pelaporan kemajuan pelajar,

8) Menyediakan jaringan untuk keterlibatan
masyarakat dalam operasional sekolah, :

7) Mendorong kajian berkelanjutan terhadapkuﬂkull(um
dan inovasi pengajaran serta memberikan
pertolongan dan sumberdaya untuk me
sekolah, .

8) Menyediakan kepemimpinan untuk pelaja .
membantu mereka mengembangkan diri penu
tanggung jawab,

9) Membangun pusat sumber belajar dan menata
penggunaannya,

10)Mengembangkan kerjasama dengan staf q:l(ilaf?l
pengembangan koprofesionalan yang dmaml
program pelayanan pendidikan sendirt”.

majukan

ar dalam
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Berkaitan dengan tugas dan kewajiban kepala sekolah
sebagaimana dikemukakan di atas, Monahan (1985:355)
menjelaskan bahwa; tanggung jawab kepala sekolah
terhadap minat dan tuntutan untuk berhubungan dengan
lingkungan eksternal adalah suatu komponen dalam
keseluruhan sistem sekolah. Kepala sokolah termotivasi oleh
kebutuhan tidak hanya restu dari dalam yaitu staf sekolah
tetapi juga bagi restu kelompok luar dan sekolah di daerah
dan para langganan sekolah”. Itu artinya perilaku kepala
sekolah mempengaruhi perilaku orang secara internal dan
pihak terkait dalam perannya sebagai pemimpin adminisiratif
dan pemimpin pengajaran.

Roe dan Drake (1950:132) berpendapat dai hasil
penelitiannya ada lima kewajiban dan tanggung jawab kepala
sekolah, yaitu:

1) Berinisiatif meningkatkan dalam teknik dan metode

pengajaran,

2) Melaksanakan kurikulum secara baik sesuai

kebutuhan pelajar,
*3) Mengatur para guru untuk memotivasi para pelajar
pada tingkatan yang optimal,

4) Memberikan peluang kepada guru-guru untuk

mengikuti program pengembangan pribadi guru,

5) Mengatur para guru memberikan koordinasi dan

menempatkan mereka mengajar mata pelajaran
tertentu atas setiap tingkatan yang baik.

Dalam perspektif lebih luas, ditambahkan bahwa para
orang tua sangat memperhatikan tanggung jawab kepala
sekolah dalam meningkatkan kurikulum dan pengajaran
secaa langsung untuk mempengaruhi para pelajar. Ada lima
hal yang penting dalam tugas tersebut, yaitu:
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1) Berusaha melibatkan diri dalam kegiatan
masyarakat,

2) Memelihara jadwal kegiatan sekolah,

3) Membuat jadwal kegiatan sekolah,

4) Memelihara rekor sekolah,

5) Melaksanakan kegiatan administrasi yang
ditugaskan oleh pengawas.

Kepala sekolah atau administrator dengan peranannya
sebagai pemimpin mempengaruhi penilaku sumber c!aya
personil sekolah dalam bekerja. Pengetahuan, keterampﬂ.an,
bakat, sifat, kemampuan dan pengalamannya sangat penting
dalam berhubungan dengan anggota organisasi sekolah. Hal
itu diperkirakan akan membentuk gaya kepemimpinan
(leadership style) tersendiri dalam menggeraklfan.para
personil agar mau bekerja sama dalam mencapal tujuan.
Dukungan staf pimpinan, guru-guru dan pegawai akan turut
menentukan keberhasilan tugas kepala sekolah baik sebagai
tenaga edukatif, manajer, administrator maupun supervisor
pada sekolah yang dipimpinnya sangat ditentul.<an
keterlibatan para staf atau guru-guru dalam pengambilan
keputusan pendidikan selama ini .

Sebagai seorang pemimpin pendidikan, seperti halnya
kepala sekolah melakukan tindakan yang sa-mga_t menentukan
yaitu pengambilan keputusan,memotivasi guru-guru,
menampilkan keteladanan, mengawasi dan memberikan
penilaian hasil kerja karyawan. Dikatakan demikian karena
kepemimpinan hanya akan berhasil manakala kepalg
seko!ah memiliki keterampilan kepemimpinan seperti
keterampilan konseptual, keterampilan berhubungan dengan
manusia, dan keterampilan teknik.
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Kepala sekolah dalam aktivitas manajerialnya
menjalankan kepemimpinan pendidikan yang intinya adalah
pada pengambilan keputusan pendidikan, keteladanan,
komunikasi, motivasi dan pemberian insentif kepada para
guru dan karyawan yang akan menentukan corak masa
depan sekolah. Sebagai pemimpin lembaga pendidikan,
kepala sekolah bertugas memotivasi para staf pengajar untuk
berprestasi, menumbuhkan kemauan bertanggung jawab
secara rasional dan objektif dalam peningkatan proses belajar
mengajar, bekerjasama dalam membuka peluang
pengembangan program pengajaran, mengembangkan
komunikasi bagi komunitas sekolah dalam rangka
peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan.

Jadisalah satu pilar penentu kemajuan pendidikan di
Indonesia adalah efektivitas kepemimpinan kepala sekolah.
Untuk mencapai efektivitas sekolah diperlukan para kepala
sekolah yang profesional untuk menjalankan kepemimpinan
pendidikan secara efektif Dalam hal ini efektivitas
kepemimpinan pendidikan perlu dikembangkan para kepala
sekolah dalam era otonomj pendidikan secara lebih proaktit
kfeatif dan profesional. Otoritas kepala sekolah yang
dikembangkan dalam otonomi sekolah perlu mendapat

dukungan dari masyarakat agar akuntabilitas pendidikan

dapat berjalan dengan baik melaluj komunikasi yang

dibangun oleh kepala sekolah

E. Efektivitas
Sekolah

1. Artj Kepemimpinap Efektif

Kepemimpinan Kepala

.P.emir_npin tidak akan mampu berbuat banyak tanpa
partisipasi orang--orang yang dipimpinnya. Sebaliknya
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orang-orang yang ada dalam organisasi atau i
ddakakan et%l):tifrienjalankan tugas da“kew?lﬂ’amy; i
pengaruh, pengarahan, pengawasan dan kerjasama erfn
pemimpin. [tu berarti pemimpin yang diharapkan ya‘t“".s tergl
yang melakukan apa yang mereka katakan, atau konsi sa
antara kata-kata dan perbuatannya serta didukung ra
kemasyarakatannya. ool

Apa yang dimaksud efektivitas kepemlmgf?anfile\lrirll;;
dan Dobbs (1997:45) menjelaskan bahwa: leq P oads
effectivness- it means producing a grea{er soczarefting
usually by increasing Orga”izatiof’“l oo ital OIZt'cf adalah
harnessing social energy . Kepemimpinan kole lban ak
menghasilkan kemaslahatan sosia} yang sangatda t:kaI;
dengan meningkatkan modal organisasi atau mendap
pemanfaatan energi sosial.

Nawawi dan Hadari (1993:5) mquatakan b::f:;
efektivitas kepemimpinan merupakan h-asﬂ.b ersamgengan
pemimpin dan orang-orang yang d'leplnnyi;ﬁmpinm
demikian nampak bahwa tingkat efektivitas ketl)’e aorang
itu bukan saja ditentukan oleh seorang atau bi e{)?at tanpa
pemimpin saja. Pemimpin tidak akan dapa:)agm S ofang-
partisipasi orang-orang yang dipimpinnya. Seb 1aanan tugas
orang yang dipimpin tidak akan efekt_‘fmenja rahan dan
dan kewajibannya tanpa pengendalian, penga
kerjasama dengan pemimpin. an

Efektivitas kepemimpinan kepala sekolah -rtnuemeﬁan
perilaku manajerial di sebuah sekplah: Karega lla}; pproses
kepala sekolah sebagai pem‘fnpm 1a stari upaya
kepemimpinan pendidikan yang tidak ter epf ktif, Hal itu
menjalankan manajemen sekolah secara ; IZn képutusan
Juga dipengaruhi oleh pendekatan pengam 11) ai pinipinan
penddidikan secara efektif, Kepala sekolah sebag
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lembaga pendidikan bertanggung jawab untuk memotivasi
para guru, pegawai dan siswa melakukan tindakan sesuai
dengan visi, misi dan tujuan pendidikan. Kepemimpinan
kepala sekolah juga harus bermuara kepada efektivitas
kepemimpinan dalam pelaksanaan tugasnya. Kepala sekolah
mempengaruhi dan memberi peluang bagi para guru dan
staf personil untuk memimpin dirinya sendiri merupakan

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah yang paling
optimal.

2. Karakteristik Kepemimpinan Efektif

Tak seorangpun dilahirkan benar-benar siap sebagai
pemimpin. Mungkin saja seseorang memiliki kemampuan
tertentu yang membolehkan mereka untuk berkembang
menjadi seorang pemimpin yng baik. Tetapi mereka harus
mengembangkan bakat dalam pendidikan, latihan dan
pengalaman kepemimpinanya. Apa saja kualitas atau bakat
yang membuat seseorang menjadi pemimpin efektif? Ha ini
ni sukar untuk dijawab, dan fakta yang ditemukan dalam
beberapa penelitian menghasilkan jawaban yang rumit.

Dijelaskan pula oleh Sondang P.Siagian (1985) bahwa

efektivitas kepemimpinan seseorang diukur dari kecekatan,
kemahiran dan kemampuannya mengambil keputusan yang
_rasional, logis, berdasarkan daya pikir yang kreatif dan
inovatif, digabung dengan pendekatan intuitif dengan
memanfaatkan berbagai pelajaran yang diporoleh dan
pengalaman,

Siapakah pemimpin efektif? Hersey dan Blanchard
(1988) berpendapat bahwa pemimpin efektif adalah pimpinan
yang memberikan pengaruh cenderung menghasilkan
produktivitas jangka panjang dan perkembangan organisasi.
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Selanjutnya Locke (1997:9) mengemukakan bahwa
pemimpin efektif memiliki ciri-ciri yaitu: (1) Penuh inisiatif,
energi dan ambisi, (2) Tekun dan proaktif dalam mengejar
sasaran-sasaran mereka, (3) Mempunyai keinginan
memimpin- mereka tidak mengharapkan kekuasaan untuk
maksud mendorninasi orang-orang lain melainkan demi
meraih sasaran tertinggi, (4) Jujur dan punya integritas-
mereka tidak hanya bisa dipercayai, tapi juga bisa
mempercayai orang lain, (5) Mempunyai rasa percaya diri
yang tebal, yang tidak hanya memberi kesanggupan pada
mereka untuk memikul tanggung jawab dan membangkitkan
rasa percaya diri orang lain tapi juga mengatasi segala situasi
yang menekan dengan hati tenang.

Kepala sekolah dalam aktivitas manajerialnya
menjalankan kepemimpinan pendidikan dan intinya adalah
pada pengambilan keputusan pendidikan yang akan
menentukan corak masa depan sekolah. Sebagai pemimpin
lembaga pendidikan, kepala sekolah bertugas memotivasi
para staf pengajar untuk berprestasi, menumbuhkan
kemauan bertanggung jawab secara rasional dan objektif
dalam peningkatan proses belajar mengajar, bekerjasama
dalam membuka peluang pengembangan program
pengajaran, mengembangkan komunikasi bagi komunitas
sekolah dalam rangka peningkatan profesionalitas tenaga
kependidikan.

Bagaimanapun, adalah penting menekankan bahwa
gaya pimpinan yang berbeda memerlukan keadaan yang
berbeda. Hal ni disetujui secara luas bahwa para pemimpin
cenderung memiliki karakteristik berbeda, sebagaimana
dijelaskan oleh Overton ( 2002:6) yaitu:
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1) Kecerdasan- pemimpin cenderung memiliki
inteligensi tinggi daripada anggotanya. Hal ini tidak
dimaksudkan sebagai prestasi akademik).

2) Kematangan sosial- pemimpin cenderung memiliki
kematangan emosional dan memiliki tingkat interes
sosial yang tinggi.

3) Memiliki motivasi dan orienntasi prestasi- pemimpin
ingin mencapai sesuatu, bila mereka mencapai suatu
tujuan, kemudian mereka mencari yang lain.

Motivasi mereka tidak biasanya bergantung atas
kekuatan luar.

4) Percaya diri dan keterampilan komunikasi yang
baik- pemimpin mengakui/mengenali kebutuhan
untuk bekerjasama dengan orang lain dan hormat
kepada pribadi orang. Mereka cenderung
menggunakan kemampuan keterampilan
komunikasi untuk menyuarakan perasaan dan
kerjasama timbal balik serta dukungan.

Untuk membawa organisasi dalam kemajuan,
kepemimpinan organisasi harus memiliki visi yang jelas
tentang kemana organisasi akan dibawa. Karena peran
pemimpin dalam konteks visi, yaitu : (1) pemimpin sebagal
ahli visi, (2) peminipin sebagal ahli strategi, (3) pemimpin
sebagai ahli perubahan (Nanus dan Dobs, 1999:78).

Nanus dan Dobs, (1999:79) menjelaskan
bahwa;”Leaders want to make a different and many of
them are far less concerned about who gets the credit”.
Pemimpin yang terbaik adalah tidak hanya komunikator yang
baik, tetapi juga dipercaya memiliki pandangan yang luas.
Pendekatan ini nampak secara teratur, berjalan dengan

efektivitas tinggi dan mempercepat komunikasi yang baik
dalam kepemimpinannya.
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Dapat ditegaskan bahwa aktivi_tas kepemimpinan
mengacu kepada tiga hal pokok, yaitu : (1 me?akukan
pekerjaan, (2) memudahkan (membantu orang lain 1_mtuk
dapat bekerja secara efektif), (3) melakukan refleksi, dan
menggunakan waktu untuk berpikir.

3. Kualitas Kepemimpinan Efektif

Kualitas Kepemimpinan efektif berdasarkan hasil
survey menyarankan bahwa pemimpin masa depan, barus
memiliki kualitas sebagaimaria dikemukakan Overton
(2002:20). yaitu

a Menginspirasi dengan semangat dan antusiasme

tinggi,

b Memiliki standar tinggi dalam etika dan integritas,

¢ Memiliki tingkat energi tinggi,

d Memiliki dorongan dan komitmen,

e Memiliki tingkatan tinggi dalam kreativitas dan tidak
konvensional,

f Berorientasi tujuan, berpikir realistik,

g Memiliki tingkatan tinggi dalam kemampuan
mengelola organisasi,

h Dapat membangun prioritas,

i Mendorong kerjasama tim dan usaha-usaha
organisasi,

j Menjaga kepercayaan diri dan memiliki keinginan

menguasai pengetahuan,
k Memiliki mental dan pisik yang sehat dan kuat,
1 Bersikap adil dan rasa hormat kepada orang lain.

m Memiliki nilai kreativitas,
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Suka menerima risiko,

Membangun pertumbuhan jangka panjang,

Menerima semua tantangan dan permasalahan,

Tidak ada rasa takut terhadap tantangan dan

persoalan,

r Memberikan dorongan bagi suatu pertumbuhan
pengetahuan terhadap orang lain,

s Menumbuhkan dan menerima ide-ide segar dan
perspektif baru,

t Membolehkan kesalahan dan adaptasi terhadap

perubahan.

Bagaimanapun, pemimpin efektif adalah orang yang
memahami bahwa kepercayaan didasari atas penilaian
terhadap tindakan masa lalu. Di samping itu, pemimpin efektif
melihat organisasi mereka sebagai jaringan kerja yang
memerlukan kemampuan berbicara uantuk membangun
hubungan. Pemimpin efektif mengakui bahwa untuk
mengelola organisasi sebagaimana yang seharusnya akan
mengalami beban tugas berat yang menyibukkan, tekanan-
tekanan dan tantangan. Lebih dari itu pemimpin efektif
adalah orang yang mampu mengantisipasi atau menciptakan
perubahan paradigma dalam operasional organisasi. Karena
itu, seorang pemimpin efektif memiliki pegawai yang
mempersonifikasikan visi dan nilai organisasi. Di sinilah
seorang pemimpin efektif berusaha meningkatkan komitmen
dan keterpercayaan pegawai dapat memberdayakan staf
organisasi.

Pemimpin yang efektif berarti pemimpin yang baik dalam
pandangan anggota organisasinya dan mitra kerjanya di
luar organisasi. Pemimpin yang baik menurut Overton
(2002:22) dalam tindakannya akan:

LD OB

Kepemimpinan Pendidikan di Sekolah ~~~ 115

a Menunjukkan kepedulian terhadap orang-orang,

b Memberikan peluang dan membantu
pengembangan diri,

¢ Memberikan suatu atmosphir dorongan kepuasan
diri dan kebanggaan,

d Mendorong usaha tim,

e Memelihara keadilan secara sempurna, kejujuran
dan Integritas,
f Memelihara keterbukaan, konsistensi, dan
komunikasi teratur
g Mendorong pelayanan masyarakat,
h Mendorong kreativitas.
i Memiliki komitmen terhadap produktivitas dan
kualitas.
j Memelihara kreativitas,
k Berdedikasi terhadap perbaikan,
1 Memelihara segala sesualu secara sederhana dan
mendasar,
m Membedakan perhatian secara detail,
n Mendayagunakan sumberdaya,
o Mendengarkan secara hati-bati terhadap yang lain”

4. Upaya Menjadi Pemimpin Efektif

Kepemimpinan efektif adalah yang diharapkan dari
setiap pemimpin yang sedang berperan sebagai pimpinan
formal suatu organisasi. Ada banyak faktor yang
mempengaruhi seseorang menjadi pemimpin efektif
Nawawi den Hadari (1993:4-5) berpendapat bahwa:
Efektivitas kepemimpinan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
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seperti; faktor jenis dan sifat kelompok yang dipimpin (tujuan
organisasi dan kelompok), faktor waktu, faktor sumber-
sumber yang dipergunakan, faktor produktivitas yang
dicapai, faktor kerjasama antara pemimpin dan orang yang
dipimpin.

Lalu bagaimana supaya menjadi pemimpin efektif?
Dikemukakan Overton (2002) sebenarnya tidak ada formula
tertentu bagaimana cara untuk menjadi pemimpin yang
efektif, tetapi dari hasil penelitiannya mengajukan beberapa
catatan berguna, yaitu:

) Latihan-mengenali diri anda dan menyadari

kekuatan dan kelemahan anda. Untuk mengatasi
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4) Sifat dasar pekerjaan- .plerlu d1adap‘;3(5a;
Kepemimpinan anda memi!lkl meqyem;:il;nm i
pekerjaan. Bagi yangkreatiwtasnyatmggl : g_a
kewirausahaan, sifat dasar pekerjaan mungkin s2j2
tertarik untuk menyusun tujuan yang luas bati
bawahan anda dan kemudian membla{kannya a :
usaha/penilaian mereka untuk bekeqa.meml::gih
tujuan tersebut. Di mana sua'tu pekerjaan iy
bersifat rutin , pemimpin biasanya minﬁasil
berbagai macam aturan untuk memperoic
pekerjaan yang dilakukan.

: - 21
Pemimpin bagaimana yang diharapkan di abad ke 2

kagagalan dengan memanfaatkan peluang latihan.
Tujuan unluk mengadopsi karakteristik yang secara
umum dikenali sebagai bakat pemimpin. Latihan
dalam bidang berbicara di depan masyarakat,
pengambilan keputusan, pemecahan masalah,
peningkatan jaminan pribadi dan visi yang kuat.

2) Gaya- mengenali dan mengontrol gaya
kepemimpinan anda, Kebanyakan pemimpin
cenderung berorientasi ke arah tugas atau orientasi
manusia. Tetapi gaya yang sangat tepat adalah
bergantung atas kombinas; dari situasi, tugas dan
melibatkan manusia Pemeliharaan sikap flekeibilitas
yang membolehkan anda untuk memiliki gaya yang
tepat terhadap situasi di mana anda memimpin.

3) Bawahan-
kepada be
diperlaku

mengenali dan memberi dukungan
Wahan. Mereka para bawahan ingin
. kan sebagai individy yang mampu.
Ciptakan suaty atmosphir yang mendukung

bawahan mencapai tujuan kerja mereka dan
kebutuhan pribadi mereka,

Uk idup di
ini tentu saja perlu diketahui para pemimpin Yal;‘g h;gl;zna
abad baru, millenium ketiga sekarang lm.djri‘?%\/[ B
sebenarnya pemimpin abad ini meqampllkar; oo
Overton (2002:11) kualitas kepemimpinan bag
baru yaitu: 3

1) memiliki visi kreatif bagi organisasl,

2) memiliki kematangan emosl, : :

3) memiliki perusahaan yang menangani tetljm“’g‘ e
memberikan implikasi bagi masyaraka

4) berpikir strategik dan politis,' ’ i

5) bertindak sebagai pemain tim {gzagbatantim
mendelegasikan dan mengusahakan

6) bersikap disiplin danadil, ;

7) memiliki prestasi kerja, dan kehidupan seimbang,

beda tetapi
8) sangat terbuka terhadap pandangan berbe

berpikir positif.
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9) memanfaatkan dengan baik waktu untuk melakukan
perubahan besar menjawab tekanan dan
ketidakpastian,

10) menyampaikan kebenaran/berbicara benar.

Efektivitas kepemimpinan berarti terletak pada diri
pemimpin efektif dalam berhubungan dengan bawahannya.
Dalam kaitan ini pemimpin efektif adalah, pemimpin yang
mampu meyakinkan para bawahan bahwa kepentingan
pribadi para bawahan menjadi bagian dan visi pemimpin serta
mampu meyakinkan juga bahwa mereka punya andil untuk
sama-sama mengimplementasikannya.

Jadi efektivilas kepemimpinan kepala sekolah
merupakan perilaku manajenial di sebuah sekolah. Karena
itu, peranan kepala sekolah sebagai pemimpin adalah proses
kepe.mimpinan pendidikan yang tidak terlepas dari upaya
menjalankan manajemen sekolah secara efektif. Hal itu juga
dipengaruhi oleh pendekatan pengambilan keputusan
pendidikan melalui keterampilan interpersonal secara efektif.

Seorang pemimpin sebagai individu merupakan suatu
kepribadian yang berhadapan dengan sejumlah individu
lainnya yang masing-masing juga merupakan suatu
kepribadian. Dalam keadaan seperti itu seorang pemimpin
harus memahami setiap kepribadian yang secara pasti
berbeda dengan kepribadian sendiri. Pemimpin sebagai suatu
kepnibadian remiliki motivasi yang tidak sama dengan

motivasi anggota kelompoknya, baik dalam mewujudkan
kehendak untuk bergabung dan bersatu dalam satu
kelompok, maupun dalam melaksanakan kegiatan yang
menjadi tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Senyatanya, setiap pemimpin merupakan pribadi sentral yang
sangat besar pengaruhnya terhadap anggota organisasi, yang
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terlihat dalam sikap dan perilakunya pada waktu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

5. Faktor Yang Mempengaruhi
Keberhasilan Pemimpin

Adapun faktor-faktor yang sangat mempengaruhi
keberhasilan dalam rangka pemimpin suatu organisasi
menurut S.P Siagian (1985), yaitu (a) Ciri-ciri kepemimpinan
yang menjadi modal utama untuk kepemimpinan yang efektif,
(b) kesempatan mengembangkan bakat yang inherent
terdapat dalam diri seseorang, (c) kemampuan untuk
menyesuaikan diri secara cepat dengan lingkungan
tempatnya bekerja, serta (d) kepekaan terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku bawahan”.

Lebih lanjut S.P Siagian mengemukakan pendapatnya
bahwa efektivitas kepemimpinan seseorang berangkat dan
ciri-ciri kepemimpinan yang dimilikinya. Adapun ciri-ciri
tersebut adalah memiliki pengetahuan umum yang luas,
kemampuan analitik, daya ingat yang kuat, kepastian
integratif, keterampilan berkomunikasi.

Kepala sekolah mempunyai tugas dan peran sebagai
pemimpin, pendidik (educator), manajer, administrator dan
supervisor. Sebagai pendidik (educator), kepala sekolah
harus memiliki pemahaman yang luas terhadap wiyata
mandala dan harus mampu menyamakan persepsi seluruh
tenaga kependidikan dan siswa terhadap nilai-nilai tersebut.
Selain itu kepala sekolah harus memberi teladan dalam
peranannya sebagal pelatih. pengajar, dan pendidik. Sebagai
seorang administrator, kepala sekolah bertugas membuat
perencanaan, pengorganisasian. menggerakkan, dan
mengawasi penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang
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dipimpinnya. Dalam aplikasinya, kepala sekolah
mengembangkan administrasi bidang ketatausahaan dan
keuangan sekolah, bidang pengajaran, kesiswaan, personalia,
perlengkapan dan sarana serta hubungan sekolah dan
masyarakat.

Sebagai seorang manajer, kepala sekolah harus memiliki
program dan target yang harus diwujudkan sesama masa
jabatannya/kepemimpinannya. Sedangkan sebagai
pemimpin kepala sekolah bertanggung jawab
memberdayakan sumber daya personil mau bekerja dengan
sukarela melalui berbagai tindakan kepemimpinan dalam
mencapai tujuan organisasi sekolah yang juga menjadi tujuan
pribadi para personil sekolah.

Kepala sekolah harus menciptakan iklim dan lingkungan
kerja yang kondusif Adapun iklim kondusif itu tampak pada
bagaimana kepala sekolah: (1) menempatkan personalia
sekolah, (2) membina hubungan dan komunikasi antar
personalia sekolah, (3) mendinamiskan dan menyelesaikan
konflik, (4) menghimpun dan memanfaatkan informasi, (5)
melakukan inovasi dan memperkaya serta menata
lingkungan kerja dan belajar sesuai dengan kebutuhan
sekolah.

Kepemimpinan yang kuat dan terkenal telah selalu
muncul sebagai kunci karakteristik dari sekolah terkenal.
Tidak perlu diperpanjang keraguan bahwa berbagai usaha
pencarian mutu dalam pendidikan harus menjamin
kehadirannya dan pengembangan serta potensi pimpinan
harus diberikan prioritas tinggi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pemimpin yang berhasil atau efektif memiliki sifat-sifat
sebagai berikut:
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1) Bersikap luwes- memilih tindakannya sesuai situasi
kepemimpinan

2) Sadar terhadap potensi diri, kelompok dan situasi,

3) Memberitahukan bawahan bahwa wewenangnya
memiliki keterbatasan dalam mempengaruhi
bawahan '

4) Menggunakan pengawasan terhadap pekerjaan
harian dan membuat keputusan mengenai pekerjaan
dalam batas yang ditentukan

5) Selalu mengingat masalah yang mendesak dan
program jangka panjang

6) Keputusan dapat dibuat bersama kelompok dan
secara ndividu sesuai dengan keperluan atau
sasaran.

7) Menerima dan mau mendengarkan pikiran dan
perasaan bawahan dalam merespon masalah
organisasi.

8) Suka menepati janji, proaktif menghadapi keluhan,
dan bersungguh--sungguh dalam memberikan
jawaban

9) Menggunakan instruksi secara baik, memelihara
keamanan dan menghargai pengabdian/pengalaman
bawahan.

F. Pimpinan untuk Sekolah Efektif

1. Karakéteristik Sekolah Efektif

Dewasa ini boleh dikatakan bahwa masyarakat
semakin merindukan keberadaan sekolah yang benar-benar
memiliki kinerja tinggi, mampu mengembangkan kemampuan
anak sehingga berprestasi tinggi dan berkepribadian baik.
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Di c.ialamnya para guru dan pegawai bekerja dengan senang
hati dan memiliki kepuasan kerja. Inikah sekolah yang
disebut efektif?

Sekolah, dapat menjadi efektif dan sekaligus menjadi
efisien Sekolah efektif karena pencapaian hasil yang baik,
sedangkan sekolah yang efisien ialah penggunaan sumber
daya yang hemat. Untuk mengetahui indikator prestasi
pelajar tentunya dilihat dari absensi (kehadiran), tingkah laku
di sekolah, laporan kejahatan/penyimpangan, dan hasil ujian
semester atau ujian naik kelas dan kelulusan. Sekolah yang
unggul tersebut adalah sokolah yang efektif den efisien
dengan menjanjikan lulusan yang terbaik, keunggulannya
secara kompetitif dan komparatif.

Penyelenggaraan pengelolaan sekolah pada hakikatnya
bertujuan untuk mewujudkan keinginan sfakeho/ders dalam
mencapai pembelajaran yang baik. Suatu proses
pembelajaran di sekolah yang berbasis pada kebutuhan
masyarakat. Orang tua, pelajar, guru, dewan sokolah

dilibatkan dalam menentukan arah sekolah. Kerjasama
merupakan inti dari segalanya. Mutu sekolah yang
didambakan para anggota masyarakat dijadikan visi. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan dukungan atau
kepercayaan dari masyarakat sekolah sehingga segala
program yang ditawarkan kepala sekolah dalam membangun
sekolah sesuai yang diharapkan warga sekolah mendapat
dukungan kuat atau partisipasi secara bersama. Besarnya
dukungan masyarakat sekolah menimbulkan penerimaan
terhadap kemampuan dan kepribadian kepala sekolah. Ini
namanya kredibilitas kepala sekolah. Kredibilitas ini
melekat dalam kepribadian kepala sekolah untuk

membangun dan menjalankan manajemen sekolah yang
efektif.
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Pengembangan mutu sekolah adalah mengoptimalkan
fungsi sekolah untuk memerangi kebodohan dan
keterbelakangan. Bagaimanapun, kebodohan dan
keterbelakangan hanya dapat dikurangi kalau warga sekolah
mencapai kecerdasan bukan hanya kepintaran. Kecerdasan
dengan moral yang kuat akan mengarahkan masyarakat
demokratis dan mandiri. Warga sekolah akan mampu
mengembangkan dirinya untuk menjadi mandiri dan mampu
pula menguasai ingkungan sosialnya. Intinya adalah
perbaikan ekonomi keluarga melalui pemberdayaan
ekonomi, keamanan. kerukunan, keharmonisan dan sosial
budaya serta keagamaan. Budaya sekolah yang kuat (visi,
misi, tradisi, tujuan, sasaran dan program) akan menjamin
masa depan sekolah yang berhasil. Ada beberapa faktor
menurut Townsend (1994:53) yang membuat sekolah efektif,
yaitu:

1) Kepemimpinan
Proses kepemimpinan memberikan pengaruh
terhadap semua aspek kinerja sekolah. Dengan
demikian setiap cara kepala sekolah memimpin baik
yang beroriebnatsi tugas atyau hasil maupun
orienatsi manusia memberikan dampak bagi semua
personil dalam kinerja sekolah.

2) Pengambilan Keputusan

Bentuk pengambilan keputusan dan keterlibatan
personil sekolah dalam proses keputusan juga akan
memberikan pengaruh terhadap kinerja sekolah.
Pengambilan keputusan secara hirarki yang
memberikan ruang kecil bagi keterlibatan bawahan
akan berbeda pengaruhnya dengan pengambilan
keputusan yang partisipatif demokratik bagi kinerja
sekolah.
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3) Keterlibatan stakeholders pendidikan
Keterlihatanpihakteﬂ(ajtdalampendidikanmenjadi
Suatu bentuk kepdulian semua pihak untuk

kemajuan sekolah. Jadi seluruh sumberdaya

manusia di dalam dan di luar sekolah dilibatkan untuk
kemajuan sekolah, Pemerintah, masyarakat,

Perusahaan , LSM juga berkepentingan dengan

setiap sekolah terutama dalam menuju sekolah

efektif,

4) Alokasi Sumberday

Keterbatasan sumberdaya sekolah akan
menyebabkan keterbatasan dalam pencapaian
kualitas kinerja, Jadi Semua sumberdaya manusia,
Sumberdaya material (gedung, fasilitas, dan sarana)
serta pembiayaan /uang ahrus dioptimalkan untuk
menuju sekolah efektif,

5) Implementas kurikulum

Pelaksanaan kurikulym yang optimal dengan
dukungan Sumberdaya akan mendorong
peningkatan kinerja sekolah dalam wujud lulusan
Yang unggul dan kepuasan kerja serta masyarakat.
Makaad beberapa persoalan dalam pelaksanaan
kuril.(ulum yang harus diperhatikan, yaitu : (1)
Kulitas program yang diberikan, (2) guru yang
dilibatkan dalam prograr pembelajaran, (3) harapan
yang diberikap oleh warga sekolah, (4)
Pengembangan tefenik motivasi dan penggunaanny?
oleh sekolah unyj mencapai harapan, (5) alokasi
Waktu terhadap keragaman mata pelajaran atau
aktivitasnya, (6) jens pembelajaran yang digunakan
(kelas, kelompok dan praktek, laboratorium), (7)

Kepemimpinan Pendidikan di Sekolah ~~~ 125

cara memajukan pelajar melalui program
pemantauan”.

6) Lingkungan sekolah, iklim dan Budaya o
Pengembangan lingkungan dan budaya sg el(l) 5
meliputi proses yang rumit dan berhubl.mgﬁden gan
berbagai kelompok yang be.rlnterak.51 sa i
lainnya. Jadi lingkungan pisik, manajemin Z o
dan program yang diberikan, suasana ua o
personil. Setiap pelajar memerlukan suasar; . gum,
nyaman, sejuk dan positif antara hubung erlukar;
orang tua murid, dan warga sekolah mem
rasa aman dan terlibat.

7) Komunikasi s
Sekolah efektif memerlukan komumka;l i:zrgl
kondusif antar warga sekolah. Keter 1t1 iy
informasi kepada semua orang tc;.(rkl;l o
ketertutupan mempengaruhi kinerja Slfer(i)kan 'ruang
hari ke hari kepala sekolah harus mem 1
gerak dan arus informasi yang lar'lcar dar:l A
tentang kemajuan sekolah bagi Se}Talrll S
Kepala sekolah harus mau mendengar iR

memberikan informasi kepada semua p! PR
sehingga semakin besar dukungan bagl
sekolah yang diinginkan. Al S

Seluruh aktivitas manajemen, kepemlm. p(lina:l,ﬁfl gyt

Siswa (bimbingan konseling), pembinaan disip da’ e
kunikuler, dan ketatausahaan bermuara kipgerkualitas
Mencapai pengajaran berkualitas dan lulus.alaSkarl s
tinggi. Langford dan Cleary (1996:138) menjza R
kualitag pembelajaran berasal dari cara'baru i
Sistem pendidikan. Kualitas pembelajaran m i
Cara-cara untuk fokus terhadap pembelaja
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mengembangkan kemampuan murid, untuk mengambil
tanggung tanggung jawab pada pembelajarannya,
menggunakan apa yang diketahuinya dalam proses
pembelajaran untuk mempermudah pembelajaran. Dalam
kerangka kerja seperti ini para pendidik, orang tua dan
anggota masyarakat bisa memahami dan merespon

perubahan demograpi, pengembangan teknologi dan
keperluan sumberdaya”.

Kualitas pengajaran menjadi inti dari sekolah yang

efektif. Kerena itu, untuk mengefektifkan program, proses
dan hasil pembelajaran maka guru harus menggunakan
manajemen pembelajaran yang baik. Paling tidak dari hasil
penelitian ada 10 fokus pembelajaran efektif, yaitu: (1) para
guru meninjau ulang fokus dan hasil pelajaran/pokok bahasan
setiap hari, (2) guru menyusun tujuan dan sasaran
pembelajaran, (3) para guru memberikan masukan dan
model bagi para pelajar sesuai yang diharapkan para pelajar,
(4) mereka mengajarkan berbagal informasi secara
pengorgasisasian berurutan,(5)guru memeriksa terhadap
pemaharnan pelajar dan menanyakan masalah, (6) mereka
memberikan bimbingan dan pengalaman yang bebas, (7)
mereka memberikan umpan balik terhadap pelajar, (8)
mereka memelihara minat pelajar dalam aktivitas
pembelajaran,(9) mereka mengidentifikasi harapan-harapan
dalam perilakunya dan menggunakan teknik rmanajemen
kelas, dan,(10) mereka menggunakan pengajaran bervariasi
(Beach dan Reinhartz, 2000:225).

Selanjutnya menurut Sergiovani (2000) hal yang sangat
penting dalam evaluasi sekolah efektif harusnya bersifat
holistik, berdasarkan Iebih dari satu tes terhadap sedikit
keterampilan akademik. Sekolah unggul menurut Sergiovani
adalah juga memiliki karaktenistik iklim positif, menghargai
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hubungan, kesamaan, jaringan kekeluargaan sekolah yang
kuat, dan nilai-nilai kebaikan lainnya”.

Perubahan mendalam pada sekolah efektif hanya akan
terjadi bila pemimpin memperlakukan sekola'h sebagai
masyarakat yang membagi nilai--nilal inti, komitmen, dan
hasrat yang kuat.Pada sekolah efektif harus ada da:n
dijumpai pengajaran dan pembelajaran efektif. Kedua domain
kegiatan ini termasuk dalam bimbingan, aral.lan ‘dan
pembinaan kepala sekolah dalam peran kepeml'mp1.nan
pengajaran. Di sini jelas bahwa perilaku kepem}mplnan
kepala sekolah, baik peran maupun gaya memimpin sang.at
signifikan pengaruhnya terhadap prestasi akadem¥k
termasuk pelayanan (kualitas) yang ada dii sekolah efektif.

2. Profil Pimpinan Sekolah Efektif

Kepala sekolah adalah pemimpin bagi warga sekolah.
Dia yang bertanggung jawab dalam mengarahkan tujuan
sekolah bersama anggotanya. Dia diangkat sebagai pejabat
melalui penilaian kemampuan dan dukungan dari anggotanya
dan pihak terkait. Karena itu, keberadaan kepala sekolah
adalah pemimpin yang diangkat dan ditetapkan secara
legitimate.Maka kepemimpinan kepala sekolah menjadi
penentu maju atau mundurnya setiap sekolah.

Mengacu kepada pendapat Beare, Caldwell dan
Millikan (1989:99) menjelaskan bahwa tidak diragukan lagi
bahwa mencari kualitas dalam pendidikan menjamin
kehadiran dan pengembangan pemimpin potensial harus
diberikan prioritas tinggi. Dengan demikian, kualitas sekolah
yang diharapkan dengan fokus utama kualitas pembelajaran
dan pengajaran untuk kebutuhan pelajar hanya mungkin
dicapai bila kepala sekolah menjalankan kepemimpinan
visioner, kredibel, kuat dan efektif.
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Kepala sokolah harus berusaha dengan kemampuan,
kepribadian dan visinya membawa semua warga sekolah
menuju kualitas sekolah efektif sebagaimana dimaksudkan.
Hal yang penting adalah menggerakkan warga sekolah
menuju kepada pencapaian kualitas unggul (efektif dengan
berbagal program unggulan, iklim yang baik, budaya sekolah
yang positif dan pelaporan kinerja sekolah).

Kemampuan dan sifat pemimpin akan terlihat dalam
perilakunya pada berbagai aktivitas yang dijalankan sesuai
tugas dan kewenangannya. Menurut Monahan (1975)
perilaku kepala sekolah dalam kerangka konseptual dan
sistem sosial adalah merupakan hasil dan usaha kepala
sekolah untuk menguasai lingkungan yang dibuat dan
berbagai harapan terhadap perilakunya (peran) dalam cara-
cara yang konsisten dengan pola pribadinya dan berbagai
kebutuhan (kepri badiannya),

Lebih lanjut dijelaskan Monahan (1975) bahwa dalam

konteks sekolah, ada beberapa elemen sasaran kepala
sekolah, yaitu:

1) Membangun tingkat dan tempat sebagairnana
Sasaran utama dalam sistem sekolah untuk dicapai
sebagai penanggung jawab kepala sekolah dalam
menempati kepemimpinan pengajaran, »

2) Perilaku kepala sekolah diungkapkan melalui
membantu dan memudahkan gury untuk mengajar
dan murid belajar,

3) Kepemimpinan fasilitatif adalah sangat sesuai

dijalankan dalam tindakan yang menyatakan
kedalaman rasa hormat terhadap individu,
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4) Kepala sekolah yang fasilitatif adalah orang yang
terampil mengidentifikasi sasaran, larifikasi sasaran
dan menangani konflik.

Kewenangan kepala sekolah berperan strategis dalam
menentukan kemajuan sekolah. Kedudukannya strategis
sekali.Semua keputusan perlu memperhatikan dan
melibatkan para guru, staf dan orang tua murid. Kepala
sekolah perlu memperhatikan suasana atau hati nurant
warga sekolah. Komite sekolah, atau persatuan orang tua
dan guru, lembaga swadaya masyarakat, pimpinan informal.

Monahan dan Hengst (1982:525) menjelaskan bahwa
ada keragaman karakeristik perilaku yang ditampilkanoleh
pribadi para pimpinan.Satu kumpulan dari perilaku dapat
dijelaskan sebagai gaya kepemimpinan. Adapun gaya
kepemimpinan di gunakan dalam konteks sekarang mengac
kepada perbedaan atau model karakteristik dari penlak:-
Kepemimpinan atau gaya administratif, mengac kepada
perbedaan perilaku yang dipertunjukkan olgh 1r:f11v1du dalam
kedudukan formalnya sebagai kepemimpinan e

Menurut Townsend (1994) proses kepem‘fnpl_“an
mencakup dua dimensi penting, yaitu beban kepemimpinan
dan bentuk atau gaya kepemimpinan. Beban kepm@pmm;
berkaitan dengan sejauhmana tanggung Jawal
kepemimpinan diambil atau didelegasikan oleh kel;aha
sekolah terhadap semua aspek operasional i 1
Sedangkan bentuk kepemimpinan berkaitan dengan iiﬁh
kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sckolah paka
Otoriter, hierarkis, demokratis, berorientast tugas, 1(an
orientasi manusia.Adapun gaya yang dlkeml?ing ik
tergantung pada kondisi dan situasi seko!ah. Dar! anzya
Penelitian yang dilaksanakan menemukan bahwa &
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kepemimpinan otokratik dan gaya yang terlalu demokratis
kurang efektif dibandingkan dengan gaya situasional.
Kepala sekolah merupakan pemimpin formal yang
diangkat oleh pejabat Dinas Pendidikaan di daerah. Karena
dia diangkat dan ditetapkan oleh Kepala Dinas Pendidikan
daerah maka dia diberikan kewenangan oleh pimpinan di
atasnya. Namun dia perlu memperhatikan keperluan pihﬂlf
terkait (Stakeho/ders) pendidikan di lingkungannya. Di sini
kepala sekolah dituntyt memberikan kesempatan kepada
warga sekolah mengambi] keputusan bersama bagi
kepentingan sekolah, Untyk menjalankan kepemimpinan
demokratis-paﬂisipatif, kepala sekolah di samping sebagai
pemimpin maka dia sekaligus sebagai pengikut atas
kebutuhan dan Suara anggotanya serta menjalankan
pengelolaan sekolah berdasarkan peraturan dan keputusan

bersama warga sekolah sebagai wujud sekolah berbasis
masyarakat,

To_wnsend (1994) berpendapat bahwa proses
kepemimpinan berpengaruh terhadap semua aspek kinerja
sekolah. Lebih darj S€cara spesifik, kepemimpinan
pengajaran berperan dajam kegiatan pembinaan personil
&ury, perlindungan sekolah dan tekanan eksternal yang
kurang mendukung, Pemantauan prestasi murid, penyediaan
waktu dan energi untuk perbaikan sekolah, pemberian

dukungan kepada guru dan pencarian sumberdaya ekstra
sekolah,

Manajemen sekoah yang dijalankan oleh kepala sekolah

menf:iapat limpahan, Wewenang dari masyarakat untuk
menJ.alankan roda organisas; sekolah. Kepala sekolah
menjalankan kegiatan 1o, organisasi sekolah karena
mendapat kepercayaan pemerintah dan masyarakat (public
trust).Karena ity kepala sekolah tidak boleh mengabaikan
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harapan-harapan stakeholdors (masyara_kat, OT0e i
munid, guru, pemenintah, swasta) dalam setiap tarikan napas
dan gerak langkah kepemimpinannya. ;

Kepercayaan masyarakat sekolah (pu{;lw liru;ltzl
merupakan legitimasi moral terhadap kepemimpinan lfpl .
sekolah dan masyarakat. Kepemimpinan kep alfl " (;(a
Sécara moral dinyatakan sah dalarp wthe aI.a iowcs
kegiatannya bila mendapat dukungan dari pejabat di Dlp;s
Pendidikan dan Kebudayaan dan gERIB, K'arenaé 1
8aya kepemimpinan harus menjamin kemajualrllakin
terpenuhinya harapan warga sekolah. Warga sekola. i
menjadi percaya bahwa kepala sekolah dapat mewuju
keinginan-keinginan atau kepentingan merek.a-

Moedjianto (2003) mengutip penelitian Ells (1 9-86)131115
menemukan bahwa sekolah jarang sekali efekif, s E;n
kepala sekolahnya bukan merupakan seorang perrll(ll?rl:n "
instruksional yang cakap. Pemimpin sek_ola.h.yang oktif”
cakap dan kreatif menyebabkan sekolah jadi tidak ¢ ek lal;

Manajemen sekolah yang dijalankan Sy kegal?ksen (zlan
mendapat wewenang dari Kepata Dinas Pendidi aMaka
Kebudayaan Kabupaten/Kota atau Yayasan. i
kepemimpinan kepala sekolah harus mempe;l:in(glg‘glic
jaWabkannya kepada pemerintah dan —_— a I;wasi
accountability). Masyarakat mempunyai h?k menguntuk
kepala sekolah dewasa ini. Hal itu FHORNG glansekolah
Meminta pertanggungan jawab (alﬂmtab‘htas.) o a;ekolah.
atas kinerjanya menyelenggarakan manajemen impinan
Dengan kepemimpinan instruksional yang kuat, pterhadap
Sekolah efektif merupakan pengabdi dan p-elayanamkat.
kepentin gan-kepentingan warga sekolah dl. masy ol

Untuk itu kepala sekolah harus memilikik mendcfrong
yang kuat dengan membangkitkan kesadaran,
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besamya partisipasi guru. orang tua murid, staf, murid dalam
meraih dukungan untuk mendukung kepemimpinan serta
menghargai perbedaan pendapat, mendapatkan hubungan
baik dengan semua unsur pimpinan di masyarakat.Jadi
sekolah efektif memiliki kepala sekolah dengan
kepemimpinan instruksional yang kuat. Dan kepemimpinan
kuat tersebut tercipta harapan-harapan tinggi, iklim belajar
yang ter.atur (disiplin) dan harapan yang besar terhadap
pencapaian prestasi akademik.

Kepala sekolah adalah kepemimpinan yang responsif

lahir dari dan berhadapan berhadapan dengan warga belajar
dan masyarakat di lingkungan sekolah yang secara lebih
aktif Pemimpin ini Iebih banyak berperan menjawab aspirasi
dan tuntutan stakeholders yang disalurkan melalui berbagai
lembaga dan media komunikasi.Pemimpin ini mau
mendengarkan suara pelanggan pendidikan, mau
mengeluarkan energi dan waktunya untuk menjawab
keperluzfm masyarakat pelanggan pendidikan. Inilah corak
kepemimpinan demokratis-partisipatif. Karakter
kepemimpinan ini mewakili azas pemberdayaan,
keterbukaan dan akuntabilitas karena dalam prakteknya
kepa.la. sekolah ini mengutamakan keperluan pelanggan
pendidikan dan menjadikan dirinya sebagai abdi bagi warga
sekolah dan pelayan masyarakat. Hal itu akan
merefleksikan keberhasilan yang diharapkan.

Nilai dasar kepemimpinan partisipatif bemakna adanya
kesempatan bagi para guru, staf dan warga sekolah untuk
menyampaikan ide, gagasan, harapan dan kemauan kepala
sekolah. Di sinilah ada peluang besar pemberdayaan
(empowerment) para guru dalam memajukan sekolah. Maka
seorang kepala sekolah akan dihargai oleh warganya yang

akan mendukung kepemimpinannya. Inilah yang dilakukan
melalui kerjasama dengan kepala sekolah langsung dari
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bawah, olzh warga sekolah dan untuk kepentingan pihak
terkait. Kepala sekolah menerima kepercayaan atau amanat
menjalankan tugas manajemen sekolah. Kepala sekolah
melaksanakan rapat dalam mengambil keputusan, mau
mengkomunikasikan keputusan kepada warga sekolah,
terampil melaksanakan manajemen sekolah dan mau
menerima pengawasan oleh masyarakat.

Warga sekolah mengharapkan kepemimpinan kepala
sekolah yang menjalankan kepeminipinan demokratis,-
partisipatif atau situasional. Sebab keadilan, kesederajatan
dan transparansi, penegakan disiplin dan aturan menjadi
perhatiandan kebutuhan warga sekolah pada sekolah efektif.

Bagaimanapun, sekolah tidak berada pada situasi yang
vakum, karena itu perubahan ke arah yang lebih baik harus
menjadi visi utama kepala sekolah. Dari keadaan yang
kurang disiplin menjadi lebih disiplin, dan rutinitas, kepada
program peningkatan mutu berkelanjutan, dan guru yang
pasif kepada guru yang aktif dan kreatif untuk memacu
kualitas lulusan sekolah yang diharapkan.Kepala sekolah
sebagai pimpinan di sekolahnya dan juga di masyarakat
menjalankan beberapa fungsi utama kependidikan, yaitu:(1)
sebagai pimpinan sekolah, (2) sebagai manajer yang
pemberdayaan (empowerment) terkandung tujuan untuk
menciptakan warga sekolah mandiri, dan (3) sebagai
pendidik bagi murid-muridnya dan guru-guru,(4) sebagai
pengawas (supervisor) bagi para guru-guru.

Dalam konteks ini, peran utama kepala sekolah menurut
Diknas (1999) sebagai agen utama perubahan yang
mendorong dan mengelola agar semuaa pihak yang terkait,
termotivasi dan berperan aktif dalam perubahan lersebut.
Selanjutnya Moedjiarto (2002) berpendapat bahwa
keberadaan kepala sekolah yang baik sangat besar
sumbangannya terhadap munculnya sekolah unggul.
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Tidak pernah ada sekolah unggul yang memiliki kepala
sekolah yang bermutu rendah. Sekolah unggul pasti memiliki
kepala sekolah yang bermutu tinggi. Sebaliknya kepala
sekolah yang bermutu rendah, pasti tidak akan mampu
menciptakan suatu sekolah yang unggul.

Kepala sekolah yang diharapkan warga sekolah adalah
yang memiliki integritas kepribadian mengamalkan etika/
moralitas. Ada beberapa asas etika yang perlu diperhatikan
para pelaksana tugas kepemirnpinan sekolah yaitu:(1)
Pelayan kepada masyarakat adalah di atas pelayanan
kepada diri sendiri, (2) warga sekolah adalah raja dan kepala
sekolah akhimya bertanggung jawab kepada mereka sebagai
pelanggan, (3) Aturan dan disiplin mengatur semua tindakan
dari warga sekolah, (4) Manajemen yang efektif dan efisien
adalah dasar bagj operasional sekolah.

Menurut Shelton (1997) integritas adalah dasar dari
crcayaan, tidak sebagai alat bagi kepemimpinan tetapi
sebagai produk/hasil, Integritas adalah suatu kualitas yang
tidak dapat dicari, tetapi harus dipancarkan. Hal itu diberikan
oleh kerjasama dan para anggota, tanpa integritas pemimpin
tidak akan berfungsi”. Jadi integritas terdiri dari mengenai
diri (mengenali secara benar kekuatan dan kelemahan),
keterusterangan (candor) yang ditampilkan pada kejujuran
dalam pikiran dan tindakan, serta kematangan (maturation)
menguasai kemampuan teknikal

kep

Kepala sekolah adalah pimpinan yang melaksanakan

manajemen sekolah sekaligus dituntut untuk memperhatikan
pemberdayaan muriq menuju aktualisasi potensi secara

maksimal sehingga mencapai kecerdasan Seluruh lapisan
warga sekolah perly mendapat perhatian, Sebagai pimpinan
di sekolahnya perly memperhatikan bahwa besamya
perhatian kepala sekolah terhadap pemberdayaan anak
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sekolah di masyarakat merupakan cerrpin kepemlmplnalrl
demokratis-partisipatif dan berhgsﬂ. Iiakjhak ana i
memperoleh pendidikan dan pengajaran dijunjung tIl;lagsgr
sebagai amanat dari visi sekolah dari Undang-undang

45 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sebenamya kepala sekolah yangmampu AT al. 1ka1.1
sekolahnya menjadi efektif, menunjukkan akuntablhtasu Tﬁ?n
Menurut Sergiovani (2000) kebanyakan Oral'nagk oo
masyarakat menginginkan peningkatan prestasi i
mereka juga mengharapkan sekolah untuk mengﬁ an o
kegembiraan, penyesuaian diri yang baik, dan moakunmtzglitas
Tantangan kepemimpinan yang kuat dalam 2 .
adalah memelihara fokus yang kuat atas perl,),alkan 56
tanpa melupakan agenda yang sudah dlb'uat "

Pada saat ini, warga sekolah di setiap .sel'(olah trlrtl‘l(li;i
menginginkan kepala sekolah yang responsif, mz:tis At
kreatif yang menjalankan kepemimpinan demo Y
kuat atas dukungan warga sekolah.Di mlzzn?:h i
kapanpun waktunya seorang kepala s (c)i'harapkan
demokratis-partisipatif adalah pemimpin yang hl dianckat
Stakeholders.Jika seorang kepada.sc?kolah te}z - ulda 5aan
secara sah oleh pejabat Dinas Pendidikan dan ku(; e
di daerah, maka pengakuan terhadapnya SUdgh A
juga harus mendapat dukungan para guru dan il
karena itu gaya ke:pemimpinann)’aJ}lga_hafus Sets)enar-benal'
harapan warga sekolah agar kepemimpinannya
berhasil. .

Kepemimpinan merupakan kc:mampuanlf“keu‘;f(lg’f1 i
hi orang lain sehingga mereka mau mela S
tindakan dengan sukarela dalam rangka menca;z) it
Sebagai suatu organisasi, dalam sebuah se Ry
lembaga pendidikan berlangsung proses kepemimp
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disebut kepemimpinan pendidikan. Kepemimpinan
pendidikan yang dijalankan dengan keterampilan konseptual,
keterampitan teknikal dan keterampilan berhubungan dengan
manusia berusaha mengoptimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran di sekolah Sebuah sekolah hanya akan
berfungsi efektif dengan manajemennya manakala
kepemimpinan pendidikan dijalankan oleh kepala sekolah,
sebagai keterampilan meminipin merupakan faktor signifikan
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sekolah.
Konsep dan prinsip kepemimpinan pendidikan yang
dijalankan oleh kepla sekolah memiliki peranan yang
signifikan dalam menciptakan sekolah yang efektif.
Kepemimpinan pendidikan yang efektif merupakan situasi
yang diciptakan oleh kepala sekolah dalam fungsi dan
tugasnya terutama sebagai leader untuk mencapal tujuan
pendidikan secara efekif dengan mendayagunakan sumber
daya organisasi secara efektif pula. Kepala sekolah, yang
menjalankan kepemimpinan efektif adatah bersifat kredibel,
cerdas, terampil dan komunikatif dalam memberdayakan
personil sekolah.

Kepemimpinan yang efektif oleh kepala sekolah
dijalankan dengan memantapkan kerjasama dengan para
guru-guru harus terutama dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang muaranya adalah lulusan berkualitas.
Demikian pula para manajer atau kepala sekolah harus
berfungsi sebagai bagian dari kerjasama dalam lembaga
untuk menjamin perubahan dalam lingkungan pendidikan
era kekinian.

Semakin terpenuhinya prinsip otonomi. transparansi,
dan akuntabilitas berjalan dengan baik maka pimpinan
seko!ah, guru-guru karyawan dan pihak terkait dengan
sekolah semakin kuat komitmennya menjalankan program
peningkatan mutu sekolah.
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Berkaitan dengan pemantapan tanggung jawab
masyarakat terhadap mutu pendidikan menurut Newton dan
Tarrant (1992:9) penyebaran komitmen mutu dan tanggung
jawab kepada masyarakat adalah satu begian penting dari
penerimaan dan perwujudan strategi perubahan dalam
pendidikan.Mutu yang tinggi berkaitan dari pengalaman
adalah hal mendasar bagi keberhasilan sekolah. Sebab
sekolah melibatkan secara tinggi sejumlah interaksi
keseharian dalam memelihara mutu dan hubungan
penghargaan yang dialamatkan kepada mutu menjadi hal
penting dalam pendidikan”.

Setiap sekolah yang sedang mengusahakan dirinya
menjadi sekolah efektif perlu memperhatikan dan
mewujudkan hal-hal di atas, agar masyarakat benar-benar
mendapatkan haknya untuk tidak sekedar mudah masuk ke
sekolah tetapi sekaligus dapat memilih sekolah efektif yang
diharapkan. Semakin banyak sekolah berkualitas, efektif
atau unggul, maka percepatan pengembangan SDM di
daerah untuk kompetitif antar satu daerah dengan daerah
lain dalam era otonomi dan globalaisasi semakin terpenuhi
dengan baik dan cepat.

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dapat
dilakukan melalui pengembangan visi kepada semua personil
sekolah. Dijelaskan oleh Langford dan Cleary (1996:135)
bahwa:”In educational system, the role of leadership is
to sustain the vision of connectedness, so that student,
teachers, administrators, parents and taxpayers- all
those who a recive the benefit of system, understand
their roles with respect to the large system of learning
wfthh they operate”. Itu berarti bahwa semua peran
kepemimpinan sekolah harus menyampaikan visi dan
menghubungkannya kepada pelajar. orang tua, guru,
administrator, agar menerima keuntungan di mana mereka
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sebagai bagian dan suatu proses berkelanjutan dan
pembelajaran dan peningkatan berkelanjutan. Semua personil
sekolah harus berhubungan kepada pelanggan masa kini dan
mendatang dan kepada budaya sebagai bagian dan sistem
yang luas.

Lebih lanjut dijelaskan Langtord dan Cleary (1996:138)
bahwa:The leadership in that organization is clear, the
source of the employers empowerment did not lie in
company policy, but in an atmospher of confidence and
trust that was patty of the organization’s culture. That
atmosphere was created becayse all employees shared
a common vision of the company’s purposes”. Begitu
pentingnya peran pimpinan dalam organisasi karena
pembendayaan para pegawai salah satunya dilakukan
melalui membagi visi sekolah sebagai tujuan yang akan
dicapai.

Menurut Louis dan Miles (Dalin, 1998:90) bahwa peran
kepala sekolah sebagaj pimpinan dalam konteks
pepgembangan sekolah yang didasarkan atas hasil penelitian,
yaitu:

1) Menyusun visj sekolah,

2) Menciptakan suaty pemaharnan memiliki tentang
apa yang akan diubah, dan kemana sekolah harus
diarahkan dan bagaimana melakukannya,

3) Menciptakan proses perencanaan yang dapat
menangkap  pembelajaran yang mengambil
tempat dalam proses pengembangan sekolah.

~ Kepalasekolah bertanggung jawab untuk memberikan
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bahan yang berkualitas. Sebab pembl_latan l.(c.:putusan
Il:::irku munculydar% sekolah efektif yang diambil sendiri maupun
melalui musyawarah menyangkut pcfnentuan arah mzlisa
depan yang diinginkan yaitu terwujudnya'keunggu an
sekolah. Sebuah sekolah akan mampu melahlrkan. lulhusa.r}
yang berhasil melanjutkan ke jenj ang sek.olah lebih 't1rt1lf(gg1
dan terbaik, siap hidup di masyarakat jika t1dal§ melanju an
serta memiliki kepribadian yang baik. Kualitas u.murél m}i
sangat diharapkan oleh masyarakat muncul dari sebua
kepemimpinan sekolah yang baik dan unggul. .

Dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolgh sell()algzﬁ
pemimpin adalah mempengaruhi semua personil se g ah
melalui komunikasi interpersonal, ketelgdanan, membagi
tugas, membagi informasi dan mengal.n'bll keputusan ya;a:rgl
berkaitan dengan upaya mewujudkan visi, tujuan dan slas
sekolah agar tercapai kualitas sekolah efektif/unggul.
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Bab IV
Kepemimpinan
Pendidikan Era Otonomi
Daerah

A. Merubah Orientasi Kepemimpinan
Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu
aspek yang sangat krusial, bahkan mungkin yang terpenting
bagi kemajuan sekolah. Tanpa pemimpin dan kepemimpinan
yang baik, tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa sekolah
tidak akan berjalan, mungkin mengalami stagnasi (macet),
atau degradasi. Pada gilirannya sekolah tersebut akan sia-
sia dan tidak efektif. Tujuan sekolah yang ingin dicapai dan
yang sudah disepakati bersama tidak akan terwujud. Dengan
kata lain, baik- buruknya, maju atau mundurnya sekolah
sebagai organisasi pendidikan banyak tergantung pada
pemimpin dan kualitas kepemimpinannya.

Akhir-akhir ini diperkirakan banyak kepemimpinan
yang dijalankan dalam lembaga pendidikan yang gagal,
walaupun orang lain mendiamkannya saja atau bersikap
apatis. Sikap itu mungkin karena konstituen (anggota)
sekolah sabar terhadap situasi yang dihadapi, mungkin
karena sudah bosan atau tak mau tahu. Sementara ada
yang takut direpotkan akibat yang akan timbul bila
kepemimpinan atasannya dipersoalkan. Bahkan mungkin
saja nanti dianggap tidak loyal, serta banyak kemungkinan
Jain. Lalu kenapa banyak pimpinan atau manajer gagal dalam
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memimpin, tak terkecuali pada lembaga pendidikan? Pada
umumnya fenomena itu diperkirakan disebabkan kecilnya
kredibilitas dan kapabilitas sehin gga kurang mendapat
dukungan dalam bekerja memimpin organisasinya.

Dalam konteks ini menurut Jalal dan Supriadi (2001:70)
perlu dicermati seluruh pengelola sekolah bahwa salah satu
ukuran keberhasilan kinerja sistem pendidikan dapat dilihat
dari terlaksananya otonomi pendidikan secara efektif,
bermuty tinggi, efisien, dan akuntabel dalam kerangka sistqn
pendidikan nasional, Untuk saat ini, masyarakat semakin
berharap kepada sekolah yang berhasil dalam
mengembangkan kepribadian anak yang baik, di samping

menguasai lmu pengetahuan dan teknologi untuk bekal hidup
mereka di masa depan.

Bagaimana tentang posisi kepala sekolah pada era
otonomi daerah? Adakah sudah terjadi perubahan yang
diinginkan cita-cita paradigma bary pendidikan dalam era
desentralisasi? Masihkah perilaku, kemampuan dan visi

cenderung mempertahankan status quo? Tanpa ada
perubaban?

Sungguh perubahan adalah pindah atau bergerek dari
keadaan yang tetap (status quo). Gerakannya menuju
kepada suatu tujyan yang dinyatakan secara ideal dan
_befgeffik dengan cara yang elegan, terpercaya, profesional,
"ovauf, kreatif sesuai nilai-nilai dan budaya organisasi.

: Di sinilah dan Saat ini, jangan sampai ada Sek("ah
tertinggal dari institys; sosial lainnya, padahal peluang bagi
Peﬂerapan gagasan-gagasan bary terbuka luas dengan
otonomi daerah bidang pendidikan yang dilaksanakan saat
ini. Kepala sekolah haryg mengubah kemampuan diri.

. Tentuny adiperlukan kemampuan inovatifbagi kalangan
Pimpinan lembaga pendidikan, fnoyasi merupakan tantangan
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utama kepemimpinan. Saat ini aktivitas orgam;am E:La:na
dalam kehidupan yang terus berul.)ah cc?pat. eru :
reformasi, otonomi dan dcsemmhsam pendidikan Tuempalmnevaluasi
istilah yang akrab bagi dunia pendidikan. Kareg:(lan o
harus dilakukan para pemimpin lembaga pendi t;angkan
harus bekerja secara tekun untuk mengem s
kemampuannya bagi perubahan.berkelanJ(lilta.ttlitaas 2
adaptasi yang cepat akan menjamin bahwal en‘uanharus
nilai-nilai kebaikan di dan nilai kemaj i
cepat dirangkul bagi perbaikan sekolah. Para pitas e
harus mengenali orang-orang yang rpetmhh kap};azl )
mengadaptasi lingkungan danmencnptakz.m-hal- i
Peran Kepala sekolah adalah aktivitas iﬂ; :n o
Sebagai suatu aktivitas profesiopal, pene 211) 58
tanggung jawab organisasi harus dlutz.amakz;n9.0.62) ¥
oleh Hesselbein, Goldsmith dan Somevﬂle (1 b.aik 4
pada jantung hati kalangan profesional yar:)g,
tertanam dalam perasaannya tanggung swao -

Lebih lanjut dijelaskan Hesselt{c’am, Goldsnmltl; ;1:’;
Somevilte (1990:66) bahwa : .Fo.r m: n{aking a
professionals, a primary goal in their dhyest ala sekolah
contribution to society”. Itu berarti, seorang lfi;,adirann)’a
profesional harus benar-benar bermanfaat ke akna bagi
dengan memberikan kontribusi yang berm
Masyarakat.

Sungguh yang diharapkan kepada kepala Sﬁ:ﬁliidr;
era desentralisasi tidak dipahami secara At ang baru.
mengganti kepala sekolah yang lama denghan );radigma
Suatu hal yang perlu berubah adalab iiymg lama
kepemimpinan yang dianut kepala S'T’komhd;ekad dan visi
Maupun yang baru diangkat. Paling tidak a da perubahan
baru dalam memimpin, karena itu harus 2
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signifikan proses seleksi dan prosedur pengangkatan kepala
sekolah yang memenuhi paradigma pembaharuan sekolah
yang mengakar kepada kualitas kemampuan dan kredibilitas,
otonomi, akuntabilitas, dan manajemen berbasis sekolah.
Sebagai suatu proses mempengaruhi kegiatan
perorangan atau kelompok dalam mencapai tujuan,
kepemimpinan dapat berlangsung di mana saja dan kapan
saja. Salah satu situasi yang menyediakan berjalannya
kepemimpinan adalah organisasi sekolah atau lembaga
pendidikan lainnya. Pimpinan, anggota/pengikut dan situasi
tertentu merupakan unsur-unsur dalam kepemimpinan yang
diawali dari mempengahi orang lain melakukan sesuatu
tindakan dan diakhiri dengan tercapainya tujuan atau
kepuasan pelanggan atau pihak terkait.

Pendidikan pada hakikatnya mencakup konsep yang
kompleks dan dinamis, didalamnya dijumpai berbagai
komponen dan kegiatannya berlangsung terus menerus
sepanjang kehidupan manusia. Karena itu banyak organisasi
pendidikan formal dalam berbagai jenjang hanya mungkin
efektif manakata dilaksanakan oleh pemimpin yang efektif
pula. Proses mempengaruhi orang-orang yang terlibat dalam

pembinaan jiwa/potensi individu merupakan aktivitas
kepemimpinan pendidikan.

Kouzes dan Posner (1993:31) menjelaskan:”Leaders
make a difference”’.. Artinya pemimpinlah yang membuat
atau menciptakan perubahan--perubahan dalam organisasi.
Dengan kata lain pemimpin yang efektif akan menciptakan
perbaikan atau kemajuan dan pemimpin yang tidak baik akan
membuat organisasi mundur, rugi, macet dan hancur. Tetapi
harus diingat pula, bahwa pemimpin yang baik dan berhasil

tidak pernah bekerja sendirian, seperti ditegaskan:” leaders
cannot do it alone”, demikian dikemukakan oleh Kouzes
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dan Posner (1993). Justru itu pimpinan Iembaga pendidikan
harus bekerjasama dengan orang lain, yaitu segenap anggota
organisasi. Seorang pimpinan dengan motivasi, bakat,
pengetahuan, kemampuan dan keahlian, menjalankan
kepemimpinannya sesuai situasi dan bawahan/anggota yang
dihadapinya. Kemampuan bekerjasama dan mencipFaI(a_n
iklim kerjasama yang positif merupakan ciri utama pemimpin
yang baik dan efektif”.

Dalam satu situasi kepemimpinan terdapat dimensi-
dimensi penting yang akan mempengaruhi efektivitas
kepemimpinan, yaitu kekuasaan dalam kedudukan (position
power), struktur tugas (task structure) dan hubungan antar
pimpinan dengan bawahan. Sejalan dengan hal tersebl’l,t,
Fiedler (1987:22) memperjelas hal ini dengan pemyataan:”a
leader s effectiveness therefore depends not only on
that person but also on the group member.s and
conditions under which they operate”. Selanjutnya
Nawawi dan Hadari (1993) berpendapat bahwa efektivita§
kepemimpinan dipengaruhi oleh berbagai faktor, sepertl
faktor jenis dan sifat kelompok yang dipimpin (tujuan
organisasi, kelompok, faktor waktu. faktor sumber—§umber
yang dipergunakan, faktor produktivitas yang dicapa.l, faldqr
kerjasama antara pemimpin dengan orang yang_dlplmpm
agar dapat dioptimalkan untuk memperbaiki kualitas

Kepala sekolah yang memberdayakan anggota}
diperlukan untuk era otonomi, karena akan muncul berbagm
gagasan baru baik dari para guru, pegawai maupun kon}lte
sekolah, atau lembaga swadaya masyarakat. Karena itu,
profil kepala sekolah yang diperlukan pada era otonomi
daerah, adalah yang kredibel, visioner, akuntabel, beretika,
berpengetahuan luas dan mampu menciptakan iklim yang
baik bagi sekolah menuju sekolah efektif. Kepala sekolah
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dengan visi yang baik akan menerima berbagai gagasan baru
bagi pengembangan sekolah, Dijelaskan Hesselbein,

Goldsmith den Someville (1990:88

baru. Pemimpin ha
lingkungan bagi pe
kewirausahaan.
warganya,

Lebih lanjut mereka menjelaskan bahwa: ‘pemberdaya-

an anggota organisasi untuk berinisiatif tidak berarti
membebaskan setiap pribadi melakukan apa saja yang ingin
dilakukannya, tetapi inovasi adalah
penerimaan pada 8agasan-gagasan baruy,

Dijelaskan Hesselbein, Goldsmith dan Someville
(1990:

+73) bahwa inovasi adalah selaly mengejutkan, Innovasi
adalah segala sesuaty yang tidak seorangpun memikirkan
sebelumnya”, Untuk menciptakan budaya untuk inovasi,
pemi

mpin harus mendistribusikan catatan kebajkan dan
mendorong mereka untuk menggunakannya”,

pengakuan dan

B. Kepala Sekolah Yang Kredibel dan

Visioner
1. Kredibilitas

Untuk meningkatkan kompetens; manajerial pimpinan
lembaga pendidikan, adalah perlu diperhatikan usaha
membangun kredibilitas (credibility).- Banyak pimpinan
berbagai organisasi tak terkecyg]; kepala sekolah dan
lembaga lainnya gagal dalam mennjalankan tugasnya.
Selama mereka memimpin tidak ter]ihat perubahan kualitatif
atau kemajuan yang berarti dalam organisasi yang
dipimpinnya, organisas; menyjadi stagnan atay berjalan di

) bahwa ;pemimpin harus
mengusahakan, memperjuangkan dan mendukung gagasan
rus memberikan dan menciptakan
ngembangan dan ekspresi semangat
Pemimpin harus memberdayakan
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bt t; iliki
tempat dan kinerja organisasi rendah akibat tidak memi1
kredibilitas. -y : »
Kouzes dan Posner (1993:xvii) me}? Jet::;:'lt(a:nd
credibility is about how to leaders“ealr(n zl ite)ilitas i
confidence . of their constituent "« S50 yang
dipahami sebagai suatu kepercayaan atau }:)ta/pengikut
muncul terhadap pimpinan d'arl paa?b?ﬂrclt%a% bukanlah ciri
(consituent) organisasi. Karena tu kre diri seseorang
atau karakteristik yang mel?kat pad:u ang diberikan
(inherent), tetapi kredibiltas it SS8T8 0 PV L ko
orang lain kepada seseoang )‘zang m. Jinanseseoran&
Kredibilitas merupakan dasar bagik diri orang lain tentang
muncul dan image yang ﬁﬂg?%al gid;u ia mempersepsikan
impi dengan ima,
pimpinannya dan
pimpinannya. .+ serbentuk berdasarkan
hnya image in1 ter i,
hubuie Sar;%agl?intgrakSi A seOsins ?e'ngm;grintfhuan
Pengaigaman-pengalaman dengan ora;xg ;nniﬁ
atau informasi yang diperoleh dan scb3g i
Kredibilitas pemimpin da]am.pll;os:za itl:1 banyaknya
ini, kar
langka dewasa nt, ‘emen) berupa
:?:;;(s:nk r:?srfnlzlg"ageme"t (kesélahand?;n l?zjiirknaen )korupSi
1 lusi nCPOtlsme’ o ]q‘ediblhtas,
penyimpangan, kolusl, idak memiliki
merupakan refleksi inan yang o a. Proses
P ;?eegri&?;n kehilangan kejujura:?:kan ey
g:;;:\f/asan ti(iak IS Sepenulrll?l}s?a dan material oleh
sumben daya manus¥ capaian
Pendayaggr;;iai‘:npinan dalam mengoppnjat:;‘ E:jna yino
?u?:amﬂzi(gkm Hal sudah }iii(ma :rg);l)?rrnpman lembaga
imanapun, Jika p alankan
memdl')clili(lic?rlla;:l?igl;gan kredibilitas dalam menja
pendi
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kepemimpinannya justru upaya peningkatan kualitas
pendidikan akan terhambat. Pemimpin tanpa kredibilitas
berarti menjalankan kepemimpinan yang tidak efektif.
Kredibilitas berupa kepercayaan (truthwrness)
Sescorang yang dibenikan orang lain, sehingga orang lain
itu punya keyakinan tinggi bahwa bekerjasama dengan orang
itu akan memberikan hal-hal yang baik, tidak hanya untuk
kepentingan organisasi, tetapi juga terhadap dirinya sendiri.
Kredibilitas membuat diri orang lain mau mengikut dan
sukarela melakukan tindakan sehingga itulah yang membuat
Suatu misi bisa berhasil, sebagaimana dijelaskan:” credibility

is the foundation of leadership” (Kouzes dan Posner,
1993:22).

. Kredibilitas pimpinan merupakan manifestasi sifat yang
didasari nilai dan keyakinan yang melahirkan tindakan/
perilaku sebelum dan sesudah menjadi pimpinan. Lewis
(1 ?87) berpendapat bahwa nila; dan kepercayaan tentang
baik dan buruk akan membimbing perilaku/tindakan
seseorang. Bentuk tindakan penilaku yang mengandung
krrdlbi.litas sebenarnya bukan sesuatu yang baru, tetapi
mungkin sering kali diabaikan para pemimpin kita. Kejujuran,
kebenaran dan kearifan merupakan sikap yang mendasari
pembentukan (establishment) kredibilitas seseorang. Sesuai
kata dgngan perbuatan adalah kata kunci kredibilitas,
sebegaimana dijelaskan Kouzes dan Posner (1993:47) “they
do what they say they will do, they practice what they
prea.ch, . their actions gre consistent with their words".
Pemimpin yang kredibe ity dalap tindakannya ialah mereka
melakukan apa-apa yang telah mereka katakan, mereka
melaksanakan apa yang merek khotbahkan/katakan, dan
tmdakgn. mereka sesuaj dengan kata-katanya. Keteladanan
dan kejujuran merupakan kata kunci dan prinsip kredibilitas
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yang menjadi dasar bagi kelangsungan da.n k'eberg?;illi:?n
kepemimpinan seseorang pada sebuah organisast pert

Di sinilah arti penting kredibilitas pimpinan 16?“31252
pendidikan, sebab tanpa kredibilitas usaha mewuju %
partisipasi anggota/kelompok dalam orgamsamlpatau
dasarnya tergantung pada keahliaan 1nte@ersol?a oy
hubungan manusiawi yang efektif dan ditentu ar(li g
kepribadian pimpinan yang kredibel.' .Deng:dr; a i
hubungan manusia yang efektif maka hal mt mery Ie)erasaan
bagi anggota untuk mengkomunikasikan Plk“an’é)aw
dan tujuan kepada pimpinan atau pimpinan dengan efektif
anggota. Di samping itu hubungan manusiawl yang dalam
dari para pemimpin memperoleh kesempatan e
menggali kreativitas dan inisiatif sumber daya'lll)kandan
pendidikan yang dapat dimanfaatk.an untuk memaj
mengembangkan mutu organisast. :

Demikian pula halnya dengan organisast atau l?arztl);g;
pendidikan hanya mungkin memiliki arah yanf Jleah il
perubahan kualitatif manakala pam kepala se oinar,l yang
administrator pendidikan menjalankankepemmPH o 2
efektif dengan kredibilitas tinggi Kredibilftas y f
muncul dari komitmen, dan komitmen akan menfkg tu
seluruh SDM  sekolah,dan potensi magyark oidah yang
mendukung program peningkatan mutu dise

Pemimpin masa depan disyaratkan mmlﬂg k;ﬁg?:lpu
dan kapabilitas sehingga dapat diterima ;lm i
mengantarkan organisasi pada perubahan, penin cJaskan:
dan akuntabel. Hesselbein (1996:215) menje ol
“successful leaders of the future mMust be p b
credible. Credible leaders have the Personnatrust and
values, traits and competencies 10 engender

ntuk



150 ~~~ Kepemimpinan Pendidikan

commitment from those who take their direction”.
Ditambahkannya; successful leaders of the future must
also be able to create organizational capability.
Capabilily comes from leaders who are able to shape,
Structure, implement and improve organizational
processes to meet business goals Many groat leaders
have ability to shape organization”,

Kredibilitas pimpinan lembaga pendidikan adalah
kepercayaan yang komprehensif diberikan oleh staf, guru-
guru, pegawai dan komite sekolah serta masyarakat di dalam
menjalankan roda sekolah. Sebuah perspesi para anggota
terhadap pimpinannya..Apa akibatnya bila kepala sekolah
tidak kredibel? Pimpinan yang tidak kredibel cenderung
kurang dipatuhi, tidak dihargai atau tidak dihormati oleh
anggota organisasi, atau staf bersikap cuek saja.

Dunia manajemen juga mengenal etika, seperti harga

diri, kejujuran tanggung jawab dan kebenaran, sebab
manajemen merupakan ilmu perilaku dalam mengelola suatu
organisasi. Berkaitan dengan hal tersebut. dalam buku’” The
Power of Ethical Management yang ditulis Blanchard dan
Peale (1998:36) menegaskan :” The most difficult aspect
of being ethical was doing what was right, not deciding
what was right’. Dapat dipahami bahwa melakukan yang
benar adalah hal yang sulit dari sekedar mengatakan yang
benar, karena itu melakukan yang benar merupakan hal yang
dituntut dari manajer atay pimpinan yang beretika, dan
kredibel, mereka tidak mau kolusi, tidak korups, tidak pula
nepotisme dalam menjalankan kepemimpinannya. Sejalan
dengan hal di atas Edwin A.Lokce (1997) berpendapat
bahwa para pemimpin efektif secara konsisten dipandang
sebagal pribadi yang bisa dipercaya, mempunyal reputasi
yang tidak diragukan dalam hal kejujuran”,
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2. Kepala Sekolah Visioner

Dalam melaksanakan tugasnya seorang pimpinan
organisasi pendidikan juga dimmtunmkmgrnﬂ?ld visitentang
organisasi dan tugas-tugasnya sebagai pimpinan. Sebagai
pimpinan organisasi pendidikan formal, dalam peran kepala
sekolah tidak hanya dituntut sekedar menjadi manajer yang
baik tetapi untuk mencapai pengembangan sekolah y.aﬂ(g.
diharapkan maka kepala sekolah ter§el_3ut harus m'er.mh 1
visi yang jelas tentang sekolah yang dipimpinnya. Visi yarll)g
dimaksud sebagaimana dijelaskan oleh Na_nus dan Do. S
(1999:78) bahwa : "vision is a realistic, cred’z,ble, attractive
and inspiring future for the organizatiqn . Sebuah visi
tentang masa depan harus bersifat realisti, r.nen.antan'g3
memberi inspirasi tentang mesa depan orgamsqm. POS]S{
dari vlsi lebih dari sekedar rencana atau tujuan, justru visi
merupakan gambaran tentang masa depan bagaimana yang
ingin diwujudkan. |

Visi terlihat dari rencana dan tujuan sebagal su.att{
sarana untuk membuat sesuatu yang dicitakan mgnjadl
kenyataan. Sebagai sebuah gambaran i'deal.dan per}c1t§(aan
masa depan, maka visi harus ber51fat‘ Jela_s, rm%l as,
menantang, berorientasi masa depan dan disukai yang a;:us
dirumuskan bersama antara pipinan dan staf kependidikan
untuk dikomunikasikan agar melahirkan komitmen terhadap
ViSi, | ik

Dengan adanya visi yang dimi]ikJ: pimpman orgz;m;:;
pendidikan maka pengelola yang berorientasi pada pe.rf a ot
mutu dapat digerakkan ke arah yang ef;ktl at i
keberhasilan. Pimpinan yang menyampaikan V}tsas,
menampilkan peran keteladanan, menggunglfan otor;1 :
resmi, mengembangkan rasa percaya dirl perzc;ml;
mendelegasikan tanggung jawab dapat mem
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munculnya komitmen terhadap sasaran organisasi
pendidikan.
Kajian terhadap organisasi baik lembaga pendidikan
maupun organisasi bisnis telah membuktikan bahwa
pemimpin harus memiliki visi. Hanya dengan visi yang
dimilikinya itu pimpinan organisasi pendidikan dalam
rnelaksanakan kemampuannya menciptakan hal baru,
berkomunikasi dan membangun komitmen. Menurut Locke
(1997), fungsi utama seorang pemimpin adalah
memantapkan sebuah visi untuk organisasi tersebut dan
mengkomunikasikannya dalam era yang mendesak bagi para
pengikutnya. Karena itu mengelola adalah memimpin,
memimpin orang lain menuntut suatu upaya yang membuat
orang lain merasa bersama-sama ada dalam satu visi dengan
pimpinannya” Dijelaskan oleh Kouzes & Posner (1993:49)
bahwa:” shared vision and values are impedent to future
success of the organization Membagi visi dan nilai-nilai
terhadap para pegawai atau karyawan dalam organisasi perlu
dilakukan agar mereka mengetahui arah dan budaya
organisasi yang menjadi pedoman perilaku anggota.
_ Apa keuntungannya pimpinan yang membagi Vvisi
kepada anggota atau bawahannya? Paling tidak ada

beberapa keuntungan yang menurut Nanus dan Dobs
(1999:79), yaltu:

1) Membagi visi memberikan fokus, membimbing
keputusan dan tindakan serta membolehkan untuk
menyaring isu-isu berkompetisi yang menyita waktu
dan perhatian.

2) Membagi visi mendorong cara-cara baru dalam
berpikir tentang tantangan yang mendorong orang-
orang untuk belajar mencoba pendekatan--
pendekatan baru dan mengambil risiko.
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3) Membagi visi dapat dicapai dengan mengedepankan
proses perencanaan strategik atau melur%cufkag
usaha utama untuk memperbaiki atau revitalisasi
suatu organisasi. .

4) Membagi visi dapat digunakan untuk memercikkan
peluncuran dari pendanaan utama lembaga.

Membagi visi dapat melayani kebangkitan dan
perluasan serta pengujian kembali oleh para stgf, bt}daya
organisasi dan pelaksanaannya dalam kejelasan, Situast baru,
perintah dan persaingan. Pimpinan lembaga penc.l}dlkan yangf
kita inginkan tidak sekedar yang berhasil tetapi juga efektt
Produktivitas organisasi yang tinggi dan bgrlgngsung lama
dari kinerja anggota merupakan indikator dari pimimpi y?llg
efektif. Dijelaskan Blanchard (1986:130), bz.lhwa.h lf
managers are both successfull and oﬁ’ectz've, t ez(rj
influence tends to lead to long-run productively an
organization development”.

Bass dalam, Hersey & Blanchard (1 988) l?erpendalfg;
bahwa kepemimpinan yang berhasil tetapi tidak efeil tll1
apabila pekerjaan yang dilakukan oleh buruh, bawaha 1;
karyawan atau pegawai didasarkan atas kekuasaan
(position power) yang bernuansa perpaksaaal}, a-m.ca-m:n
dan pengawasan yang ketat mewarnal strategl pl'mI}):‘rllk an
Di sini orientasi utama pimpinan adalah output (hasﬂ) e
proses. Karena itu, kepemimpinan yang be.rhasﬂ tetapltz1 :
efektif ini akan berlangsung dalam Jangk{l pendex.
Kepemimpinan seperti ini pada umumnya bgﬂulu?n(;}:]‘idu
mencapai hanya tujuan organisasi atau tujuan ind1 i
pimpinan tidak menyentuh tujuan pribadi pawahan a
karyawan,
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Kepemimpinan kepala sekolah yang diperlukan adalah
yang mampu mengarahkan lahirnya budaya kualitas (quality
culture) sehingga setiap personil (tenaga guru dan
administratif akan memahamj apa yang akan dicapai oleh
organisasi pendidikan, Karena ity manajemen beretika yang
menekankan orientasi manusja (human oriented) sangat
penting dan menjadi syarat mutlak bagi aktivitas peningkatan
mutu dalam lembaga pendidikan untuk meraih keunggulan
komparatif dan keunggulan kompetitif i setiap sekolah.

Disinilah diperfukan pimpinan lembaga pendidikan yang
memiliki kredibilitas dan visi pada setiap lembaga pendidikan
untuk menjamin terformulasikannya strategi perbaikan mutu
proses belajar mengajar dan muyty luusan yang dinginkan
Sesuai harapan masyaraka -sebagai pelanggari pendidikan.

Menurut Bogye & Saunders (1 976) sebenarnya tidak

ada waktu amatiran dalam mengelola pendidikan. Jika

amatiran berarti tidak ada konsep manajemen, dan sering
percaya hal itu tidak dibygy

. . hkan sekarang, seperti halnya
tidak ada manajemen robot. pary manajer pendidikan harus
mengenal dan mempraktekkan gagasan yang menjanjikan
perbaikan muty,

Manajemen efektif tampil dengan kinerja tinggi (high

pfztformance). Dengan lain perkataan, manajemen berbasis
kinerja (Performance-based Management) mengandung

uan. Karena ity, berjalannya peran

pemimpin yang akan membya perubahan “Leader makes
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differences”. Para kepala sekolah sebagai pimpinan

h
sekolah yang menentukan perubahan masa depan sebua

sekolah. Kepemirnpinan kepala‘sel_collzzh1 ag;tlgn :rllcl?l:li
menentmﬂcanberhasil—tidalmyaoyg?msamﬁ:k () s
harapan masyarakat akan pendidikan an. an e .hanya
Ditambahkannya, bahwa tugas permmpll)n tl; B
memberikan inspirasi tetap1 juga mznll( 1:1 i
Mengusahakan aspirasi kedalam tinda aall(s S
menerjemahkan suatu pemya.taan tentang mn ]
berbagai perilaku. Pemimpin masa delﬁlia L
menginginkan menjadi orang yang unggu )
atau”mengantisipasiperubahanmlal-nﬂalpe gg
pengabdian pegawai. ;
Parta;lkan tindl:kr?a:r;alilﬂg(lményebabkan aspirasl-asi?ai
rdr;s\?lfjllrl)dkan. Karena itu, untuk masa depan manearJ;:irllilltzi i)
kepemimpinan yang diperukan adala'h. yjcmirrln i
kredibel dan kapabilitas. Profil sepert ng ai an%
admired leader (pemimpin yang didam :

dan maksud Sepel'lu}mya

C. Etika Kepemimpinan Kepala Sekolah

kan
Kepemimpinan yang nyata adalah memusat

sekedar
perhatian kepada perbuatan yang benar, bukan

s e et
mengetahui sesuatu yang benar Nas1hf1t dlgll( a(ila]ilelj(:l)tl;n 43
organisasi disampaikan :gagzld;u:htu pzrx:uh i
pemimpin sekolah, yang hidu
atau dilema etik. . ri-
Pengalaman kepala sekolah dalam klfh‘;??s:n s::rlll(z)iral
hari, seperti dilema, berkaitan dgngar;d:ko [Jm i
kepada masyaraikat, kepada profesi, kep O el
dewan pendidikan dan kepada para pe 23;1.( oo
sekolah menemukan bahwa moral sering t
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yang benar dan yang salah, atau apa yang seharusnya

dilakukan, atau perspektif yang manakah sebagai kebenaran
moral?

1. Tanggung Jawab Etika Kepala Sekolah

Disini dicatat bahwa pimpinan sekolah menyadari hal
yang unik dan tuntutan etika, Sekolah adalah institusi moral,
yang dirancang untuk memperjuangkan norma sosial. Kepala
sekolah adalah agen moral yang harus sering membuat
keputusan bahwa sesuatu yang balk dan nilai-nila~ moral
daripada tindakan yang lain Bahkan, meskipun kepala
sekolah adalah mengabdi kepada kebaikan masa depan anak,
maka anak didik memiliki kebaikan, tidak ada suara-suara
dalam berbagai peristiwa keseharian yang melanggar nilal

moral. Untuk semua alasan ini, tindakan kepala sekolah harus
merupakan agen menyampaikan nilal moral.

: Kewajiban moral kepala sekolah dinyatakan dalam,
tlpdakannya tidak hanya dalam kenyataan harian mengalami
dilema etika, akan tetapi juga dalam membuat kebijakan dan
struktur bahwa mungkin sajamemilik~ implikasi etika yang
tersembunyl. Bagaimanapun setiap susunan sosial
menguntungkan sejumlah orang pada pergaulannya dengan
orang lain, singkatnya untuk menduga bahwa kehadiran
sekolah menginginkan ada standar ada!ah etika yang harus
dipatuhi setiap pribadi dalam kehidupannya. Kemudian kepala
sekolah harus tidak hanya melakykan tanggung jawab

sebagai individu tetapi harys menciptakan suatu institusi
yang beretika atau etika institus;,

Kepemimpinan yang berhasil dan efektif akan bertahan
lama oleh karena karyawan, bawahan, buruh dan pegawai
melakukan tugasnya secara ikhlas atau sukarela bukan
karena merasa terpaksa, Mereka mempersepsikan tugasnya
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1 a
sebagai sesuatu yang wajar, merupakan tangg:ill; fg::ﬁ:ga
dan mereka merasa bahwa pekerjaan Yani : £
sesuai dengan harapan (expectation) 'mere as ne. o

Kepemimpinan yang tidak efehlfce;lder:nnlg?egfwai:
penuh kepalsuan dan kepura-puraan dikalang s
lain Kata lain perbuatan, saling tidak per Fayal?“ itk
anggota dengan atasan. yang pahpg qaxf sa H;g'emen o
tanggung jawab dan sebagainya. D1 su_ulah mana)
tidak beretika itu berlangsung melalui kepemimp i el
tidak efektif, sebab perilakunya merusak harlga( oy
esteem). Dijelaskan oleh Blanchard dan Peale e
bahwa:” an unetichal act will erode sejlf'eSteZ’k"tjn g
itu, bawahan atau pegawai harus berani menol e1ru v
yang kolusi, nopotisme atau korupsi yang I o}
organisasasi dan masyarakat. Tentu saja sistem me i IJ1 L
yang beretika dijalankan oleh pimpinan akanﬁl(rilak bolch
derajat kepemimpinan efektif. Bag-amanap'u?’dakan LA
ada dukungan atau cara yang diberikan bfigl tn ke
salah, seperti dijelaskan:”there is no rzght. 1;1;y]ika i
rong thing “. (Blanchard dan Peale, 1998. . .an S
dukungan untuk tindakan yang salah oleh, pimpI™ rige
sama saja seorang pegawai mendorong atau mermp

kehancuran organisasi. g 1

Dalam kepemimpinan yang efekt{fbawa::;la? f::r?a
dihargai dan berharga sebagai manusia, kep tivasi kerja,
dirasakan banyak pihak schingga mendoron8 MO C 7 0
produktivitas meningkatdan‘dne‘jasemzknﬁrg;aﬁ kinerja
dengan hubungan kinerja pimpinan yarlgdl9 bahwa:"the
bawahan, dijelaskan Lewis (1 987: ! 8d)b the quality
performance of leaders is often mfas M orlu dicatat
and pefformance of their follower .Nm’n'untrpil g
bahwa mutu kinerja bawahan atau pegawa! ]dulian yangharus
oleb gaya memimpin para pemimpin pends
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disesuaikan dengan situasi yang dihadapinya (organisasi,
kondisi pegawai, budaya organisasi, dll). Untuk itu para
bawahan atau kalyawan harus ditolong unluk meningkatkan
kinerjanya sebagal salah saty tanggung jawab pimpinan. John
dan Payne ( 1999:189) menjelaskan:” Every managers
should be Irying to help everyone in his or her team t({
improve their performance”, Karena kinerja organisast
akan tinggi manakala ada dukungan pegawai atau karyawan
dengan kemampuan bekerjasama mencapai tujuan
organisasi,

Di tengah-ten

gah kompetisi mutu antar berbagai
lemb

aga pendidikan di abad global ini maka seyogiyalah
para pimpinan lembaga pendidikan semakin mengefektitkan
kepemimpinannya, Sebat kepemimpinan merupakan pilar
bagikebangkitan dunia pendidikan kita, Semalin bermutt
kepemimpinan Para pimpinan atay manajer lembaga
pendidikan, maka diperkirakan upaya menciptakan iklim
kondusifbagi terjadiny, perubahan kualitatif terhadap proses
dan lulusan lembagy pendidikan kita akan tercapai.
. Sebagai pemimpin, kepala sokolah memiliki tanggung
Jawab khusus untuk menjalankan kewenangarinya baik
dalam membagi gy mengajar, menetapkan jurnlah siswa
dalam satu kelas, menjadwalkan ujian, memelihara sarana
dan Prasarana sekolah dengan memperhatikan etika
Bagalmanapun, banyak darj pelaksanaan tugas kepala
sekolah yang penyh dengan etika. Demikijan juga para guru
harus memahamj g,

gas kepala sekolah yang penuh nilal etika
Serta memberikan g

ukungan untuk kebaikan semua warga
sekolah,
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2. Dilema Etika Dihadapi Kepala Sekolah

Suatu dilema etika adalah bukan pilihan antara benar
dan salah, tetapi suatu pilihan dua kebm. Sebagi cl(f:t(;hli
bahwa mengacu kepada kepel.ltm.gan.pembegr e
pernbelajaran murid, apakah optimalisast }Sluﬁll e
belajar yang ada dilakukan terlebih da u g
memanfaatkan biaya yang ada untuk pembinai rogram
kepada guru dalam rangka penambahan alokasi p
pengajaran? v '

Dilema akan muncul bila nilai mem(linigll:g;l;i[gl
munculnya konflik. Seorang kepala sel'colah ad :n e
yang menjalankan nilai kepada otngml gut?lla sl
pelajar akan menghadapi suatu d_11ema ?hailpan i
menjalankan kebijakan dengan baik sesual
bawahan.

Jenis konflik dimungkinkan sebab kepala ;E:ﬁﬁ*;‘:{‘(
pejabat pemerintah dengan kawajlban'ltelratau it
orang yang sering memiliki persaingan i ?'lk ., ks gurv,
Seharusnya para orang tua dunform_am a e
konselor anak-anak mereka menganlurk?n & p’elajar
menganjurkan keluar malam. Haruskah ke gi“rg)asyarakat?
memperoleh buku dari perpustakaan umum SR
Haruskah kepala sekolah mendukung seora aﬁ = ickelas?
menghadapi persoalan dalam keputusan penilai

3. Cara Memecahkan Dilema Etika

L ku etika
Filsafat moral selau menyetujul tidak iﬂig:h untuk
memasak bahwa memberikan Jaw?b.an menyarankan
kompleksitas dilema. Sejumlah pemikiran
beberapa bimbingan, yaitu:
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Pertama; pimpinan seharusnya dan ingin melakukan
suatu tindakan atas suatu pengertian standar etika. Ada
kesadaran penuh atas tindakan beretika, berhubungan
dengan tuntutan kekitaan dan keadi!an, dan dibolehkan ada
kritik.

Kedua; para pemimpin dapat menguji dilema etik dari
berbagai perspektif, yaitu: (1) mengantisipasi akibat dan
setiap pilihan dan usaha untuk mengidentifikasi siapa yang
akan dipengaruhi dan dalam cara apa, (2) menggunakan
aturan moral, menyimpulkan bahwa dunia ini akan menjadi
tempat lebih baik jika orang-orang yang ada di dalamnya
selalu mengikuti standar nilai moral yang luas dipaka, 3)
menekankan pemeliharaan yang mana ada aturan utama.

Kita mengupayakan agar senantiasa suka untuk
mewujudkan kebaikan dalam berbagal keadaan.

Ketiga; para pirpinan sekolah bisa selalu membuat
ulang kerangka persoalan etika. Dilema yang sering muncul
kenyataannya dari yang sering mengabaikan nilal kebaikan
yang su.dah dijalankan. Ketika berhadapan dengan orang
tua murid yang menolak tugas-tugas belajar anak di rumah
atau kegiatan keagamaan, maka seorang kepala sekolah
dapat bermasalah dengan mengajukan altematif tugas-
tugas. Hal itu akan mendekati kebenaran yang mungkin
sama dapat diterima sebagai proses pembelajaran integratif

tanpa harus mengabaikan hak orang tua rtanyakan
keikutsertaan anaknya. i

4. Upaya Pimpinan Menciptakan Institusi Beretika

di kuss‘?cara natural, kebanyakan sekolah tidak mendorong

SKust tentang persoalan etika para pendidik menghabiskan
banyak hari-harinya dalam keterasingan dari yang lain-
Padahal waktunya adalah sengat berharga bagi untuk
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kebersamaan. Suatu makna, munculnya kesadaraq etika
adalah kepada suatu bentuk komite etik sebagalmana
dijumpai dalarn banyak rumah sakit. Komite tertentu tidak
akan membual peraturan formal, tetapi dapat mempnculkan
kesadaran terhadap persoalan etika, memfonnulamk'am.kode
etik, dan membolehkan nasehat ketika menghadapt dilema
etik.

Sergiovani (1992) menjelaskan bahwa s;bgpamya
efektivitas sekolah adalah dengan membagi perjanjian dan
penempatan yang jelas terhadap nilai murni sekolal} dz}l}
memberikan standar dengan suatu tindakan yang_akap diadili.
Pemimpin sekolah seharusnya tidak hanya memimpin dalam
formulasi perjanjian tetapi aktif mendukung dan mgnquuat
nilai-nilal tersebut. Bila suatu standar penting dlal?alkan,
apakah kepala sekolah harus mernimpin dengan kejam-

Pemimpin yang kuat bahwa mereka menyatukan pesall(l'
pesan yang mereka perjuangkan dalam diriny, me{el 2;
mengajar tidak hanya melalui ucapan saja, tetapi me alu
tindakan nyata”, i

Kebaikan apakah yang sangat penting bag! kepa aﬁ
sekolah? Suatu penelitian menyarankan bahwa ke]ujllllran
adalah kualitas yang sangat dihargai oleh para bawaakar;
Kepala sekolah tertentu adalah orang yang menyua; ai
risiko program baru atau men gumurr_lkannbcr T)Euk
kemungkinan yang mungkin diakibalkan dar kebi?;kkaferkai t
bagi sekolah maupun bagi para guru, murid danp
lainnya,

Untuk menjadi kepala sekolah beretika, |
Jika dimulai dari {1al yang sederhana. Tanggunglawab k?ﬁ;l:
sekolah dalam kompleksitas mult dimensional men:’:fl’)agai
integritas pribadi sebagai pemimpin dalam ¢
kesempatan dan tindakan keseharian.

tak masalah
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D. Kepala Sekolah Kreatif Untuk Inovasi

Kegiatan memimpin adalah, mempengaruhi orang.
Dalam suatu organisasi keberadaan pemimpin
mempengaruhi anggotanya untuk melakukan pekerjaan
dalam rangka mencapal tujuan. Karena organisasi tidak eksis
dalam situasi yang vakum, maka lingkungan eksternalnya
senantiasa berubah sehingga diperlukan pemimpin kreatif
untuk mengarahkan suatu perubahan yang responsif dalam
organisasi. Dijelaskan oleh Hesselbein, Goldsmith, den
Somerville (1990:11) bahwa inovasi selalu menjadi tantangan
utama bagi kepemimpinan. Pada saat ini, organisasi hidup
dalam. ¢ra perubahan cepat karena itu pemimpin harus
bekerja keras untuk mengembangkan kemampuan bagi
perubahan berkelanjutan dan tingkat adaftasi untuk menjamin
identitas dan niai organisasi dapat bertahan. Para pimpinan
harus. mengenali kapasitas anggotanya untuk disesuaikan
dan diciptakan menuju inovasi,

. Bagaimana seorang pirnpinan memasuki langkah
movatlf.? Setiap perubahan, setiap ledakan kreativitas mulai
dengan identifikasi masalah atay peluang yang dihadapi
seseorang dengan penuh makna. Bila mereka tertarik
terhadap §uatu persoalan, kreativitas mereka berusaha
menanga_lmnya Jadi seorang pimpinan harus memperhatikan
bfarbaga.l persoalan internal maupun ekstemal yang sedang
! Dijelaskan Hesselbein, Goldsmith dan Somenville
(1990:14) bahwa “If we want people to be innovative,
we must discover whqt Is important to them, and we must
engage them in meaningful issues”. Berbagai respon
anggota organisasi terhadap persoalan dalam konteks
organisasi harys didengarkan dan dicatat oleh pimpinan.
Karena dengap cara itu, mereka memiliki pandangan yang
bermakma darj segi kemampuan dan ketajarnan analisisnya-

Kepemimpinan Pendidikan Era Otonomi ~~~ 163

Hal itu harus dipelihara dengan baik berbagai keragaman
sikap dan pandangan terhadap persoalan yang dihadapi
Organisasi. .
Pimpinan yang menciptakan iklim inovasi yang baik,
harus memberikan respon terhadap perbedaan pendapat dan
cara pandang. Di mana ada perbedaan keragaman dalam
satu organisasi, maka solusi inovatif akan tercipta dalam
setiap waktu, hanya dikarenakan orang-orang yang berbeda
melakukan tindakan berbeda. Ketika lingkungan bgrubah
dan memerlukan solusi baru, maka fakta menunjuklfan
bahwa seseorang telah siap menemukan atau siap
melaksanakan solusi baru bagi organisasi. Jika seorang
Pemimpin gagal dalam mendorong keunikan perbedaan cara
pandang dalam melakukan suatu hal itu akan merusak sistem
kemampuan untuk menyesuaikan diri. :

Organisasi dan rnasyarakat sekarang ini semakin
kompleks. Berisikan berbagai macam kecenderungan dan
minat, kepribadian dan persoalan yang tidak seorangpun
dapat memecahkannya dengan penuh percaya dir1
sendirian. Karena tu, pimpinan harus memgnfaatlézg
keragaman pendapat dan cara kerja dalam menjawab
mengajukan solusi masalah organisasinya dalam kngkungan
Yang dinamis dan kompleks.

Boleh dikatakan pada setiap tempat kerja, orang-oar';l(nai
bekerjasama, sebab keseharian mereka tidak mungkin -
menyelesaikan masalah pekerjaan sendirian. Mer.eka suka
Saling menolong, dan memberikan kontribusi. Setiap orgng
ingin merasa kreatif dan penuh barap dalam .setézz
pek‘"]'aarmya. Jadi sebagai pemimpin teman kerja e
Sahabat, ada waktu untuk menoleh kepada yang ain,
Mmenyampaikan maksud bagi kebaikan kemanusisan



164 ~~~ Kepemimpinan Pendidikan

Pimpinan kreatif adalah orang yang dapat menangani
perubahan organisas;i. Sikap kreatif akan mengantarkan
seorang pimpinan kepada berbagai tindakan inovasi
organisasi.

Bagairnanapun inovasi adalah satu bentuk dari
perubahan. Sebagian dari budaya kita menerima perubahan,
tetapi ada sebagian orang mengusulkan untuk
melakukannya. Sebagaimana kita harapakan. Ada beberapa
cara yang dapat ditempuh pimpinan mendapatkan pekerjaan
kreatif, yaitu:

1) Pimpinan menciptakan komitmen pribadi kepada

orang yang kreatif dan meluaskan komitmennya

menjadi terbuka untuk memberikan kontribusi
kepada orang lain.

2) Pimpinan melindungi pribadi kreatif dari birokrasi
dan legalisme dalam organisasi,

3) Pimpinan membedakan kejutan nyata kepada

kualitas yang sebenarnya,

4) Pimpinan berhubungan dengan pribadi kreatif untuk
memasuki ke dalam organisasi.

5) Pin}pinfin tidak meminta alasan yang tidak rasional
dari pribadi atay kepatuhan organisasi. Artinya
bahwa pribadi kreatif adalah patuh terhadap suatu
53gasan dan sering menyampaikannya kepada
orang lain,

6) Pimpi.nan akan hati-hatj terhadap pengukuran
kontnibusi dari pribadi kreatif,

7) Pimpinan Menangani projek dengan mendahulukan
dan melibatkan orang-orang yang memiliki rasa

‘anggung jawab terjamin bagj kemajuan organisasi.
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Kepalasekolzh sangat dipertimbangkan sebagai cleme?
utama dalam proses pengembangan _Sek(’lah’ Ple)rar;k:’n
sebagai napas/air bagi perubahan daripada mamben
pertolongan. 1

Kepala sekolah merupakan faktor signlﬁkankdat‘(?;
perbaikan sekolah. Kepemimpinan memberikan 112 “
kepala sekolah sebagai faktor tunggal utama seBalg(er
pemberi arti pengembangan sekolah. .Penelman Gk
(1982) menurijukkan pengaruh positif ‘“"palals i
terhadap perbaikan kualitas sekolah. Dijelaskan puia itmen
kepala sekolah memiliki peluang untuk kom e
menghambat perbaikan sekolah, dengan bers‘kap umrﬁiuu
lihat, serta skeptis terhadap guru-guru yang mgm' J998)

Menurut Louis dan Miles (1990) dalam Dalin (rllbuat
ada tiga motivasi utama kepala sekolah untuk me
perubahan, yaitu:

1) memberikan visi bagi sekolah, Jikiapa
2) Untuk menciptakan pengertian umum ?kelmdibawa
yang akan diubah , kemana sekolah akan
dan bagaimana mengubahnya, dapat
3) Menciptakan proses Pere“can'fmn g y:n gsesuai
menangkap proses pembelajaran yanag
dengan tempat”. - eran

Hal yang penting digarisbawahi bahwa daz?eiolah
kepala sekolah untuk melakukan pe.rbalkan mumimpinan
adalah berkaitan dengan gaya manaj emen/ke?: n dengan
yang bermacam-macam, efektivitas befkatlui membagi
sensitivitas, interaksi dengan semua orang Ui esensial. Di
tanggung jawab dalam inovasi, adalah hal ')::;%faaﬂcan bagi
samping it manajemen apa yang harus d
Menuju perubahan yang cepat.
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E. Akuntabilitas Kepala Sekolah.

bl Plc;seen:?hsam pendidikan menawarkan paradigma baru
mengemganakSekolah untuk lebih mandiri dalam
e e gglgll ;n seluruh sumber daya sekolah menjadi
R s ek Dy LY
Perubahzn yusung‘m kurikulum dan manajemen sekolah.
keniscayaan, mhz;: ajemen pendidikan menjadi suatu
mamjmenase 8ga sekolah dituntut melakukan perubahan
benar-benar E:gﬁ yanan yang baik dan lulusan sekolah
yang tingg;. sebagai perwujudan akuntabilitas
almngi;;’ii::tlimﬁ:numt Lashway (2001) penataan sistem
tetapi juga mengub yamenyusun harapan yang lebih kuat,
Pimpinan sekolaﬁu % fOklfs_dan masukan terhadap hasil.
dengan baik, ¢ Sek-m.mg ini harus tidak hanya melakukan
melakukan yz;n elt)ap l,fuga menyatakan bahwa mereka
kuat tentan gt e e‘rlu dikembangkan standar yang
profesional » f; kemajuan pelajar, pengembangan
dilaporkan ﬁ:ru dlcerahkan dengan standar tes hasil, hasil
imbalan, samsri)zaz ::: gseyta;:::tf::;:an hasil mengarahkan

Me i
nurut Tilaar (2001:20) ada tiga hal yang menjadi

alasan :
pembazzr:na::"miesngan desentralisasi pendidikan, yaitu: ( 1)
social capitq] 3 ) a’:akat demokratis, (2) pengembangan
diberlakukan'n )peninghatan daya saing bangsa. Dengan
pengelolaan di g?sénualisasi pendidikan diharapkan
masyarakat dj dllee?alidlkan berbasis kepada keperluan
melaksanakan ¢ dengan keterlibatan yang tinggi dalam
an meningkatkan mutu sekolah dapat

diwujudkan, Intin
il Intinya adal
melalui sekolah yang bem?:::nmkm‘ masyarakat madan!
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Bila masyarakat demokrastis terbentuk melalui pilar
pendidikan yang berbasis kepada masyarakat, maka
kehidupan ekonomi juga akan bertumbuh dalam pilarsocial
capital, yaitu rasa saling percaya, demokratis dan saling
menghargai tumbuh dengan baik di hati masyarakat sehingga
keamanan bersama terjamin untuk mendukung
berkembangnya dunia usaha.

Di dalam masyarakat demokratis, setiap anggota
berpartisipasi optimal dalam pembangunan daerah dan
bangsa sesuai potensi pribadinya. Daya saing bangsa hanya
mungkin dapat muncul, manakala pendidikan yang
berkualitas dapat dikembangkan sehingga bangsa Indonesia
memiliki daya saing tinggi, melalui inteligensi, penguasaan
informasi, banyaknya gagasan baru, dan inovasi yang
bf"rkelanjman. Jadi perbaikan manajemen sekolah dalam
bldang pengajaran/kurikulum, pembinaan siswa,
pengembangan kualitas guru dan perbaikan sarana/
Prasarana dibarengi peningkatan pembiayaan sekolah
memerlukan kepemimpinan yang baik dan iklim kondusifdi
setiap sekolah baik skolah negeri maupun sekolah swast2
Paling tidak, pemberdayaan sekolah melalui perbaikan
manajemen berorientasi kualitas memungkinkan sekolah
menjadi efektif.

Azas otonomi yang dilaksan
pendidikan dewasa ini harus dise
Pertanggungjawaban terhadap berbagai :
(stakeholders). K onsep pertanggung jawaban dalam dunia
Pendidikan disebut dengan istilah akuntabilitas pendidik™
Menurut Mastuhu (2001) penyelenggara wajl

melaksanakan penyelenggaraan sekolah secara terbuka da?
b.enanggungjawab akan mutunya pada semua pihak terkatt
S1SWa, orang tua, pemerintah, masyarakat dan pasar atau

Pengguna jasa pendidikan lainnya. Mereka perlu mengetzit

akan dalam bidang
rtai dengan adan)’_a
pihak terkait
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tempat belajar mereka, bagaimana mutunya, bagaimanakah
pengelolaan dana, sarana, pengelolaan belajar-mengajar dan
kerjasamanya dengan berbagai pihak. Mereka yaitu semua
pihak terkait bai “orang dalam” maupun “orang luar” perlu
mengetahui visi, misi, orientas; , tujuan dan sistem yang
digunakan agar mereka dapat membantunya dan
menetapkan sikap atau tindakan yang diperlukan”.

Dalam konteks pendidikan tinggi, Tampubolon
(2001:123) menjelaskan bahwa akuntabilitas adalah
kebertanggungjawaban yaitu dapat tidaknya kinerja dan
produk PT, termasuk perilaku para pengelola,

dipertanggungjawabkan secara hukum, etika akademik,
agama dan nilai budaya”,

Dalam hal ini akuntabilitas adalah pertanggung jawaben
lembaga pendidikan baik unsur pimpinan maupun pelaksana
pembelajaran dan pelaksana administrtaif mengenai segala
Sesuatu yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan, khususnya tujuan sekolah. Pertanggung
Jaqwaban tersebut harys mengacu kepada peraturan secara
umum yang berlaky dj masyarakat (peraturan dan
perundangan, serta ketentyan yang disepakati secara internal
sekolah), kejujuran dan kebenaran profesi kependidikan, serta
tata nilai, moral, etika yang dianut masyarakat. Jadi muara
a.khir dari akuntabilitag pendidikan adalah berkualitas
tidaknya pengetahuan dan keterampilan lulusan, atau baik
tidaknya kepribadian lulusan setiap lembaga pendidikan.

Sebenamya peningkatan akuntabilitas merupakan
tuntutan desentralisag; pendidikan. Menurut Tilaar (2002)
desentralisasi Mempunyai dua tuntutan yaitu; akuntabilitas
terhadap masyarakat sebagai pemiliknya (akuntabilitas
horizontal) dan selanjutnya di dajam hidup bersama sebagai
Suatu bangsa, bangsa Indonesia, maka pendidikan juga
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mempunyai fungsi di dalarn pengembangan socha(li sﬁﬁtfi
yang termasuk di dalamnya persatuan bangsa nnaSiona]’
Inilah yang discbut akuntabilitas vertikal pendidikan .
Penyelenggaraan pendidikan harus mengllcutseen.adi
masyarakat oleh sebab masyarakatlah yang m rgses
Stakeholders yang pertama dan utama 'dz.m pm.uarl
pendidikan tersebut. Halinibemrtiprosespendldlkali, 131 o
pendidikan, dan sarana pendidikan terr_nasuk pu aarakat
pendidikan adalah merupakan tanggung Jaw.ab' mas};)erarti
setempat. Akuntabilitas horizontal pendldllzlz:::‘kat .
pendidikan haruslah menjawab kebutuhan masg'_dikan zang
memilikinya. Organisasi penyelenggara penci e
Sentralistik cenderung mengabaikar.l tangg}:irill% a:1 i
masyarakat. Tidak mengherankan apabila pendi tdan);auh
demikian telah mengasingkan din dan masyaraka
dari usaha pemberdayaan masyarakat. i

Menurut Hesselbein, Goldsmith dan Somevile (ting bagi
kejujuran dan akuntabilitas merupakan hal yang Pe: Walau
puncak pembangunan dan reputas lem a%ai tersebut
bagaimanapun selalu memerlukan kerja keras, 1l e
mel'ldOI'Ol’lg seseorang untuk mengal(ul/mempemrlr(legaga]aﬂ
akibat dan memberikan pelayanan yangj?lek at'z(lil;k beretika
Produk atau membuat keputusan jelas-jelas t
atau keputusan tidak bermoral. - ian yang
Pengembangan akuntabilitas borfzouta pen(tildlli(lzns)lllatu
Menumbuhkan inovasi pendidikan menunttuuk%eriovasi.
lembaga yang mempunyai kesempatan uf otonom dan
Lembaga yang dernikian adalah lembaga yang wujudKan
oleh sebab itu, menurut Tilaar, l.lpay?{ (;n 1? an school-
community based- education harus disertal 0¢nE
based management”
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Pendidikan nasional memeriukan Jaringan yang akan
menentukan dan memelihara saty sistem yang mengikat dari
sistem di daerah, Injlah yang disebut akuntabititas ventikal
pendidikan nasional. Proses inj bukanlah merupakan ikatan
yang membatasi dinamika inovasi pendidikan yang
ditumbuhkan melaly; akuntabilitas horizontal, Namun dengan
adanya desentralisasi dan peningkatan akuntabilitas
pendidikan di sekolah hanyg dibarengi dengan berbagal upaya
peningkatan mutu sekolah, Karena jika tidak ada program
Peningkatan mutu dan perubahan [ebjh baik di sekolah, maka
akuntabilitas pendidikan hanya konsep belaka.

E Mengembangkan Budaya Sekolah

Para pemimpin yang berhasil dan lingkungan organisasi
mereka sudah banyak dipelajani oleh orang lain secara
Konsep budaya sekolah yang dikembangkan oleh

PImpinan dapat menjagi ey i gl menggunakan dan
memelihara nilai-nilaj, keyakinan dan sikap yang penting

untuk memajukan stabijitas dan pemeliharaan lingkungan
pembelajaran,

Bagi sekolah yang efektif atau sekolah un ggul budaya
sekolah yang baik menjadi Satu variabel atau indikator

penting yang perly dipe dan dikembangkan secara
bersama,
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1. Pengertian Budaya Sekolah

Adalah sk menetapkan suat defiis yang k(grflisot?}
berkaitan dengan budaya self()la kan secara
culture). Terminologi yang telah, dlg;krla - iklim, etos
bersamaan dengan beragam konsep, menc 1%alam dunia
dan hikayat. Konsep tentang buday? S e sabaan yang
pendidikan berasal dari tempat kerja di peru berikan arah
dimaksudkan bahwa budaya sekglah akan men:nbelajara“‘
bagi lebih efisien dan stabilnya lingkungan pe iR

Para sarjana memiliki alasan tenmgsmlp (1994)
budaya di abad ini. Geetz (1973) dalam mahaman
memberikan suatu kontribusi besar lerhad?%é):tz budaya
kita sekarang tentang istilah tersebut. Bagl cara,historis
menghadirkan suatu pola makna yang secam Jangsung
disampaikan, Pola makna ini diekspresikan Sfi at diterima
melalui simbol dan secara tidak Iangsung dap
dalam keyakinan,

injauan

Lebih lanjut dikemukakan Stolp (1994)1§f£y$ymg
terhadap literatur atas budaya sekolah l(embadlian Deal dan
Mengacu kepada perspektit Ge'e.tz : I-(emdl; amencakup”
Petterson (1990) mencatat definisi dari buuagisi yang su
pola nilai yang mendalam” ke)’aklm_m s kolah). Hekman
terbentuk lebih sekedar pelajaran sejarah (Sei)uda)’a sekolah
(1993) memberikan kepada kita bahwa ang dipegang!
terdiri dari dalam kepercayaan secara um;m ﬁynisi ini berada
Para guru, pelajar dan kepala sekolah. K nsi lingkungan
Pada dunia bisnis untuk meﬂCiPtalfan S ntingnya nilai
Pembelajaran, Fokus mereka lebih atas FLC_ iiwa generasi
Murni untuk mengajar dan mempengaruii]
muda,
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Budaya seko[ah dapat didefinisikan sebagai secara
historis diwariskan pola makna yang mencakup norma, nilai,
kepercayaan, upacara, ritual, tradisi dan pengertian mistis
dalam berbagai tingkatan oleh anggota masyarakat sekolah.
Sistem makna ini seririg dipelibara apa yang menjadi pikiran
orang dan bagaimana melakukannya.

2. Pentingnya Budaya Sekolah

Para penelii telah mengumpulkan beberapa penekenan
bukti atas budaya sekolah. Kekayaaan dan suara budaya
sekolah berhubungan secara kuat dengan peningkatan
prestasi pelajar, motivasi dan produktivitas serta kepuasan
guru-guru dan komite sekolah.

Menurut Stolp (1994) berdasarkan beberapa penelitian
terbaru. Leslie J.F, Yans, Jr. dan Maehr (1990)
memperlihalkan pada pengaruh kultur sekolah dalam lima
dimensi yaitu: tantangan akademik perbandingan prestasi,
masyarakat sekolah, kesadaran prestasi, persepsi tujuan
sekolah. Dalam survey terdiri dari 16.310 murid pada kelas

empat, enam, delapan dan kesepuluh pelajar dari 820
sekolah negeri di lilionis, mereka memperoleh dukungan
dalam proposisi yang pelajar Iebih termotivasi untuk belajar
dalam sekolah yang kulturnya kuat”.

Dikemukakan Stolp (1994) dalam suatu proyek
diarahkan pada peningkatan pelajar SD dalam hasil tes,
Thacker dan Mclnerey (1992) memperlihatkan pengaruh
budaya sekolah atas prestasi pelajar. Proyek mereka ini
meneliti difokuskan atas menciptakan pernyataan misi baru,
tujuan berdasarkan hasih dan kurikulum pelajar yang jelas
berhubungan dengan tujuan ini, pengembangan staf dan
pengembangan tingkatan pengambilan keputusan. Hasilnya

Kepemimpinan Pendidikan Era Otonomi ~~~ 173

signifikan .Jumlah pelajar yang gagal satu tahunan dalam
tes yang dilaksanakan hanya 10%.

Hasil penelitian ini berkaitan dengan penemuan lainnyg
yang menyarankan bahwa implementasi pernyataan misi
yang jelas, pembagian visi dan tujuan keluasan sekolah
mengajukan peningkatan prestasi pelajar.

Budaya sekolah juga berhubungan dengan sikap guru
terhadap pekerjaan mereka. Demikian juga Stolp (1994)
dalam suatu penelitian yang berbentuk efektivitas dan
ketidakefektifan budaya organisasi, Chong (1 993)'
menemukan budaya sekolah yang kuat telah memo?ivas1
guru. Bahkan, suatu lingkungan ada ideologi organisas.l yang
kuat, membagi partisipasi, kepemimpinan kharismau!(, dan
keintiman, kepuasan kerja guru menjadi tinggi dan meningkat
produktivitasnya.

3. Mengubah Kultur Sekolah

Pimpinan yang tertarik dalam perubahan budaya sekolah
seharusnya pertama sekali mencoba untuk memahami
kedudukan budaya. Perubahan budaya dengan definisi yang
luar keragamannya dan berhubungan perlu dikuasai.
Hubungan ini adalah pada nilal inti dari stabilitas sekolah.
Pembentukan kembali seharusnya didekati dengan dialog,
kepedulian terhadap yang lain dan keragu--raguan
(hesitation).

Dijelaskan Stolp (1994) satu strategi yang ditawarkan
oleh J. Futwengler dan Micich (1991), para memperlakukan
kembali pelajar, guru dan administrator darri lima sekolah
didorong untuk menggambarkan keterwakilan yang layak
dan bagaimana mereka merasakan tentang budaya se.ko.lah
mereka. Gagasan ini adalah untuk membuat pemikiran
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mereka layak dan bersinar secara tinggi dan positif srta
aspek negatif dari penghargaan budaya sekolah. Guru, orang
tua dan administrator dapat mengidentitikasi berbagai macam
bidang yang akan memberikan keuntungan dari perubaban.

Seperti halnya, hasil karya sekolah berupa rutinitas,
upacara, ritual, tradisi, mitis, atau bagian yang berbeda dalam
bahasa sekolah dapat memberikan peluang bagaimana

mendekati perubahan budaya. Karya sekolah berubah dalam

waktu lama. Seorang kepala sekolah boleh memutuskan
untuk memperpendek waktu antara beberapa kelas hanya
terlambat untuk menemukan bahwa waktu yang penting bagi
nteraksi guru dan kesatuannya. Pemberian perhatian
terhadap rutinitas sebelum mengubah mereka, memberikan
pandangan nilai Iebih kedalam bagaimana fungsi budaya
sekolah.

Perubahan budaya sekolah itu dapat dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan, struktur organisasi, keyakinan dan nilai,
kepuasan kelas dan produktivitas. Namun kepala sekolah
dengan interaksi yang intensif dengan semua personil
sekolah dalam tatanan nilai akan menentukan budaya
sekolah yang konstruktif.

4. Visi dan Perubahan Budaya Sekolah

Suatu kesesuaian visi khusus dalam nilai tertentu dan
keyakinan yang akan mengarahkan kebijakan dan kegiatan
di sekolah. Idealnya dewan sekolah dan pengawas
menyusun visi yang luas bagi sekolah kabupaten, dan dalam
konteks itu kepala sekolah berkoordinasi untuk proses
mencapai visi khusus bagi setiap sekolah. Menciptakan visi
tidaklah dalam suasana statis, karena visi harus berubah
sebagai perubahan kultur. Sebagaimana Peter Senge (1990)
mencatat,” pada pemikiran tertentu adalah imej yang tentang
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masa depan bahwa menentukan tetapi bahwa imej akan
membangun. Kepala sekolah adalah orang yang mampu
untuk mengadaftasi visi kepada tantangan baru yang akan
Iebih memberhasilkan dalam membangun budaya sekolah
yang kuat.

Menciptakan visi untuk menciptakan budaya sekolah
yang keya seharusnya dihasilkan dari kerjasama di antara
guru, pelajar, orang tua, staf dan kepala sekolah. Fullan
(1992) menulis dengan menarik peryataannya tentang visi,
yaitu: visi siapa? ’kepala sekolah”, dia mengatakan, mereka
akan dikaburkan oleh visi bila mereka harus memanipulsi
guru-guru dan bduaya sekolah untuk mengkonfirmasikannya.
Banyak pendekatan yang digunakan untuk menciptakan
pembagian visi yang memungkinkan kerjasama budaya
sekolah.

Pada saat ini , organisasi hidup dalam suatu zaman yang
sangat inovatif dalam sejarah. Walaupun kita kagum
terhadap berbagai perusahaan internet, teknologi dan internet
sudah menolong untuk rmenciptakan bisnis yang sangat
kompetitif di arena yang menantang, namun hal itu belum
menggembirakan. Bahkan perusahaan kecil sekarang sudah
dapat mencapai persaingan global, jika memiliki visi, yang
menginginkannya untuk bekerja keras dan menyuarakan
ni'ai bisnis dan prinsip-prinsipnya, penghargaan yang dapat
memperkuatnya dalam kompetisi.

Pree dalam Hesselbein, Goldsmith, dan Somerville,
(1990) menjelaskan bahwa inovasi adalah satu bentuk
perubahan. Dalam banyak hal dari budaya organisasi,
perubahan muncul, tetapi banyak orang yang
mengusulkannya untuk dilakukan sebagaimana diharapkan
tidak ada satu gangguanpun.
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Diperlukan pemimpin yang kreatif untuk mencapal
vasi. Ada beberapa karekteristik orang yang kreatif
dalam konteks kepemimpinan, yaitu:

1) Pribadi kreatif mebutuhkan akses terhad_ap
pimpinan senior. Pimpinan jugamemandang penting
berhubungan dengan pribadi kreatif sebagai jantung
hati organisasi,

2) Pribadi kreatif bekerja baik dalam etos yang
menyenangkan,
3) Pribadi keatif memerlukan hambatan.

4) Pribadi kreatif memer
berbeda.

ino

lukan pengakuan yang

5) Pribadi kreatif memerfukan kesempatan masuk akal
yang pekerjaan mereka akan ter] ihat bersinar setiap
hari,

6) Pribadi kreatif memerlukan kepercayaan
fundamenta]

7) Pekerjaan orang kreatif adalah hanya satu bagian
dari keseluruh

an, tidak boleh mengasingkan diri.

8) Pribadi kreatif memerlukan beke

lain,

9) Pribadi kreatif tid
berharga,

10)Pribadi kreatif suka berterima kasih.
11)Pribadi krealif dalam semuga
Sebut saja Perusahaan raksasa mylti media IBM di
Amenika, Mobil Honda diJepang, PT. Telkom di Indonesia,
rnenghadirkan sejumah inovasi sebagaimana disuarakan
dengan cepat, Keberhasilan dalam tuntutan ekonomi adalah

dihasilkan dari usaha terpaj Keberhasilan perusahaan harus

nja dengan orang

ak menyusun kemenangan

§ sz 17
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; i menjadi lebih
diavalinovasi idak hanyauntukidup teapi ﬁ;tllgﬂeﬁap
baik. Tanpa ada fokus inovasi perus dala,m produk dan
perusahaan besar akan menjadi usang uo, mundur dan
layannya. Akhirnya mengalami status quo,
ambruk. impinannya
Jadi tantangan bagi pen‘,sahaan dar;fgn::lgndorong
diyakini adalah mendaptakan Imgku.n v di? Bagaimana
munculnya inovasi. Bagaimana i lt%l tell](?méan inovasi
menciptakan yang terbaik dan Imgan terbaik kepada
berkelanjutan maka bagilah pengalam
semua staf.

: : ahwa satu
Menurut Potruck (Hesselbein, 1 92)0 (; 93 }Eerusahaan
cara terbaik untuk menangkap kﬁ:;?se;agz,i kebudayaa‘ll
s sa 2
ad.al.a}}; berpikir te&a;ﬁ&e;“ -Isasimennlﬂ;if:;ﬁzga,
:alrmuba:an kepercayaan dan nilai y:;%$e;naz budaya”.
tujuan dan arah. Kepercayaan ::Indonesia memiliki nilai

T dekaan
: mengisi kemer :
dasar yang diperjuangkan dalam pembukaan Undang-

sebagaimana diungkapka?u::hasarllional; bahwamelin(ciiun;g}l1
Undang Dasar 1945, yaitu tujuannasiona’, b tumpah dar

Sengq::agp bangsa Indonesi?, me]mi‘;‘ﬁ; : mencerdaSI_‘a:‘,‘
Indonesia, memajukan kesejahteraan dunia”.

ketertiban
kehidupan bangsa, dan ikut melmmda]am setiap gerak
Lima tujuan nasional ini yang diusahe pangsa, scbagal
langkah pemerintah dalam membangun

enitaan rakyat
amanat kedaulatan rakyat dan arz:iknat pend
Menuju masa depan yang lebih baik. e
Budaya organisasi yang kuatbl'rllitas memilik dan
Pegawainya dengan perasaan stfldl e ap aktivis
oresehakan tjuan Y08 B2 iy pentng aam
Organisasi. Mengapa budaya organt

Seperli halnya bagi bang
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melakukan inovasi? Hal tu didasar
: ! kan

yaitu: atas beberapa alasan, 4) Budaya memberikan identitas tempat pemasaran.

1) Budaya memberi Pelanggan organisasi memahami etika organisasi

Perubahan tidal? :kan Suatu perasaan permanen. perusahaan berdasarkan pelayanan, karena mereka

akan tetapi juga :ZYfl bel].alan dt?ngan dirancang, | menginginkan pelayanan terbaik dari organisasi,

pegawai 8 m'ng tidak diharapkan. Para ‘ karena itu para pegawai harus selalu melakukan

mengetahui tentang tujuan dan nilai ( yang baik dengan tindakan yang baik. Untuk itu,

|

|

\

organisasi tid
prakteknya be ak berubah, bahkan prosedur dan organisasi harus mau mendengarkan pelanggannya
rsifat konstan untuk didefisikan - : :
terutama dalam menghadani efisikan ulang karena dengan cara itu akan diketahui apakah
budaya bersifat stabil Pl tuntutan pasar. Apakah keinginan mereka tercapai.
dan pegawi mampullzzlugilllts)?:;neﬁll?:ipimsh ﬁan Untuk mengarahkan organisasi kepada suatu inovasi,
: ;epat terhadap pimpinan bisnis hari inj PRIDDAIE rr}akg ada b.eberapa peran yang dapat dimainkan oleh
udaya memberikan sua < oy pimpinan, yaitu:
tupe
pengertian tentang arah 1) Pemimpin harus memberikan inspirasi kepada

:j);%iz:)n;rslztl§1 ]?udaya tidak hanya sebagai pondasi
L ir : eper.caya.lan juga bagi pelayanan dan
e - Tentusaja, kltg tldak bisa melihat ke masa
pan saja, akan tetapi jika kita dibimbing oleh
{;rllgs;g y]imi }(uat bahwa kita sudah bekerja di masa
dep;n a(ti ;:1 ita a.kan'dapat bergerak ke arah masa
SR gan jaminan pahwa kita juga akan
L ;naza.l depan. Nilai dan kepercayaan ini
i ;1 al(slmbmgan fokus visi bagi para
membe’d ai aqakan organisasi secara bersama,
e an lgta. dengan pelanggan dan
1% rkan inspirasi dan menawarkan inovasi .

i ;]' :);11 :af,at membanm kita menemukan cara
o ; ;n aa;gl filosofi adalah penting sebab tidak
menyesuaill)( merr}bufit kebijakan dalam
el hanorgamsasn dengan perubahan. Para

al harus memliki kekuatan perasaan

bagaimana nilai-nilaji d;
ai-nil kact Yo .
g all diaplikasikan dalam situasi

2) Sediklt saja orang yang dilahirkan den

organisasi sebagal upaya mewujudkan nilai dan
kepercayaan organisasi, sebagal suatu slogan. Hal
itu harus muncul dalam suatu istilah yang menantang
tidak hanya sebagai prinsip tetapi juga
rnenghidupkan mereka. Slogan itu seperti suatu
kesempatan melayani orang lain, ada kesempatan
untuk menjadi berbeda, kesempatan untuk
mengubah dunia”. Dengan begitu, diperlukan waktu
yang cukup untuk menganalisis bagian-bagian dari
bisnis organisasi untuk melakukan inovasi.

gan
kemampuan memimpin yang baik, tetapi banyak
di antara sejumlah orang bahwa kepemirnpinan
adalah perilaku yang dipelajari. Ketika pemimpin
menciptakan budaya yang benar, hal itu akan
memberikan keuntungan yang baik bagi organaisasi.
Memiliki budaya yang mempromosikan kinerja
tinggi dan inovasi pada semua Jevel akhimya akan
mempengaruhi terlaksananya inovasi organisasi.
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3) Inovasi tidak hanya memberikan inspirasi dan
energi, tetapi juga menyenangkan. Inovasi
menciptakan kepahlawanan yang menyatu kepada
berbagai aspek dan budaya dan visi Organisasi.

G. Mengubah Sekolah dengan Visi

Visi sesuatyu yang menarik untuk dipebincangkan dalam
koteks kekinian sebauha organisasi yang ingin mengejar
kemajuan. Davis Conley (Lashway,1997) menemukan
banyak kepala sekolah memiliki ambivalensi bahwa kadang-
kadang mereka mengeluh tentang kegunaan visi, sedangkan
para ahli secara terus menerus menghargai visi sebagai
sesuatu yang dibuat sebagai tugas para pimpinan.

Visi harus ditempatkan setinggi-tingginya. Sekolah-
sekolah di mana saja sungguh memerlukan pimpinan yang
mempunyai visi dan bahkan menyiapkan rencana yang
diformat sebagai visi untuk mengisi abad ke-21. sayangnya,
seringkali pengagungan visi memunculkan suatu pertanyaan
yang sukar dijawab. Suatu kali, harapan digantungkan pada

visi yang baik, lalu apa yang harus didahulukan tentang visi
sebuah sekolah?

Sekolah tetap eksis sebagai sebuah pranata budaya
dalam kehidupan modern. Potensi besar sekolah baik dari
segi kuantitas maupun kualitas menuntut kepala sekolah
yang benar-benar sebagaii ahli visi. Kemampuan
mewujudkan visi sebuah sekolah adalah atmospir
peningkatan mutu di era globalisasi atau abad ke-21 ini sangat
didambakan. Mampukah pimpinan yang visioner, di sekolah
mewujudkan visi akan menjamin kemampuannya

mengantisipasi perubahan di masa depan?
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Di manakah posisi visi serkolah untuk menggerakkan
personil sekolah mengejar tujuan melalui program unggulan
sekolah?

1. Mengapa Visi Dibuat?

Visi itu ada ketika orang dalam suatu organisasl
membagi suatu kesepakatan atas nilai-nilai, keperca)faan,
fujuan-tujuan dan sasaran yang akan mengarahkan perilaku
mereka.Singkatnya, visi adalah suatu kompas di dalam suatu
organisasi. Segiovani yang dikutip Lahsway (1 997)
mencirikan visi sekolah sebagai suatu kerangka kerja
organisasi yang merupakan kepercayaan lembaga sgko}ah
tentang tujuan-tujuan yang lebih disukai, metode dan iklim-
iklim di mana diciptakan sebagai jiwa masyarakat yang
membangun norma perilaku. Visi juga disebut pernyataan
yang memberikan inspirasi dari suatu pemimpiq masa d.epan
yang disusun dan dimengerti dalam suatu skenario yang J§laS,
bagaimana visi akan dicapai. Suatu misi yang baik tidak
hanya tujuan yang berharga tetapi juga tantangan dan
menjangkau semua orang yang ada di sekolah.

Nanus dan Dobbs (1997), menjelaskan bahwa:”a vision
is a realistic, credible, attractive and inspiring future
for the organization . Namun perlu digarisbawahi pahwa
sebuah visi bersifat realistik, terpercaya, menarik dan
memberi inspirasi bagi masa depan organisasi.

Pendapat Fritz (Lashway, 1997:2), yang dikemuka.kan.
juga oleh Lashway mengatakan bahwa organisasi-organisast
memperoleh kemajuan bila memahami visi secara jelas dan
luas menciptakan hubungan antara kenyataan dan cita-c1ta,.
mendorong personil untuk bekerjasama dan mengurangl
jurang pemisah. Pengaruh visi yang demikian itu khususnya
dalam sekolah sangat penting menata pengenalan terhadap
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budaya yang berbeda dalam sekolah. Sebab para guru
khususnya mengakui metodologi sebagai peristiwa dan hak
individu, maka strategi memberdayakan tidak begitu cepat
mengarahkan perubahan sekolah secara luas di dalam kelas.

Perbedaan sekolah dengan visi yang jelas memiliki
standar yang dengan hal itu para guru dapat upah dari usaha-
usaha mereka. Berdasarkan seorang guru pada suatu sekolah
yang sering memiliki visi yang dikembangkan, mereka
memiliki jenis-jenis harapan informal yang sama satu dengan
lainnya dan lebih mengakar secara umum.

Mathews (Lashway, 1997:2) sebagaimana dikutip
Lashway menegaskan visi sebagai suatu cara
menghubungkan ulang sekolah secara meningkat dari suatu
keterasingannya dalam masayarakat. Dia mengatakan,
masyarakat tidak selamanya melihat sekolah sebagai suatu
sekolah. Jadi visi yang mengabaikan kebaikan dan tujuan

dari disuarakan masyarakat tidak hanya penin gkatan

pendidikan, juga visi membangun ulang hubungan antara
sekaolah dan masyarakat.

Banyak pemimpin percaya bahwa pengembangan visi
adalah suatu sudut pandang tuga ke depan dari penempatan
Suatu pernyataan kepercayaan dan kemudian
mengimplementasikan visi, Bagaimanapun, beberapa
penelitian manyarankan bahwa visi lebih dari satu proses
evolusi dari pada satu peristiwa/waktu proses yang
memerlukan refleksi, tindakan dan evaluasi ulang.
Selanjutnya pendapat Hong, dikemukakan oleh Lashway
menjelaskan visi adalah suatu pikiran yang penuh tujuan
melalui banyak dan sedikit pengalaman setiap hari ada

peluang yang mendekat kepada penerimaan lembaga anda
(lahsway, 1997).
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Mungkin saja masih banyak sekarang ini kita memulial.
pekerjaan di atas visi mereka beberapa tahun sebel_um visi
dituangkan/diucapkan dalam atulisan. Ucapaq dan tindakan
keduanya adalah penting. Marie Wincek, menjelaskan suatu
sekaolah di mana visinya ragu-ragu sebaba terlalu sedikit
diskusi tentang itu. Para staf yang berpengalaman dan
berwenang secepatnya melompat ke dglam untuk
mendiskusikan dan menginterpretasikan visi dengan cara
yang sama. Mereka tidak mempersiapkan bagi kemungkman
ketidaksetujuan dan kebingungan yang muncul. Di pihak lain,
Conley (Lashway, 1997:2) mengatakan banyak sekolah
menjadi mengabaikan analisis mendalam dan_mengulang
diskusi tentang visi agar mereka memiliki kgxmtrpen dalarq
mewujudkannya. Visi dapat dimodifikasi sebagal
pembelajaran sekolah dari pengalaman.

Beare dan Boyd (1993:182), menjelaskan bah.wa:”
kepala sekolah yang efektif cenderung mengpablskan
waktunya mengamati kelas, memberi umpan balik kepada
guru, menjadi mediasi proses adopsi p@dek peml?ela]aran
yang lebih efektif dan menjaga disiplin akademik secara
berkelanjutan. Demikian poula kepala seko'lah efektif
memberi perhatian lebih kepada bagaimana pelajar dan guru
bertugas di kelas secara baik, lebih pedu.h dan 1fb1h aktif
dalam pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum™.

Jadi kepala sekolah tidak hanya menjaga stabhtas.
sekolah, tetapi melakukan intinya berfokus dan peduli
terhadap perubahan. Hal yang utama adalah para guru
diarahkan untuk merespon berbagai bentuk inovasi
pengajaran yang ada dalam perkembangan ilmu pendidikan.
Peningkatan mutu sekolah ada di tangan kepala sekolah dan
didukung oleh guru-guru menuju inovasi yang bermakna bagi
sekolah efektif.
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Banyak orang mengasumsikan bahwa visi diturunkan
dari atas atau pikiran seorang pimpinan yang kuat dengan
imajinasi, enerji dan karismanya kemudian me!orr}pat dan
memulai masuk ke dalam suatu transformasi menjadi budz'iya
utama organisasi. Kepala sekolah memiliki peran P(?ntmg
dalam mengarahkan visi. Kadang-kadang dia sepdm yang
menanganinya. Dalam mengartikulasikan visi, kadang-

kadang lebih berhasil dibuat sendiri daripada kepada
kelompok.

Sepanjang visi memang belum dibagi, maka kepala
sekolah harus mengutamakan penyampaian kepada para
guru untuk melaksanakannnya den gan penuh komitmen.

Ada beberapa alasan yang kuat melibatkan para guru
untuk menyusun vis;, semenjak dari suatu pikiran abstrak
kepada pelaksanaan dj kelas dan mereka akan merasa

bertanggung jawab untuk lebih efektif memperjuangkan visi.

Tak ada masalah, siapapun yang membuat visi, baik kepala
sekolah dalam ked

udukannya sebagai pimpinan yang
memikirkan promos; dan pemelihara visi sekolah. Fenomena
menunjukkan bahwa perubahan sekolah dari waktu ke
waktu sedikit saja, jika kepala sekolah tidak mampu dan
secara aktif mendorong staf dan personil sekola.h:
Pemberdayaan guru mungkin dalam tindakan atas visi

pribadi tetapi mereka tidak secara spontan menciptakan dan
membagi visi,

2. Perlukah Visj Bagi Kepala Sekolah?

Pada sekolah, bahwa komitmen mendalam tak membagi
visi. Ke

pala sekolah adalah pemain kunci baik sebelum atau
sesudah sekolah mengadopsi arah baruy,

T
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' lah penting.

Kepala sekolah menciptakan kesjedlrna:nﬁuaﬂiz dari
Kepala sekolah adalah orang yang siap eriang di bawal
kepada cara-cara baru pemikiran, S exfumns . m
perkiraan tentang waktu yang dlperluk‘?llniki peluang un
sesuatu. Semua peserta harulia mls[r:rlnbangun rasionalgasi
menguji pemikiran barua mereka. _model baru. Ha
bagig;)lgrtI))aikan dan menggunakanbmzt(:i elompok studi,
itu dapat dilakukan dengan mem ::saha- usaha yangsu
mengunjungi sekolah-sekolah, atau lkan data tentang
direstrukturisasi atau mengumpy airahkan melalul
atantangan-trantangan yang m::;iit)‘
penelitian (survey kepuasan masy 97:4) menekankan

Robert Starratt (Lasm-v?y(’,r;:nis.asi. Tak ma;;ﬁt;

entingnya menetapkan vis Kanny

gagain%an); menginspirasikan dan meniudiﬁ dalam bentuk
A o T
konrit seperti kebijakan, program tan staf evaluasidan
beberapa catatan, kurikulum, penempa isi akan kehilangan
pembiayaan harus merasuki visi atau Vi
kepercayaan nya secara perlahan.. -

Kepala sekolah harus me“yt.}dlakm; elas. Ditegaskan
dimaksudkan visi dalam tenpln01ograhkan orang-orang
bahwa antusiasme dalam V-iSl;leZ%iilah sangat sulit bag!
pada suatu implikasi pengajaran.

etahuan
ai secara men kan untuk membua
giggn:giu;(anm:e?akmmcap yang dibut l;nengembanga“

isi jadi
visi sebagai realita, tanpa analisis, perk“.nggaaal darl] e pada menja
profesional, visi mungl'(in hanyi :hidu
satu faktor penting hadir dalam enciptakan SUEt)
At semuan, kepalasekOBR I Lo palin
iklim dan budaya untuk berubah.. Ma:;an
melalui tindakan serius membiC
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Secara antusias, melalui dorongan, percobaan, melalui
perayaan keberhasilan dan mengingat kegagalan serta
meninggalkan kesalahan masa laly dalam menghadapi
perobahan yang tak nyata dan kesalahan dalam melangkah.

Pengalaman telah memberikan advokasi terhadap
penghargaan visi bary bagi keterlibatan yang sulit
menggerakkan ulang ilusi penting tentang pembaruan
sekolap.. Mereka menyisakan rasa optimistik tentang
potensialitas visi. Sebagai sekolah, mereka bekerja melalui
tantangan-tantangan darj visi, mereka akan menemukan

g

3. Upaya Menggulirkan Visj

pr: anP; f:ri:tgrimlmpm tidak hanya harus membagi visi ke
visi merek n(liereka, tetapi mereka juga harus menyimpan
meng lirkjm < Wi menciptakannya. Tanpa upaya
i gu visidalam apa yang mereka lakukan dalam

as terutama oleh guru untuk mewujudkannya.

Penggunaan visis se
macam pendeka ot
pelaksanaan tugas pegaw ai.p tan untuk memotivasi

WakuS;b:ﬂ;rza para kepala sekolah menghabiskan
e ﬁ’ gi proses menggulirkan visinya kepada warga
e v Mana dia sebagai pimpinan sekolah di
s Y2, tidak hanya sebagai orang tua di sekolah
cbagi visi sekolah dan unfyk menempatkannya visi
berperan dengan keseluruhan masyarakat .

perarl;::rgnf;);g dan Cleary (1986 134) menjelaskan bahwa
U el kepala sekolah adalah untuk mencapai
eberhasilan visi sekolah, Karena visi memberikan umpan
balik sementara darj ketidaktertarikan anggota masyarakat
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dan menghubungkannya pada suatu peluang untuk
mengkomunikasikan visi sekolah kepada para pelanggan.
Bagi visi untuk menjadi penting, jenis komunikasi yang

sama harus dijalankan kepada pelanggan dalam secara baik.
Jika para guru dan kepala sekolah tidak membagi visi
sekolah, kunjungan masyarakat akan mewakili hanya terasing
dari kompetisi antar sekolah. Dalam banyak sistem haruslah
dipahami secara jelas visi sekolah dalam perspektif berbeda
oleh orang tua, pembayar pajak, guru dan murid-murid.
Peranan pimpinan adalah untuk mengintegrasikan kalimat
visi untuk menjamin sistem bergerak ke dalam arah yang
sama sehingga menjamin sistem adalah bergerak ke arah
yang sama bagi semua semua pelanggan. Menurut Overton
(2002:25) fungsi kepemimpinan dalam Membagi Visi :

1) Menciptakan visi dan perasaan kebersamaan

2) Mempercepat komitmen radipada keterasingan/

compliance

3) Menginsipirasi kepercayaan,

4) Integritas membagi pandangan.

5) Mendukung keterampilan berbicara melalui dialog,

6) Menolong orang lain sesuai penagruh yang

diberikan,

7) Membagi kepemimpinan, dan mempermduah

8) Memberikan energi kepada orang lain

9) Membangun timkerja,

10)Bekerja sdebagai peran keteladanan.

Salah satu cara di mana visi disebarkan dengan baik,

dapat disampaikan berkelanjutan dalam pemahaman bahwa

setiap orang adalah bagian dari sistem yang luas. Perasaan
guru di dalam kelas dan persahabatan dengan guru lain,
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dengan fungsi administrasi sekolah. Dengan masyarakat di
mana sekolah beroperasi, negara, dunia dan keseluruhannya.
Idealisme para guru muda adalah selalu tercatat/mengakar
dalam dalam perasan pengaruh global mempengaruhi
keterampilan mereka. Seperti halnya;” Kami gapai masa
depan, maka kami mengajar” tersuarakan pada jantung
hati para guru.

Dijelaskan lagi oleh Langford dan Cleary (1986:135)
bahwa:” in educational system, the role of leadership is
to sustain the vision of connectedness, so that student,
teachers, administrators, parents and taxpayers- alll
those who a receive the benefit of system, understand
their roles with respect to the large system of learning
withh they operate”. Itu berarti bahwa semua sekolah
harus melihat diri mereka sebagai bagian dari suatu proses
berkelanjutan dari pembelajaran dan peningkatan
berkelanjutan, dengan berhubungan kepada pelanggan masa
kini dan mendatang serta kepada budaya yang mereka
adalah bagian di dalamnya.

4. Kepemimpinan Tim mewujudkan Visi

Memahami kelompok kerja di sekolah dan mendorong
kontribusi semua anggota dari organisasi menghadirkan suatu
jenis kepemimpinan tim/membagi. Suatu kualitas
kepemimpinan yang dibangun pada semua tingkatan suatu
organisasi- tidak hanya pada pimpinan puncak. Para
administrator dari sistem organisasi mengakui kepemimpinan
wujud di dalam kerangka kerja kelompok. Kadang-kadang
suatu perbedaan muncul antara bekerja dalam sistem dan
bekerja atas sistem. Dalam suatu sistem, para manajer dari
sistem yang bekerja atas organisasi membawa peningkatan

terhadap siapa dia bekerja dalam organisasi. Secara otomatis,
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ada dalam peningkatan organisasi, meskipun mereka kurang
mengawasinya.

Dijelaskan Langford dan Cleary (1986:138) bahwa :
The leadership in that organization is clear, the source
of the employer s empowerment did not lie in company
policy, but in an atmosphere of confidence and trust
that was party of the organization’s culture. That
atmosphere was created because all employees shared
a common vision of the company s purpose”. Pendapat
ini menegaskan posisi kepemimpinan dalam organisasi
penting, sebagai sumber pemberdayaan para pegawai dan
tidak boleh diabaikan dalam kebijakan lembaga. Dalam suatu
atmospir percaya diri dan kepecayaan dari budaya organisasi.
Atmospir tersebut perlu diciptakan sebab semua pegawai
mebagi visi umum mereka ke dalam tujuan organisasi.

Jika sesuatu pekerjaan dalam visi berlangsung salah
maka sifat individu dalam persaingan masyarakat akan
memperoleh kegagalan. Tentu lebih baik dengan seorang
pribadi yang dapat mengatasi kegagalannya. Berbagai
kelemahan dan permasalahan melebihi kapabilitas mereka
mengawasi, tetapi justru juga menciptakan kesulitan dalam
kehidupan mereka.

Sesungguhnya guru tidak dapat langsung menyalahkan
bahwa kegagalan dalam departemen anggaran sekolah,

sebagai contoh; asperk kegiatan sekolah mempengaruhi apa
yang terjadi di dalam kelas ketika guru mengajar. Jika buku-
buku tidak diatur penyediannya, para pelajar tidak akan
memiliki buku teks, pada hari pertama sekolah. Hal ini bukan
kegagalan guru, dan hal ini tidak secara langsung
mempengaruhi peluang pembelajaran di dalam kelas.

Salah satu proses kepemimpinan adalah mendorong
guru untuk membantu kegiatan kantor sekolah. Demikian
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pula proses kepemimpinan lainnya mendorong setiap orang
dalam sistem untuk menyadari diri mereka sebagai anggota
dalam kelompok yang sama dan bekerjasama atas masalah
yang sama-sama dihadapi. Di sini tentu saja, kerjasama
dalam menyediakan buku, atau pengatauran prosedur
penyediakan buku teks untuk murid di setiap sekolah menjadi
wilayah tanggung jawab mereka.

Sungguh pengakuan terhadap sebuah kegagalan adalah
sebagai peluang untuk pertumbuhan. Hal itu merupakan satu
dari karakteristik yang membedakan kepemimpinan nyata
dari pengawasan saja. Penceraham kepemimpinan terlihat
dalam bentuk pemberian dukungan, mencarikan Jalan keluar
dan mengindentifikasi kebutuhan akan sumber daya bagi
personil organisasi untuk melakukan pekerjaan mereka
dengan baik”. Langford dan Cleary (1986:144) menjelaskan
" Leaders work with employees to improve the processes,
rather than critizing workers for failures in the system,
recognizing that the people who know the job best are

the ones who actually do it ) ”. Dipahami bahwa pemimpin
bekerja dengan pegawainya untuk meningkatkan proses,
daripada mengkritik para pekerja dari kegagalan dalam
sistem. Pengakuan bahwa orang-orang yang mengetahui
pekerjaan terbaik adalah orang yang benar-benar melakukan
pekerjaannya. Strategi bekerja tidak hanya bagi pimpinan
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, tetapi juga bagi
kepemimpinan kelas yang diberikan oleh para guru perlu
mendapat perhatian dengan pembinaan profesi”.
Kepemimpinan menghadirkan suatu jenis dari
pencerahan kedudukan dalam suatu organisasi atau
kelompok. Pemimpin adalah orang yang dapat melihat, orang
yang dapat menggunakan pembagian pengalaman untuk
menangani pemecahan masalah dan aktivitas perencanaan

dalam kelompok.

S ——
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Adalah penting unntuk menekankan bahwa bila
pemimpin mengadopsi suatu gaya bekerjasama dan
dukungan Mereka tidak memberikan tanggung ajwab bahwa
hal yang mendasar untuk peranan pimpinan administratif.
Para kepala sekolah atau pengawas pendidikan harus
memperkuat usaha-usaha dari guru dan membuat
kemungkinan bagi mereka untuk melakukan pekedm
dan pengembangan keahlian sebagai anggota organisasi
pembelajaran. Maka dukungan guru untuk meningkatkan
murid di dalam kelas, memberikan kepemimpinan dan
kemudahan dalam proses pembelajraan. Para pelajar akan
memiliki perbedaan kemampuan dalam pembelarjaan melekz}
dan guru harus membantu murid-murid mengidentifikasi
apakah mereka mengetahui dan mengarahkan usaha-usaha
untuk memperbaikinya. Untuk melakukan hal ini, para guru,
seperti halnya kepala sekolah atau para pengawas -harus
memiliki pengetahuan bagaimana sistem itu bekerja dan
memahami keragaman di dalam sistem, baik pengajaran,

penghargaan terhadap perilaku pelajar, khususnya anak-anak
yang masih muda di dalam kelas dari cara mereka dalam

melakukan pembelajaran.

5. Visi untuk Kepemimpinan Sekolah Dinamis

Perbandingan gaya kepemimpinan dari keberhasilan
militer, keagamaan, politik dan pimpinan perusahaan
digambarkan bahwa konsep kepemimpinan adalah suatg hal
yang dinamis. Gaya kepemimpinan mengungkapkan tujuan
dari organaisasi sama halnya sebagai suatu tugas mereka.
Dijelaskan bahwa :foday , organization operate with
increasing need for creative thinking skills, the abilify
to get along with and work productively with others in
team situations, enhanced communication skills, and
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expanded technological know-how” .Kepemimpinan
harus mengubah untuk mencapai tuntutan perubahan ini.
Kepemimpinan dalam kelas capat mendukung pelajar yang
memerlukan untuk menagani dengan situasi kompleks
daripada fokus atas solusi yang sederhana.

Dalam konteks kepemimpinan sekolah dijelaskan bahwa
:”Leaders in schools must develop knowledge for
themselves and for others in the organization; leaders
must sustain passion for the vision and a schools must
become learning organizations in every way * (langfor

dan Cleary, 1986). Para pimpinan sekolah harus
mengembangkan pengetahuan mereka kepada yang lain
dalam organisasi, pimpinan harus menggulkirkan visi dan
sebuah sekolah harus menjadi organisasi pembelajaran dalam
setiap hari”.

Menggulirkan visi secara jelas terhadap semua anggota
dari suatu organisasi adalah tanggung jawab kepemimpinan.
Mendoronmg para pegawai untuk memiliki kebanggan dalam
kontribusi mereka terhadap visi adalah sama pentingnya.
Bekerjasama dengan mereka untuk mebuat visi dari
organisasi, akan menjamin munculnya irama kerja yang
indah. Kepala sekolah dapat mendukung para guru dalam
mengajar, mengusahakan pembelajaran kooperatif. Kepala
sekolah tidak akan melakukan sesuatu tanpa sumber dari
visi sama halnya tetapi setiap interaksi memberikan satu
peluang untuk memperkuat bahwa visi dan kekuatan
perasaan guru memberikan kontribusi dari satu organisasi
dan visinya.

Visi, seperti menciptakan kinerja yang baik, melibatkan
mengaliihkan apakah pengetahuan tentang tujuan orgnaisasi
kepada kontribusi seseorang dalam tujuan.
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Ditambahkan, untuk memahami dan mengkomunikasi-
kan suatu pengertian terhadap tujuan kepada anggota
organisasi adalah hal esensial bahwa kepemimpinan baru
meningkatkan proses akan menghasilkan respon yang
sesuai dalam mewujudkan tujuan organisasi dengan berbagai
pekerjaan kreatif dalam sekolah.

Visi secara khusus adalah unik dalam organisasi. Suatu
sekolah mungkin saja memandang dirinya sebagai
memberikan peluang bagi pembelajaran aktif bagi semua
anggota tetapi diragukan apakah hal itu berhasil atau aggal
untuk diwujudkan.

Salah satu faktor yang menentukan sekolah emiliki
kualitas tinggi adalah perilaku kepemimpinan kepala sekolah
yang kondusif bagi kepuasan kerja personil, kinerja tinggi
dan berfokus kepada kebutuhan pelajar. Perilaku kepala
madrasah ditampilkan dalam menjalankan peran, gaya
memimpin, hubungan interpersonal, mengambil keputusan,
pembinaan iklim madrasah, keteladanan, pemberian imbalan
(reward) dan hukuman dalam interaksinya dengan semua
personil guru dan pegawai, siswa, serta komite madrasah.
Semua faktor tersebut memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan madrasah untuk menjadi madrasah efektif.

Bagaimanapun, dalam kepemimpinanya kepala
madrasah mengambil keputusan, membuat perencanaan
dalam wujud misi, visi, tujuan dan sasaran serta kebijakan
di madrasahnya. Demikian pula, kepala madrasah adalah
pelaksana seluruh kebijakan Departemen Agama dan
Departemen Pendidikan Nasional tentang pengelolaan dan
peningkatan mutu madrasah sebagai sub sistem pendidikan
nasional yang harus diberdayakan.Dengan kepemimpinan-
nya, kepala madrasah juga mengorganisir, menggerakkan
sumberdaya dan mengawasi guru, pegawai, dan siswa dalam
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aktivitas manajemen dan pembelajaran. Selanjutnya
dijelaskan Langford dan Cleary (1986:147) bahwa :Leaders
in schools must develop knowledge for themselves and
Jor others in the organization, leaders must sustain
passion for the vision and a schools must become
learning organizations in every way “.Itu artinya,
kepemimpinan dan visi harus dapat menjadikan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif.

Untuk mengantisipasi implikasi perdagangan bebas dan
alisasi,banyak negara sudah bergabung dengan APEC,
AFTA,NAFTA. Karena itu, harus diusahakan harmonisasi
berbagai aturan, pengaturan dan standar bagi setiap
komoditas, prosedur dan petunjuk pelaksanaan. Hal ini harus
mengarahkan pendidikan terhadap sertifikasi, program
akreditasi dan pengembangan bencmarking yang relevan
dan indikator muty (Jalal dan Supriadi, 2001:175).

Peningkatan kualitas sekolah bermuara kepada
pelaksanaan kebijakan peningkatan kualitas berkelanjutan
dalam bidang kurikulum, gury, murid, hubungan dengan
masyarakat, sarana dan prasarana madrasah, Hal itu penting
dilakukan karena sekolah berfungsi mengembangkan
potensi para pelajar dan watak bangsa (nation character
building) yang menghargai hak-hak dan kewajiban
anggotanya dalam rangka terbentuknya masyarakat madani

(civil society) yaitu suaty masyarakat sipil yang cerdas,
demokratis, adil dan sejahtera.

glob

Seti.ap sekolah perlu merancang visi yang mampu
mengantisipasi tuntutan masyarakat, perkembangan ilmu dan
teknologi sehingga mendorong personil sekolah

mengembangkan program yang relevan. Untuk itu, kepala

Sskalah mectauing Peran penting sebagai ahli visi untuk

menciptakan peluang membangun visi yang antisipatif.
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Sekolah tidak boleh statis, karena dinamika bzrglm;ea[; 5
sehingga visi diperluakn untuk menciptakan masa dep
diinginkan masyarakat dari setiap sekolah.

5. Peran Kepala Sekolah Mengubah Budaya
Sekolah

Perubahan yang paling efektif dalam buday%_l gsi(uocllﬂ
terjadi manakala model nilai kepa}a Seko'lahl’(ﬁ S
pelajar dan keyakinan mer6k§ penting bagl s¢ ki
mereka dan kepala sekolah dicatat dan dlm,teg e

ang lain sebagai apakah hal itu penting . efhatikan e
Zdalah orang yang bertindak dengan memull)lt: ik
Beiyertagey y;m g Si?:? E::;:: ull)lemikian, kepala

h dengann & e
ls):l?;ﬁ ilzlr(l(;l?nemiliii sedikit waktu bjagrli yf;%i 32&1 o
sebagai suatu stempel tidak langsung P

tindakan dan sikap.

terson
Di samping bentuk itu, Deal dan Pe

ja untuk
ekolah bekerja untu?
menyavankanspativd kepalaaskar sejarah, nilai-nilai,

ian visi-
membangun pembagian Vi A saiseran
keyakinazn dan apa seharusnya SEKO e e
C(C)ZOk menghadapi konflik daripada menghin

ita untuk

menggunakan metode berbicar'a dengan bercerl

illustrasikan pembagian Vist- | >
menia::'ak praktisi memberikan nai\sehatfim;a]r(lal;a:t\:sa:geé)nda
e 111 bzli)na%lun :Zlig,tllgak memiliki semua

; engetahui bahwa: jerie
T\iz’b]::\c}usttrigp ograng memiliki keterbatasa;z;lr);s ]
Jpelajar dan staf, meletakkan orang sebelum

Akhimya kolah
i :no adalah, kepala s€

imya dari yang Iebih pentmg : ety

harus memelihara tradisi, nilai-nilai, ritual, dan simbol yang
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sudah diungkapkan dan mernperkuat secara positif budaya
sekolah.

H. Membangun Tim Kerja di Sekolah

Tim kerja dapat menangani pemecahan masalah dan
pembuatan keputusan di sekolah dan pada Dinas Pendidikan
Kabupatan/kota atau Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan.
Ke@eradaan Tim Kerja adalah untuk membangun hubungan
Ieblh' k}lat diantara yang terlibat dalam aktivitas manajemen
pendidikan. Pembentukan tim kerja inin pada akhimya dapat
menguntungkan para pelajar, sebab semakin lebih banyak
r(:}r::gl yang melrllkggunakan perspektif Iebih luas untuk

olong mensukseskan pro
P program unggulan sekolah yang

I'VIen'urut Lewis, Jr (1974:177) mengubah perilaku
(motivasi) harus dilakukan melalui medium tim kerja dari
pada melalui usaha individu. Hal ini merupakan tanggung
Jaw.ab kepala sekolah dan pengawas untuk memperngaruhi
perilaku anggoita melalui usaha tim kerja yang aktif.

Untulf ini, tim kerja merupakan bahagian penting dalam
menangani perubahan yang diinginkan di sekolah. Di samping
poses pemberdayaan personil, sekaligus membentuk budaya
sekolah yang baik bagi peningkatan kualitas sekolah sesuai
harapan masyarakat

1. Perlu Tim Kerja Yang Berkualitas

Perpbentukan tim kerja dalam pendekatan
kepemimpinan di sekolah adalah dalam rangka
mengembangkan kemampuan personil dan rasa tanggung
jawab dalam sekolah.Menurut Overton (2002:90) hal yang

perlu dipertimbangkan dalam kepemimpmnan tim karja,yaitu:
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(a) keadilan, (2) ketenangan, (3) sikap positif, (4) mau
mendengarkan, (5) kesabaran, (6) pengetahuan”.

Tim kerja memiliki beberapa pengaruh positif. Pertama;
semakin banyak orang terlibat dalam pengambilan
keputusan, akan semakin baik dalam melaksanakan
keputusan tersebut.Kedua; anggota tim secara terus
menerus belajar dari orang lain dalam timnya yang memiliki
gagasan cemerlang dan segar. Ketiga; lebih banyak dan
baik informasi serta tindakan yang berasal dari kelompok
orang dengan keragaman sumberdaya dan ketarampilan.
Keempat; adalah baik kesempatan bahwa kesalahan-
kesalahan dapat diatasi dan diperbaiki. Kelima; risiko yang
ada ditangani secara bersama karena dari kekuatan bersama
kelompok Sesuatu yang dirasa akan terjadi,bahwa organisasi
dapat lebih berharap semua pelaku mungkin dalam organisasi
yang sama, karena ada kegembiraan dan pengertian,
Keenam: tim merupakan cara yang sangat efektif dalam

meningkatkan produktivitas dan moral.

2. Jenis-Jenis Tim Kerja

Ukuran tim kerja sangat beragam, misi dan masa
berlangsungnya. Secara umum ada dua tipe utama timkerja,
yaitu: tim yang permanen, dan tim yang tidak permanen/
sementara.

Adapun tim yang permanen seperti fungsi spesialis
tertentu bagi pengembangan kurikulum pengajaran.
Sedangkan tim yang temporer/sementara diorganisir untuk
suatu tujuan jangka pendek yang akan dibubarkan begitu
pekerjaan selesai. Tim kerja sementara akan berakhir

fungsinya begitu misi telah terpenuhi.
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Jenis i ti
Pendidikaﬁa:(%allla&}llma St it dibentuls pada g
o oo mengupayakan tim manajemen yang
Dinas Pendidik P para pengawas dan administrator kantor
para kepala s alr(lylang memungkinkan anggotanya adalah
i .afv ([), ah. Tim @anajemen berfungsi dan
P B Dafam ak ts.r.hadap Dinas Pendidikan Kabupaten
oy L ebijakan yang luas, misi atau pembuatan
revisi mulum gn ajemen memilih tugas khusus seperti
PR ki d 1ub kornite tim manajemen adalah juga
i n?i;m. leve} sekolah, tetapi disebut tim
Do it e 0 ;;man tim atau komite sekolah, dewan
A nolong kepala sekolah dalam membuat
bagian l’(omite ;an atau pemecahan masalah. Banyak
i e o apat ek51§ pada level sekolah dalam
ol keJlorrrilt)l:;(' Demikian pula aktivitas tim di luar
pengembangan kuﬁkulult)rin c;Snell;iantns: B S20E it il
Seoran impi : )
il fagzng?ngziﬂgal;an lebih cepat membentuk
9 v -pertemuan denga
gx empi‘::lasfiln:rre_apvnas Pendekatan timgs:h;nrsls(:;g
epkan g e Py angaoa mendorn
»Jadi keseluruhan jauh lebih besar daripada jumlalgl

bagian (The wh
ole b
the parts) ecomes far greater than the sum of

1) Tim kerj
) perUbeﬁlaa(Ii]a};at mengurangi penolakan terhadap
ey engan mendorong orang yang
o p ]:.meqtasnkan suatu program untuk
an keterlibatannya terhadap hal tersebut,

2) Cara- i
) Cara-cara yang baik untuk membentuk komitmen

adalah dengan ket
Suatu proyek, erlibatan dalam perencanaan dan
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3) Partisipasi kelompok-kelompok dapat menjadi
kecewa, bagi orang yang tidak mendapatkan apa
yang mereka inginkan,

4) Banyaknyabeban kerja akan lebih dapat dikerjakan

5) Peningkatan penencanaan. Suatu kelompok krits,
dengan sejumlah sudut pandang, akan mengurangi
kesalahan dalam keadaan yang sangat penting
daripada hanya seorang bekerja sendirian,

6) Lebih cepat dalam memuaskan hubungan kerja,

sebagai orang yang memperoleh bekerja positif,
nuh persahabatan.

keadaan produktif dengan pe

3. Faktor Yang Menjamin Kaualitas Tim

Ada dua taktor esensial untuk kualitas tim, yaitu ikatan
dan kepaduan.Keduanya membangun pengertian dan
budaya tim- Kekuatan dan potensi dari tim.
Mengembangkan seseorang bersama untuk bergabung
bersama dengan yang lain dalam bentuk kesatuan dan
budaya kebersamaan. Suatu tim dengan budaya yang kuat
memiliki beberapa kualitas. yaitu: bertujuan, bangga, harga
diri, berani, percaya diri, antusias, memberdayakan,
komitmen, kepatuhan dan kepuasan”

Untuk mengembangkan rasa Kompetisi, ketertarikan
dan kepaduan, menurut Overton (2002:91) ada beberapa
hal yang perlu dilakukan oleh pimpinan, yaitu:

(1)Jangan lupa menunjukkan kepada pegawai bahwa

mereka adalah penting,
(2)Mengakui prestasi pegawai,
(3)Bantulah pegawal mencapai kebutuhannya,
(4) Perlakukan pegawai dengan adil dan konsisten’.
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Kepaduan menjamin bahwa anggota tim akan bertekad
kmeenagdgu?aka:in wakjcu, pengetahuan, keterarnpilan, dan energi
: 1?‘11 atim dan tujuanpya. Kepaduan anggota tim adalah

ebih antusias dan lebih patuh terhadap sekolah dan tim.
Para anggota dapat memulai proses kepaduan tim selama
pertemuan pertama sebagaimana mengevaluasi tujuan

mereka, sasara HsTe ;
kelompok. n, pern den pribadi serta tanggung jawab

Kepaduan didefinisikan sebagai perasaan kebersamaan
lzird‘:a;ummz:isyarakat di dalam satu kelompok.Suaatu
; atupaduan !(elompok adalah seorang di mana ada insentif

agi kontribusi kepada kelompok dan perasaan memiliki dan
saling berhubungan dianatara anggota”
" Untuk mengusahakan komunikasi berkualitas tinggi dan

esatupaduan maka kepala sekolah harus berusaha
mende.n gark?ln secara aktif, memungkinkan orang lain
berpenl.aku blje.lksana dengan banyak menanyakan masalah
yang(;i dll_ladgpl anggota, bersikap mendorong daripada
mendominasi, memberikan kritik yang konstruktit menenima
pendapat orang lain, mendukung dan bersikap secara adil.

4. Strategi Terbaik dalam Membentuk Tim

mem?)::ﬁ(kt-mateg.l yang dapat dipergunakan dalam
it~ im terballf. Oswald (1996) berpendapat bahwa
membentukp:'1 Szat‘?gl ’yang dapat dipergunakan dalam
R im kerja di sekolah. Pertama; semua anggota
dibentuk A:] engerti secara jelas misi tim tersebut
sayaada dal g8ota tim harus mendapat jawaban mengapa
e 0 am tim m1: Kedua; Menentukan peran anggota

» Khususnya memilih apakah sebagai fasilitator, atau
pencatat, dan pengamat. Ketiga; memberikan garis i)esar
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tanggung jawab dari tim dan menentukan komposisi timserta
penjadwalan, dan hasil yang diharapkan.

untuk membentuk keprofesionalan tim,
maka perlu pelatihan anggota tim dalam upayamenata
gagasan-agasan baik Tim efektif harus menyadari terhadap
si (pekerjaan yang akan dilaksanakan mereka), dan proses
(bagaimana mereka menyusunl pekerjaan yang harus
dilaksanakan). Bagian dari budaya kelompok adalah
membicarakan struktur pekerjaan dan proses

melaksanakannya. |

Para pelatih dapat juga meningkatkan pengertian
anggota tim dan kelompok dinamis dan keterampilan
berkomunikasi.Suatu hal yang memungkinkan para anggota
ini akan belajar dengan senang, bahkan ada juga konflik
yang menjadi hambatan, namun ada ko.nﬂl.k yang dapat
dimanfaatkan menjadi kekuatan. Di samping itu ada.konﬂlk
yang akan membawa kepada 1onsensus. Para pelatih dapat
membawa anggota tim bagaimana dan mengapa konsensus

harus dicapai, sama halnya dengan pemberian 1asa hormat

i anya, kejujuran berbicara, dan
kepada yang lain karena gayany j A

perjuangannya pada keputusan tim untuk konsti

Sebenarnya

5. Problema Umum Tim

Ada beberapa problem yang biasanya rpuncul dal?;
tim kerja. Menurut Oswald (1995) apabila suatu i

mengalami kegagalan, hal itu biasanya disebabkan salah satu
dan ima alasan, yaitu:

1) Paraanggota tim tidak .
2) Anggota tim tidak mengerti peran me
tanggung jawabnya,

mengerti misi tim tersebut,
reka atau
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3) gnggota tim tidak mengerti bagaimana melakukan
gas mereka, atau untuk bekerj i bagi
P erja sebagai bagian
4) Anggota tim tidak menguasai fungsi tim, tujuan atau
sasaran,

- 5) Para anggota tim menolak peran mereka atau
tanggung jawabnya

disetiﬁﬁgﬁ la banyak masalah yang dihadapi dalam tim
e A kiR 3 terampil komunikasi dari anggota tim.
ksl (R RO
yoridin han ahwa seorang anggota dapat menyebabkan
pencaa a dengan terlalu negatif; membingungkan dalam
SR i i b R
PartisipaSJiaata hpemanggomﬁm, terlalu bosan, menolak
sekolah e anya segmen tertentu dan masyarakat

yang memiliki alasan kuat menjadi tim, daripada

menghadirk. :
sekolah. an setiap orang dengan suatu minat dalam

o 1?;2?11? k(:ir?tc?ks ini, Lewis, Jr (1974:177) mengemukakan
ondisi yang harus eksis di sekolah agar supaya

suatu sekolah, yaitu: motivast yang efektif bagi kemajuan

) iziig(gmmempercayai- yaitu antara sesama guru

pimanch ;anllal:ing:kng saling percaya ini, tetapi dapat

o e waktu smgkat.. Karena itu setiap guru

. oy, menyampaikan optimismenya,

e perasaannya tentang isu, menanyakan

i g muncul karena salah pengertian, dan
rsikap tidak setuju kepada orang lain

2) Sali i
) Saling mendukung- yaitu antara sesama guru saling

m
peilu(:::)(u}? g dalam pekerjaan, kesejahteraan,
uhan dan keberhasilan seseorang. Ketika
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saling mendukung dapat dibangun di sekolah tidak
akan ada waktu yang dihabiskan oleh para guru
untuk melindungi diri dari kepala sekolah, pengawas
atau komite sekolah. Saling mendukung akan
muncul di sekolah bila para guru memberikan energi
dan waktunya untuk sekolah dan teman sejawatnya
memberikan bantuan untuk mencapai aktivitas
pekerjaan mereka.

3) Kemurnian komunikasi- yaitu komunikasi yang
murni akan eksis bila para pendidik merasa
dipedulikan dan dijaga danapayang dikatakannya.
Ttu berarti bahwa kepala sekolah dan pengawas
tidak mempermainkan staf dengan memberikan
pertanyaan menjebak atau saran yang salah untuk
mencoba integritas pribadi para guru.

4) Menerima konflik sebagai sesuatu yang normal-
yaitu para guru tentu saja berbeda dan unik antara
yang satu dengan Jainnya, sehingga sering tid?.k
sepakat tentang sesuatu dengan yang Jain.. iklim
sekolah yang baik eksis bila setiap anggota staf
menenima konflik sebagai suatu yang biasa.

5) Saling menghormati bagi setiap individu yang
berbeda- Ada keputusan yang harus diorientasikan
tim sebab mereka memerlukan komitmen untuk
keberhasilan program bersama. Bagairnanapun,
efektivitas tim kerja akan eksis bila individu guru
bebas bertanya tentang suatu masalah, atau
menerima nasihat dari anggota lain”

n tim kerja dan penilaian

Pelatihan pengenala
berkelanjutan dapat membantu mencegah problema mgncul
im tidak

dalam berbagai peristiwa.Bahkan jika tim tiC

memperhatikan pelatih profesional, anggota dapat memiliki
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komitmen untuk mengevaluasi misi dan peran mereka pada
saat pertemuan pertama. Anggota tim harus menyadari dari
gangguan dan mempelajari keterampilan yang diperlukan
untuk menangani efektivitas pertemuan, mewujudkan
komunikasi anggota tim, bergerak melalui proses
pemahaman pribadi kepada pemahaman bersama.

Bab V
Kepemimpinan
Perguruan Tinggi

erguruan tinggi adalah sebagai pusat kajian dan
Ppengembangan ilmu pengetahaun dan teknologi
(IPTEK) serta seni yang telah berlangsung lama dan
berkelanjutan. Berbagai institusi pendidikan tinggi
berkembang pesat dan berbagai pusat penelitian untuk
pengembangan IPTEk juga semakin maju serta memiliki
keragaman bentuk. Secara bersamaan, perkembangan
pengetahuan baru dan perubahan memasuki semua tempat

aktivitas manusia melakukan kreativitas ilmiah, seni dan
budaya.

Knapper dan Kropley (2000) menjelaskan bahwa
perguruan tinggi menjadi wahana penting dalam pelaksanaan
pendidikan sepanjang hayat, sebab prestise dan pengaruh
universitas dan akademi dalam sistem pendidikan padg
banyak negara mengemuka dalam hal pengembangan teorl
dan pelaksanaan riset. Dalam prakteknya saat ni, perguruan
tinggi memberikan pembelajaran, penelitian dan memajukan
pengaruh pengetahuan, sikap, nilai dan prakatek dalam
berbagai bidang kehidupan masyarakat.

Saatnya manusia sebagai pencipta kebudayaan harus
membangun kembali tidak hanya organisasi yang dijalankan
tetapi juga diri setiap orang yang merasa dan ditempa@
sebagai pimpinan. Pergantian utama abad ini memberikan
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tekanan terhadap pimpinan dalam setiap sektor kehidupan.
Banyaknya perubahan sudah menimbulkan berbagai
peningkatan kompetisi global dalam bidang ekonomi, politik,
dan sosial budaya serta tuntutan terhadap kepemimpinan.
Bagaimanapun, perkembangan revolusioner sains dan
teknologi begitu sempurna untuk mengubah berbagai sistem
kehidupan. Hal ini merupakan tantangan bagi semua model
lama dari cara berpikir manusia dan bertindak setiap orang
dalam organisasi. Masyarakat sedang menanti suatu
transformasi mendasar dalam kepemimpinan apa dan
elemen apa sajakah bagi kepemimpinan efektif yang

dibutuhkan untuk abad ke-21, tak terkecuali dalam dunia

A. Perguruan Tinggi sebagai Pusat
Keunggulan

Pada mulanya, suatu universitas tumbuh dan
berkembang sebagai institusi pendidikan tinggi saja. Peran
yang dijalankannya memberikan jasa pelayanan pembinaan
potensi manusia, bukan sebagai lembaga profit. Universitas
sebagai penyelenggara pendidikan tinggi (PT) adalah
lembaga yang memenuhi tuntutan masyarakat terhadap
berbagai keperluan dan kebaikan serta usaha-usaha lain
yang sesuai dengan fungsi, menyiapkan sumberdaya
manusia. Karena untuk mengelola negara dengan semua
supra struktur dan inpra strukturnya diperlukan tenaga SDM
terdidik dalam berbagai bidang keahlian.

Tetapi sekarang ini, universitas telah menjadi suatu
lembaga semakin berkembang pesat. Berbagai unit usaha,
perusahaan, dan jasa pelatihan serta penelitian berorientasi
profit mulai mengemuka pada atmospir universitas dalam
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negeri. Hal itu terjadi karena universitas menjadi suatu sub
sistem dalam sistem sosial yang luas. Perguruan tinggi
sejatinya bukan terpisah dari keperluan masyarakat, yang
sibuk dengan dirinya sendiri. Sebuah PT memerlukan
masyarakat, dan sebaliknya masyarakat memerlukan
perguruan tinggi. Tidak hanya input mahasiswa yang
diperlukan PT dari masyarakat, tetapi pembiayaan/dana dan
pengawasan diperlukan PT dari pihak terkait agar benar-
benar menjadi lembaga yang akuntabel.

Barnett (1992:18) menjelaskan bahwa setiap perguruan
tinggi dalam pendekatan kontemporer memiliki peran, yaitu:
(1) Perguruan tinggi menghasilkan tenaga kerja berkualitas,
(2) perguruan tinggi memberikan latihan bagi karir tenaga
pelatihan, (3) Perguruan tinggi sebagai manajemen efisien
dari pengajaran, (4) perguruan tinggi sebagai perluasan
kesempatan hidup”. Dengan memperoleh pendidikan tinggi
maka seseorang mampu mengembangkan otonomi individu,
membentuk integritas dan kapasitas intelektual. Demikian
pula pada kesempatan yang sama pembentukan kemampuan
intelektualas individu diperoleh dari kebudayaan generasi
terdahulu untuk dikembangkan sesuai tuntutan zaman.
Karena itu dalam perolehan pendidikan tinggi, mahasiswa
mengalami peningkatan karakter individu, pengembangan
kompetensi untuk berpartisipasi dalam pembangunan
masyarakat.

Bagaimanapun, aktivitas setiap PT dinapasi oleh
kebebasan akademik yang menjadi nilai sentral bagi inovasi
dan kreativitas terorganisir. Dalam IAU Working Document
(2000) dijelaskan kebebasan akademik diartikan sebagai
kekebasan setiap anggota sebagai warga akademik dalam
pembelajaran personil, mahasiswa dan sarjana melanjutkan
tuntutan kesarjanaan mereka, tidak bergantung pada politik,
filsafat atau epistemologi pendapat atau kepercayaan
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pelanggan dan munculnya standar internal bagi kehidupan
Suatu perguruan tinggi bermutu dan dengan PT lainnya
unggul ketika berkompetisi.

Dalam konteks perguruan tinggi, konsep keunggulan

dipahami sebagai kepercayaan diri tinggi tentang standard
kualitas yang dipertahankan (Bamnett, | 992), Bagaimanapun,
keuntungan pendidikan bermuara kepada perubahan
mahasiswa dalam hal kapasitas intelektual dan keetrampilan,
nilai, sikap, minat, kesehatan mental yang terkait dengan
pengalaman selama belajar di sebuah PT. Hal ini berkaitan
dengan model pengembangan bakat. Jadi ada hubungan
antara tujuan individu dan masyarakat dalam formulasi
keuntungan dari keunggulan PT. Jika sistem pendidikan tinggi
berhasil mengembangkan mahasiwa dan bakat di berbagai
fakultasnya kepada aktualisasi potensi maksimal itulah
!(euntungan individu dan masyarakat. Berdasarkan kondisi
ini menurut Astin (1985) keunggulan (exellence) didefiniskan
sebagai kemampuan institusi untuk menghasilkan
keuntungan pendidikan secara signifikan atas diri mahasiswa
dan fakultas”. Jadi derajat kualitas yang dicapai sarjana yang
dihasilkan suatu fakultas dan PT melebihi kualitas yang
dicapai lulusan lain dalam jurusan yang sama maupun jurusan
yang berbeda”,

Jadi setiap PT harus berusaha dengan manajemen dan
kepemimpinannya menjadi pusat keunggulan. Bagi
universitas, institut, sekolah tinggi, atau akademi yang sudah
bermutu, akuntabilitas yang di jjalankan terhadap berbagai
program akademik sudah semakin tinggi dalam mencapai
keunggulan. Bagi warga fakultas, menurut Astin (1985)
keuntungan pendidikan mencakup peningkatan dalam

keterampilan pembelajaran atau dalam penelitian. Kondisi
sarana dan prasarana, fasilitas dan proses perkuliahan
memang harus memiliki keunggulan pula agar keterampilan
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sarjana sebagai hasil perkuliahan membuatnya berhasil
dalam pekerjaan dan dalam lembaga tertentu. Senyatanya,
bagi lulusan yang unggul, maka sebagai sarjana yang sudah
tamat secara praktis diterima langsung di tempat kerja
tertentu atau pada pendidikan lanjutan akan menjadi prestasi
dan prestise sebuah fakultas”.

Di sini akan muncul keuntungan eksistensial yang dilihat
dari perspektif mahasiswa, karena keuntungan eksistensi
ini mengacu kepada kualitas pengalaman mahasiswa,
perubahan dalam kompetensi, pengaruh dalam pekerjaan
yang dicapainya. Jadi kepuasaan subjektif mahasiswa dalam
hal kontak dengan teman kuliah, kualitas ekstra kurikuler,
keterlibatan akademik, aktivitas rekreasi dan kehadiran
dalam perkuliahan semuanya ada dalam pengalaman yang
bernilai dalam kuliah sebagai sebuah keunggulan”.

Konsep ini harus dicermati setiap pimpinan PT. Tentu
saja banyak pengembangan program untuk keunggulan
organisasi perguruan tinggi dilaksanakan tidak hanya dalam
hal program studi, proses akademik, pelayanan administratif,
maupun kualitas hasil. Kerjasama dengan institusi formal.
pemerintahan dan swasta, perbankan, industri, dan pabrikast
dalam segala jenisnya yang semakin meningkat
permintaannya perlu direspon untuk mencapai keungulan:
Manajemen perguruan tinggi, tidak hanya mengurusi
persoalan—persoalan operasional harian, akan tetapi sudah
semakin memperhatikan optimalisasi pemanfaatan
sumberdaya perguruan tinggi, termasuk pengelolaan
anggaran, efektivitas, prioritas dan keputusan strategis.
Karena itu diperlukan kepemimpinan PT yang tangguh untuk
mewujudkan perubahan yang bermakna pada setiap gerak
langkah dan napas kehidupan PT menghasilakn lulusan
berkualitas dan unggul.
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Mengacu kepada pendapat Seym
Hubbard,ed, ( 1994:142) ada lr))eberap}; a(l)z:lsrandE;II:ITg1
:(nendorgng umver.sitas memperhatikan kualitas, yaitu :
p:ll:ll;);t;il’: geT(blayaan, alfuntabilitas dan orientasi
i 4 ;m til plfrguruan tinggi negeri maupun swasta
e sibua }?g <.:pada. pendaftar (enrollment), karena
sy | b universitas berkualitas/unggul, maka
- semak.m banyak, karena mereka mengejar
o yang dl.perlu'kan oleh institusi bisnis. Jadi

1petisi antar universitas harus direspon dengan
;r)rfnmgkatan kuallFas Demikian pula halnya, universitas
emerlukan pembiayaan yang semakin meningkat melalui
}:l:lggfgﬁn mahasiswa (dana SPP dan DPP), APBN,
opemiona?da;ntuan/pmjaman lunak terutama dalam rangka
o pengembangan universitas dari dalam dan
manajemeln PT){)ang perlu diperhatikan oleh pimpinan dan
i ahwa stakeholders akan mempertanya-
S ol harani yang mfergka bayarkan dengan mahal
i argak ata(}i) anpe.nc.ildlkan yang berkualitas. Selain
rpiny. ‘ewasa ini semakin menyadari pentingnya
i l(umvlersntas, karena mereka juga membayar
Lt ka]ac;per uan pembiayaan perguruan tinggi. Hal
s amnpentnpgnyg adalah PT harus berorientasi
PR men;beﬁk:: ur;nversntas sebagai institusi masyarakat
i pelayanan yang lebih baik dengan standar
. mempertimbangkan pembiayaan”.
 Tilaar, (2002:17) menjelaskan bahwa mengubah suatu
sistem [manajemen pendidikan tinggi tidaklah mudah
sgbaganpapa dibayangkan, Terdapat banyak kendala yang’
dihadapi di qalam penerapan suatu sistem. Selain itu setiap
perubal'.la'r.l sistem menuntut biaya dan persiapan matan
Apalagi jika tidak tersedia sumberdaya manusia yarlgé
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diperlukan, maka setiap penerapan prinsip manajemen baru
akan meminta biaya besar”.

Dalam konteks ini, sebagai pendidik, administrator dan
rektorat pada perguruan tinggi dalam kepemimpinannya
harus menciptakan perubahan. Apa saja danapasajayang
mereka usahakan untuk kemajuan perguruan tinggi adalah
berkaitan dengan proses manajemen, komitmen, dukungan
profesionalisme dan komitmen pribadi untuk memajukan

perguruan tingginya. ltu artinya, setiap universitas tidak lagi

bisa bekerja secara tradisional, akan tetapi jika ingin maju
dan mengutamakan kebutuhan pelanggan, maka pendekatan
sistem terhadap manajemen menjadi pilihan agar
sumberdaya perguruan tinggi dapat dimanfaatkan dengan
optimal, dalam setiap tindakan baik yang sudah ada di dalam
maupun yang masih ada di luar organisasi. Pemikiran di
atas sejalan dengan pendapat Banta (Hubbard, 1993), bahwa
institusi perguruan tinggi yang memiliki kesungguhan
komitmen mutu dicirikan sebagai berikut:

1) Adanya komitmen kepada kebutuhan peningkatan
mutu berkelanjutan, Warga universitas harus sering
berpikir tentang bagaimana untuk menjadi yang lebih
baik,

2) Mengidentifikasi siapa saja yang mereka layani dan
apakah potensi serta kebutuhan yang dilayani

terhadap para mahasiswa, penerima/pemesan hasil
penelitian dan pelayanan aktivitas warga universitas,

3) Memasukkan kebutuhan pelanggan terhadap
pernyataan misi universitas,

4) Mengidentifikasi nilai fundamental yang akan
mengarahkan tindakan,

5) Mengembangkan visi berkaitan apa yang diinginkan
universitas pada masa depan,
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6) Memiliki kepemimpinan kuat yang
mengkomunikasikan visi, tujuan, nilai dan visi
lembaga berkelanjutan kepada fakultas, staf dan
mahasiswa,

7) Mengidentifikasi proses penting dalam bidang
pengajaran, penelitian dan pelayanan,

8) Mengutamakan pelaksanaan aktivitas dengan misi
dan nilai,

9) Memberikan peluang pendidikan lanjutan bagi semua
pegawai, baik kelompok yang mengerjakan proses
harian maupun dalam pekerjaan yang berkaitan
dengan keterampilan,

10)Menggunakan tim fungsional untuk meningkatkan
proses dan ketergantungan atas pemeriksaan
pencapaian kualitas,

I1)Mendorong pembuatan keputusan kepada level
rendah yang sesuai, menciptakan suatu sikap saling
!(etgrgantungan dan kepercayaan keseluruhan

I12)Membuat keputusan atas dasar alokasi
sumb.erdaya sesuai data. Menggunakan berpikir
kuantitatif sepanjang berkaitan den gan kompetensi
dalam kelompok keterampilan pemecahan masalah
dan relevansi prosedur statistik dengan

menyebarkan kepada seluruh bagian isntitusi,

[3)Memandang masalah-masalah ini sebagai

pembelajaran organisasi, salah satunya, yaitu: (a)

menghasilkan pembelajaran mahasiswa, penelitian

dan pelayanan, (b) mempelajari, memantau dan

mengevaluasi proses yang memproduksi hasil, (c)

membuat kerjasama aktif dalam proses peningkatan

" k3
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mutu pada semua yang berkaitan, termasx.lk
fakultas, staf dan mahasiswa, orang tua, penyedia,
pegawai dan anggota masyarakat.

14)Mengakui dan menghargai semua orang yang
menekuni dan merasakan bekerja untuk
meningkatkan kualitas”.

Keempat belas konsep tersebut merupakan lmgkah,
proses, pemikiran dan cara mensikapi pentingnya komitmen
kualitas pada setiap perguruan tinggi. Namun yang Pal.mg
penting pada tindakan awal adalah menangkap pemﬂ.(lra“'
di atas oleh manajemen dan kepemimpinan perguruan tingg!
untuk disebarkan kepada seluruh komponen terkait dengan
institusi yang ingin maju dan berkualitas. '

Fasilitas yang paling penting bagi warga akfc\demlk
sebuah perguruan tinggi adalah manajemen. Sebagal-sﬁbu?lh
proses, manajemen PT adalah pemanfaatan teknik yz.mg
sistematik yang dapat mengantarkan pada tujua_n, stamina,

imajinasi serta komitmen yang sangat penting bagl kemurnian
pembelajaran mahasiswa. Jadi komitmen dan motv asill1
manajerial adalah hal yang memungkinkap sebua.k
universitas mampu mendesain pencapaian tujuan, bal
secara kualitatif maupun kuantitatif.

Ditegaskan oleh Balderston (1995:4) bahW?,
“everyone involved in university managemen.t shou 7
give equal attention to process, mechanism af'i
concequences . Dipahami bahwa, setiap orang (al(ad_emls S
pegawai administrasi, staf dan tenaga pendukung lamnyeas
perlu memberikan perhatian yang sama dalam pros i
mekanisme dan akibat-akibatnya. Itu artinya, semua p?rsonl
PT harus memahami proses kerja dalam manajeme?
sehingga ada tanggung jawab sesuai bidangny? un
mencapai keberhasilan pekerjaan.



216 ~~~ Kepemimpinan Pendidikan

Hal yang krusial dan unik dari proses manajemen adalah
pembelajaran, pembentukan karakter, kreativitas pada
puncak peroleh pengetahuan dan imajinasi, dan tanggung
jawab penegakan nilai. Proses ini memerlukan dukungan
oleh banyak orang, melalui komunikasi melakukan berbagai
usaha dan pelayanan, penggunaan ide-ide baru, orang-orang
dan sumberdaya serta pengambilan keputusan.

Mekanisme dan struktur proses universitas berjalan/
bekerja untuk mencapai tujuan. Bagaimanapun, struktur dan
mekanisme memberikan pengaruh yang besar dalam jangka
waktu panjang. Ukuran, bentuk dan kondisi adalah
menentukan kemampuan dan juga penyimpangan untuk
kemudahan dan kecepatan perubahan. Bagaimanapun,
perubahan memerlukan biaya serta rancangan dan investasi.
Pelaksanaan kegiatan akademik haruslah maksimal, lebih
terukur sehingga hasil yang dicapai memuaskan. Proses
pembelajaran yang standar bagi mahasiswa, penyediaan
buku di perpustakaan, dan ruang kuliah yang baik dan
nyaman, sarana fasilitas yang lengkap, lapangan olah ragd,
ketersediaan laboratirum pada sebuah universitas meru
hal yang harus dipersiapkan untuk kelangsungan

penyelenggaran program akademik yang berkualitas.

Sumberdaya universitas yang tersedia menjadi
prasyarat dari harapan dan keinginan dalam
menyelenggarakan program akademik. Usaha-usaha ke
arah yang lebih efektif dalam menggunakan sumberdaya
menjadi jaminan bagi eksisnya sebuah perguruan tingg dalam
berbagai program unggulan. Jadi peningkatan kualitas harus
diformat dalam keputusan strategis yang dirancang oleh
pimpinan perguruan tinggi secara langsung berkaitan dengan
alokasi sumberdaya. Hal itu tentu saja akan menentukan
dinamika organisasi universitas ke depan.
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Pimpinan perguruan tinggi dan personil lainnya harus
menangani operasional dan proses rancangan manajemen
untuk melakukan sesuatu yang benar sejak dari awal.
Bagaimanapun, masyarakat dewasa ini semakin menyadari
adanya saling ketergantungan, dan tentu saja semua jenis
organisasi memerlukan dukukngan masyarakat, dan
masyarakat memerlukan organisasi. Demikian pula, setiap
universitas memerlukan dukungan semua ‘stakeholders’
(pihak terkait), sehingga diperlukan akuntabilitas yang tinggi
dari setiap universitas kepada pemerintah dan masyarakat.

B. Kepemimpinan Menuju PT Bermutu

Meskipun selama ini sudah banyak usaha perbaikan
Perguruan tinggi melalui pengembangan mutu dosen,
Perbaikan kurikulum, penataan organisasi dan manajemen,
namun akhir-akhir ini fenomena menunjukkan masih ban)’alf
kekecewaan masyarakat terhadap kinerja perguruan tinggl.
Banyaknya pengangguran terdidik (berpendidikan satj ana}
cenderung dipersalahkan pada keberadaan perguruan tingg!
yang mengeluarkan para sarjana. Diperkirakan Julusan
Perguruan tinggi masih kurang relevan dengan kebutphan
lapangan kerja yang tersedia (relevansinya rendah) sehingga
Perguruan tinggi dianggap kurang efektif. Para lulusan
Perguruan tinggi tidak memiliki keterampilan wirausaha,
banyak yang bekerja tidak sesuai bidangnya, lama mendapat
Pekerjaan, banyak yang menganggur, dan gaji rendah.

Banyak faktor yang diyakini menyebablkan mutu lulusan
perguman tinggi rendah, yaitu: faktor input mahasiswa,
lum, proses pembelajaran, metode, mutu dosen, dan
sarana/prasarana, Untuk itu, manajemen pendidikan tngg’
Seharusnya memiliki kekuatan untuk mereduks1
kekecewaaan setiap mahasiswa dan masyarakat. Dalam
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konteks ini, perlu dicari upaya-upaya terobosan peningkatan
penggunaan sumber daya yang ada serta memperluas
sgrpber daya untuk mendukung efektivitas manajemen. Di
sinilah arti kehadiran kepemimpinan rektorat dan dekanat
yang berkualitas bagi setiap PT.

Pgrguruan tinggi adalah lebih dari sekedar proses dan
mekamsme., tetapi juga termasuk hasil yang diakibatkannya.
Perguruan tinggi merupakan sub sistem pendidikan nasional.
Fakultas beserta komponen pendidikan yang ada di
dalamnya adalah subsistem perguruan tinggi. Seluruh
kompone_n yang ada di dalamnya perlu diberdayakan untuk
mengoptlmalkan fungsi perguruan tinggi sebagai wahana
Strategis pengembangan sumber daya manusia (SDM).
Berbagal tuntutan kebutuhan tenaga ahli, ilmuwan dan
p'mfes.lonal di masyarakat menjadi tanggung jawab perguruan
tinggi. Oleh karena itu, perhatian dan dukungan terhadap
pelaksanaan bgtbagai kegiatan akademik di fakultas/jurusan

/prpgram st}xdl seyogiyanya tidak boleh asal jadi, terbelit
rutinitas saja, rasa tanggung jawab rendah yang secara

kumulatif menyebabkan kelambanan (low speed) dalam
penyelesaian tugas,

Balderst.on (1995:354) menjelaskan bahwa untuk
kmenga.lokfisnkan‘sumberdaya bagi keunggulan maka
Cpemimpinan universitas berjalan atas pengembangan dan
penggunaan.mekanisme konsultasi yang baik daripada
mempe:cayal .beberapa individu untuk membuat keputusan
krusial - Hal itu dapat dimulai dengan janji akademik dan
promosi. Tent}x saja melalui pembuatan skala pembiayaan
dan aspgk lain dalam kompensasi akan menjadi lebih
kompetitif antara sumberdaya manausia akademik mereka

tifiak merasa ditempatkan menjadi manusia kelas dua atau
dinomorduakan (mediocrity).
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Hal yang esensial adalah memiliki standar kualitas tinggi
dalam semua dimensi yang signifikan. Jadi standar prestasi
fakultas harus ditingkatkan lembaga dan secara adil serta
diprogramkan sebagai norma seluruh fakultas”.

Bagaimanapun manajemen PT dalam mewujudkan
kerjasama dengan fakultas, perlu ditingkatkan untuk
meninjau ulang kualitas pelaksanaan akademik dan
memberikan dorongan peningkatan dengan pilihan-pilihan
terbaik yang berbeda dan baru. Tentua saja diakui bahwa
setiap universitas memiliki masalah terhadap lingkaran
pembiayaan. Selama periode peningkatan sumberdaya yang
begitu cepat, peningkatan harus pembiayaan dan
sumberdaya yang meningkat. Sebagian program akademik
ada yang memiliki pertumbuhan lambat. Jika ada program
akademik seperti itu, maka strateginya adalah meningkatkan
kualitas program akademik yang lain dengan menseleksi
program akademik yang masih memiliki keunggulan untuk
mengurangi kegagalannya dengan ditingkatkan standard
keunggulannya. Bagaimanapun, komitmen untuk keunggulan
menuntut lebih dalam hal pembiayaan sumberdaya.

Menurut Semiawan (1999:13) strategi dalam mencapai
cita-cita keunggulan secara optimal oleh PT banyak
ditentukan oleh visi dan kebijakan (policy) pengambilan
keputusan dalam proses pembangunan pendidikan tinggi.
Pengembangan kompetensi kognitif tingkat tinggi (quality
thinking skills) dan interpersonal skills yang diperlukan
menghadapi tuntutan masa depan, bukan saja mengenai apa
yang menjadi perolehan lulusan PT, terutama bagaimana
perolehan itu didapat (misi PT).

Bagaimanapun, lintasan perubahan di manapun
kejadiannya adalah sebuah keniscayaan. Kini tengah terjadi
perubahan lingkungan makro dan mikro pendidikan.
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Lingkungan makro merupakan aspek politik, ekonomi, sosial
dan teknologi yang mempengaruhi kultur institusi pendidikan.
Lingkungan mikro berkaitan dengan tuntutan pengharapan
pelanggan dan stakeholders pendidikan. Akibatnya berbagai
tuntutan muncul ke permukaan. Hal yang mengemuka adalah

tuntutan terhadap peningkatan mutu, otonomi, akreditasi dan
akuntabilitas.

Lebih lanjut Semiawan (1999:14) menjelaskan
akuntabilitas PT saat ini seiring dengan peningkatan mutu
adalah penting sekali. Akuntabilitas dan otonomi PT tidak
bisa dilihat terlepas dari kualitas tinggi kualitas manusiany,
bukan saja memiliki pengetahuan yang benar dan latihan
profesional melainkan juga memperolehnya dengan cara
yang benar. Kendali mutu akamik ini dapat dilihat dari
strategi pengembangan suatu PT yang harus mengacu
secara terus menerus pada manusia berkualitas tinggi.
Visi, misi dan tujuan PT harus sekaligus ditandai dengan

suatu formulasi yang tepat tentang posisinya sebagai titik
anjak (point of departure)atau POD, mengacu kepada
perwujudan cita-cita sebagaimana digambarkan pada titik
tiba (point of arrival) atau POA. Perjalanan yang ditempuh
oleh sebuah PT dari POD ke POA ditandai oleh telaah

kekuatan dan kelemahan yang tidak bisa dilihat terlepas dari
pengaruh kekuatan internal dan eksternal.

Kendali mutu dan akuntabilitas PT digambarkan sebagai
berikut:
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ntabilitas

Kendali Mutu akademik dan aku g

(menjaga kepercayaan mayar

'

Peraturan Evaluasi
Pemerintah Diri

demik dan Akuntabilitas

Bagan 2: Kendali Mutu Aka

Untuk meraih mutu PT_yar'lg u;% ; )
perubahan yang direncanakan pimpinan © i on
berhasil bila mengikuti beberapa langkah.

ngkah
Associates (2000:33) menjelaskan aﬁi_dﬁl)a fna:ﬂll;aﬁgun
menuju perubahan yang berhasil, y:har{, 2) menciptakan

pemahaman akan pentingnya perub visi dan
petunjuk dalam berkoalisi, (3) m?‘}gembang]:% ,

strategi, (4) men gkomunikasikan Vis} tenma% p;(un qanluas
pemberdayaan berdasarkan tindakan dalamd:;k 97) meraib
(6)melaksanakan kemenangan jangka P¢ ! bih banyak, (®
konsolidasi dan menghasilkan e dalam budaya
meraih dan menyegarkan pednekatan bar

akademik”. L
. : 1tu
Operasional manajemen ““t;T narus ekstra keras

kepada kinerja. Manajemen 0 cepatmnya
mendesain perubahan organisasiny, kmelllal?:l%;asi dan era
perubahan eksternal itu terjadi aklpat g\ oan .
informasi. Apalagi bagi perguruan tingg! nkan akiivitas
pimpinannya puas dengan _hanya rr;tut
rutinitas saja, tanpa prestast makap

arus berdasarkan
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kepemimpinannya. Karena kinerja rendah akan
mengakibatkan program mengambang, tak ada prioritas yang
jelas, penyelesaian masalah tidak fokus, sehingga dapat
merpbawa berbagai program studi kurang diminati,
kehilangan daya tarik fakultas pada gilirannya akan
mengalami collapse (rubuh/bangkrut).

Bagaimanapun, pimpinan perguruan tinggi dituntut untuk
mampu mengelola perubahan yang diinginkan civitas
akademika, dan stakeholders. Peran lembaga pendidikan
pqlu fiiperkokoh untuk menentukan arah perubahan. Tentua
saja tidak ada PT yang mau tergilas oleh perubahan yang
ada, lalu tertinggal dan diabaikan masyarakat pelanggannya.

Jadi 1r}tinya PT dengan kepemimpinannya ahrus
memperbaiki kualitas dalam segala hal, baik pelayanan
maupun produk atau lulusan. Tidak zamannya lagi kalau ada
PT hanya tampil apa adanya tanpa sudatu daya pikat atas
pelanggan pendidikan. Jadi kualitas ada pada diri pelanggan,
kgta Senge (1992). Dijelaskannnya bahwa kualitas
ditentukan dalam transkasi pelayan dan pelanggan yang
berlangsung dalam dalam organisasi. Kualitas terkait dengan

pelayanan adalah melekat adanya secara subjektif dan
personal. Bergantung pada laporan antara pelanggan kepada
pfalayax.l. Jadi seberapa senang pelanggan dan kepuasan yang
dicapainya menjadi indikator kualitas yang baik, harapan
pelanggan tercapai dan harapan keduanya terpenuhi”.
. Apalagi perubahan memang suatu keniscayaan.
lamun perubahan lembaga pendidikan sebaiknya
direncanakan oleh para Rektorat, Direktur, Dekanat, dan
Se_nat .den.gan melibatkan semua potensi organisasi
universitas/institut dan fakultas baik internal maupun
eksternal. Mungkin semakin banyak yang tidak puas kalau
hanya berubah apa adanya. Perbaikan bidang kurikulum,
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metode dan teknologi pengajaran, sarana dan parasarana,
mutu dosen, mutu staf administrasi dan manajemen
merupakan tuntutan globalisasi yang harus diantisipasi para
pemimpin universitas/institut dan fakultas dewasa ini.
Menurut Evans (2000:10), ada beberapa hal tantang
yang tidak diprediksi oleh universitas pada banyak negara,

yaitu:

1) Teknologi yang cepat dan perubahan sosial.

2) Perubahan paradigma pendidikan,

3) Peningkatan tuntutan dalam signifikansi pendidikan

jarak jauh dan pembelajaran terbuka,

4) Munculnya pembelajaran digital,

5) Kesulitan yang kronik dalam pembiayaan,

6) Harapan terhadap mutu dan peningkatan
industrialisasi yang cepat, komersialisasi dan
globalisasi”.

Jadi setiap perguruan tinggi harus mengubah
penampilannya perlu belajar untuk tumbuh subur (thrive)
dalam suatu lingkungan yang kompetitif dalam peningkatan
mutu berkelanjutan (total quality improvement). Kreativitas,
inovasi, modernisasi dan pelayanan pelanggan (mahasiswa/
pelajar dan masyarakat) menjadi kunci untuk berhasil di
masa depan.

Jadi pada masa depan, menurut Evans (2000) harus
ada penekanan yang lebih besar kepada universitas sebagai
tempat yang mampu:

1) Belajar dan pembelajaran berkelanjutan secara
bebas dan penuh otonomi,

2) Berkomunikasi dengan yang lain untuk
mengantarkan pada basis yang berbeda/beragam,
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3) Menunjukkan sensitivitas sosial,
4) Penerimaan tanggung jawab sosial,

5) Kesiapan dan keinginan menjadi lebih fleksibel dan
memiliki pengalaman yang fleksibel”.

Tuntutan atau pengharapan masyarakat terhadap mutu
output fakultas, program studi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat semakin keras terdengar diteriakkan
pada pelanggan. Sementara pelaksanaan program
pendidikan tinggi masih dihadapkan pada keterbatasan
Sumber Daya manusia (SDM) dosen dan pegawai baik
kuantitas maupun kualitas, sumber daya material,
manajemen dan kepemimpinan yang kurang ampuh. Hal-
hal inilah yang harus diatasi secara sistemik oleh pimpinan
PT agar dapat eksis dan berkembang dengan perubahan
yang signifikan dalam meraih keunggulan.

C. Dukungan bagi Pimpinan Akademik

Organisasi merupakan wadah bagi manajemen.
Manajemen PT dijalankan oleh Rektor bersama staf-stafnya
serta pimpinan bidang-bidang administrasi dalam
mendayagunakan sumberdaya material dan sumberdaya
manusia untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Demikian juga, keberadaan fakultas sebagai organisasi
pendidikan, memiliki manajemen yang dijalankan dekan
sebagai pimpinannya, Manajemen fakultas merupakan
proses atau upaya menggerakkan dan mengerahkan seluruh
sumber daya (manusia & material) secara optimal untuk

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Paling.tida.lk ada empat hal dasar sumberdaya
pendidikan tinggi yang harus dikelola sebagaimana dikemu-
kakan Astin (1985:38), yaitu: (1) staff, (2) fasilitas pisik, (3)
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mahasiswa, dan (4) uang/pembiayaan”. Di sini manzjemen
PT, memberikan efektivitas usaha-usaha manusia dalam
hal ini pimpinan, dosen, pegawai, dan mahasiswa da.lz.im
mencapai tujuan baik bidang akademik maupun pfenellnan
dan pengabdian kepada masyarakat yang dldukupg
pelayanan aktivitas manajemen yang prima . Hal itu
membantu penggunaan lebih baik peralatan, k.antor, produk,
pelayanan dan hubungan manusia secara baik.

Sumberdaya staf, pisik dan mahasiswa dlpero(llzlri
dengan uang, khususnya fasilitas pisik (gedung, sarana i
fasilitas pembelajaran) yang dapat d1r.encanaka.n dengan
baik. Dengan demikian para personil, mahas1sw_a >
sumberdaya keuangan harus menjadi perhanan manajedH; :
PT. Semua warga fakultas terdiri dari lfepala sumberday
personalia dan kualitas fakultas dinilai dengan nTe?likatOf
seperti proporsi lulusan, rata-rata publikasl, dan IE i
lain kelayakan mahasiswa. Demikian pula kua =
mahasiswa secara teknis dinilai dengan istilah kmel’sla Zna
standaard tes (seleksi terukur pada .saat fnaSUlf)- li‘; s
pisik gedung kantor dievalausi daq segl kuahta;an laiI;
sumberdaya perpustakaan, laboratorium, asram;i,nilai e
sebagainya. Sedangkan sumberdaya keuangan i
variasi ukuran, mencakup uang pendaftaran per by
ketika mendaftar, rasio mahasiswa per fakultas, ra
ukuran kelas, dan uang kuliah (Astin, 1985) wh

Banyak dari ukuran sumberdaya tersebut menja

{igh nool. Se erti
indikator keunggulan lembaga pendidikan tingg! :

banyak penelitian yang mendapat penghargaan abanyak
riset nasional dan internasional. Selam itu, be;igional
hasil penlitan yang ditrbitkan dalam a2t B85
internasional. Dalam hal keunggulan lembag?, ada harus
bersama staf dan pimpinan fakultas yang
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memberikan prioritas pada aspek-aspek yang menentukan
keunggulan PT yang dipimpinnya.

Rektor bertanggung jawab mengatur staf akademik,
staf administratif, dosen dan pegawai bekerja secara optimal
dengan mendayagunakan sarana/prasarana yang dimiliki
serta potensi masyarakat demi mendukung pencapaian
tujuan. Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengkomunikasian, kepemimpinan dan pengawasan yang
diimplementasikan dalam bidang akademik, ketenagaan,
material, sarana dan prasarana, katatusahaan,

kemahasiswaan, dan hubungan dengan masyarakat sebagai
operasional manajemen PT.

Menurut Bergh, dkk (2001:145), posisi rektor dalam

peran kepemimpinan universitas, yaitu:
1) Perguruan tinggi adalah organisasi yang kompleks:
peran kepemimpinan presiden atau rektor adalah

mengelola kompleksitas agar institusi dapat eksis
dan berkembang”.

2) Perguruan tingi adalah organisasi yang memiliki
manajemen. Peran rektor adalah menciptakan
pemahaman yang jelas tentang tujuan dan arah
organisasi.

3) Perguruan tinggi adalah organisasi yang kreatif.
Peran rektor adalah menciptakan suatu etos dan
lingkungan yang mendukung inovasi.

4) Perguruan tinggi adalah organisasi kolegial. Peran
rektor adalah melindungi prosedur keterpaduan
dalam bekerja dari institusi dan untuk membangun
konsensus.

Proses perubahan PT adalah suatu peningkatan akan

pentingnya tanggung jawab bagi setiap pimpinan harus
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didasarkan atas kejelasan visi dalam bekerja dan mengajak
personil untuk terlibat secara emosional lewat pekeljaaq
mereka. Itu artinya melibatkan semua personil melalui
keanggotaan dalam organisasi dan keterlibatan mereka
secara sadar akan efek perubahan pada penambahan
keuangan mereka, keamanan, status, harga diri dan
efektivitas waktu hanya dapat diwujudkan pimpinan PT yang
visioner, mau mendengarkan dan melibatkan.

Semua staf perguruan tinggi adalah pelas_kana}
pendidikan yang terdiri dari staf pengajar dan staf’ admimsu'aS{
yang menentukan keberhasilan pendidikan. Hanya rpelalux
suasana kerja yang kondusif dapat diharapkan terj adl. proses
pendidikan yang bermutu dan efisien. Suasana kega yang
kondusif berarti pula kepastian masa depan bagi tenaga
pelaksana akadmik dan administratif, Supaya dukungan bagi
pimpinan akademik terus meningkat, mgka semua staf harus
diperlakukan secara adil. Di sini harus ada pola
pengembangan karir yang terbuka, transparan dengan sistem
insentif dan penghargaan bagi staf yang b_enar-benar dapat
menunjukkan kinerja yang baik. Perlu dlupayan suasana
persaiangan yang sehat, yang menuju pada peningkatan mutu
pekerjaan atau layanan.

Di sinilah kehadiran rektor sebagai pimpil‘lan PT harus
orang yang visioner, memiliki pandan.gan.yang jelas ke mana
arah perubahan universitas yang diinginkan .dan mampu
menyampaikan visi sehingga mendorong ker) asama.yang
baik. Adalah naif dan jauh ketinggalan, ka!au ada PT d1 abad
ke-21 sebagai yang tidak memiliki ke]elasar} visi yang
ditandai dari kegiatan rutinitas saja. Mung}(lq saja flda
perubahan tapi kurang terarah, tidak j .elas aprioritas akibat
lemahnya sistem perencanaan yang dikembangkan.
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Banyak fenomena yang riskan dalam armospir PT.
Bagaimana mungkin, personil perguruan tinggi mengetahui
visi pimpinan institusinya kalau komunikasi miskin,
konseptual kurang terarah, karena perencaaan strategiknya
tidak juga muncul ke permukaan. Ada pimpinan PT yang
hanya mau didengar, dan sedikit sekali yang mau
mendengarkan suara dari staf. Sementara perguruan tinggi,
fakultas dan jurusan dan orang-orang di dalamnya adalah
agen perubahan yang diharapkan berperan aktif melejitkan
mutu lulusan,

Sebuap PT berkembang dengan baik kaena manajemen
dan kepemimpinan efektif. Demikian pula kemunduran atau
kebangkrutan PT juga diakibatkan manajemen yang tidak
efektif. Menurut Onushkin (1973:18), secara umum sistem
manajeémen perguruan tinggi dan khususnya universitas
memiliki sifat tradisional dan universitas belum lagi
menggunakan teknik modern dan metode perencanaan dalam
manajemen. Hanya ada sebagian yang sudah mulai bahwa
perencanaan modem dan manajemen dapat dan digunakan
sebaga¥ Instrumen bagi pemecahan masalah yang sukar
sebaga}mana mereka hadapi. Itu artinya, perencanaan
stratca_gl!( bagi perguruan tinggi merupakan keharusan

manaj eqal terutama dalam mengantisipasi perubahan secara
proaktif agar program akademik, penelitian dan
pengc?mbangan masyarakat mampu menjadikan perguruan
tl.Ill g1 tetap eksis dan berkembang di masyarakat sebagai
gl ar pengembangan kebudayaan nasional. Semua potensi

an spmberdaya akademik, sarana dan prasarana
pembiayaan, dukungan dalam dan luar hanya mungkir;

dioptimalkan dengan manaj yam
’ jemen dan k
yang prima dan unggul. n kepemimpinan PT
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Kurang lancarnya pelayanan pada sebuah PT terhadap
kebutuhan mahasiswa merupakan indikator rendahnya
kinerja. Padahal untuk kemajuan diperlukan aplikasi
manajemen PT berbasis pada kinerja. Sebuah manajemen
berbasis kinerja yang harus diadopsi oleh sebagian besar
akademi dan universitas, dengan cara mengalokasikan
anggaran atas dasar meraih keberhasilan oleh lembaga
pendidikan (Lucas dan Associates, 2000:33). Staf
administratif dan staf akademik merupakan komponen
organisasi PT yang perlu diberdayakan supaya mampu
meningkatkan kinerja dalam setiap bidang. Pengembangan
kemampuan dan keterampilan SDM ini secara organisatoris
adalah tanggung jawab organisasi. Jika ada pimpinan yang
memandang pengembangan mutu SDM PT merupakan
urusan pribadi, lalu membiarkan jalan masing-masing, tiada
perencanaan SDM dosen/staf administrasi maka sungguh
pemikiran yang keliru dan ketinggalan zaman, bahkan bisa
dikategorikan ke luar dari sistem.

Karena organisasi PT memerlukan SDM yang
berkualitas, dan SDM berkualiats menjadi tanggung jawab
organisasi PT dalam membinanya. Bagaimanapun, dengan
semakin berkualitas SDM pada semua fakultas, baik staf
akademik/jurusan maupun staf administrasi peluang
meningkatkan kinerja akan semakin terbuka, bila pimpinan
fakultas mau melibatkan semua ketenagaan menurut
keahliannya. Menurut Lucas dan Associates (2000) bahwa;
tim harus ada di setiap fakultas untuk mendiskusikan
permasalahan berdasarkan ketersediaan kebutuhan
informasi dan analisis mendalam tentang misi, tujuan dan
langkah implementasi. Jurusan yang ada di fakultas harus
belajar untuk memimpin tim jurusan sehingga tercipta
kohesivitas, anggota saling menghormati satu sama lain, dan
percaya bahwa konflik adalah sesuatu yang sehat bila hal
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itutidak menyerang pribadi dan
. jurusan yang bai
yang tercapai apa yang diinginl ol )’ﬂ gbaik adalah
Komponenjurusan, stafakademik dan staf administratif

ﬁfer;ll‘; berk(;lzl;grli\si secara sistemik. Satu sama lain saling
Janganukun omplementer bagj pencapaian tujuan PT.

sampai ada anggapan bahwa yang perlu hanya staf

;li;aei::l}:te l;llltluiltaf administrasi diabaikan dan tak pernah
utuhan me iri
i reka untuk mengembangkan diri.

tidaknya, cepatatau | sl

p . atatau ambatnya kine b

T terkait dengan kuantitas dan kualitas ra s uah
rektorat d pegawai pada

: an masing-masing fakultas. Tapi
¢ : 2 1, sungguh
disayangkan jika kualitas staf administratif lerrll)ah dangtfrltls

berlarut. .
da:a;t;ét::iikzg rr?:rllgalubaﬂ(an tugas-tugas administratif,
ika 3 euangan pada rektorat dan fakultas
menjadi terabaikan. Rendahnya kemampuan konseptual dan
teknikal pegawai administratif cenderung terbaikan, bahkan
kurang menjadi perhatian pimpinan fakultas. Sudahkah
keterampilannya relevan dengan tugas, atau belum? Karena
itu, pimpinan fakultas ke depan perlu memperhatikan sumber
daya personil secara seimbang dalam pemantapan dan
peningkatan kemampuannya baik konseptual maupun
teknikal.

Sesungguhnya suatu hal yang menjadi tujuan penting

pendidikan tinggi adalah melayani, memindahkan dan
menambah pengembangan batang tubuh pengetahuan.
Ekspansi yang besar ini dalam hal pengetahuan di dalam
beberapa tahun terakhir membuat tugas perguruan tinggi
semakin dibutuhkan. Ilmu sosial dan kemanusiaan seperti
halnyz'i §ains dan teknologi lainnya memasuki era baru dalam
penclitian semakin teratur dalam tuntutan yang semakin
menguat untuk kemajuan kebudayaan yang humanis.
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Perguruan tinggi yang meliputi universitas, institut,
akademi dan tinggi merupakan satuan penyelenggara
pendidikan tinggi di Indonesia. Pendidikan tinggi bertujuan
untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional
yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau
menciptakan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi serta
kesenian.

Di sini perlu dijelaskan, pentingnya peningkatan
efektivitas manajemen pendidikan tinggi dalam merespon
secara proaktif perubahan eksternal di masyarakat.
Globalisasi ditandai dengan terjadinya perubahan yang
imperatif dalam kehidupan masyarakat disebabkan pesatnya
kemajuan teknologi informasi dan transfortasi, kecanggihan

IPTEK, penagakan HAM, linmgkungan hidup, dan
perubahan nilai-nilai sehingga melahirkan persaingan dalam
berbagai bidang kehidupan. Dijelaskan oleh Evans (2000:14)
bahwa ada beberapa persoalan tuntutan pembelajaran di
PT harus menggunakan, yaitu:

1) menggunakan jariangan kerja bagi tujuan informasi
keilmuan, komunikasi dan kolaborasi,

2) target pencarian individu dan seleksi, evaluasi dan
penggunaan informasi secara kontekstual;
transformasi informasi ke dalam pengetahuan,

3) membuat usaha individu untuk memperoleh nasihat,
bantuan dan motivasi tambahan melalui berbagai
tutor profesional, konselor mata pelajaran,
moderator dan tenaga ahli atas mata kuliah,

4) membangun kontrak sosial in dividu atas berbagai
tingkatan,

5) belajar bersama dalam kelompok kerja besar dan
kecil, untuk membantu memecahkan masalah
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mahasiswa seperti dalam kerja proyek, atau bidang
baru pengetahuan yang terbuka bagi semua orang
ambil bagian, seperti membangun masyarakat
berilmu pengetahuan”,

6) Interaksi individu bekerja dengan CD ROM, sebagai
media yang memberikan sejumlah besar peluang
pendidikan baru,

7) Partisipasi individu dalam pembelajaran atau
perkuliahan alam maya, seminar jarak jauh,
pembelajaran alam maya dalam kelas perkuliahan,
atau ujian”,

8) Penelitian universitas maya”.

Satu tantangan utama yang muncul di abad ke-21 ini
adalah bagaimana memahami lingkungan eksternal yang
berubah. Seperti halnya diperlukan kajian dan impelemntasi
lingkungan pembelajaran dalam lingkungan digital
sebagaimana dikemukakan di atas. Apakah perubahan itu
menuntut lembaga untuk mengambjl perspektif segar dan
paradigma baru sehingga lingkungan eksternal dapat
diresponi secara proaktif oleh pimpinan perguruan tinggi?
Maka di sinilah perlunya perencanaan strategis yang tepat
ada dalam visi dan aksi setiap gerak pimpinan PT. Khususnya
perencanaan strateik ini untuk mengatasi berbagai persoalan
secara holistik pada setiap perguruan tinggi yang diharapkan
akan berimpilkasi terhadap peningkatan mutu lulusan.

Kepemimpinan dalam sebuah universitas adalah bagian
yang didasarkan atas kewenangan formal, tetapi
kepemimpinan adalah juga Penugasan tanpa mengabaikan
faktor mandat dan gelar. Untuk itu, sebutan bagi
kepemimpinan universitas disesuaikan dengan konteksnya,
baik dengan sebutan rektor, presiden, direktur, kepala
eksekutif yang berasal dari usulan Civitas akademika, alumni,
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pers, maupun oleh pihak terkait lainnya di antara staf
pimpinan. v

Apapaun sebutan untuk pimpinan perguruan tmggl3
menurut Balderston (1995:78) ada beberapa fungsi
kepemimpinan universitas, yaitu :

1) Menjelaskan misi organisasi dan menentukan tujuan
jangka panjang dan sasaran jangka pendek,

2) Memanfaatkan sumberdaya organisasi dag

memprioritaskan penggunaanya dalam mencapat
tujuan dan sasaran, .

3) Menseleksi dan mengevaluasi penempatan personil

utama, '

4) Mewakili organisasi perguruan tinggl dalam

berhadapan dengan konstituen eksternal,
5) Menjalankan manajemen strategik dan perubahan
organisas.

Kepemimpinan universitas bertugas dalam lima bidang
yang disebutkan di atas, berkenz?an dengap m;nghon;:atx
peran dari presiden/rektor, dan tim kep;mlmpman re o.ri
atau kepemimpinan yang muncul dari spmber persotr;il
lainnya. Pemimpin akademik harus memberikan .kesezlnpa ¢
kepada semua personil untuk melM@ pekerjaan m;r;iak
baik dan penuh kreativitas. Namun pimpinan akade s
boleh mengabaikan peran mereka dalam .memotu;(a
fakultas untuk mengejar keunggulan pemp?la}] aran. Dekan
tentu saja merupakan orang yang memnh}q visl tlerll(tat?li
keunggulan fakultas yang akan dikejar. Der.nlkla.l‘l.pl; :ﬂ) : .
jurusan/program studi harus mampu mendiagnosis § 1gik
peralatan akademik, mampu menangkap umpan ba ;
mencari masukan dari mahasiswa, dan teman sejawa
sebagai pengaruh kebijakan dalam hal pembelajaran yang
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dilaksanakan, harus membicarakan pembelajaran unggul
dengan yang lain, memperbaharui, merevisi dan mengubah
format dan model pembelajaran yang lebih segar dan
bermakna” (Weimer, 1990;143).

?er.an sebagai pemimpin yang dijalankan oleh rektor
menjadi penentu bagi kemampuan menjawab tantangan
eksternal oleh PT. Dekan juga harus menjadi faktor penentu
kolab9rasi semua sumberdaya di dalam dan dari luar untuk
kemajuan setiap fakultas yang ada dalam keragaman
program studi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
k_ekm;an. Dengan begitu, keberadaan pimpinan perguruan
tinggi merupakan salah satu pilar utama pengembangan
sumper. daya manusia (SDM) terdidik yang diharapkan
menjadi tercerahkan misalnya dengan kejelasan visi 2020.

Kualitas SDM berkualifikasi penguasaan ilmu
penget?.huan dan teknologi tinggi dibina dan dikembangkan
melalui program pendidikan tinggi berbasis riset. Untuk itu,
perguruan tinggi semakin dituntut meningkatkan peranannya
merespon secara aktif perubahan lingkungan eksternal yal)l,g
terus berubah secara signifikan bagi menentukan
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat kekinian.

D. Kesiapan SDM, untuk Meraih
Keunggulan

Perubahan dari organisasi pendidikan tinggi merupakan
kgharusan manajerial dan sosial. Jika ingin tetap bertahan
hidup, dan berkembang dalam tataran komunitas sosial dan
intelektual, maka setiap PT harus mau berubah. Perubahan
dapat dlmungkmkan dengan dari lembaga sendiri, rancangan
pemerintah dan lingkungan luas. Fokusnya adalah
bagaimana kehadiran PT dengan semua perangkat fakulats

Kepemimpinan Perguruan Tinggi ~~~ 235

dan program akademik semakin bermakna bagi sumberdaya
manusia di dalam dan pembangunan serta masyarakat.
Tentu saja perubahan yang diinginkan adalah yang
direncanakan dan mengarah kepada perbaikan atau
keadaan lebih baik. Perubahan yang memberikan
keuntungan ke dalam (bagi warga PT) bagi peningkatan
prestasi, prestise, status dan kesenangan hidup, dan
bermakna bagi pemberdayaan masyarakat, mencerdaskan,
meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan dalam segala
bidang keilmuan dan budaya.

Jadi yang pertama harus berubah adalah sumberdaya
manusia PT. Utamanya adalah pimpinan PT dengan visi,
dan segala pengetahuan dan kemampuan yang diperbaharui.
Bagaimana entitas dan respon pimpinan akademik
mempengaruhi perencana sebagai upaya merancang
institusi dalam memberikan respon terhadap lingkungan
eksternal tergantung pada penampilannya sebagai pimpinan
visoner. Penyampaian pemahaman tentang urgensi
perubahan kedalam dan implikasi bagi berbagai lapisan
institusi, akademi dan universitas sebagai organisasi dan
usaha akademik maka perlu membuat rencana bagi
merespon lingkungan eksternal sehingga memiliki daya tarik

bagi pelanggan perguan tinggi.

Perubahan dalam pendekatan perencanaan yang
mengarah kepada proses berkelanjutan dari kepemimpinan
lembaga dan manajemen yang dinamis pada PT adalah
sebuah perubahan fungsi orientasi perencanaan dan
interaksinya. Bagaimanapun PT dapat merencanakan yang
ada berkaitan bagi perbaikan mutu akademik dalam waktu
hambatan sumber daya, peningkatan kompetigl 'dan
perubahan. Maka kepemimpinan harus menyiapkan Visi dan
strategi yang ampuh untuk menciptakan perubahar} pgda
tataran akademik dan pelayanan [PTEK serta hasil riset
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untuk industri dan pemberdayaan masyarakat. Bagaimana
lembaga dapat merespon kepada peranan baru PT dan
tuntutan baru eksternal yang memberikan kontribusi kepada
kehidupan sosial manusia bagi menangani pengembangan
ekonomi, sains, teknologi, seni dan keagamaan serta
keman_an dunia global bagi kelangsungan kehidupan umat
manusia.

1. Pimpinan PT dan Tuntutan Kualitas

Kronologi perkembangan makna kualitas akademik
sebagaimana dikemukakan oleh Peterson (1995), yaitu:
Makna kualitas akademik mengalami perubahan dalam satu
dekade sekarang ini. Dalam tahun 1960-an dan 1970-an
mutu akademik disamakan dengan tingkat dan sifat dasa;
sumber daya institusi. Pada tahun 1980-an makna baru
berkembang: penilaian dengan fokus atas penilaian hasil
(hasil, pencapaian tujuan, nilai tambah). Kemudian pada
tengah tahun 1990-an, mutu akademik menjadi disamakan
dengan akuntabilitas publik dan fokus atas pembelajaran
mahasiswa, produktivitas fakultas dan kinerja, efektivitas
program dan bahkan evaluasi institusi.

Ada enam saran dalam upaya mengembangkan budaya
kelembagaan perguruan tinggi. Perlu dikemukakan sedikit
tentang orientasi peningkatan mutu akademik dan mutu
lembaga. Dalam hal ini mutu akdemi adalah fokus atas
pembelajaran dan peningkatan manajemen. Tuntutan
terhadap kualitas akademik telah menjadi rembesan, dimana
perubahan mutu akademik dijadikan fokus pada tahl’m 1990-
an. Fokus mutu dewasa ini diperhatikan bagi manajemen
mutu terpadu (Total Quality Management) atau
Peningkatan mutu berkelanjutan (Continuous Quality

Improvement). Enam hal yang disarankan pendekatan TQM
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dan CQI ini adalah penekanan yang komprehensif atas
pengembangan budaya lembaga yaitu: (1) suatu lingkungan
dari perbaikan berkelanjutan, (2) pemusatan kepada
pelanggan, (3) pendekatan rasional kepada pembuatan
keputusan menggunakan pengukuran intensif dan
bencmarking, (4) fokus terhadap proses rancangan, %)
kerjasama dan kelompok kerja, (6) pemberdayaan individu.

Lalu saat ini diperlukan perencanaan kontekstual
(Contextual Planning) dengan melibatkan elemen-elemen
perencanaan jangka panjang dan perencanaan strategis.
Perencanaan kontekstual tidak mengasumsikan bahwa
lingkungan adalah tidak bisa dikontrol, industri adalah
permanen, atau bahwa institusi tidak bisa mengubah misi,
struktur dan model-model hubungan antar organisasi dasar
mereka.

Perencanaan kontekstual mencermati pemeriksaan sifat
institusi yang berubah-ubah, mengidentifikasi peran institusi
baru dan hubungan eksternalnya yang layak. Selanjutnya
mengupayakan pembentukan kondisi-kondisi lingkungan dan
susunan-susunan institusi untuk menj adi kompetitor efektif
dalam sebuah industri baru. Perencanaan kontekstual
merupakan suatu proses yang terfokus pada penciptaan atau
pembentukan konteks eksternal yang menguntungkan bagi
misi institusi PT, dan pada pendesainan konteks institusi
internal yang memperkenankan anggota-anggota
memberikan kontribusi terhadap peran institusi baru.
Perencanaan kontekstual mempertanyakan tentang sifat
indsutri kita yang berubah-ubah dan bagaimana kita bisa
membentuknya, serta sifat industri yang berkembang guna
memastikan kelayakannya. Perencanaan kontekstual adalah
bersifat proaktif dengan berupaya membentuk kembali
institusi, atau restrukturisasi lembaga .
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Perencanan kontekstual tidak sepenuhnya mengganti
perencanaan jangka panjang atau perencanaan strategik.
Tetapi perencanaan kontekstual lebih holistik. Perencanaan
kontesktual ini mendorong institusi untuk mengambil suatu
pandangan lebih luas dari pendidikan tinggi dan lingkungan
eksternalnya bagi pendidikan tinggi yang mencakup
organisasi dari sebelumnya tidak berhubungan dengan
industri menuju respon terhadap industtri dan dalam
pembentukan karakter bangsa.

2. Isu Utama PT untuk Keunggulan

Untuk dicermati dan menjadi perbandingan bagi para

pimpinan PT, menurut Barry (1995) ada lima isu pokok
masalah perguruan tinggi di Amerika. Adapun isu pokok
tersebut, yaitu: (1) bagaimana kita membangun nilai dan
sistem penghargaan sesuai dengan prioritas tujuan, (2)
apakah everage dan hambatan mekanisme yang akan
dituntut kepada pengaruh perubahan dan peningkatan
orientasi pelanggan dalam merespon kepada konsumen dan
bentuk harapan?, (3) Bagaimana akan berharga dan biaya
berhubungan kepada subsidi dan diakses?, (4) Apakah
seharusnya hubungan antara akuntabilitas publik melalui
realokasi sumber daya dan pengukuran dari hasil yang
terlihatdan penilaian bagi keperluan publik dan investasi
swasta, (5)bagaimana akan kita gunakan teknologi untuk
meningkatkan produktivitas? Ditambahkannya, bagaimana
pimpinan dan staf akademik akan mendefinisikan
produktivitas dalam penyusunan program akademik.

Enam kompetensi yang dibutuhkan SDM perguruan
tinggi dan perlu dirumuskan dalam perencanaan SDM-nya
adalah: (1) mudah mengakomodasi perubahan, (2) memiliki
keragaman bakat, (3) mampu memelihara perspektif luas
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universitas, (4) memiliki kemampuan beker] 2 dalam satu
tim, (5) tidak pernah puas dalam status quo- sering mencart
perbaikan, dan, (6) memiliki kemampuan untu?( menghargal
dan bekerja dalam bagian dan mandat pemerintah. o
Tiga manfaat perencanaan sumber daya manusia di
perguruan tinggi sebagaimana ditawarkaq ol(?h Janet
Fuersich dan Richard Norman, yaitu: (1) menjamin bahwa
perguruan tinggi memiliki sejumlah personalia yang memiliki
keahlian memadai untuk memenuhi kebutuhan-kebut}maq
organisasi mendatang. Perencanaan SDM perggruan tinggl
semakin dibutuhkan, karena cepatnya mengalami keusangan
teknis. Begitu cepat terjadinya keusangan pengetatllllian
profesional karena perubahan yang cepat, dan dlper} altl)
transfer pengetahuan baru untuk memenuhi tanggung Jad\za
personil ke seluruh organisasi, (2) perencanaan sumber daya
manusia di perguruan tinggi mengidentifikast problemyang
menghalangi efektivitas penggunaan §umber daya manusia.
Untuk mencapai perubahan yang diinginkan, perguruan kﬁn;gi
seharusnya menganalisis efektivitaspya sebagai ke : a ;
kerja. Perencanaan SDM memberllfan suatu pe uatmgl
mengidentifikasi segudang keterampilan, kelebihan 2111 "y
kekurangan staf dan hambatan sumber daya mag 9
lainnya, (3) perencanaan sumber daya. mapqsm fuip si
membangun integrasi tujuan dan arah pggl akt1v1t.asah }%al
sumber daya manusia yang secara tradisional terpisan. i
ini menjamin bahwa institusi akan rpendapatkan url; o
mengalokasikan sumber daya manusia yang se]s(ual g
departemen atau unit, (4) alasan utama 'rr.lel;alzarllm -4
perencanaan SDM di perguruan tinggl Illigp? a
mendapatkan meresponi secara cepa | Pt
organisasi atau arah baru. Lembaga perguglan mﬁgﬁﬂ
berkelanjutan perubahan signifikan. Sepert halnﬁ' i
fiskal, maka SDM perlu ahli dalam melihat p

da pel’llbahan
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pendanaan baru. Hanya dengan perencanaan terpadu
kepada sumber daya manausia dapat memberikan kebutuhan
yang fleksibel bagi perubahan dinamik dalam perguruan
tinggi.

Jadi apapun program pengembangan keunggulan
sebuah PT, harus didukung oleh sistem pembiayaan yang
multi-sumber, efektif, efisien dan akuntabel. Menurut
W.E.Ihrig dan J.Sullivan (1995) ada lima potensi sumber
pendapatan yang dapat digali oleh suatu perguruan tinggi,
yaitu:

1) Potensi informasi

Salah satu sumber daya penting akademi dan
universitas adalah informasi. Institusi pendidikan
tinggi, utamanya menyimpan informasi dalam
perpustakaan, menyebarkan informasi melalui
pengajaran, dan menciptakan informasi utamanya
melalui riset. Diyakini bahwa informasi tersebut
merupakan komoditas bernilai tinggi dalam
masyarakat.Informasi merupakan elemen vital
dalam pengambilan keputusan bisnis, bidang
kesehatan, medis, dan pemerintahan. Bahkan
seseorang yang akan mengambil keputusan pribadi
tentang pekerjaan, perencanaan liburan, aktivitas
waktu bersenang-senang akan memerlukan
informasi. Maka potensi sumber daya informasi
yang disimpan, disebarkan dan diciptakan oleh
akademisi dan universitas dapat dijadikan peluang
memperluas sumber pemasukan biaya bagi akademi
dan universitas dengan menjualnya kepada
masyarakat.
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2) Pengajaran

Misi pokok akademi dan universitas adalah
pengajaran. Banyak fakultas yang program
akademiknya paling diminati kare-na
pengetahuannya sangat diperlukan, pgralatanpalmg
baik dan fasilitas pendidikannya paling mahal. D1
sisi lain semakin banyak perusahaan swgsfg
menyadari bahwa staf mereka harus memiliki
pengetahuan canggih pada bidang tertentu.
Ekspansi bisnis yang semakin cepat flan beragam
memerlukan tenaga terlatih untuk d1promo§1kan
kepada jabatan baru. Maka pihak akadmi dan
universitas dapat melakukan kontra.k untuk
mengajar karyawan perusahaan sesual dengan
kebutuhan atau bidang yang mereka perlgkan.
Melalui kontrak mengajar ini, akademi dan
universitas dapat memperoleh perluasan pendanaan
bagi pengembangan institusinya.

3) Alumni

Akademi dan universitas perlu membentuk satu
hubungan khusus dengan alumninya. Hub;ngz:;
yang tercipta selama ini melalui reuni, pertan T(glan
olah raga di kampus serta bantuan merekru )
menempatkan mahasiswa. Kebutl{han peqdan el
yang semakin meningkat, perlu ditangani S€C )
khusus melalui perluasan hubungan )./angderai
dengan alumni atau asosiasi alumni dari akadem
dan universitas. Tuntutan pengeta-huan yaanri
semakin tinggi dalam berbagai profesg maka r}; .
alumni melanjutkan perpbe}ajaranzn;e3 -
sebagaimana ditawarkan institust (S.1 ,dS.h,be.kelja
pendidikan profesi) kepada yang suda
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maupun yang belum bekerja. Bahkan akademi dan
universitas dapat melayani alumni memberikan
layanan profesional tertentu kepada institusi
menyediakan perumahan bagi para tenaga dosen
dan pegawai setelah masa pensiun.

4) Populasi Kampus

Akaderqi dan universitas memiliki populasi relatif
besar (civitas akademika) yang relatif besar yang
terkoqsentrasi dalam satu area. Ada ribuan
mahaswwa, dosen, staf pegawai dan pengunjung
setiap hari ke kampus. Maka di dalamnya ada
konsumen besar yang perlu dilayani kebutuhannya.
Kadangkala ada momentum tertentu yang
menghadirkan kunjungan banyak orang, sejak dari
event glah raga, konvensi, seminar, aktivitas alumni
dfin lainnya membutuhkan layanan ketika mereka
di kampug. Bahkan kampus juga perlu menyediakan
hotel kecil di kampus untuk klien pendidikan yang
sedang belajar atau melakukan studi banding. Jika
tanah kampus luas, bisa juga disewakan untuk
swasta dalam memberikan layanan komersial.
Misalnya mesin ATM yang dibuat oleh perbankan
makanan siap saji, toko buku dan kartu ucapan,
sz}lon, apotek dan poliklinik, dan lainnya dapa;
ditawarkan kepada pengunjung kampus dan
masyarakat luas. Hal ini dapat menambah
g?masukan dana bagi akademi dan universitas bila
ijalankan dengan manajemen keuangan yang baik
Jujur, efektif dan efisien. :

5) Tanahdan Fasilitas kampus

Akadetpi dan universitas biasanya memiliki tanah
dan fasilitas yang signifikan. Tanah kampus yang
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belum digunakan dapat dijadikan sumber pendanaan

baru dengan menyewakannya kepada swasta, atau

membangun swalayan bagi kepentingan kampus
dan masyarakat umum. Atau jika areanya luas bisa
dibuat stadion olah raga yang memadai, seperti
kolam renang, lapangan tenis, badminton yang dapat
disewakan setiap saat kepada pelanggan kalangan
profesional. Peluang perluasan pendanaan seperti
ini adalah perlu disikap secara arif dan kebijakan
yang menyeluruh untuk mengembangkan akademi
dan universitas sebagai pusat keunggulan (centre
of excellence) yang diharapkan masyarakat di
masa depan.
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KEPEMIMPINAN
PENDIDIKAN

ekarang ini, seluruh orang yang berkiprah
dalam dunia pendidikan sedang masuk pada
era baru. Suatu era di mana banyak tuntutan
stakeholders (pihak terkait) agar lembaga
pendidikan dikelola secara profesional. Di
dalam lembaga penddikan harus terwujud pimpinan
yang profesional, tenaga kependidikan profesional,
manajemen profesional yang bermuara kepada
lulusannya akan menjadi profesional dan unggul.

Bagaimanapun di tangan pimpinan lembaga pendidikan
(kepala sekolah, direktur, dekan dan rektor,) diharapkan
memunculkan format baru pendidikan efektif bagi warga
masyarakat untuk mampu menangkap tanda-tanda zaman
dalam era global. Untuk itu sudah saatnya, pimpinan
pendidikan, khususnya kepala sekolah diseleksi secara
jujur dan adil oleh lembaga independen agar diperoleh
kepala sekolah yang terpercaya (credible), mampu
(capable), dan dapatt diterima (acceptable) oleh semua
warga sekolah.

Buku ini diperuntukkan bagi para peminat kajian
kepemimpinan pendidikan, baik dari kalangan
mahasiswa Fakultas [Imu Pendidikan, Sekolah Tinggi
[lmu Keguruan dan Kependidikan, Fakultas Tarbiyah
di IAIN dan UIN, serta mahasiwa Tarbiyah pada STAIN
dan STAIS. Tak terkecuali kehadiran buku ini diharapkan
juga akan bermanfaat bagi guru-guru sebagai pejuang
kemanusiaan yang masih terpinggirkan, para praktisi
pendidikan, khususnya kepala pimpinan lembaga
pendidikan yang sedang dengan kesungguhan
meningkatkan kualitas pendidikan untuk anak bangsa
di Indonesia.
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